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SAMBUTAN 
SETDITJEN NILAI BUDAY A SENI DAN FILM 
KEMENTERIAN KEBUDAY AAN DAN PARIWISATA 
Diiringi puji dan syukur, saya menyambut gembira atas 
terbitnya hasil kajian yang dilakukan oleh para peneliti pada Kantor 
Balai Pelestarian Sejarah dan Nilai Tradisional (BPS NT) Padang. Karya 
ini sebagai bentuk tanggungjawab ilmiah para peneliti Kantor Balai 
Pelestarian Sejarah dan Nilai Tradisional (BPSNT) Padang, yakni dapat 
mempublikasikan hasil kajiannya kepada masyarakat. 
Karya yang berupa Bunga Rampai hasil penelitian para peneliti 
Balai Pelestarian Sejarah dan Nilai Tradisional (BPSNT) Padang ini 
berupaya menjelaskan te ntang berbagai hal tentang budaya masyarakat 
yang berada di Sumatera Selatan. Daerah ini telah memungkinkan 
banyak hal menghiasinya, khususnya masalah budaya. Hampir sama 
dengan daerah lainnya di Indonesia, masyarakatnya juga heterogen tentu 
memiliki kompleksitas budaya yang unik dan menarik untuk dikaji dan 
dipublikasikan kepada masyarakat luas. 
Dalam rangka itulah, para peneliti dari Kantor Balai Pelestarian 
Sejarah dan Nilai Tradisional (BPSNT) Padang mempublikasikan 
beberapa buah hasil kajian dalam bentuk Bunga Rampai. Bunga Rampai 
tersebut dalam bingkai : Budaya Basemah di Kota Pagar Alam. Bingkai 
tersebut dengan beberapa hasil kajian yakni: (1) Rumah Baghi di Pagar 
Alam oleh Rois Leonard Arios , (2) Tradisi Lis an dalam Pergaulan 
Bujang dan Gadis pada Masyarakat Basemah di Kota Pagaralam 
Sumatera Selatan oleh Ematip, dan (3) Sumbai : Sistem Pemerintahan 
Tradisional Masyarakat Basemah di Sumatera Selatan oleh Refisrul. 
Karya tersebut meretas kearah pengetahuan kita terhadap 
berbagai persoalan budaya masyarakat di Sumatera Selatan, mulai dari 
persoalan tradisi lisan dalam pergaulan bujang dan gadis, s istem 
pemerintahan tradisional pada masyarakat Basemah, dan sampai kepada 
rumah Baghi di Pagar Alam. 
I 
Akhimya, mudah-mudahan hasil kaj ian dalam bentuk Bunga 
Ramp1i ini dapat menambah khasanah pengetalman kita terhadap budaya 
masyarakat yang ada di Sumatera Selatan. 
11 
PENGANTAR REDAKSI 
Bunga rnmpai dengan tema Budaya Basemah di Kota Pagar 
A/am, memuat tiga karya, pertama karya Rois Leonard Arios dengan 
judul : Arsitektur Rumah Baghi di Kota Pagaralam. Menurut penulis, 
rumah trndisional oleh masyarnkat setempat disebut Ghumah Baghi 
(dibaca rumah bari) yang berarti rumah lama Rumah tersebut secarn 
:fisik dibagi atas dua jenis yaitu Rumah Tatahan (rumah dengan hiasan 
ukiran di bebernpa bagian rumah) dan Rumah Gilap:m (rumah tanpa 
hiasan ukirnn di bebernpa bagian rumah). Sedangkan secara teknis 
pembuatan, rumah terbagi atas dua jenis yaitu rumah Padu Tiking dan 
rumah Padu Ampaghe. Keempat jenis rumah tersebut dari segi struktur 
rumah dan tata ruang tidak berbeda. Perbedaan hanya terlihat pada 
status sosial pemilik rumah yaitu khusus pada rumah tatahan yang 
dianggap milik orang yang kekayaan lebih dari yang lain. Hal ini 
betkaitan dengan biaya pembuatan rumah tatahan yang lebih mahal dari 
rumah gilapan. Proses pembuatan rumah baghi masih menggunakan 
sistem teknologi trndisional seperti bahan bangunan seluruhnya dari 
alam seperti ka yu, bambu, dan ijuk sebagai atap, proses pengawetan 
baban bangunan yang menggunakan sistem perendaman pada sungai, 
penggunaan sistem knock down ( sistem sambung jepit dan tidak 
menggunakan paku atau pasak), dan proses pengerjaan rumah yang 
masih mengikuti tahapan-tahapan trndisional. Proses pembuatan rumah 
diawali dengan musyawarnh keluarga int� musyawarnh dengan 
masyarakat satu dusun, mengundang tukang secara adat, dan proses 
upacara selama pembagunan rumah merupakan kearifan trndisional 
yang dilakukan demi menjaga keseimbangan hubungan manusia dengan 
alam, makhluk gaib, dan manusia dengan manusia sesuai dengan 
keyakinan masyarakat Dusun Pelang Kenidai. 
Kedua, karya Ematip dengan judul : Tradisi Lisan dalam 
Pergaulan Btifang dan Gadis Pada Masyarakat Besemah di Kota 
Pagaralam Sumatera Se/atan. Menurut Ematip bahwa Kota Pagaralam 
merupakan salah satu daerah di Sumatera Selatan yang masih 
melestarikan tradisi pergaulan bujang dan gadis. Kota Pagarnlam yang 
dalarn catatan sej arah merupakan daerah asal suku bangsa Besemah 
ya ng kini telah menyebar keberbagai daerah di Sumatera Selatan 
termasuk ke daerah Propinsi Bengkulu. Kota Pagarnlam penduduknya 
mayoritas suku bangsa Besemah yang terbagi dalam 6 sumbai/suku 
yakni Sumbai Semidang, Sumbai Panjalang, Sumbai Mangku 
Anum, Sumbai Besak, Sumbai Ulu Rura dan Sumbai Tanjung Ghaye. 
Suku bangsa Besemah memiliki kekayaan budaya dan adat istiadat yang 
lll 
masih terpelihara hingga saat ini satu diantaranya adalah adat pergaulan 
bu jang dan gadis. 
Ematip lebih lanjut menjelaskan bahwa adat per�mlan bujang 
dan gadis setiap suku ban� di Indonesia ada dan m�ing-masing suku 
bangsa tersebut memiliki keunikan tersendiri. Bujang gadis adalah 
sebutan untuk para remaja yang telah menginjak usia dewasa dan sudah 
pantas untuk berumah tangga. Bujang gadis di ranah Besemah (Kota 
Pagaralam) sama halnya dengan bujang gadis daerah lain yakni mereka 
saling ingin kenai satu sama lainnya, menjalin hubungan dan akhirnya 
mengikat tali petkawinan. Dalam masa pergaulan bermacam-macam 
cara dan kebiasaan yang dilakukan sesuai dengan daerah dimana mereka 
berada. Di Kota Pagaralam pergaulan bujang dan gadis meskipun bel urn 
dapat dikatakan mengikuti adat kota sepenuhnya masih ditemukan cara 
lama yakni bujang dan gadis bergaul menurut adat yang berlaku sejak 
lama. Masyarakat yang masih tinggal jauh dari pusat kota pergaulan 
bujang dan gadis masih menurut adat lama yakni dengan cara 
Beghusik/begareh. Sedangkan htYang dan goois yang tinggal di JXIsat 
kota cara pergaulannya sudah mengikuti zaman yakni gadis dan bujang 
beramah tamah tanpa di damping oleh tua atau temannya dan bahkan 
mereka bebas pergi jalan-jalan berdua�uaan. Berbeda halnya dengan 
bujang gadis yang masih di dusun mereka beramah tamah ditemani 
oleh orang tua dan kawan sebaya dan kalaupun mereka pergi jalan-jalan 
pergi bersama-sama ternan sebaya dan tetap di damping oleh salah 
seorang orang tua. 
Ketiga, karya Refisrul dengan judul Sumbai : Sistem 
Pemerintahan Tradisional Pada Masyarakat Besemah di Sumatera 
Selatan. Kacya tersebut me�Yelaskan bahwa dalam sistem sumbai yang 
dipimpin oleh jurai tuweu Gurai tue) dan perangkatnya, azas 
musyawarah menjadi identitas dan unsur utama. Tatanan demokrasi 
berdasarkan azas musyawarar pada masyarakat Besemah dalam wadah 
sumbai dikenal dengan sebutan "La.mpik Empat Mardike Due" karena 
setiap rapat pooa sumbai dihadiri oleh keenam sumbai (dapat disamakan 
dengan suku) yang ada pada masyarakat Besemah. Musyawarah dalam 
pengambilan keJXItusan terwujud dalam rapatlpertemuan yang dipimpin 
oleh jurai tuweu di tingkat sumbai maupun kuteu (kute). Kuteu adalah 
kesatuan teritorial sekaligus adat yang berada dibawah sumbai. Dengan 
hal demikian, diketahui bahwa prinsip demokrasi sudah sejak tertanam 
pada masyarakat Besemah, jauh sebelum Indonesia merdeka. Jurai 
tuweu sebagai pemirnpin kepala sumbai dan kuteu (dusun), disamping 
sebagai kepala pemerintahan juga betfungsi sebagai kepala adat pada 
masyarakat Besemah. Pada masa dahulu, perannya sangat vital terutama 
dalarn memimpin dan meningkatkan kesejahteraan masyarakatnya Oleh 
IV 
karena itu keberadaan Jurai Tuwei dalam kehidupan masyarakat 
Besemah adalah san:gat penting karena juga berkaitan dengan 
kelestarian adat dan budaya Besemah. Hanya, saja seiring dengan 
hilangnya fungsi atau peran jurai tuweu sebagai pemimpin adat dan 
pemerintahan semenjak Belanda masuk sampai sekarang, eksistensi 
jurai tuweu tinggal nama dan me�adi kenangan masa lalu. Begitupun 
dengan sistem sumbai dan tatanan "Lampik Empat Mardike Due" dalam 
pengambilan keputusan yang bertujuan untuk kemaslahatan bersama. 
Refisrul lebih menukik lagi menjelaskan bahwa Sumbai sebagai 
sistem adat dan pemerintahan dengan sendirinya mengandung nilai 
budaya - luhur yang menunjukkan ketinggian budaya masyarakat 
Besemah seperti nilai musyawarah, penghargaan terhadap 
leluhur/pemimpin, kebersamaan dan sosial. Nilai-nilai tersebut 
dirasakan masih relevan untuk masa sekarang ini dan tentunya tetap 
diwarisi oleh masyarakat Besemah sekarang ini khususnya generasi 
muda -
Karya tersebut meretas kearah pengetahuan kita terhadap 
berbagai persoalan budaya masyarakat di Sumatera Selatan, mulai dari 
persoalan Arsitektur Rumah Baghi di Kota Pagaralam, Tradisi Lisan 
dalam Pergaulan Bujang dan Gadis Pada Masyarakat Besemah di Kota 
Pagaralam Sumatera Selatan, serta Sumbai sebuah Sistem Pemerintahan 
Tradisional pada Masyarakat Besemah di Sumatera Selatan 
Akhimya, mudah-mudahan hasil kajian dalam bentuk bunga 
rampai ini dapat menambah khasanah pengetahuan kita terhadap budaya 
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ARSITEKTUR RUMAH BAGHI DI KOTA PAGARALAM1 
Rois Leonard Arios2 
A. Pendahuluan 
1. Latar Belakang 
Suku ban�a Besemah mendiami wilayah administratif Kota 
Pagaralam Provirni Sumatera Selatan. Wilayah ini hanya sebagai 
batasan administratif dalam wilayah kebudayaan Besemah. Meskiptm 
demikian, masyarakat umum telah mempersempit wilayah Besemah 
hanya sebatas daerah administratif saat ini, padahal hila dilihat dari 
aspek sejarah, penyebaran kebudayaan Besemah smah rneneakup 
berbagai daerah administratif baik di Provinsi Sumatera Selatan maupun 
di Provinsi Bengkulu. 
Penyeharan ini juga diikuti dengan perubahan identitas dengan 
membentuk sebuah suku bangsa bam mauptm dengan tetap 
mempertahankan identitasnya. Suku bangsa Semende di Kabupaten 
Muara Enim dianggap sebagai suku bangsa baru yang dibentuk dari 
suku bangsa Besemah. Penyebaran lainnya hingga di Kabupaten Kaur 
Provinsi Bengkulu namun dengan beherapa atribut budaya Besemah 
yang sudah berubah. 3 
Sebagai pusat kehudayaan, Kota Pagaralam memiliki 
peninggalan-peninggalan benda budaya yang eukup banyak sebagai 
atribut kebudayaan Besemah. Salah satu peninggalan tersebut adalah 
pemukiman tradisional yang terdapat di Kelurahan Pelang Kenidai 
Keeamatan Dempo T engah Kota Pagaralam 
Permukiman tradisional ini diyakini sudah ada sejak zaman 
dahulu dengan umur rumah yang masih berdiri diperlcirnkan smah 
mencapai 200 tahun. Permukiman ini ditandai dengan pemanfaatan areal 
pemukiman untuk rumah tradisional, perladangan, balai adat, dan rumah 
modem. Rumah tradisional Besemah yang dikenal dengan nama Rumah 
Baghi memiliki arsitektur yang masih asli terutama dengan penggunaan 
pasak dan ragam hias yang terdapat di hampir seluruh bagian rumah 
baghi. Sebuah rumah rnemiliki tiang kayu 15 buah tiang penyangga 
rumah yang masing-masing berukuran 30 em x 30 em; 6 tiang 
1 Artikel in i merupakan gagasan ulang dari Laporan Penelitian yang 
dilaksanakan pada tahtm 20 I 0 
2 Peneliti Madya pada BPSNT P adang 
3 Wawancara dengan A. Ba stari Suan, di Palembang 2 Desember 2010. 
1 
penyangga teras rurnah berbentuk bulat, rnasing-masing berdiameter 60 
em dan papan kayu be rketebalan 5 em Rumah yang berukir disebut 
rumah tatahan, sedangkan nnnah yang tidak berukir disebutgilapan.4 
Sebagai suatu terminologi, Basemah lebih dikenal dekat dengan 
satu bentuk kebudayaan dan suku yang berada disekitar Gunung Dempo 
dan Pegunungan Gumay. Wilayah ini dikenal dengan Renah Besernah. 
Sedangkan untuk terminologi politik dan pemerintahan, dipergunakan 
nomenklatur Pasemah. P ada masa kolonial Inggris dan Belanda 
menyebutnya Pasumah, bahkan sampai sekarang Pemerintah Republik 
Indonesia masih menyebutnya Pasemah.5 
Kondisi permukiman tradisional di Kelurahan Pelang Kenidai 
sudah banyak mengalami perubahan terutarna dengan adanya 
pembangunan nnnah-nnnah bam dengan arsitektur bam pula. 
Pembangunan bangunan bam tersebut telah mempersempit areal 
permukiman sehingga rumah baghi semakin terdesak. Orientasi setiap 
bangunan tidak lagi seragam karena setiap bangunan bam dibangun 
sesuai dengan lahan yang tersedia seperti Mushalla, Pondok Bersalin 
Desa, dan rumah penduduk biasa lainnya. 
Hingga saat ini hanya tinggal 13 rumah baghi di kelurahan ini. 
Sebagian rumah baghi telah rusak karena tidak ditempati lagi disamping 
ada pula bagian-bagian rumah terutama ukiran-ukiran rumah yang dijual 
oleh pemiliknya kepada para kolektor barang antik.6 
Perrnasalahan ini menjadi penting untuk dilakukan penelitian 
agar arsitektur tradisional rumah baghi dapat didokumentasikan. 
Disamping itu, seiring dengan semakin pesatnya pembangunan di 
berbagai bidang telah menyebabkan keberadaan arsitektur tradisional 
tergerus oleh perkembangan zaman. 
2. Perumusan Masalah 
yaitu: 
Terdapat tiga pertanyaan utama dalam kajian!penelitian ini , 
a. bagaimana sistem sosial suku ban�a Besemah; 
b. bagaimana konsep ideal permukiman berdasarkan adat 
istiooat Besemah; 
4 Kenedi Nurhan, (ed). 2010. Jelajah Musi: Eksotika Sungai di Ujung Senja. Jakarta: 
Kompas Pen emit Buku; B aca juga Temenggung Citra Mirwan, 2010. Besemah Dalam 
Lintasan Sejarah dan Budaya. Pagaralam: Pemerintah Kota Pagaralam. 
5 Alunad Bastari Suan. Dkk 2008. Besemah: Lampik Mpat Mardike Du we.Palembang: 
Pesake (Pecinta Sejarah dan Kebudayaan) 
6 "Rumah Adat Besemah: B ertahan Dua A bad D ari Gempuran Para Kolektor", Harian 
Berita Pagi, Palembang, Rabu 18 Maret 2009 
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c. bagaimana arsitektur tradisional orang Besemah di Dusun 
Pelang Kenidai? 
3. Maksud dan Tujuan 
Penelitian m1 dimaksudkan mendeskripsikan arsitektur 
tradisional Rumah Baghi suku bangsa Besemah. Sedangkan tujuan yang 
ingin dicapai adalah sebagai salah satu UJllya pelestarian nilai-nilai 
budaya, sistem pengetahuan, dan secara praktis daJllt dimanfaatkan 
sistem tekooologi pembuatan rumah yang ramah lingkungan dan tahan 
temadap bencana alam. 
4. Ruang Lingkup 
Ruang lingkup penelitian mencakup aspek geografls lokasi 
penelitian, sistem s<liial suku bangsa Besemah, arsitektur dan ragam 
hias rumah baghi, proses mendirikan bangunan, upacara yang berlcaitan 
dengan rumah baghi, dan pemanfaatan areal permukiman. 
5. Kerangka Pemikiran 
Hubungan manusia dengan kebudayaan dapat dilihat dari konsep 
awal tentang kebudayaan, yakni keseluruhan komplek yang meliputi 
pengetahuan, keyakinan, kesenian, moral, hukum, adat istiadat dan 
kemampuan serta kebiasaan lain yang diperoleh manusia sebagai warga 
masyarakat. Oleh sebab itu manusia disebut sebagai makhluk budaya. 
Manusia merniliki kebutuhan-kebutuhan fisik dan rohani. Aktifitas 
kebudayaan berfl.mgsi untuk memenuhi kompleks kebutuhan naluri 
manusia.7 
Pola permukiman menunjukkan tempat bermukim manusia dan 
bertempat tinggal menetap dan melakukan kegiatan/aktivitas sehari­
harinya. P ermukiman dapat: diartikan sebagai suatu temJllt (ruang) atau 
suatu daerah dimana penduduk terlcomentrasi dan hidup bersama 
menggunakan lingkungan setemJllt, untuk mempertahankan, 
melangsungkan, dan mengembangkan hidupnya. Pengertian pola dan 
sebaran permukiman merniliki hubungan yang sangat erat Sebaran 
permukiman membincangkan hal dimana terdapat permukiman dan atau 
tidak terdaJllt permukiman dalam suatu wilayah, sedangkan pola 
permukiman merupakan sifat sebaran, lebih banyak berkaitan dengan 
akibat faktor-faktor ekonom� sejarah dan faktor budaya. 8 
7 Koentjaraningrat. 1986. Pengantar Ilmu Antropologi. Jakarta: Aksara Baru . 
8 http:/ /theplan n er. wordpress.com/2008/02/2 2/tinj auan-pustak a-pola­
persebaran-permukimanl 
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Di dalam permukiman tradisional, dapat ditemukan pola 
atau tatanan yang betbeda-beda sesuai dengan tingkat kesakralannya 
atau nilai-nilai adat dari suatu tern pat tertentu. Hal tersebut memiliki 
pengaruh cukup besar dalam pembentukan suatu lingkungan hunian 
atau perumahan tradisional. Nilai-nilai adat yang terkandl.Dlg dalam 
permukiman tradisional menunjukkan nilai estetika dari masyarakat 
tersebut. Terdapat suatu elemen utama dari hal yang sakral tersebut 
pada permukiman tradisional. 9 
Perilaku manusia pada hakekatnya dapat disesuaikan dengan 
lingkungan fisik maupun sosial di sekitarnya secara bertahap dan 
dinamis. Perilaku dapat j uga dijabarkan sebagai proses interaksi antara 
keprioodian dan lingkungan. Lingkungan mengandung stimulus, 
kemudian akan ditanggapi oleh manusia dalam bentuk respon, respon 
inilah yang disebut perilaku. Oleh karenanya, manusia dengan 
keterbatasan daya tahan sistem psik:ofisiknya menciptakan suatu 
lingkungan buatan sebagai perantara dirinya dengan lingkungan alamiah 
(natural world) dan lingkungan masyarakat beradab (civilized society). 
Lingkungan buatan bersifat nyata dan diciptakan atas dasar pengalaman 
empiris manusia dengan lingkungannya. Baik secara permukiman 
maupun termporal Hubungan manusia dengan lingkungan binaanyya 
merupakan suatu jalinan saling ketergantungan satu dengan lainnya. 
Artinya manusia mempengaruhi lingkungannya demikian pula 
sebaiknya. Demikian pula sebaliknya, lingkungan akan mempengaruhi 
manusia.10 
Permukiman trooisional ialah suatu permukiman yang 
merupakan perkembangan masyarakat yang hidup secara nomaden, 
dimana permukiman ini sudah hidup mmetap pada suatu wilayah 
tertentu. 
Menurut Jayadinata ciri-ciri dari permukiman tradisional antara 
lain: II 
a. Masyarakat memilih tempat-tempat yang memungkinkan 
l.Dltuk hidup menetap seperti daerah yang subur, terdapat mata 
air, aman dari kemungkinan bencana alam, serangan binatang 
maupl.Dl musuh. 
9 Suleman. 2010. "Ke bertahanan Permukiman Tradisi onal Woli o Kecama t an 
Malai Kota Bau-Bau" . Tesis Universita s Depone goro Se marang. Hal. 17- 2 1  10 Budi Arlius Putra. 2006. "Pola Permukiman Melayu Jambi (Studi Kasus 
Kawasan Tanjung Pasir Se koja)". Tesis Pasca Sarjana Universitas Dipone goro 
Semarang. 11 Johara Jayadinata T. 1999. Tata Guna Tanah dalam Perencanaan 
Pedesaan, Perkotaan, dan Wilayah. Bandung: ITB 
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b. Sustman pennukiman sudah menunjukk:an adanya pola 
dimana sering kali susunan tmit-unit hunian membentuk suatu 
ruang bersama. 
c. Permukiman sudah dilengkapi dengan sarnna dan prasarana 
lingkungan walaupun masih sangat sedernana. 
d. Mempunyai ukuran yang cukup besar dengan penduduk sekitar 
1.000 sampai dengan 2.000 jiwa. 
Permukiman tradisional ditandai dengan pembagian areal 
pennukiman berdasarkan kondisi sosial budaya dan kepentingan suku 
bangsa yang mendiami tersebut. Seperti halnya dengan Rumah Baghi 
pada suku bangsa Besemah, konstruksi rumah adat Besemah dibangun 
dengan sistem bongkar pasang (knock down) menggunakan pasak atau 
disebut Shaco. Antara satu tiang dengan sisi yang lain, disambung tanpa 
paku dan hanya dengan pasak dari bambu tua atau kayu yang sangat 
keras. Tidak jelas alasan konstruksi ini dultmya dipakai para tetua 
setempat. Namun konstruksi pasak ini ptmya kelebihan, sangat lentur. 
Jika teijadi guncangan misalnya karena gempa atau angin, hmgunan 
rumah tidak kaku. Bangunan seperti ini tidak mudah patah atau roboh, 
karena kelenturan sambungan antara satu bagian dengan bagian lain. 
Pemilihan lokasi pennukiman juga sangat dipengaruhi oleh jarak 
dengan sumber mata pencaharian (berladang, berkebun, dan lain-lain). 
Demikian juga dalam pembangunan rumah tradisinal dipengaruhi oleh 
ketersediaan bahan yang disediakan oleh alam. 
Sebagai sebuah pennukiman yang didasarlcan ooat setempat, 
maka lingkungan pennukiman tersebut dibagi berdasarkan manfaat 
praktis untuk aktivitas sehari-har� berdasarlcan kepercayaan setempat 
dengan dikenalnya adanya tempat-tempat sakral dan profan sehingga 
akan menimbulkan nonna-nonna dalam pemanfaatan areal maupun 
prilaku mas yarakat. 
Prinsip penanganan arsitektur tradisional yang masih ada 
terutama yang memiliki nilai sejarah dapat ditinjau seca ra  internal 
dan ekstemal dengan memahami makna budaya dan fisiknya. 
Secara internal penanganan dilandasi penghargaan terhadap keadaan 
semula, menangkap kembali makna budaya yang dikandung dan 
menjaga makna itu apabila masih signifikan dalam pengembangannya. 
Secara eksternal penanganan penghargaan bahwa arsitektur 
tradisional telah menyatu dengan lingkungannya. Latar visual serta 
fungsi di sekitamya dijaga agar tidak negatif. Kalau perlu dengan 
keberadaannya dapat diciptakan kesatuan kawasan, kegiatan ekonomi 
terstimulir serta memberikan identitas lingktmgannya. 
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Menurut Sastra dan Endy/ 2 pengertian tradisional tidak dapat 
diberi batasan dengan tegas karena bersifat relatif tergantung 
keadaan, tingkat kernajuan dan teknologi membangun yang 
dilakukan di suatu wilayahlnegeri. Pola hidup dan budaya di suatu 
daerah berpengaruh terhadap metode membangun suatu rurnah, 
didalam metode membangun rurnah tersebut ada beberapa aspek­
aspek yang te:rkai t seperti: 
a) Upacara pembangunan rumah. 
b) Pelaksanaan pembangunan rumah. 
c) Cara membangun rumah. 
d) Hal-hal yang dianju:rkan dan dihindari dalam pelaksanaan 
pembangunan rumah. 
e) Aturan-aturan terkait dengan bentuk, orient�i dan bahan­
bahan yang digunakan untuk membangun rumah. 
Arsitektur tradisional dibangun dengan nilai budaya lokal 
sehingga berpotensi memperkuat j ati diri kawasan. Arsi tektur tradisional 
memiliki makna sejarah sebagai cerminan interpretasi terhadap 
lingkungan sehingga membuat kesinambungan perubahan fokus 
budaya masyarakat Arsitektur tradisional yang berrnakna dalam 
kaitannya dengan tapak, penstlwa, tanda berpotensi sebagai 
pedoman mempe:rkuat konteks setempat sehingga kawasan lebih 
diterima rnasyarakatnya. Arsitektur tradisional memiliki sifat 
perrnanensi atau dapat diaktualisasikan dan dibangun dengan potensi 
lokal sehingga memberikan kontribusi dalam menjaga kelanggengan 
nilai lokal dalam dinamika perubahan kota. Dengan menggunakan 
arsitektur tradisiona� penataan kawasan tidak menghilangkan 
identitas bagi kesinambungan persepsi masyarakat. Dalam 
penghubungan nilai, arsitektur tradisional memiliki nilai lokal pada 
aspek pembentukan perikehidupan kawasan. Dengan rnaknanya 
yang signifikan dapat mergadi pelajaran dalam menurgukkan budaya 
lokal menginterpretasikan lingkungan alam dan sosial Arsitektur 
tradisional berpeluang sebagai wahana mengakomodasikan 
pengembangan budaya lokal. 
6. Metode Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian etnografis sehingga metode 
penelitian ini bersifat holistik-integratif, thick description, dan analisa 
kualitatif. Teknik pengumpulan data yang utama adalah obeservasi 
12 Supamo Sastra M & Endy Mariina, 2006. Perencanaan dan 
Pengembangan Perumahan, Yogyakarta: Andi. 
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lapangan, dan wawancara terbuka dan mendalam yang dilakukan dalam 
jangka waktu yang relatif lama, bukan kunjungan singkat. 13 
a. Pemilihan Lokasi 
Lokasi penelitian difokuskan di Dusun Pelang Kenidai 
Kelurahan Pelang Kenidai Kecamatan Dempo Tengah Kota Pagaralam 
Provinsi Sumatera Selatan. Lokasi ini dipilih karena dusun ini 
merupakan permukiman tradisional suku bangsa Besemah yang sudah 
berumur sangat tua (diperkirakan sudah lebih dari 200 tahun)14 dan 
masih tetap eksis walaupun sudah ada yang rusak atau hilang; 
b. Pemilihan informan 
Data utama penelitian ini diperoleh dari hasil wawancara dengan 
informan _ utama. K riteria informan yang dipilih adalah iooividu yang 
dapat memberikan data yang dibutuhkan tanpa terikat pada jumlah dan 
kriteria yang ketat Informan pada penelitian terdiri dari para tokoh adat 
pada lembaga adat, pemilik rumah tradisional (rumah baghi), 
Pemerintah Kota Pagaralam, dan orang-orang yang dapat memberikan 
data penelitian berdasarkan rekomendasi dari pihak-pihak yang dapat 
dipercaya. 
Informan memberikan data yang menjawab ruang lingkutp dan 
permasalahan penelitian terutama mengenai kondisi sosial budaya, 
sejarah permukiman, rumah tradisional (termasuk arsitektur dan ragam 
hiasnya), dan upaya pelestarian. 
c. Pengumpulan Data 
Sebagai sebuah penelitian yang mangkaji peris tiwa masa lalu 
dan kondisi kekinian, maka dalam pengumpulan data utama dilakukan 
dengan cara wawancara dan observasi lapangan. Data sekunder 
diperoleh melalui penelusuran arsip, artikel, buku, atau dokumen 
lairmya me1alui studi kepustakaan. 
0 Studi kepustakaan, yaitu mengumpulkan artikel, buku, ataupun 
tulisan-tulisan yang dapat memberikan informasi tentang 
perrnasalahan penelitian yang dilakukan. Studi kepustakaan ini 
dilakukan di Petpustakaan Daerah Kota Pagaralam, Dinas 
Kebudayaan dan Pariwisata Kota Pagaralam, Kantor Camat 
13 Amri Marzali, "Kata Pengantar" dalam James P. Spradley. 2007. Metode 
Etnografi. Yogyakarta: Tiara Wacana. Hal viii- ix. 
14 Wawancara dengan Bapak B ujang, ketua RW di Kelurahan Pelang Kenidai, 
9 Februari 20 11. 
7 
0 
Dempo Tengah, Kantor Lurah Pelang Kenidai, dan penelurusan 
internet melalui situs-situs terkait 
Wawancara. Wawancara dilakukan secara terfokus untuk 
mendapatkan data utama. Selama wawancara digunak:an alat 
bantu pengumpul data berupa pedoman wawancara (interview 
guide) yang hanya diperlukan untuk mengarahkan data yang 
ingin diperoleb, dan alat perekam (audio dan visual) yang 
dipergunakan selama tidak mempengaruhi suasana wawancara. 
Wawancara dilakukan terhadap informan utama yang dipilih 
berdasarlcan kriteria yang telah ditetapkan sebagai bahan analisa 
dengan membandingkan dengan data lainnya. Sedangkan 
wawancara sambil lalu dilakukan dengan informan tambahan 
yang dipilih secara porpocsional. Hasil wawancara ini dianalisa 
dan dibandingkan dengan data yang diperoleb dari studi 
kepustakaan mtuk rnemperoleb kelogisan data; 
o Pengamatan. Peng;nnatan sangat diperlukan untuk mengetahui 
kondisi lingkungan sosial, lingkungan alam, simbol-simbol 
kebudayaan, rurnah tradisional, dan pola interaksi di beberapa 
arena seperti pasar, rurnah, serta arena interaksi lainnya. 
Pengamatan juga rnenjadi penting untuk rnembandingkan antara 
data wawancara dengan fakta di lapangan. 
d. Anatisis Data 
Analisis data adalah proses mengorganisasikan dan mengurutkan 
data ke dalam pola, kategori, dan satuan uraian dasar sebingga 
ditemukan tema dan dapat dirumuskan bipotesis kerja seperti yang 
disarankan oleb data.15 Analisis dilakukan dengan cara mengatur, 
mengurutkan, mengelompokkan, memberikan kode, dan 
mengkategorikan data rekaman wawancara, foto-foto, dokumen berupa 
laporan, biografi, artike� dan sebagainya. 
7. Gambaran Umum Dusun Pelang Kenidai 
a. Kondisi Geografis 
Kota Pagaralam merupakan salah satu daerah otooom di Provinsi 
Sumatera Selatan yang dibentuk sebagai pernekaran dari Kabupaten 
Labat pada tahun 2001. Sebelumnya Kota Pagaralam merupakan daerab 
Kota Administratif di Kabupaten Labat yang berdasarlcan UU No. 8 
Tahun 2001 dalam Lembaran Negara Republik Indonesia tahun 2001 
15 Lexy J. Moleong. 1998. Metodologi Penelitian Kua/itatif. Bandung: 
Remaja Rosdakarya.Hal. 103. 
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Nomor 88 dan Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia No. 
4115. BT, LS 
Secara geografis Kota Pagaralam berada pada posisi 4° Lintang 
Selatan dan 103,15° Bujur Timur dengan luas 63.36 6 hektar atau 633.66 
km2 • Jarak Kota Pagaralam dengan Palembang sebagai ibukota 
Provinsi Sumatera Selatan beijarak 298 km. 
Secara administratifKota Pagaralam berbatasan dengan 
sebelah utara berbatasan dengan Kecamatan Pajar Bulan 
Kabupaten Lahat; 
sebelah selatan berbatasan dengan Provinsi Bengkulu; 
sebelah timur berbatasan dengan Kecamatan Kota Agung 
Kabupaten Lahat; 
sebelah barat berbatasan Kecamatan Tanjung Sakti Kabupaten 
Labat; 
Bentuk pennukaan tanah di Kota Pagaralam bervariasi mulai 
dari dataran sampai bergunung dengan ketinggian berldsar 100 - 1000 
meter dari pennukaan laut. Sebagian besar wilayah Kota Pagaralam 
berada di kaki Gunung Dempo. Kondisi ini membuat beberapa wilayah 
kecamatan berada JXida daemh yang berbukit-bukit seperti Kecamatan 
Dempo Utara, Kecamatan Dempo Selatan, dan Kecamatan Dempo 
Tengah. Sedangkan wilayah yang relatif lebih datar adalah Kecamatan 
Pagaralam Utara dan Kecamatan Pagaralam Selatan. 
�;;,u 
Gambar. 1 
Peta Sumatera Selatan 
9 
Wilayah Kota Pagaralam memiliki cukup banyak sungai yang 
mengaliri harnpir set iap wilayah yaitu Sungai Lematang, Sungai 
Selangis Besar, Sungai Selangis Ngenik, Sungai Air Kundur, Sungai 
Betung, Sungai Air Perikan, dan Sungai Endikat. Sungai Endikat 
merupakan sungai yang membatasi antara Kota Pagaralam dengan 
Kecamatan Kota Agung Kabupaten Lahat. Keberadaan sungai ini juga 
sangat bermanfaat bagi masyarakat dalam aktivitas sehari-hari seperti 
MCK dan ada 
Berdasarkan jarak antara kecamatan dengan ibukota Kota 
Pagaralam, maka Kecamatan Dempo Utara merupakan kecamatan yang 
paling dekat sedangkan Kecamatan Dempo Selatan me rupakan 
kecamatan yang terj auh. 
Gamlm 2. Areal Kebun Teh dan Gunung Dempo 
(Sumber Foto: RL Arios) 
Sebagai daerah yang berada di  kawasan Gunung Dempo (3.159 
Meter) dan dataran tinggi memberi pengaruh temadap iklim daerah 
tersebut. Hawa yang sejuk dan cenderung dingin pada malam hari 
dengan suhu sekitar 14° C dan suhu terpanas pada siang hari  sekitar 34° 
C. Sebagai daerah tropis, daerah memiliki dua musim yaitu musim 
kemarau dan musim hujan. Musim hujan memiliki intensitas yang 
cukup tinggi yaitu antara 2000 - 3000 mm dengan kelembaban udara 
berkisar antara 75 - 89 %. Musim hujan terjadi antara bulan april 
sam pai dengan bulan September. Perbedaan bulan musim hujan terjadi 
setiap 5 tahun sekal i. 
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Gambar3. 
Peta Kota Pagaralam (Sumber: http://\\WW.pagaralamgo.id/) 
1---
KETERANGAN : 
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PETA KOTAPAGAR ALAM 
1\ skala 1 : 100.000 
Gam bar 4. Peta Kota Pagaralam menurut UU No. 8 T
ahm 2001 
(Sumber: Lampiran UU No. 8 Tahun 2001) 
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Wilayah Kota Pagaralam yang memiliki luas 63.366 hektar 
diklasifikasikan berdasarkan jenis dan pemanfaatannya sebagai berikut 
1. tanah sawah yang dimanfaatkan sebagai sawah irigasi dan sawah 
tadah hujan; 
2. tanah kering yang dimanfaatkan sebagai emplasment, keblll , dan 
kolam; 
3. tanah hutan yang dimanfaatkan sebagai hutan lebat, belukar, dan 
hutan lindung; 
4. tanah perkeblll an yang dimanfaatkan sebagai tanah perkebunan 
Negara yaitu  perkebunan teh yang kelola oleh PTP VII, dan 
pemanfaatan sebagai perkebunan rakyat; 
5. tanah fasilitas umum yang dimanfaatkan sebagai tanah lll tuk 
lapangan olah raga, taman rekrea-;i, jalur hijau, kuburan, sarana 
kesehatan, dan sarana peribatan. 
Tanah di daerah ini umumnya sangat subur dari jenis andosol 
yang sangat baik untuk pertanian buah-buahan, sayur-sayuran, dan 
bunga. Hal ini membuat Kota Pagaralam menjadi Sentra Agri Bisnis di 
Provinsi Sumatera Selatan. Selain lahan tanah yang subur untuk bidang 
pertanian, juga terdapat potensi tambang mineral dan bahan tambang 
galian C seperti tanah liat, pasir, batu kalilgllllung yang terutama 
terdapat di Kecamatan Dempo Selatan, Kecamatan Dempo Tengah, dan 
Kecamatan Pagaralam Selatan. 
Tabell. 
Kondisi GeograiiS Kota Pagaralam 
N suhu Jarak W ilayah Kecamatan 
0 
Nama Tinggi Max Min Pus at lbukota 
Kecamatan mdpl oc oc de s a/ Pa garalam Palembang 
Kel 
Km jam Km Jam Km J am 
I. Pagarala m 705 30 20 10 Y2 1 0,10 360 6 
Utara 
2. Pagaralam 705 28 20 8 \4 2 0,15 300 6 
Selatan 
3. Dempo Utara 90 32 29 13 Y2 0,5 0,5 312 6 
4. Dempo 700 25 17 14 Y2 17 Y2 297 6 
5. Selatan 700 32 27 12 I I 0,20 353 6 
Dempo 
Tengah 
Sumber: Buku Monografi Kota Pagaralam Tahun 2010. 
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Dari tabel di atas terlihat bahwa letak kecamatan yang tertinggi 
adalah Kecamatan Pagaralam Utara dan Kecamatan Pagaralam Selatan 
. yang berada persis di kaki Gmmng Dempo dan sebagian berada di 
lereng Gurung Dempo. Sedangkan Kecamatan Dempo Utara posisinya 
lebih rendah karena berada jauh dari kaki Gunung Dempo dan 
merupakan daerah perbatasan dengan Kecamatan Fajar Bulan 
Kabupaten Lahat. Berbeda dengan Kecamatan Dempo Tengah dan 
Kecamatan Dempo Selatan, daerah merupakan dataran tinggi hingga 
daerah tertinggi berada pada perbatasan Kota Pagaralam dengan 
Kabupaten Labat di sebelah timur. 
Dilihat dari pemanfaatan lahan untuk pertanian, sebagian besar 
dimanfaatkan untuk pertanian sawah, kebun dan ladang, dan kolam. 
Sebagai tanah yang subur, maka produksi sayur-sayuran dari daerah ini 
menjadi andalan, demikian juga kq>i dan teh yang sudah terlcenal 
hingga ke manca negara. 
Tabel2 
Luas Daerah Berdasarkan Pemanfaatan Laban 
Tanah 
Kecamatan Tanah Sawah (Ha) Tamah Kering (Ha) Basah(Ha) 
ngasi v, Irigasi PBE Tegal Ladang Pen gem- Kolam 
teknis Sederhana Kebun Huma balaan ampang 
Pagaralam Utara 550 - 62 6 28 430 - 109 
Pagaralam 
Selata n - 790 26 425 - - 47 
Dempo Utara 
Dempo Selatan 450 10 0 8 187 117 200 22 
Dempo T engah 2 10 8 15 31 126 - - 1 0  
93 443 25 - - 250 38 
Jumlah 1.303 2.148 152 1.366 547 450 226 
Sumber: Buku Monografi Kota Pagaralam Tahun 2010. 
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Gambar 5 Simpang Menuju Dusun Pelang Kenida dan Kanter Lurah 
(tanda panah) 
(Sumber: diolah dari www.gogleearth.com) 
Kelurahan Pelang Kenidai merupakan salah satu kelurahan yang 
berada di Kecamatan Dempo Tengah Kota Pagaralam. Kelurahan dioogi 
dalam dua RW (Rukun Warga) yang dipimpin oleh seorang Ketua RW. 
RW 1 berada di Dusun Sukajadi dan RW 2 berada di Dusun Pelang 
Kenidai. Kelurahan Pelang Kenidai memiliki luas wilayah kelurahan 
1.777,5 Ha dan berada di 150 mdpl dengan suhu 14° C ptda malam hari. 
Topografi kelurahan ini umumnya betbukit-bukit dan sebagian kecil 
daerah rawa-rawa. 
Berdasarlcan letak geografis, Kelurahan Pelang Kenidai berada 
pada beberapa kawasan yaitu: 16 
1. kawasan tambang dengan luas 1 Ha berada di DAS Lematang; 
2. kawasan persawahan dengan luas 58 Ha yang berada di RW 1 
danRW2; 
3. kawasan perkebunan (terutama kopi) dengan luas 13.705 Ha 
yang berada di RW 1 dan RW 2; 
4. kawasan industri rumah tangga terdaptt 3 unit yang berada di 
RW 1 dan RW 2; 
16 Wawancara dengan Lurah Pelang Kenidai, Bapak Jimmy Harta, SE,MM. di 
Pelang Kenidai 21 Maret 2011. 
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5. kawasan perkantoran seluas 3 Ha yang berada di RW 1; 
6. kawasan rawa-rawa seluas 1 Ha yang berada di RW 1; 
7. kawasan wisata (khususnya arungjeram) berada di RW 2; 
8. kawasan Daerah Aliran Sungai Lematang berada di RW 1 dan 
RW2; 
Gambar 6. Dusun Pelang Kenidai 
(Sumber: diolah dari www.gogleearth.com) 
Batas-batas administratif Kelurahan Pelang Kenidai ada1ah 
sebagai berikut: 
• sebe1ah utara berbatasan dengan Kelmahan Karang Dalo dan 
Kelurahan Padang T emu; 
• sebe1ah timur berbatasan dengan Kecamatan Fajar Bulan; 
• sebe1ah selatan berbatasan dengan Kecamatan Dernpo Selatan; 
dan 
• sebe1ah barat berbatasan dengan Kelurahan Jokoh 
Kelurahan Pelang Kenidai memiliki orbitasi dengan bebempa 
lokasi penting di Kota Pagaralam dan Palembang sebagai berikut 
1. Palembang : 298 km 
2. Kantoc walikota Pagaralarn: 15 km 
3. Kantoc camat Dernpo Tengah: 1 km 
4. Pasar : 9 km 
5. Bandara Atung Bungsu: 15 km 
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6. Terminal Nendagung: 12 km 
7. Arung Jeram: 5 km 
8.  Polsek Dempo Tengah: 200m 
9. Danramil : 7 km 
1 0. Batas dengan Kabupaten Lahat : 60 Km 
Ke1urahan Pelang Kenidai terutama Dusun Pelang Kmidai (RW 
2) dapat dicapai dengan menggunakan angkutan kota atau ojek motor 
dari Pasar Kota Pagaralam dengan ongkos yang relatif murah yaitu 
Rp. 4 000 (angkutan kota), Rp. 5 000- Rp. 6000 (angkutan ojek motor). 
Kelurahan ini berada pada jalur lintas Pagaralam - Labat yang 
merupakan juga ja1an 1intas Palembang- Bengkulu. 
b. Pemerintahan 
Sejak tanggal 21 Juni 2001,  yaitu dengan disahkannya Undang­
Undang Nomor 8 Tahun 2001, Kota Pagaralam met:Yadi daerah otonom 
yang terpisah dari Kabupaten Labat. Diperintah o1eh seocang walikota 
yang memoowahkan lima kecamatan, yakni : 
1 .  Dempo Selatan 
2. Dempo Tengah 
3. Dempo Utara 
4. Pagara1am Se1atan 
5. Pagaralam Utara 
Pada saat pembentukan Kota Pagara1am, sesuai dengan UU No. 
8 tahun 2001, wi1ayah administratif yang menjadi wilayah Kota 
Pagaralam terdiri dari: 
1. Kecamatan Pagaralam Utara; 
2. Kecamatan Pagaralam Se1atan; 
3. Kecamatan Dempo Utara; 
4. Kecamatan Dempo Selatan. 
Sebelum dibentuk menjadi Kota Otonom, wilayah Kota 
Pagaralam merupakan sebuah Kota Administratif di Kabupaten Lahat. 
Dengan terbitnya Undang-undang Nomor 22 Tahun 1999 tentang 
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 
1999 Nomor 60, Tambahan Lemooran Negara Repub1ik Indonesia 
Nomor 3839) yang menghapus kebendaan kota administratif dan juga 
Undang-undang Nomor 25 Tahun 1999 tentang Perimbangan Keuangan 
antara Pemerintah Pusat dan Daerah (Lembaran Negara Republik 
Indone;ia Tahun 1999 Nomor 72, Tambahan Lembaran Negara 
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Republik Indonesia Nomor 3848), maka Pagaralam diusulkan untuk 
menjadi kota otonom yang berdiri sendiri dan lepas dari pemerintahan 
Kabupaten Lahat. 
Pemerintahan Kota Pagaralam pada awalnya merupakan sebuah 
onderafdeeling Pasemah Landen pada tahun 1908. Wilayahnya meliputi 
Bandar hingga pusat kota sekarang ini. Ketika Jepang menguasai 
wilayah Indonesia, Pasemah Landen dikuasai oleh Jepang sejak tahun 
1942 hingga 1945. Setelah Indonesia merdeka pada oktober 1945, 
berubah mel]adi Kewedanan Tanah Pasemah. Dengan terbitnya 
Peraturan Pemerintah sebagai pelaksanaan dari UU No. 22 tahun 1963, 
Kewedanan Tanah Pasemah dibapus dan memekarlcannya menjadi 4 
kecamatan yaitu Kecamatan Jaray, K.ecamatan Tanjung Sakti, 
Kecamatan Tanjung Tebat-Ketagung, dan Kecamatan Kota Pagaralam 
dalmn wilayah Kabupaten Lahat. Pada 15 Januari 1992, Kecamatan 
Kota Pagaralmn dinaikkan statusnya menjadi Kota Administratif 
Pagaralam di dalam Kabupaten Lahat 17 
Dalam pel]elasan UU No. 8 tahun 2001 Tentang Pembentukan 
Kota Pagaralam disebutkan bahwa Kota Pagara1am berasal dari Kota 
Administratif Pagaralam di Kabupaten Lahat. Kota Administratif 
Pagaralam dengan luas wilayah keseluruhan mencapai 63.366 ha, yang 
merupakan bagian dari Kabupaten Lahat, sebagaimana dimaksud dalam 
Undang-undang Nomor 28 Tahun 1959 tentang Pembentukan Daerah 
Tingkat II termasuk Kotapraja dalam Lingkungan Daerah Tingkat I 
Sumatera Selatan, telah menunjukkan perkembangan yang pesat, 
khususnya di bidang pelaksanaan pembangunan dan peningkatan jumlah 
penduduk, yang pada tahun 1990 berjumlah 102.500 jiwa dan pada 
tahun 2000 meningkat menjadi 107.73 1 jiwa dengan pertumbuban rata­
rata 0,5 % per tahun. Hal ini mengakibatkan bertambahnya beban tugas 
da1mn penyelenggaraan pemerintaban, pelaksanaan pembangunan, dan 
pelayanan kemasyarakatan Oleh karena itu, sangat diperlukan adanya 
peningkatan di bidang penyelenggaraan pemerintahan, pelaksanaan 
pembangunan, dan pelayanan kemasyarakatan dalam rangka 
meningkatkan tarafhidup dan kesejahteraan masyarakat di wilayah Kota 
Administratif Pagaralam Kabupaten Lahat, sebagaimana diatur dalam 
Peraturan Pemerintah Nomor 63 Tahun 1991 tentang Pembentukan 
Kota Administratif Pagaralam. Secara geografis wilayah Kota 
Administratif Pagaralam mempunyai kedudukan strategis, baik dari segi 
ekonomi maupun sosial budaya. Dari segi potensi pertanian, industri 
dan perdagangan, serta pariwisata, Kota Administratif Pagaralam 
17 Ahmad Bastari Suan, dkk. 2007. Atung Bungsu: Sejarah Asa/ Usul Jagat 
Besemah. Palembang: P esake dan Pemerintah Kota Pagaralam. Hal. l3- 14. 
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mempunyai prospek yang baik bagi pemenuhan kebutuhan pasar di 
dalam dan luar negeri. Berdasarkan hal tersebut di atas dan 
memperhatikan aspimsi masyamkat yang berkembang, wilayah Kota 
Administratif Pagaralam yang meliputi Kecamatan Pagaralam Utara, 
Kecamatan Pagaralam Selatan, Kecamatan Dempo Utam, dan 
Kecamatan Dempo Selatan perlu dibentuk menjadi Kota Pagamlam. 
Dalam rangka mengembangkan wilayah dan potensi yang dimiliki Kota 
Pagaralam serta memenuhi kebutuhan pada masa yang akan datang, 
terutama dalam hal peningkatan sarana dan prasamna serta kesatuan 
perencanaan dan pembinaan wilayah, rnaka sis tern Tata Ruang Wilayah 
Kota Pagamlam harus dioptirnalkan penataannya serta dikonsolidasikan 
jaringan sarana dan pmsarananya dalam satu sistem kesatuan 
pengembangan terpadu dengan Provinsi Sumatem Selatan dan 
kabupaten lainnya di Sumatem Selatan, khususnya Kabupaten Lahat 
Sebagai daerah otonom, Kota Pagamlam memiliki pemerintahan 
tingkat kecarnatan dan kelumhan. Kecamatan-kecamatan di Kota 
Pagaralam ditetapkan berdasarkan Pemtumn Daemh Kota Pagaralam 
No. 7 tahun 2003 tentang pembentukan kecarnatan dalam Kota 
Pagaralam. Dengan Perda ini, maka kecamatan di Kota Pagaralam 
terdiri dari 5 kecamatan dengan tambahan Kecamatan Dempo Tengah 
yang dibentuk dari pemekamn Kecamatan Dempo Selatan. 
Pemerintahan terendah di Kota Pagaralam babentuk kelurahan 
yang dipimpin oleh lurah. Pemerintahan kelumhan dibentuk berdasarkan 
Pemturan Daemh Kota Pagamlam No. 8 tahun 2003 tentang 
Pembentukan Organisasi Kelumhan dalam Kota Pagaralam. Perda ini 
kemudian direvisi dengan keluarga Peraturan Daemh Kota Pagaralam 
No. 8 tahun 2010. Dengan Perda tahun 2010 tersebut, maka jumlah 
kelurahan di Kota Pagaralam sebanyak 35 kelumhan. 
Kecamatan Dempo Tengah sebagai lokasi penelitian, terdiri dari 
5 kelumhan yaitu Kelurahan Candi Jaya, Kelumhan Jokoh;, Kelurahan 
Kamng Dalo, Kelurahan Padang Temu; dan Kelurahan Pelang Kenidai. 
c. Penduduk 
Badasarkan Monografi Kota Pagamlam Tahun 2010, jumlah 
penduduk Kota Pagaralam sampai dengan bulan oktober 20 10 
berjumlah 142.170 jiwa yang tersebar di lima kecamatan yaitu: 
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1. Kecamatan Pagaralam Utam berjumlah 42.082 jiwa; 
2. Kecamatan Pagaralam Selatan berjumlah 51.705 jiwa; 
3. Kecamatan Dempo Utara berjumlah 22.160 jiwa; 
4. Kecamatan Dempo Selatan berjumlah 11.703 jiwa; dan 
5. Kecamatan Dempo Tengah berjumlah 14.520 jiwa. 
Bila dilihat komposisi penduduk herdasarkan usia, terlihat 
bahwa mayoritas penduduk Kota Pagaralam herada pada usia sekolah 
dan usia produktif yaitu rentang usia 15 - 54 tahun. Sedangkan hila 
dihandingkan herdasarkan jenis kelamin penduduk masih mayoritas 
kaum laki-laki sebanyak 73.4 15 jiwa atau 51,6 %  dari total penduduk 
Kota Pagaralam. Kaum perempuan sehanyak 6 8.7 55 jiwa atau 48,4% 
dari totoal penduduk Kota Pagaralam. Namun yang m enarik hila 
diperhatikan tabel di hawah, justru pada usia lanjut terutama pada usia 
di atas 74 tahun mayoritas kaum perempuan. Angka ini hisa juga 
ditafsirkan hahwa usia hidup kaum perempuan lehih lama dari pada 
kaum laki-laki. 
Mengenai komposisi penduduk Kota Pagaralam berdasarkan 
mia dan jenis kelamin dapat dilihat pada tahel herikut. 
Tabel3. 
J umlah Penduduk Kota Pagaralam Berdasarkan Usia 
Dan Jenis Kelamin Tahun 2010 
No. Kelompok Laki- Perempuan Jumlah 
Umur Laki 
1 0-4 3.304 3.101 6.405 
2 5-9 6.342 5.907 12.249 
3 10-14 6.322 6.108 12.43 
4 15-19 6.244 6.077 12.321 
5 20-24 7.875 7.632 15.507 
6 25-29 8.865 7.873 16.738 
7 30-34 7.745 6.599 14.344 
8 35-39 5.965 5.540 11.505 
9 40-44 4.612 4.369 8.981 
10 45-49 4.289 4.384 8.673 
11 50-54 4.040 3.567 7.607 
12 55-59 2.973 2.604 5.577 
13 60-64 1.802 1.696 3.498 
14 65-74 2.248 2.215 4.463 
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>
 74 789 1.083 1.872 
Jumlah 73.415 68.755 142.170 
Sumber: Monografi Kota Pagaralam Tahun 2010 
Dari jumlah penduduk Kota Pagaralam tahun 2010 tersehut, 
sekitar 1,6% atau sejumlah 2.255 jiwa m erupakan penduduk Kelurahan 
Pelang Kenidai. Jumlah ini berkurang hila dibandingkan dengan data 
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tahun 2009 yang berjumlah 2.340 jiwa. Penurunan jumlah penduduk ini 
menurut Lurah Pelang Kenidai terutama disebabkan adanya migrasi 
penduduk ke daerah lain untuk melanjutkan pendidikan maupun 
mencari pekerjaan disamping ada pula yang meninggal dunia. 
Sedangkan hila dilihat dari gender, jumlah penduduk perempuan masih 
lebih banyak dari penduduk laki-laki baik pooa tahun 2009 maupun 
tahun 2010. 
Tabel4. 
Perbandingan Jumlah Penduduk Berdasarkan Jenis Kelamin 
T h 2009d 2010diK I h PI K! .da. a un an e ura an e a112 em I
Indikator 2009 2010 
Penduduk Laki-Laki 1.119 1.126 
Penduduk Perempuan 1.121 1.129 
Jumlah 2.340 2.255 
Sum her: Laporan Bulanan Kelurahan Pelang Kenidai 2009/2010 
Jika mencermati komposisi penduduk berdasarkan usia di 
Kelurahan Pelang Kenidai baik pada tahun 2009 maupun 2010, 
mayoritas usia penduduk berada pada usia muda, penduduk yang berada 
pada tingkat usia tua seperti usia > 74 tahun sangat sedikit hanya 
berjumlah 14 orang pada tahun 2010 atau 20 orang pada tahun 2009. 
Hal ini juga terlihat pada kehidupan sehari-hari di kelurahan tersebut, 
mayoritas penduduk adalah usia sekolah dan dewasa usia produktif. 
Berdasarkan gender, penduduk Kelurahan Pelang Kenidai masih 
didomina<;i oleh penduduk perempuan. Pada tahun 2009 jumlah 
penduduk perempuan sebesar 1.121 jiwa dan laki-laki 1.119 jiwa. Pada 
tahun 2010 juga demikian yaitu sebesar 1 .129 penduduk perempuan dan 
1.126 penduduk laki-laki. 
Jumlah kepala keluar ga di K.elurahan Pelang Kenidai pada tahun 
2010 berjumlah 664 KK yang berarti terjadi penurunan dibandingkan 
pada tahun 2009 yang berjumlah 666 KK. 
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TabelS. 
Komposisi Penduduk Kelurahan Pel ang Kenidai 
Berdasarkan Usia 
No. Kelompok Tahun Tahun 
Umur 2009 2010 
I 0-4 243 215 
2 5-9 203 199 
3 10-14 200 197 
4 15-19 180 246 
5 20-24 198 252 
6 25-29 235 255 
7 30-34 197 187 
8 35-39 194 173 
9 40-44 165 149 
10 45-49 120 89 
1 1  50-54 156 106 
12 55-59 99 60 
13 60-64 60 60 
14 65-74 70 53 
15 >74 20 14 
Jumlah 2.340 2.255 
Sumber: Laporan Bulanan Kelurahan Pelang Kemda1 2009/2010 
Pada tingkat pendidikan, secara umum penduduk Kelurahan 
Pelang Kenidai sudah mendapat pendidikan yang cukup baik Tamatan 
dari tingkat Sekolah Dasar hingga perguruan tinggi dapat ditemui di 
daerah ini. Namun ko ndisi ini tidak didukung oleh fasilitas pendidikan 
yang memadai. Di Kelurahan Pelang Kenidai hanya terdapat dua buah 
sekolah dasar. Pendidikan untuk tingkat SLTP dan SLTA hams keluar 
dari kelurahan tersebut. Demikian juga untuk perguruan tinggi yang ada 
di Kota Pagaralam sudah cukup m emadai walaupun masih berstatus 
swasta. Kota Pagaralam tidak begitu luas sehingga jarak masing-masing 
kelurahan dengan pusat kota, pasar, pusat pendidikan tidak terlalu jauh 
dan dapat dicapai hanya dengan sekali naik angkutan umum (oleh 
masyarakat setempat disebut "taksi") dengan lama tempuh sekitar 30 
menit Dengan demikian fasilitas sekolah tidak menjadi kendala bagi 






Jumlah Penduduk Kelur ahan Pelang Kenidai 
Berdasarkan lndikator Pendidikan 
Indikator Tingkat Pendidikan 2009 
Pendidikan Penduduk Uiwa) 
Tingkat 1 .  Buta Huruf -
Pendidikan 2. Tidak Tamat SD 777 
Penduduk Usia 3. Tarnat SD 682 
15 tahun ke atas 4 . TarnatSLTP 335 
5. Tarnat SLTA 458 
6. Tarnat D-1 18 
7. Tarnat D-2 12 
8. Tamat D-3 16 
9. Tamat S-1 48 
10. Tamat S-2 -
11. Tamat S-3 -
Wajib Belajar 9 1. Penduduk Usia 7- 265 
Tahun dan 15 tahlBl 

















Sumber: Diolah dari Laporan Bulanan Kelurahan Pelang Kenidai 
2009/2010 
Garnbaran serupa juga terlihat pada tingkat Kota Pagaralam. 
Tingkat pendidikan penduduk Kota Pagaralam secara umum dapat 
dikatakan sudah sangat baik. Hal ini terlihat dari data yang tersedia 
menmjukkan tingkat pendidikan penduduk di jenjang sarjana dan pasca 
satjana cukup tinggi yaitu berjumlah 4. 895 jiwa. Untuk tingkat 
Diploma (D1-D3) beljumlah 3.012 jiwa, tingkat SLTA berjumlah 
36.813 jiwa, tingkat SLTP beljumlah 26.025 jiwa, tingkat SD berjumlah 
38.147 jiwa, dan yang tidak sekolah beljumlah 33.278 jiwa.18 
Analisa yang menarik juga terlihat pada tingkat pendidikan 
saljana, hila dilihat perbandingan jenis kelamin, justru penduduk 
perempuan yang lebih hmyak berpendidikan sarjana yaitu sebesar 2.602 
jiwa dibandingkan laki-laki yang hanya beljumlah 2.049. Hal senada 
juga terlihat pada ti ngkat pendidikan diploma (akademi), dari 3.012 jiwa 
penduduk yang berpendidikan akademi, 1. 516 j iwa ooalah perernpuan 
sedangkan laki-laki beljumlah 1.496 jiwa. Hal ini menunjukkan tingkat 
partisipasi perempuan dibidang pendidikan sudah cukup tinggi. 
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18 Buku Monografi Kota Pagaralam Tahun 2010. 
Kota Pagaralam merupakan daerah yang sangat subur dan 
potensial dalam bidang pertanian. Kondisi ini pula yang menyebabkan 
masyarak:at Kota Pagaralam bekerja di sektor pertanian. Beberapa 
diantara mereka ada yang mengelola kebun kopi pribadi dalam skala 
kecil, mengelola kebun sayur, sawah, dan tanaman lainnya. Khusus kopi 
merupak:an primadona masyarakat Pagaralam sehingga hampir seluruh 
masyarak:at memiliki kebun kopi masing-masing. Kebun kopi tersebut 
masih dikelola secara tradisional baik dalam proses penanaman, panen, 
hingga menggiling biji kopi. Hal ini juga dilakukan oleh masyarakat 
Kelurahan Pelang Kenidai Buah kopi yang telah dipanen selruYutnya 
dijemm: dihalarnan nnnah mereka kering lalu bijinya digiling 
menggunak:an alat penumbuk menggunak:an alu. Namun saat ini lebih 
sering menggunakan mesin giling kopi yang masih terbatas dimiliki oleh 
beberapa orang saja. 
Dari data yang diperoleh jenis mata pencaharian penduduk Kota 
Pagaralam belum begitu komplek antara lain masih terbatas pada bidang 
pertanian (24.135 orang), perdagangan (4.839 orang), buruh19 (14.010 
orang), PNS (2.953 orang), pegawai swasta (4.513 ocang), TNI/Polri 
(794 orang), pelajar/mahasiswa (25.798 orang), bidang medis (1.091 
orang), pensiunan PNS (514 orang), dan dosen perguruan tinggi (15 5 
orang). 
Bila dilihat dari agarna yang dipeluk oleh masyarakat Kota Pagar 
Alam, mayoritas adalah beragama Islam yaitu sejumlah 141.130 (99, 
27%) jiwa yang terdiri dari 72.898 jiwa laki-lak:i dan 68.232 jiwa 
perempuan. Penduduk yang beragama Kristen Protestan berjumlah 481 
jiwa (0,34%) yang tenliri dari 247 jiwa laki- laki dan 234 jiwa 
perempuan. Penduduk yang beragama Katolik berjumlah 362 jiwa 
(0,26%) yang terdiri dari 172 jiwa laki -laki dan 190 jiwa perempuan. 
Penduduk yang beragama Hindu berjumlah 18 jiwa (0,01 %) yang terdiri 
dari 12 orang laki-laki dan 6 orang perempuan. Penduduk yang 
beragama Buddha berjumlah 178 jiwa (0, 12%) yang terdiri dari 83 jiwa 
laki-laki dan 93 jiwa perempuan. Sedangkan penrnut agama lainnya 
berjumlah 3 orang yang semuanya ooalah laki-lak:i. 
19 Terutama buruh di kebtm teh PTP VII Guntmg Dempo 
� Buku Monografi Kota Pagaralam Tahtm 20 I 0. 
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Gambar7. 
Mesjid Raya Kelurahan PelangKenidai 
(Sumber foto oleh R.L. Arios) 
Secara khusus di Kelurahan Pelang Kenidai, seluruh 
penduduknya merupakan penganut agama Islam. Namun pada tingkat 
kecamatan Dempo Tengah juga terdapat penduduk yang beragama 
Kristen Protestan (16 orang), Katolik (1 orang), Buddha (2 orang), 
agama lainnya21 (1 orang), sedangkan agama Hindu tidak ada.Z2 
Gambar8 
Balai pertemuan Keluraban Pelang Kenidai 
(Sumber foto oleh R.L. Arios) 
21 Penulis belum menget ahui jenis agama lainnya (seperti pada data 
Monografi Kota Pagar Alam tersebut) yang terdapat di Kota Pagar Alam maupun di 
Kecamatan Dempo Tengah. 
22 Buku Monografi Kota Pagaralam Tahun 2010. 
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B. POLA PERMUKIMAN DI DUSUN PELANGKENIDAI 
1. Sejarah Permukiman 
Sebutan Dusun Pelang Kenidai merupakan nama yang direrikan 
oleh rnasyarakat dusun tersebut terhadap wilayah tempat tinggal mereka. 
Secara status administratif pemerintahan Pelang Kenidai merupakan 
sebuah kelurahan yang terdiri dari 2 RW (Rukun Warga). RW 1 berada 
di Dusun Sukajadi dan RW 2 berada di Dusun Pelang Kenidai. 
Penggunaan istilah RW di daerah ini masih sangat asing bagi 
masyarakat setempat karena mereka lebih akrab menyebut daerah 
mereka dengan sebutan dusun namun jabatan RW tetap dipakai mtuk 
pemimpin dusun mereka di bidang pemerintahan. 
Permukiman di Dusm Pelang Kenidai sangat erat kaitannya 
dengan tdmh mitologi Serunting Sakti yang sangat diyakini oleh suku 
Semi dang sebagai penduduk asli dusm ini. Serunting Sakti oleh juray 
tuwe Dusun Pelang Kenidai diyakini sebagai tokoh legendaris Si Pahit 
Lidah yang memiliki kesaktian berupa setiap ucapmnya akan menjadi 
kenyataan. Keberadaan tokoh Serunting Sakti ini dibuktikan oleh 
masyarakat setempat dengan adanya makam dan batu pesumplhan di 
dusun tersebut 
SerlBlting Sakti diyakini seoogai puyang mereka yang telah 
memimpin dan memh.Iat norma dan nilai-nilai budaya pada suku 
Semidang. Keyakinan masyarakat temadap Serunting Sakti ini juga 
mer!iadi alat kontrol sosial karena mereka yakin hingga saat ini kekuatan 
dari Serunting Sakti rnasih tetap ada dan menjaga dusm mereka. Salah 
satu peninggalan Serunting Sakti adalah sebilah keris yang diberi nama 
Tata Renggane. Keris ini menjadi pemersatu seluruh keturunan Suku 
Semidang dimanapun berada. Apabila terjadi pelanggaran adat seperti 
tindakan asusila, maka keris tersebut menurut juray tuwe akan kotor dan 
di dusun tersebut akan terjooi reberapa kali peristiwa aneh seperti 
terlihat api yang menyala di atas rumahjuray tuwe. Disamping itujuray 
tuwe juga akan mendapat bisikan dari roh puyang mereka yang diyakini 
sebagai Serunting Sakti. Bila tanda-tanda ini sudah terlihat, maka juray 
tuwe seoogai ketunman langsung (anak laki-laki pertama berdasarkan 
patrilineal) dari Serunting Sakti akan mencari tahu apa yang terjooi pada 
masyarakatnya. Warga yang ditanya tidak akan berani berbohong karena 
takut akan kutukan dari SerlBlting Sakti apabila rerbohong. Bila ada 
warga yang telah melanggar adat, maka segera mmgkin akan diadakan 
upocara membersihkan dusun melalui upacara membasuh pesake 
(menyuci keris). Upacara ini hams dihadiri oleh seluruh warga dusm 
dan seluruh warga juga harus melihat lang;mg keris yang kotor 
sebelum dicuci. Demikian juga warga pulalah yang menentukan apakah 
keris sudah rersih dicuci. Bila sehnuh warga menjawab bahwa mereka 
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telah melihat dan keris sudah bersih, ma.ka keris tersebut dimasukkan ke 
sanmgnya lalu dibungkus dalam kain untuk selanjutnya disimpan 
kembali olehjuray tuwe.23 
Keberadaan Dusun Pelang Kenidai sangat erat hubungannya 
dengan mitologi Serunting Sakti. Asal usul tcrbentuknya Dusun Pelang 
Kenidai diperoleh penulis berdasarkan wawancara dengan Bapak 
Heriyansi sebagai juray tuwe suku Semidang di Dusun Pelang Kenidai 
Keluraban Pelang Kenidai Kecamatan Dempo Tengah.24 Pada zaman 
dahulu25 pengade (orang yang pertama kali membuka dusun) oleh 
Senmting Sakti membuka dusun pertama bemama Dusun Tangga 
Manik di Dusun Suban Selangik Kelurahan Karang Dalo Kecamatan 
Dempo Tengah (sekarang). Di dusun ini Serunting Sakti mendapatkan 
istri kedua yaitu bidadari yang turun dari kayangan bernama Bidadari 
Bun�. Dari perkawinan dengan bidadari in� lahirlah seorang anak 
laki-laki bcrnama Bujang Kerie Guno. Anaknya tersebut bertempat 
tinggal di Dusun Ulak Lengkudu di daerah Tebing Tinggi Kabupaten 
Empat Lawang sekarang. 
Sebelumnya Serunting Sakti telah menikah dengan Ayu Sari dan 
memperoleh 6 orang anak yang terdiri dari:26 
a. Anak perempuan bemama Serampu Sakti, kemudian bertemrat 
tinggal di Dusun Rete Kecamatan Manna Bengkulu Selatan; 
23 Berdasarkan pengamatan dan wawancara dengan Bapak Yansi Jurai tuwe 
Pelang Kenidai pada upacara yang dilaksanakan pada tanggal 2 3  Maret 20 11 . Upacara 
ini dilakukan karena ada warga Dusun Pelang Kenidai melakukan tindakan asusila. 
24 W awancara di Dusun Pelang Kenidai Kel urahan Pelang Kenidai, 24 Maret 
2011 . 
25 Tidak diperoleh wakt u yang tepat tahun berapa peristiwa ini terjadi. Namun 
oleh Bapak H eriyansi diperlcirakan pada tahun awal tahun 1000 Masehi. Perkiraan 
waktu oleh Bapak Heriyansi ini belum dapat dibuktikan kebenarannya. Namun legenda 
Serunting Sakti sangat diyakini keberadaannya o1eh masyarakat Semidang sebagai 
keturunan Serunting Sakti. 
26 Kebiasaan Serunting Sakti rnengelana betbagai daerah bahkan hingga ke 
daerah China sehingga Serunting Sakti sangat dikenal di berbagai daerah dengan 
sebutan Si Pahit lidah. Dalam pengelanaannya pula, kemungkinan besar Serunting 
Sakti rnenikahi perempuan yang disukainya di tempat yang dikunjunginya. Sebutan Si 
Pahit Lidah diberikan karena apa yang disebutkankannya pasti akan terwujud 
(Wawancara dengan Bapak Heriyansi, 24 Maret 2011). Sedangkan rnenurut Ahmad 
Bastari Suan, Serunting Sakt i suka mengembara untuk menyatukan daerah-daerah di 
sepanjang aliran Batanghari Sembilan, sehingga dimana-mana dijumpai anak dan 
cucunya. Semua keturunannya tersebut tetap mengaku sebagai Sumbay Semidang. 
(Ahmad Bastari Suan, EK Pascal , Yudi Harpansi. 2008. &semah: Lampik Empat 
Merdike Duwe. Pagar Alam: Pesake bekerja sama dengan Pernerintah Kota Pagar 
Alam. Hal. 39). 
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b. Anak perempuan bernama Serampu Jaye, kemudian bertempat 
tinggal di Dusun Ulak Pandan Kabupaten Ogan Komering llir; 
c. Anak perempuan bernama Sakti Betimbang, kemudian 
bertempat tinggal di Tanjung Enim Kabupaten Muara Enim; 
d. Anak laki-laki bemama Kemantan Sakti, kemudian membuka 
dusun Pelang Kenidai dan dimakamkan di dusun ini; 
e. Anak laki-laki bemama Sibetulak, kemudian bertempat tinggal 
di TaJYung Perang Manggul Kabupaten Lahat; 
f. Anak laki-laki bemama Sibetulai, kemudian bertempat tinggal di 
Gumay Ulu (Kikim) Kabupaten Labat. 
Keturunan Serunting Sakti semakin berkembang sehingga 
masing-msing harus membuka dan menempati daerah baru. Anak dari 
Kemantan Sakti yang bemama Depati Bungkuk Limau Manis membuka 
daerah baru yaitu di Dusun Betung Kurus Kecamatan Dempo T engah. 
Keturunan Depati Bungkuk Limau Manis membuka dusun baru yang 
diberi nama Dusun Tanjung Tapus. 
Anak -anak Depati Bungkuk Limau Manis terdiri dari: 
a. anak perempuan bemama Temenggung Ayu; 
b. anak perempuan bemama Pancar Mas; 
c. anak laki-laki bemama Sae Galombang. 
Anak-anak Depati Bungkuk Limau Manis tersebut masing­
masing membuka dusun baru sebagai tempat tinggal mereka, yaitu: 
a. Temenggung Ayu, membuka dusun baru yang diberi nama 
Dusun Tanjung Tapus disebut Benteng Tanjung Tapus (wilayah 
Kelurahan Pelang Kenidai saat ini). Dusun tersebut kini tidak 
ditempati lagi dan sudah berubah menjadi kebun m�yarakat; 
b. Pancar Mas, pergi meninggalkan Dusun Betung Kurus 
mengikuti suaminya ke TaJYung Raye Kecamatan Pajar Bulan 
Kabupaten Lahat; 
c. Sae Galombang, membuka dusun baru yaitu Dusun Puar Lente. 
Cucu Temenggung Ayu pindah dari Dusun Tanjung Tapus ke 
Dusun Pelang Kenidai. Sedangkan keturunan Sae Galombang terbagi 
dua dan membuka dusun baru yaitu Dusun Jokoh dan Dusun Tebat 
Salak. Penduduk yang dari Dusun Tebat Salak kemudian · membuat 
dusun baru lagi yaitu Dusun Pengaringan dan Dusun TatYung Cermin. 
Hingga saat ini dusun-dusun yang masih eksis adalah Dusun Pelang 
Kenidai, Dusun Pengaringan, Dusun· J okoh, dan Dusun Tanjung 
Cermin. Sedangkan Dusun Tanjung Tapus, Dusun Tebat Salak, Dusun 
Puar Lente sudah tidak ada lagi Penduduk dari Dusun Tanjung Tapus 
juga sebagian membuka dusun baru selain Dusun Pelang Kenidai yaitu 
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Dusun Lintang Sawah Kabupaten Lintang Empat Lawang. Penduduk 
Dusun Lintang Sawah ini juga sebagian berasal dari Dusun Puar Lente 
yaitu keturuan dari Sae Galombang. 
Semidang merupakan nama suku bangsa yang berarti se (satu) 
midang (mengembara). Jadi semidang artinya Senmting Sakti 
mengembara sendirian mengelilingi dunia. Wila yah kebudayaannya 
terdiri dari Pelang Kenida� LintanB Sawah, Jokoh, dan Pengaringan 
(termasuk DusliD Tanjung Cennin)? Sedangkan dalam tulisan Ahmoo 
Bastari Suan disebutkan bahwa persebaran swnbay Semidang meliputi 
Dusun Limau Manis (juray Puyang Depati Bungkuk, DusliD 
Pelangkendiday8, DlisliD Tanjung Tapus, DusliD Tanjung Seleman, 
Dusun TanjliDg Cennin, Dusun Sawah (di Ulu Lintang Kidaw), DusliD 
Seleman (di Ulu Lintanf Kidaw), DusliD Niyugh, Dusun Muware­
semah, DusliD Jukuh2 , DusliD Janggah (keretadiwe), DusliD 
Pengaringan, Dusun Tebatsalak, Dusun Tanggamanik, DusliD 
Talangtiding, Dusun Puwagh-lentik, Dusun Canduy, Dusun Tanjung 
Kemuning, Dusun Binting, Dusun Aurduri, Dusun Betung ( di 
Padangmarduwe), Dusun Ulak-mengkudu Musi Tengah, Dusun 
Gunung-merakse Lintang (sebagian), Dusun Mengkenang Mulak Ulu, 
Dusun Ulak-dabuk Musi Tengah, Dusun Napalan Ulu Alas, Dusun 
Padanglanggar, Dusun Aurbatu (Selangis), dan Dusun Pajarbulan Alas. 
Di daerah lainnya juga terdapat Sumbay Semidang tennasuk di rurah 
Gumay Ulu Setak Ulu yang disebut Semidang 4 dusun, yaitu DusliD 
Sinjabulan, Dusun Padang, Dusun Tanjung-aur, dan Dusun Gunungrase 
(GunliDgmerakse) . Di rurah Ugan Ulu atau Ogan Ulu, sekarang masuk 
dalam Kecamatan Semidang Aji Kabupaten Ogan Komering Ulu 
terdapat 3 dusun yaitu DusliD dalam marga30 Semidang Alundua Suku 
Dua, DusliD dalam marga Semidang Alundua Suku Satu, dan Dusun 
dalam mal1!a Semidang Alundua Suku Tiga. Di rorah Ulu Manak 
(Kabup�ten Bengkulu Selatan Provimi Bengkulu) terdap�t di Dusun dalam marga Semidang 
Gumay Kecamatan Kaur Utara Kabupaten Kaur Provinsi Bengkulu. Di 
rorah Tale (Talo) Kabupaten Seluma Provinsi Bengkulu terdapat di 
v Wawancara dengan Bapak Heriyan si,juray tuwe Dusun Pelang Kenidai. 24 
Maret 2011. 
28 Dalam tulisan tersebut ditulis "Pelangken diday". Hal ini suda h  
dikonfirmasi penulis kepada Bapa k  Ahmad Bastari Suan pada saat wawancara di 
Dusun Pelang K enidai, 23 Maret 2011, bahwa penulisan yang sebenamya adalah 
Pelangkendi day. 
29 Mungkin ma ksudnya Dusun Jokoh (Kelurahan Jo koh saat ini). 
30 Marga adalah sistem pemerintahan terendah pada masa sebelum 
berlakunya UU No. 5 tahun 1979 ten tang Sistem Pemerintahan Desa dan Kelurahan. 
Sistem pemerintahan ini bentukan Kesultanan Palembang yang berlaku di wilayah 
k ekuasaan Kesultanan Palembang termasuk P rovinsi Bengkulu dan Lampung saat ini. 
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Dusun dalam marga Semidang Alas (sekarang Kecamatan Talo 
Kabupaten Seluma), dan dusun-dusun di Marga Ulu Talo (disebut juga 
Semi dang Bukit Kabu). Daerah lainnya adalah rurah Kisam, rurah Inim 
(Kabupaten Muara Enim), Dusun Semidang Betung, Dusun Semidang 
Paku, Dusun Semidang Sekam, dan Dusun Semidang Mesuji di daerah 
Tulung Selapan. 31 
Sumbay32 di Pagaralam terdiri dari Sumbay Ulu Rurah, Sumbay 
Besak, Sumbay Mangku Anom, Sumbay Tajung Ghaye, Sumbay 
Semidang, dan Sumbay Penjalang Pada masa agresi Belanda ke dua, 
ketika Pagaralam betperang melawan Belanda, dibentuklah 
perlrumpulan di Simpang Pelang Kenidai yang disebut sebagai Tempat 
Limau. Perkumpulan ini dipimpin oleh Semidang dan Penjalang 
sedangkan 4 sumbay lagi sebagai anggota sehingga terbentuk sebuah 
lembaga adat yang diberi nama Lampik Empat Merdike Duwe. 
Lembaga bersifat sebagai lembaga perwakilan masyarakat Pagaralam 
dalam membicarakan segala kepentingan masyarakat. 
Di Dusun Tanjung Tapus pada masa dahulu terdapat 9 hulu 
balang33 yang sangat sakti dan mampu mempertahankan daerah Dusun 
Tanjung Tapus, namun berhasil di bakar oleh Belanda. Sembilan ulu 
balang tersebut terdiri dari Menduke, Badak, Neradam, Geinggang, 
Adangan, Kern ban, Beriang, A wangan, dan Bindari. Lalu tiga orang dari 
keturan ulu balang yang tertua tersebut membagi Dusun Pelang Kenidai 
menjadi tigapuruk34, yaitu: 35 
a. puruk iligh, dibuka oleh Puan ( keturunan dari Ulubalang 
Menduke); wilayahya meliputi dari mes jid saat ini ke arah timur; 
Pada saat ini puruk ilir sebagai tempat tinggal juray tuwei dan 
31 Ahmad Bastari Suan, EK Pascal, Yudi Harp ansi. 2008. op.cit. Hal. 4- 41. 
32 Sumbay merupakan k esatuan masyarakat adat, termasuk kesatua n  
masyarakat hukum adat berdasarlcan k eturunan atau seasal puyang (genealogis, clan) 
dalam jag at besemah. Sumbay d engan jurai pada dasamya adalah sama-sama berarti 
garis k etunman, namun juray dapat dimekarkan dalam satu sumbay sehingga dalam 
satu sumbay akan t erdapat beberapa juray yang berbeda namun mer eka diikat ol eh 
ikatan satu sumbay. (Ahmad Bastari Suan, EK Pascal, Yudi Harpansi. 2008. op.cit . . 
Hal. 12- 13). 33 Hulu balang adalah gelar yang diberikan kepada orang yang dianggap 
mempun yai kesaktian luar biasa sekaligus menjadi panutan masyarakat (Temenggung 
Citra Mirwan. 2010. Besemah Dalam Lintasan Sejarah dan Budaya. Pagar Alam: 
Pem erintah Ko ta Pagar Alam). 
34 Puruk adalah pembagian wilayah adat dalam satu dusun berdasarkan posisi 
geografis dusun. Dalam hal ini Dusun Pelang Kenidai diatur berdasarkan aliran Sungai 
Lema tang. 35 Wawancara dengan Bapak Heri yansi, juray tuwe Dusun P elang Kenidai. 24 
Maret 2011. 
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dibantu oleh dua orang apit juray. Satu orang sebagai apit juray 
dan satu orang sebagai apit pengganti sun gut juray. 
b. puruk ulu, wilayalmya meliputi mesjid ke arah makam. Daerah 
ini dipimpin oleh seorang sungut juray 
c. puruk lembak , dibuka oleh Kubu Sawangan; wilayalmya 
meliputi dari mesjid ke arah utara; Daerah ini dipimpin oleh 
seorang sun gut juray 
Pembukaan dusun oleh keturunan hulu balang tersebut menjadi 
acuan dalam pembagian wilayah adat pada tingkat dusun terutama di 
Dusun Pelang Kenidai. 
2. Pemanfaatan Areal 
Perkampl.Dlgan tradisional di Indonesia pada umumnya 
berorientasi pada kepercayaan (religi) dan pada keamanan. Pada 
perkembangan selanjutnya, perkampungan tradisional berorientasi 
kepada kehidupan sosial ekonomi. 36 
Menurut Sastra, sifat dan karakter suatu permukiman 
sangatlah kompleks, karena wilayah cakupannya sangat luas 
dibanding denga perumahan. Permukiman terbentuk dari kesatuan 
lSI dan wadahnya yaitu kesatuan antara manusia sebagai 
penghuninya (isi) �ngan lingkungan hunian (wooah) akan 
membentuk suatu komunitas yang secara bersamaan dapat 
membentuk suatu permukiman yang mempl.Dlyai dimemi yang luas, 
dimana batas dari permukiman biasanya berupa batasan geogera:fis yang 
ada dipermukaan bum� misalnya suatu wilayah atau benua yang 
tetpisah karena lautan.37 
Elemen-elemen permukiman terbentuk dari 
kesatuan isi dan wooahnya, kesatuan elemen-elemen permukiman 
ini terdiri dari bebera� unsur, antara lain: 38 
a. Alam yang terdiri dari: 
1. Geologi meruplkan kondisi ootuan dimana permukiman tersebut 
berada. Sifat dan karateristik geologi suatu permukiman akan 
berbeda dengan pamukiman yang lain tergantl.Dlg kondisi 
geologinya; 
36 Jayadinat a  seperti dikutip Sule man. 2010. "Kebertahanan Pernmkiman 
Tradisional Woli o Kecamatan Malai Kota Bau-Bau". Tesis Un iversitas Deponego ro 
Semarang. hal. 33 
37 Suleman. Loc. Cit. hal4 2 
38 Suleman. Loc. Cit. hal43-44 
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2. Topografi merupakan kemiringan suatu wilayah yang juga 
ditentukan oleh letak dan kondisi geografis suatu wilayah, 
kemiringan permukaan suatu wilayah permukaan dengan 
wilayah permukaan yang lain pasti berbeda; 
3. Tanah me11,1pakan media untuk meletakkan bangunan dan 
menanam tanaman yang digunakan untuk menopang 
kehidupan ma.nusia. Oleh karena itu untuk melakukan 
pembangunan perumahan hams dipikirlcan faktor 
keseimbangan lingkungan; 
4. Air merupakan sumber kehidupan pokok dan vital sepanjang 
kehidupan masih berlangstmg, baik untuk ma.nusia mauptm 
mahluk hidup yang lain, oleh karenanya dalam perencaan 
pembangunan pennukima.n perlu dipertimbangkan dengan 
masak baik penataan mauptm presentase pertmtukan 
lahannya. 
5. Tumbuh-tumbuhan merupakan salah satu elemen yang dapat 
dijadikan sebagai OOhan makanan gtma mernpertahankan dan 
meningkatkan kualitas kehidupan ma.nusia dan makhluk hidup 
lainnya. 
6. Hewan merupakan jenis makhluk hidup lainnya yang 
keberadaannya dapat mendukung dan menguntungkan 
kehidupan manusia. 
7. Iklim merupakan kondisi alami pada suatu wilayah 
permukiman, dimana antara yang satu permukiman 
yang satu dengan yang lainnya memptmyai kondisi 
yang berbeda tergantung letak dan posisi geogerafis wilayah 
terse but 
b. Manusia, dalam suatu wilayah permukima.n manusia merupakan 
pelaku utama kehidupan disamping makhluk hidup lainnya 
seperti hewan, tumbuh-tumbuhan dan lainnya s ebagai elemen 
alam. 
c. Masyarakat, merupakan kesatuan sekelompok orang dalam 
suatu permukiman yang membentuk suatu komunitas 
tertentu. Hal-hal yang berlcaitan dengan permasalahan yang 
terjadi di dalam masyarakat yang mendiami suatu wilayah 
permukiman adalah Kepadatan dan komprnisi penduduk, 
kelornpok sosial, adat dan kebudayaan, pengembangan 
ekonomi, Pendidikan, Kesehatan, H ukum dan administrasi. 
d. Bangunan rumah, merupakan wadah bagi manusta 
(keluarga). Oleh karena itu dalam perencanaan dan 
pengembangannya perlu mendapat perhatian khusus agar 
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sesuai dengan rencana ke giatan yang berlangsung di tern pat 
tersebut. Pada prmstpnya bangunan yang dapat 
digunakan sepanjang . operasional kehidupan manusia bisa 
dikategorikan sesuai dengan fimgsi masing-m asing yaitu rumah 
sebagai pelayanan masyarakat, fasilitas rekreasi , pusat 
perbelanjaan dan pemerintahan, industri, dan pusat transportasi. 
Gambar9. 
Tata Letak Rumah dan Drainase 
(Sumber: R.L Arios) 
Gambar 10. 
Tata Letak Rumah (Sumber: R.L. Arios) 
Merrurut Jayadinata ( 1999), perkembangan permukiman 
tradisional terbagi 2 yaitu: 39 
1. Permukiman memusat, yaitu permukiman yang rumah 
penduduknya mengelompok, dengan pengelompokan untuk 
peiJllukiman dusun kurang dari 40 rumah dan untuk kampung 
yang terdiri atas 40 rumah atau lebih bahkan ratusan rumah. 
Disekitar permukiman ini terdapat: lahan untuk pertanian, 
perikanan, petemakan, pertambangan, kehutanan, tempat: 
penduduk beketja penduduk untuk mencari nafkah. 
Pennukiman seperti mt banyak terdapat di Asia dan 
Indonesia. 
2. Pennukiman terpencar, yaitu permukiman yang rumah 
penduduknya tetpencar menyendiri dan biasanya terdapat di 
negara-negara Eropa Barat:, Amerika. 
e. Jaringan (Netwmk), merupakan sistem buatan maupun 
alam yang menyediakan fasilitas untuk operasional suatu 
wilayah permukiman. Untuk sistem ini tingkat pemenuhannya 
bersifat relatif dimana antara wilayah permukiman yang satu 
dengan yang lain tidak hams sama. Sistem buatan dalam suatu 
wilayah antara lain sistem jaringan air bersih, sistem jaringan 
listrik, sistem transportasi, sistem komunikas� drainase dan air 
kotor, tata letak fisik bangunan 
Dusun Pelang Kenidai merupakan sebuah kawasan permukiman 
yang secara geografis bernda di datarnn tinggi sesuai dengan 
penamaan permukiman tersebut yaitu Pelang Kenidai. Sebagai 
sebuah permukiman, fasilitas teknologi modern telah hadir di daernh 
ini seperti komunikasi, trasnportasi yang lancar, dan sistem 
pemerintahan formal yang telah diberlakukan. Rumah pendwuk di 
Dusun Pelang Kenidai te rsebar di seluruh dusun dengan membentuk 
pola melingkar dengan pusat lingkaran mesjid. Pola ini dapat dilihat: 
melalui foto satelit Oihat foto) dan hila dikaitkan dengan rngam hias 
pada rumah baghi menyerupai ukiran mendali kencane mandulike 
( akan dibahas pada Bah N sub bah Ragam Hi�). Jenis rumah 
pendwuk terdiri dari rumah dengan arsitektur tradsional yaitu 
rumah baghi (rumah tatahan, gilapan, padu liking, padu amparagh), 
rumah Iimas, rumah jerambah; dan rumah modem dengan bahan 
bangunan utama dari bata dan semell 
Sebagai gambaran pemanfaatan areal permukiman dapat: 
dijelaskan sebagai berikut: 
39 Seperti dikutip Suleman. 1999. Loc. Cit. Hal. 34 
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1. Pras arana jalan 
J alan merupakan prasarana yang sangat vital bagi sebuah 
permukiman mtuk mendukung mobilitas penduduk. Untuk 
mencapai Dusun Pelang Kenidai sudah terdapat jalan berupa jalan 
aspal simpang Pelang Kenidai hingga ke sekeliling permukiman 
ditambah jalan lintas menuju Dusun Rimba Candi. Jalan aspal juga 
menghubungan antar Rukun Tetangga (R T) di Dusun Pelang 
Kenidai. 
2. Prasarana Persampahan 
Prasarana persampahan secara khusus belum disediakan di Dusm 
Pelang Kenidai seperti TPS (fempat Pembuangan Sampah) yang 
dalam pengelolaannya dilakukan oleh Dinas Kebersihan dan 
Pertamanan Kota Pagaralam. Masyarakat masih membuang sampah 
pada tempat-tempat khusus di belakang rumah masing-masing. 
3. Prasarana Air Bers ih 
Prasarana air bersih merupakan kebutuhan vitas bagi masyarakat 
secara umum. Sumber air bersih bagi masyarakat tradisional 
umumnya diperoleh dari sungai atau sumber mata air di l00ang atau 
sawah. Hal ini masih dialami oleh masyarakat Dusm Pelang 
Kenidai sebelum tahm 2010 yang mengambil air bersih dari Sungai 
Lematang dan sumber mata air di ladang mereka yang tidak jauh 
dari rumah masing-masing. Tahun 2010 melalui program 
P AMSIMAS, telah dibuatkan penampungan air khusus dan dialirlcan 
ke beberapa titik di Dt.Jsm Pelang Kenidai. Air bersih dikelola 
secara swadaya masyarakat. 
4. Prasarana Telekomunikasi 
Prasarana telekomunikasi sudah sangat lancar di darah ini terutama 
masyarakat yang menggunakan jaringan telekomunikasi seluler. 
Beberapa jaringan operator telekommikasi telah dapat dijanggau di 
dusun ini terutama dengan adanya tiang pemancara dari Telkormel 
5. Prasarana Listrik 
Masyarakat Dusun Pelang Kenidai sudah dapat menikmati prasarana 
listrik yang dikelola PLN (Perusahaan Listrik Negara). 
6. Prasarana Sanitasi 
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Prasarana sanitasi masih menjadi kendala di Dusun Pelang Kenidai. 
Sebagian besar masyarakat masih mengandalkan MCK di Sungai 
Lematang dan sungai kecil yang berada di belakang rumah. 
Beberapa rumah yang telah memiliki kamar mandi di rumah juga 
masih mengalami kendala mendapatkan air secara lancar karena 
bel urn adanya jaringan air PDAM. 
7. Drainase 
Saluran drainase sudah terkelola dengan baik karena sebagian besar 
jalan-jalan dusun sudah dibuatkan saluran air sehingga tidak 
menggenangi jalan maupun halaman rumah pendudu. Drainase yang 
dibuat berada di sepanjang jalan dusun dan beberapa tempat tertentu 
di antara rumah-rumah penduduk. 
8. Pertanian 
Areal pertanian penduduk berupa sawah, ladang palawija, dan 
kolam ikan berada di bagian utara permukiman di Dusun Pelang 
Kenidai. Sedangkan perkebunan kopi penduduk berada di arah 
timur; 
9. Sarana Ibadah 
Sarana ibadah yang tersedia adalah mesjid yang tepat berada di 
tengah-tengah Dusun Pelang Kenidai. 
10. Balai Pertemuan 
Balai pertemuan atau yang lebih akrab dikenal oleh penduduk 
setempat dengan sebutan Balai Desa merupakan tempat pertemuan 
untuk melaksanakan kegiatan adat, rapat kelurahan, dan acara-acara 
formal dan informal. 
Gambar 11. 
Foto Satelit Permukiman Penduduk di Dusun Pelang 
Kenidai (sumber: www.googleearth.com) 
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3. Pemilikan Tanah 
Kawasan permukiman di Dusun Pelang Kenidai merupakan 
kawasan yang terbatas baik dari luas areal maupun aturan-aturan adat 
mengenai kepemilikan tanah. Orang Besemah yang menganut ooat 
patrilineal mewariskan hak ula yat maupun harta pribadi kepada anak 
laki-lakinya. Dengan demikian kepemilikan tanah sepenuhnya dikuasai 
oleh kaum pria. 
Secara teoritis hak kepemilikan lahan ini dibedakan atas :40 
1. Tanah Hak milik terbagi atas 2 yaitu: 
a. Hak milik secara adat belum bersertifikat adalah tanah yang 
dimiliki sesuai dengan hukum adat secara turun temurun 
oleh individu atau keluarga. 
b. Hak milik sudah bersertifikat adalah tanah yang sudah 
didaftarkan pooa kantor pemerintah yang mengurus1 
pertanahan dan telah diberikan sertifikat. 
2. Tanah Ulayat adalah hamparan tanah yang secara hukum adat 
dimiliki bersama-sama oleh warga masyarakat daerah tersebut 
sebagai bagian dari hak ulayat masyarakat hukum adat. 
3. Tanah negara terbagi atas empat kelompok yaitu: 
a. Tanah negara bebas, yaitu tanah yang tidak atau belum 
dilekati oleh sesuatu jenis hak atas tanah. 
b. Tanah negara berasal dari pelepasan hak. 
c. Tanah pemerintah adalah tanah yang dikuasai/dikelola oleh 
instansi pemerintah pusat maupun daerah, berupa 
perkantoran, prasarana umum, kegiatan BUMN, tanah militer, 
tanah milik desa. 
d. Tanah negara dilekati hak terdiri atas (HGU, HGB, hak 
�ai, hak pengelolaan). 
Pengakuan terhadap kepemilikan tanah tersebut akan tetap 
diakui seJEljang tanah tersebut dikelola. P emegang hak atas tanah 
diwajibkan untuk menggunakan dan memanfaatkan tanah, yang 
dimaksudkan agar tanah tersebut digunakan dan diman:faatkan sesuai 
dengan daya dukungnya, tidak dibiatkan terlantar serta diwajibkan 
untuk memelihara dan mencegah kerusakan tanah tersebut. Kebijakan 
penatagunaan tanah meliputi penguasaan, penggunaan, dan pemanfaatan 
tanah di kawasan lindung dan budidaya. 
40 Mulyono Sadyohutomo. 2008. Manajemen Kota dan Wilayah Rea/ita 
& Tantangan. Jakarta: Bumi AkSyarat 
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Umumnya tanah di Dusun Pelang Kenidai merupakan tanah 
ulayat yang dimiliki bersama oleh sebuah keluarga besar. Namun 
sebagai dampak dari perkembangan penduduk dan sistem perundang­
undangan pertanahan yang mengharuskan setiap tanah hams 
bersertifikat, maka seluruh tanah ulayat yang ada sudah memiliki 
sertifikat yang berarti sudah dimiliki oleh satu orang seperti nama yang 
tertulis pada sertifikat kepemilikan tanah. Untuk kepemilikan ini 
dikuasai sepenuhnya oleh anak laki-laki tertua sesuai dengan adat 
patriarkat pada orang Besemah. 
Sistem kepemilikan secara hukum tersebut, pada kenyataannya 
masih dimiliki secara bersama untuk pemanfaatan hasilnya. Sebagai 
contoh sebuah tanah dan rumah di atasnya, berdasarkan hukum ooat 
adalah milik anak tertua dan telah diberi sertifikat atas nama anak tertua 
tersebut, namun dalam pemanfaatan rumah tersebut masih menjooi hak 
seluruh anggota kerabatnya. Demikian juga areal pertanian, pengolahan 
dan pemanfaatan hasilnya tetap dapat dilakukan oleh setiap anggota 
keluarga sepanjang tidak untuk memiliki secara pribadi.41 
4. Permukiman dan Kosmologi Besemah 
Dalam falsafah dan konsep penataan lingkungan masyarakat 
tradisional terkesan sangat menyatu dengan alam Masyarakat 
tradisional yang serba adem ayem dengan penataan lingkungan 
yang sangat bersahabat dengan alam itu, menciptakan kekerabatan 
dan solidaritas yang tinggi secara alami tanpa pemaksanaan dari 
luar. Sebaliknya dalam penataan lingkungan oleh masyarakat modcrn, 
malah tampak sekali terjadinya pelecehan budaya dan perkosaan 
alam 42 
Manusia baik sebagai perorangan maupun sebagai kelompok 
hidup di dalam dan dengan lingkungannya mempunyai hubungan 
timbal balik yang erat dalam menyesuaikan dir� memelihara dan 
mengelola lingkungannya. Dari hubungan tersebut menimbulkan 
beberapa perubahan yaitu perubahan perkembangan, perubahan 
lokasi dan perubahan tata laku.43 
Permukiman merupakan wujud dari ide pikiran manusia dan 
dirancang semata-mata untuk memudahkan dan mendukung setiap 
kegiatan atau aktifitas yang akan dilakukannya. Permukiman 
merupakan gambaran dari hidup secara keseluruhan, sedangkan 
rumah adalah bagian dalam kehidupan pribadi Pada bagian lain 
41 Wawancara dengan Bapak Komar di Dusm Pelang Kenidai 23 Maret 2011. 
42 Budiharjo seperti dikutip Suleman. Loc. Cit. Hal . 51 
43 Bintarto seperti dikutip Suleman. Loc. Cit. Hal. 51 
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dinyatakan bahwa rumah adalah gambaran mtuk hidup secara 
keseluruhan, sedangkan permukiman sebagai jaringan pengikat 
dari rumah tersebut Oleh karena itu, permukiman merupakan 
serangkaian hubungan antara benda dengan benda, benda dengan 
manusia, dan manusia dengan manusia. Hubungan ini memiliki suatu 
po Ia dan struktur yang terpadu. 44 
Dalam permukiman tradisional, dapat dijumpai pola atau 
tatanan yang berbeda-beda sesuai dengan tingkat kesakralannya atau 
nilai-nilai adat dari suatu tempat tertentu. Hal ters ebut diatas 
memiliki pengaruh cukup besar dalam pembentukan suatu 
lingkilllgan hunian dengan pennukiman tradisional. Jika 
permukiman dianggap sebagai suatu lingkungan yang diperadabkan, 
maka bagi kebanyakan masyarakat tradisional di lingkungan 
tersebut, menurut ketentuan, merupakan lingkungan yang sakral 
atau disucikan. Alasan pertama adalah karena orang-orang banyak 
berpandangan bahwa masyarakat-masyarakat tradisional selalu terkait 
dengan hal-hal yang bersifat religius. Agama dan kepercayaan 
merupakan suatu hal yang sentral dalam sebuah tata lingkungan 
permukiman tradisional. Hal tersebut tidak dapat terhindarlcan, 
karena orang-orang akan terns berusaha menggali lebih dalam mtuk 
mengetahui makna suatu lingkilllgan yang sakral atau disucikan, 
karena hal itu menggambarkan suatu makna yang paling penting. 
Kedua, sebuah pandangan yang lebih pragmatik, adalah bahwa hal 
yang sakral tersebut serta ritual keagamaan yang menyertainya dapat 
menjadi efektif mtuk membuat orang-oran,s melakukan sesuatu di 
dalam sesuatu yang disahkan atau dilegalkan.4 
Orang Besemah di Dusun Pelang Kenidai diyakini sebagai 
ketunman langsung dari puyang Serunting Sakti yang memiliki 
kesaktian dan telah menetapkan tata aturan permukiman. Hal ini terlihat 
dari tata letak bangunan dan pemeliharaan lingkungan melalui upacara­
upocara tertentu seperti membersihkan dusm. Upacara membersihkan 
dusun dilakukan terutama didasarkan keyakinan bahwa puyang 
Serunting Sakti akan memberikan eel aka kepada dusm tersebut jika ada 
warganya yang melanggar aturan adat yang telah ditetapkan oleh 
Serunting Sakti. 
Warisan Serunting Sakti juga terlihat dari bentuk rumah, ragam 
bias, dan jumlah anak tangga rumah yang diyakini akan memberikan 
keberuntungan maupun kesialan bila mengikuti mengikuti atau tidak 
mengikuti aturan adat tersebut. 
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44 Rapoport sepertidikutip Suleman. 1999. Loc. Cit. Hal. 51 
45 Ibid. Hal. 51-52 
Menurut Sastra46 pengertian tradisional tidak dapat diberi 
batasan dengan tegas karena bersifat relatif tergantung keadaan, 
tingkat kemajuan, dan teknologi membangun yang dilakukan di 
suatu wilayah/negeri . Pola hidup dan budaya di suatu daerah 
berpengaruh temadap metode membangun suatu rumah, di dalam 
metode membangun rumah tersebut ada beberapa aspek-aspek yang 
terlcait seperti: 
1. Upacara pembangunan rumah. 
2. Pelaksanaan pembangunan rumah. 
3. Cara membangun rumah. 
4. Hal-hal yang dianjurkan dan dihindari dalam pelaksanaan 
pembangunan rumah. 
5. Aturan-aturan terkait dengan bentuk, orientasi dan bahan­
bahan yang digmakan untuk membangm rumah. 
Permukiman tradisional yang sangat kuat dengan sistem 
kepercayaan tradisional dapat juga dilihat pada masyarakat Bali. 
Rumah bagi Orang Bali selain menarnpung aktivitas kebutuhan hidup 
seperti tidur, makan, istirahat juga untuk menamplll g kegiatan yang 
bertujuan untuk kepentingan g;ikologis, seperti melaksanakan 
upacara keagamaan dan adat 7 
Dengan demikian rumah tradisional sebagai peiWUjudan 
budaya sangat kuat dengan landasan filosofi yang berakar dari 
agama Hindu. Agama Hindu mengajarlcan agar manusia 
mengharmoniskan alam semesta dengan segala isinya yakni bhuana 
agung (Makro kosmos) dengan bhuana alit (Mikro kosmos ), dalam 
kaitan liD bhuana agung ooalah lingkungan buatanlbangman 
dan bhuana alit adalah manusia yang mendirikan dan 
menggmakan wadah tersebut 48 Manusia (bhuana alit) 
merupakan bagian dari alam (bhuana agung), selain memiliki 
unsur-unsur pembentuk yang sarna, j uga terdapat perbedaan 
ukuran dan fun�i. Manusia sebagai isi dan alam sebagai wadah, 
senantiasa dalam keadaan harmonis dan selaras seperti manik (janin) 
dalarn cucupu (rahim ibu). Rahim sebagai ternpat yang 
memberikan kehidupan, perlindungan dan perkembangan janin 
tersebut, demikian pula halnya manusia berada, hidup, berlcembang 
dan berlindung pada alam semesta, ini yang kemudian dikenal dengan 
46 seperti dikutip Suleman. Loc. Cit. Hal. 43 
47 Su listyawati seperti dikutip Ngakan Ketut Acwin Dwijendra. ''Perumahan 
d an Permukiman Trad isional Bali". Jurna/ Pennukiman "Natah" Vol. I No. I -
Pebruari 2003. Hal. 9 
48 Subandi s eperti dikutip Ngakan Ketut Acwin Dwijendra. Loc. Cit. Hal. 9 
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kornep manik ring cucupu. Dengan alasan itu pula, setiap wadah 
kehidupan atau lingkungan buatan, berusaha diciptakan senilai dengan 
suatu Bhuana agung, dengan susuna unsur-unsur yang utuh, yaitu: Tri 
Hita Karana. Tri Hita Karana yang secara harfiah Tri berarti tiga; Hita 
berarti kernakmuran, baik, gembira, senang dan lestari; dan Karana 
berarti sebab musabab atau sumbernya sebab (penyebab ), 
atau tiga sebabl unsur yang menjadikan kehidupan (kebaikan), 
yaitu: 1). Atma (zat penghidup atau jiwalroh), 2). Prana (tenaga), 
3). Angga Gasad/fisik).49 
Berdasarkan sistem kepercayaan tradisional orang Besemah, 
rumah dibagi atas dua bagian yaitu bubungan atas dan bubungan bawah. 
Bubungan atas diyakini sebagai bubungan jagat yaitu dmia atas sebagai 
ternpat tinggal diwe (dewa) agung yang memberikan kehidutml di dunia 
tengah dan dmia bawah. Dunia tengah adalah tempat tinggal seluruh 
makhluk hidup yaitu manusia, hewan, dan tumbuhan. Sedangkan dunia 
bawah adalah tempat tinggal orang-orang yang telah meninggal 
Bubungan bawah adalah alam luas dengan segala jenis 
penghuninya. Kosmologi orang Besemah mengajarkan bahwa alam 
adalah tempat tinggal alami seluruh makhluk yang telah diberikan oleh 
diwe. Manusia makhluk yang paling tinggi derajatnya diantara makhluk 
lairmya merupakan titisan diwe mtuk mengatur dan memanfaatkan alam 
sebaik-baiknya. Pemahaman ini terlihat dari berbagai ragam hias rumah 
baghi dan pemilihan bahan baku pembuatan rumah yang hams 
mengikuti kornep kearifan lokal mereka Demikian juga pembuatan 
tiang nnnah yang berjumlah 6 buah tiang didasarkan jumlah sumbai 
yang ada pada orang Besemah yang berjumlah 6 sumbai. 
5. Kondisi Sosial Budaya 
Wilayah kebudayaan Besemah identik dengan Kota Pagar Alam 
secara administratif pemerintahan. Bila mengacu pada persebaran 
budaya, maka wilayah Kebudayaan Besemah sangat luas meliputi Kota 
Pagar Alarn, Kabupaten Lintang Empat Lawang, Kabupaten Lahat, 
Kabupaten Muarenirn, wilayah pesisir Bengkulu seperti Kabupaten 
Bengkulu Selatan dan Kabupaten Kaur di Provinsi Bengkulu 
Cakupan wilayah kebudayaan Besemah diistilahk:an dengan 
sebutan Besemah Sekali Nuduh (Besemah sekali sebut). Sebutan ini 
diberikan karena wilayah kebudayaan Besemah tidak merniliki batas­
batas geografis yang tegas sehingga wilayahnya mencakup daerah 
49 Sulistyawati seperti dikutip Ngakan Ketut Acwin Dwijendra. "Perumahan 
dan Permukiman Tradis ional Bali". Jurnal Permukiman "Natah" Vol. l No. l -
Pebruari 2003. Hal. 10 
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daerah persebaran/daerah yang didiami oleh suku bangsa Besemah 
(jeme besemah). Wilayah kebudayaan Besemah meliputi Rurah 
Besemah Ayik Keghuh (Daerah Besemah Air Keruh), Rurah Gumay 
Tige Jughu (Lahat - Bandaragung), Rurah Besemah Libagh (Daerah 
Besemah Lebar), Rurah Besemah Pal as (Daerah Palas Besemah di 
Lampung Selatan), Rurah Besemah Ulu Alas di Bengkulu Selatan , 
Rurah Besemah Ulu Inim (Daerah Semende Daghat- Semende Darat), 
Rurah Besemah Ulu Lintah (Daerah Besemah Ulu Lintang Kecamatan 
Jaray Kabupaten Lahat), Rurah Besemah Ulu Lawas (Daerah Semende 
Lembak Ulu Lawas Kecamatan Pulau Beringin Kabupaten Ogan 
Komering Ulu Selatan), dan Rurah Besemah Ulu Manak (Daerah 
Besemah Ulu Manak Kecamatan Tanjung Sakti). Keturunan dari 
Besemah inilah yang menjadi cikal bakal lahimya suku bangsa 
Lematang, Kikim, Lintang, Mengkakaw, Kaur, dan Rebang. 50 Dalam 
tulisan lainnya disebutkan bahwa daerah Besemah terletak di kaki Bukit 
Barisan yang meluas dari lereng-lereng Gunung Dempo ke selatan 
sampai ke Ulu Sungai Ogan (Kisam), ke barat sampai Ulu Alas (disebut 
sebagai Besemah Ulu Alas), ke utara sarnpai ke Ulu Musi Besemah 
(disebut Besemah Ayik Keghuh), dan ke arah timur sampai Bukit 
Pancing. Pada masa Lampik Ernpat Merdike Due, daerah Besemah 
sudah dibagi atas Besemah Libagh, Besemah Ulu Lintang , Besemah Ulu 
Manak, dan Besemah Ay ik Keghuh. 51 
Suku Semidang (sumbay semidang) merupakan salah satu52 sub 
suku bangsa Besemah. Secara resmi yang dipercaya oleh masyarakat 
umum dan pemerintah Kota Pagar Alam, bahwa asal usul suku bangsa 
Besemah sangat erat hubungannya dmgan mitologi Atung Bungsu.53 
"Atong Bungsu itulah yang dipercaya sebagai nenek 
moyang suku Pasemah. Menurut manuskrip di atas , 
50 Ahmad Bastari Suan, EK P ascal, dan Yudi Her pan si. 2007. Atung Bungsu: 
Sejarah Asal Usul Jagat Besemah. P alembang: Pencinta Sejarah dan Kebudayaan 
(Pesake). Hal.31. 
51 htt p:/ I pagaralamkite. b logs pot. com/2 0 10/04/sejarah­
besemahpagaralamhtml. 15 April20 10. 
52 Suku bangsa Besemah terdiri dari 6 sumbay atau sub suku bangsa (dala m 
tulisan ini selan jutnya akan disebut sebagai suku). Enam sumbay ter sebut adalah 
Sumbay Ulu Rurah, Sumbay Besak, Sumbay Mangku Anom, Sumbay Tajung Ghaye, 
Sumbay Semidang, dan Sumbay P enjalang. (wawanca ra dengan Bapak Sataruddin Ci k 
Olah, Ketua Pemangku Adat Kota Pagar Alam, 23 Maret 20 l l; baca juga "Enam 
Sumbay Adat Bersernah Per lu Dile starikan", www.kompas.co m, edisi Selasa 9 Juni 
2009). 
53 Mitologi Atung Bung su secara lengkap dapat dibaca dalam tulisan Ahmad 
Bastari Suan, dkk. 2007. op.cit. 
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puyang Pasemah ini adalah keturunan dari Majapahit Ia 
adalah salah seorang anak dari delapan anak dari seoran§ 
raja di Majapahit yang berjulukan Ratu Sinuhun.5 
Mengenai asal-usul suku Besemah, hingga saat ini masih 
diliputi kabut rahasia. Yang ada hanyalah cerita-cerita 
yang bersifat legenda atau mitos, yaitu rnitos Atung 
Bungsu, yang merupakan salah satu di antara 7 orang anak 
ratu (= raja) Majapahit, yang melakukan perjalanan 
menelusuri sungai Lematang, akhimya mernilih tempat 
bermukim di dusun Benuakeling. Atung Bung_5u menikah 
dengan putri Ratu Benuakeling, bemama Senantan Buih 
(Kenantan Buih). Melalui keturunannya Bujang Jawe 
(Puyang Diwate), puyang Mandulike, puyang Sake 
Semenung, puyang Sake Sepad~ puyang Sake Seghatus, 
dan puyang Sake Seketi yang menjadikan penduduk Jagat 
Besemah".55 
Dari mitologi Atung Bungsu tersebut, tidak ditemui adanya garis 
keturunan dari puyang Serunting Sakti sebagai nenek moyang dari suku 
Sernidang. Demikian pula dengan lima sumbay lainnya sehingga ada 
kemungkinan masing-masing sumbay merniliki asal usul tersendiri dan 
bukan keturunan langsung dari Atung Bung_5ll Seperti halnya yang 
disampaikan oleh Bapak Heriyansi (Juray tuwe Pelang Kenidai), bahwa 
periode antara Serunting Sakti dengan Atung Bung_5u sangat jauh karena 
diyakini bahwa Serunting Sakti jauh lebih dahulu dari pada Atung 
56 Bung.5U. 
Asal usul Suku Semidang diyakini sebagai keturunan langsung 
dari Serunting Sakti. Namun sama halnya dengan asal usul suku bangsa 
Besemah secara umum, belum dapat dibukt:ikan secara ilrniah. Informasi 
yang ada saat ini masih sarat dengan mitologi yang sangat sulit 
dibuktikan secara ilrniah. 
"Asal-usul Serunting Sakti sendiri masih gelap, sebagian 
orang mengatakan bahwa Serunting Sakti berasal dari suatu 
daerah di J azirah Arab, yang datang ke Bengkulu melalui 
Kerajaan Majapahit. Di Majapahit, Serunting Sakti merninta 
sebuah daerah untuk didiarninya, dan oleh Raja Majapahit 
dia diperintahkan untuk rnemimpin di daerah Bengkulu 
Selatan Ada pula yang berpendapat bahwa Serunting Sakti 
berasal dari langit, ia turun ke bmni tanpa melalui rahim 
54 http://taguxs-lumbu.blogspot.com/ 
55 http://besemah.blogspot.com/2007 /06/sekilas-sejarah-besemah.html 
56Gramberg lebih yakin dengan teori bahwa orang Pasemah adalah masuk ras 
orang Jawa kuno (http://pagaralamkite.blogspot.com/) 
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seorang ibu Selain itu, ada pula yang berpendapat bahwa 
Senmting Sakti adalah anak basil hubungan ~elap antara 
Puyang Kepala Jurai dengan Puteri Tenggang". 7 
Penduduk Kelurahan Pelang Kenidai terutama Dusun Pelang 
Kenidai diyakini oleh masyarakat setempat berasal dari puyang (nenek 
moyang) yang sama yaitu Serunting Sakti. Penduduk disini mengaku 
sebagai suku bangsa Besemah dari suku (sumbay) Sernidang. Walaupun 
mengaku sebagai bagian dari suku bangsa Besemah, masyarakat di 
kelurahan ini lebih akrab menyebut diri mereka sebagai orang 
Serninang. 
Akibat dari perkawinan, di daerah ini juga terdapat suku bangsa 
Jawa, Sunda, dan suku bangsa lainnya di Sumatera Selatan. Adat 
perkawinan pada masyarakat ini menganut sistem patrilineal dan 
patrilokal yang artinya setiap pengantin barn hams tinggal di lingkungan 
kerabat laki- laki. 
Kepemirnpinan adat diatur oleh lembaga Juray. Juray dikatan 
sebagai lembaga karena mempunyai perangkat dan tata aturan. Berbeda 
dengan lembaga Pernangku Adat yang bukan bentukan masyarakat adat 
setempat tetapi dibentuk oleh Pemerintah Kota Pagar Alam sebagai 
perwakilan pemerintah untuk mensosialisasikan program pemerintah 
bidang adat kepada masyarakat. 
Fungsi dari juray tuwe adalah memirnpin masyarakat dalam 
bidang adat dan warisan dari Serunting Sakti. Apit juray adalah 
pernimpin di bidang adat pada setiap puruk Apit juray juga bertugas 
mendampingi juray tuwe dalam musyawarah dan upacara adat dan 
mewakili juray tuwe bila berhalangan. Apit juray pengganti sungut 
merupakan jabatan istimewa setingkat sungut narnun memakai jabatan 
api~ bertugas mewakili juray tuwe mengunjungi puruk lembak dan 
puruk ulu bila ada yang akan dibicarakan sebelum dibawa ke pertemuan 
tingkat juray. Apit juray adalah pemirnpin adat di tingkat puruk dalam 
satu dusun. Sungut juray bertugas membantu apit juray dalam 
mengawasi pelaksanaan adat istiadat di masing-masing puruk Sehingga 
di Dusun Pelang Kenidai terdapat 4 orang apit juray dan 2 orang sungut, 
yaitu 2 orang apit juray di puruk ilir, 1 orang apit juray di puruk ulu dan 
1 orang sungut juray. 1 orang apit juray di puruk lembak dan 1 orang 
sungut juray.58 
57 Kutipan langsung dari "Sejarah Suk:u Serawai, Paserna, Lembak, Rejang" 
pada http ://pagaralarnkite.blogspot.com/, 14 April 20 I 0. 
58 Wawancara dengan Bapak Heriyansi,juray tuwe Dusun Pelang Kenidai. 24 
Maret 2011. Mengenai struktur kepernimpinan adat ini dapat juga dibaca pada 
Temenggung Citra Mirwan. 2010. Besemah Dalam Lintasan Sejarah dan Budaya. 
Pagar Alam: Pemerintah Kota Pagar Alam. Hal. 2-4. 
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Pemangku adat :fungsinya sebagai perwakilan pemerintah 
(dibentuk oleh pemerintah) untuk menangani bidang adat. Khusus di 
Kelurahan Pelang Kenidai jumlah anggota pemangku adat terdiri dari 4 
orang dan satu orang ketua (dijabat oleh Yunnan). Anggotanya terdiri 
dari perwakilan Kelurahan Pelang Kenidai yaitu dari Dusun Pelang 
Kenidai (RW 2) dan dusun Sukajadi (RW 1). Pemilihan anggota 
pemangku adat ini berdasarkan usulan masing-masing dusun (RW) 
kepada lurah untuk selanjutkan ditetapkan oleh Pemerintah Kota Pagar 
Alam. 
Gambar 12. 
Makam Puyang Serunting Sakti 
(Sumber foto oleh R.L. Arios) 
Adat perkawinan jeme Semidang di Dusun Pelang Kenidai 
memakai konsep patriarkat dan patrilineal. Artinya peranan kerabat 
pengantin laki-laki sangat menentukan terutama dalam garis keturuan 
yang mengharuskan menarik garis dari laki-laki. Demikian j uga dalam 
adat menetap setelah menikah mengharuskan pengantin baru menetap di 
lingkungan kerabat pengantin laki-laki. 59 
59 Wawancara d engan B apak Komaruddin, di Dusllll P elang Kenidai, 25 
Maret 2 011. M engenai ad at p erkawinan suk u  bangs a B esemah se cara detail dijelaska n 
buku tulisan Ahmad Bastari Suan, EK Pascal, dan Vebri AI Lint ani. 2007. Tata Cara 
Adat Perkawinan Suku Bangsa Besemah di Sumatera Selatan. Palembang: Dinas 
P endidi k an N asional Provinsi Surnat era S e1atan. 
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Gambar 13. 
Batu Tapak Kaki Puyang Serunting Sakti 
(Sumber foto oleh: R.L. Arios) 
Ketentuan adat tersebut rnasih tetap dipakai hingga saat 1m 
walaupun karena berbagai alasan ada juga pengantin laki-laki yang 
menetap di lingkungan kerabat perernpuan. Bila hal ini terjadi, posisi si 
laki-laki akan sangat lemah di lingkungan sosial dan adat di Dusun 
Pelang Kenidai. Peranannya sangat terbatas baik dari segi memberi 
pendapat dalam interaksi sosial maupun dalam acara adat. 
Gambar 14. 
Peta etnis di Sumatera Selatan 
(sumber: Minako Sakai, "Ancestors And Places In The Gumai 
Society Of South Sumatra") 
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C. ARSITEKTUR TRADISIONAL RUMAH BAGHI 
1. Konsep Rumah Baghi 
Masyarakat tradisional Indonesia, pada umumnya 
memandang rurnah sebagai tempat peristirahatan dan temtnt 
menentramkan hati bagi seluruh penghuninya. Dengan alasan ini 
sudah barang tentu dibangl.Dl atau didirikan tidak secara sembarangan, 
namun pada saat merencanakan dan mendirikan serta selesai didirikan 
selalu diikuti oleh ritual-ritual atau utncara-upacara tertentu yang 
biasanya bercorak magis, dengan maksud untuk keselamatan 
penghuni dan keluarganya serta tukang-tukang yang membangun 
rumah 60 
Makna simbolisme dan fungsi rumah akan 
mencerminkan status penghuninya. Manusia sebagai penghuni 
rumah, budaya serta lingkunganya merupakan satu kesatuan yang 
erat, sdJ.ingga rumah sebagai lingkungan binaan merupakan refleksi 
dari kekuatan sosial budaya seperti kepercayaan, hubungan keluarga, 
organisasi sosial serta interaksi sosial antar individu. Hubungan 
penghuni dengan rumahnya merupakan hubungan saling 
ketergantungan, yaitu manusia mempengaruhi rumah dan 
sebaliknya rurnah mempengaruhi penghuninya. Menurut 
Yudohusodo, rumah banyak ditentukan oleh nilai-nilai budaya 
penghuninya, iklim dan kebutuhan akan pelindung, bahan 
bangunan, konstruksi dan teknolog� karakter tapak, ekonomi, 
pertahanan serta agama. Bentuk rumah sangat ditentukan oldJ. 
keterjangkauan ekonomi dan pengaruh budaya , yang akan 
mempengaruhi pula bentuk fisik lingkungan permukiman. 
Berdasarkan struktur budaya datnt dibagi menjadi tiga golongan 
pendapatan penghun� yaitu: rendah, menengah dan tinggi, dimana 
masing-masing memiliki ciri-ciri, karakter dan fungii rumah yang 
berbeda, antara lain, rendah, menengah dan tinggi.61 
Rumah Baghi oleh masyarakat Besemah ditulis Ghumah Baghi 
( dilafalkan dengan bunyi rumah bari) merupakan sebutan untuk rumah 
tempat tinggal yang sudah cukup lama atau dapat juga berarti rumah 
jaman dulu. Kebiasaan orang Besemah yang tidak bisa mengucapkan 
huruf r secara jelas, maka semua kosa kata yang memakai huruf r 
dalam bahasa Indonesia akan diucapkan dengan huruf r yang sedikit 
sengau atau kabur. Dalam penulisannya huruf r tersebut digantikan 
dengan penggunaan huruf gh. Seperti contoh pada sebutan bari me�adi 
60 Siswono Yudohusodo, Salim Salam dkk .1991. Rumah Untuk Seluruh 
Rakyat. Jakarta: Yayasan Padamu Negeri. 
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61 Ibid. 
baghi. Demikian juga penyebutan libar menjadi libagh (yang berarti 
Iebar). 
· Rumah dalam konsep Orang Besemah khususnya yang 
bennukim di Dusun Pelang Kenidai adalah sebagai tempat melakukan 
segala aktivitas pribadi, sosia� dan adat Disamping itu bagian-bagian 
rumah juga berfungsi sebagai tempat menyimpan harta benda dan 
kebutuhan sehari-hari. 
Ukuran sebuah rumah baghi di Dusm Pelang Kenidai sangat 
betvariasi namun berukuran persegi empat seperti 6 m x 6 m, 7 m x 7 m, 
atau 8 m x m 8 m. Sedangkan ukuran dapur lebih kecil namm 
· disesuaikan dengan Iebar rumah sehingga ukuran dapur bisa berukuran 6 
m x 3 m atau 6 m x 4 m dan sebagainya. Secara umum rumah baghi 
terbagi atas dua bagian utama yaitu rumah dan dapur. Rumah dan dapur 
dibangm secara terpisah, artinya rumah dibangun tersendiri sebagai 
sebuah rumah utuh kemudian dapur dibangun kemudian. Kedua 
bangunan ini dihubmgkan dengan sebuah gang (gaghang). Dengan 
demikian tampak depan sebuah rumah adalah rumah, tangga, gaghang, 
dan dapur. 
Orang Besemah di Dusun Pelang Kenidai mengelompokkan 
rumah ghumah baghi dalam 4 jenis yang dianggap asli milik mereka. 
Keempat jenis rumah tersebut adalah: 
1. Rumah Tatahan 
Rumah tatahan adalah rumah tradisional Besemah yang memiliki 
ragam hias pada bagian-bagian tertentu seperti pintu, jendela, 
dinding, dan tiang. Ragam hias tersebut merupakan bagian dari 
filosofi masyarakat Besemah, bersifat khas, dan hampir sama bentuk 
dan pola ragam hias tersebJt pada setiap rumah. Ragam hias ini 
menjadi pembeda dengan rumah lainnya seperti rumah gilap:m. 
Dengan ragam hias ini pula dapat diketahui bahwa pemilik rumah 
merupakan orang "yang berada" (kaya) dan status sosialnya 
dianggap lebih tinggi. 
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Gam bar 15. Rumah Tatahan Milik Pak Sarmawi 
(Sumberfoto RL. Arios) 
2. Rumah Gilapan 
Rumah Gilapan adalah rumah tradisional besemah yang 
arsitektumya teiTilasuk tata ruang sama dengan rumah tatahan 
namun rumah ini tidak memiliki ragam hias pada dinding, pintu, 
tiang, maupun pada bagian tertentu lainnya seperti rumah tatahan. 
Rumah gilapan ini diperkirakan untuk masyarakat umum dan dari 
kemarnpuan ekonomi sangat kurang.62 
Gambar 16. Rumah Gilapan Milik Pak Pak Komaruddin 
(Sumberfoto RL. Arios) 
62 Dikatakan perkirakan, karena masyarakat setempat ti dak tahu pasti k enapa 
ada perbedaan rumah g ilapan dengan tatahan dalam status sosial. Wawancara dengan 
Komaruddi n dan Heriyansi,Juray Tuwe Du su n Pelang Kenidai, 25 Maret 2011. 
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3. Rumah Padu Tiking 
Rumah padu tiking adalah rumah tradisional besemah yang sama 
dengan r umah tatahan dan gilapan. Perbedaannya hanya terletak 
pada posisi atau penggunaan kayu kitau. 63 Posisi kayu kisau yang 
letakkan pada posisi tegak, maka rumah tersebut akan disebut 
sebagai padu liking. ( lihat ilustrasi di bawah) 
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Gam bar 17. Posisi Kitau Pada Rumah Padu Tiking 
Dengan demikian rumah tatahan dan rumah gilapan bisa 
diklasifikasikan dalam rumah padu tiking. Artinya rumah padu 
tiking bisa berbentuk tatahan maupun gilapan. Namun dari observasi 
yang dilakukan pada semua rumah baghi yang ada di Dusm Pelang 
Kenidai (be:tjumlah 14 buah), sebagian be<iar rnenggmakan padu 
liking. 
4. Rumah Padu Ampagh 
Rumah Padu Ampagh merupakan kebalikan dari penggunaan kayu 
Kitaw pada tipe padu Tingkin. Kayu Kitaw yang diletakkan dengan 
posisi rebah pada rumah, maka rumah tersebut disebut padu 
ampaghe (lihat ilustrasi di bawah). Sehingga rumah poou ampagh 
dapat ditemui �da rumah tatahan dan rumah gilapan. 
Gambar 18. Posisi Kitau Pada Rumah Ampaghe 
Ada juga yang berpenda�t bahwa rumah �du ampagh 
meru�an jenis rumah yang sangat sederhana dengan lain dari 
anyaman bambu, dinding rumah juga dari anyaman bambu, dan 
arsitekturnya yang sangat sederhana. Rumah ini diperuntukkan bagi 
masyarakat yang status sosialnya rendah atau dapat dikatakan keluarga 
63 Kitau adalah k ayu yang dipakai sebagai penyangga lantai rumah yang 
langsung diletakkan di atas tiang luar dan tiang tengah rumah. 
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miskin. Prinsip pembangunan rumah ini sama halnya dengan rumah 
baghi lainnya, namun tidak memiliki tatahan (ukiran), tidak memiliki 
gaghang, dan bagian bubmgan tidak mengikuti pola pada rumah 
tatahan dan rumah gilapan. 
Bila pendapat ini benar, maka pada masyarakat Dusun Pelang 
Kenidai telah terjadi pengklasifikasian/struktur sooial berdasrukan 
bentuk rumah. Sehingga dapat dikatak bahwa rumaha tatahan 
merupakan rumah milik orang yang berstatus tinggi dilihat dari 
jabatannya dalam adat dan kekayaannya, rumah gilapan merupakan 
rumah milik orang dengan status sooial menengah, dan rumah amphar 
merupakan rumah milik orang dengan status sosial rendah. 
Gambar 19. 
Rumah Padu Amphagh Milik lbu Mirah 
(S umber foto R.L. Arios) 
Sedangkan rumah yang sudah banyak dibanglnl saat ini seperti 
rumah Iimas, padu jerambah dan rumah beton dengan arsitektur 
modem dianggap bukan milik mereka. Rumah Iimas dianggap bukan 
bagian dari arsitektur besemah karena rumah jenis ini berasal dari 
Palembang terutama dari daerah Meranjat. 
Rumah tradisional pada umumnya sangat erat kaitannya dengan 
kosmologi masyarakatnya. Sebuah rumah identik dengan personiflkasi 
sesuatu yang ada di alam seperti alam, tumbuhan, binatang, ataupun 
abstraksi dari sesuatu yang ada di alam Adanya kosmologi tersebut erat 
kaitannya dengan tujuan hidup penghuni rumahnya yang mendambakan 
kesejahteraan, kesehatan, dan kedamaian selama mendiami rumah 
tersebut. Untuk mencapai tujuan tersebut maka di dalam rumah terdapat 
bagian-bagian tertentu yang dianggap sakral dan pemberian simbol­
simbol sebagai penangkal hal-hal yang jahat yang terwujud dalam 
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ragam hias. Hal ini seperti ini sesuai dengan yang disampaikan oleh 
Suleman yang mengatakan bahwa konstruksi mnum bangunan tetbagi 3 
(tiga) sebagai ciri 3 (tiga) alam kosmologi yakni, alam atas (atap ), alam 
tengah atau badan rumah dan alam bawah atau kaki/kolong. Masing­
masing bagian tersebut dapat diselesaikan sendiri-sendiri tetapi sa1u 
sama lain dapat membentuk suatu struk1ur yang kompak dan kuat 
dimana keseluruhan elemennya saling kait-mengkait dan berd:iri 
diatas tiang-tiang yang menmnpu pada pondasi batu alam, dalam bahasa 
Buton di sebut Sandi. Sandi tersebut tidak di tanam, hanya di letakkan 
begitu saja tanpa perekat. Sandi berfungsi meletakkan tiang bangunan, 
antara sandi dan tiang bangunan di antarai oleh satu atau dua papan alas 
yang ukurannya disesuaikan dengan diameter tiang dan sandi. 
Fungsinya untuk mengatur keseimbangan bangunan secara 
keseluruhan. Penggunaan batu alam tersebut bermakna simbol 
prasej arah dan pemisahan alam ( alam dunia dan alam akherat) 
konsep dualisme, walaupun sebenamya jika dituyau dari fungsinya 
lebih bersifat pondasi 64 
Saat ini keberadaan rumah baghi besemah di Kota Pagar Alam 
sudah sangat tetbatas. Selain di Dusun Pelang Kenida� rumah baghi 
masih dapat dijmnpai di Kelurahan Karang Dalo Kecamatan Dempo 
Tengah, Kelurahan Rempasai Kecamatan Dernpo Selatan, lllsun Pagar 
Jaye Kecamatan Pagar Alam Utara sekitar Gunung Gaghe, dan Dusun 
Meringan Kecamatan Dempo Selatan. 
Gambar20. 
Rumah Limas Me�adi Pilihan Masyarakat Dusun Pelang Kenidai 
(Smnberfoto R.L. Arios) 
64 Suleman Loc. Cit. hal 69 
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2. Bagian-Bagian Rumah Tafllhan 
1. Pondasi 
Bagian pondasi nnnah tatahan bagian tiang penyangga rumah 
(tiang dudok) yang diletakkan di atas sandi sebagai tumpuan yang 
memisahkan tiang penyangga dengan tanah (aking). Bagian pondasi 
terdiri dari tiang bulat yang beras al dari satu batang pohon utuh dengan 
diameter hingga mencaJni dua pelukan tangan orang dewasa (libat 
gambar). Sebagian rumah ada yang menggunakan tiang penyangga dari 
kayu yang telah diolah hingga berbentuk petak namun tidak dihaluskan. 
Tiang dudok tersebut diletakkan di atas satu buah ba1u besar 
dengan permukaan yang rata (sandi atau dalam bahasa setemJnt disebut 
aking). Pada rumah lainnya ada yang mmggunakan dua atau tiga ba1u 
yang lebih kecil disesuaikan dengan besar kecilnya tiang kayu yang 
dipakai sehingga terhindar dari tanah secara langslnlg yang akan 
menyebabkan kelembaban pada kayu sehingga cepat rusak. 
Beberapa rumah ada yang menggunakan balok yang 
disambungkan dengan kayu balok lain pada bagian bawah terutama 
yang menggunakan tiang kayu balok (petak). Fungsi penggunaan 
sambungan kay u seperti ini (slooj) terutama untuk mengunci tiang yang 
satu dengan tiang lainnya sehingga tidak goyang (lihat gambar). 
Sedangkan pada tiang rumah yang berbentuk bulat tidak menggunakan 
sloofkarena sudah dapat memberikan keseimbangan terhadap rumah. 
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Gambar 21. 
s loof pada pondasi rumah Pak Sarmawi 
(sumber foto oleh RL. Arios) 
Penggunaan sandi atau batu sebagai dudukan tiang utama 
meruplkan sebuah kearifan lokal mas yarakat Besemah terhooap 
pengaruh cuaca dan alat untuk meredam guncangan apabila terj adi 
gempa bumi sehingga rumah tetap stabil pada posisinya. Dengan tiang 
kayu yang tidak tertanam akan membuat rumah elastis dan fleksibel 
temadap guncangan terutama karena setiap rumah berbahan utama kayu 
dan tidak menggunakan sistem paku. 
Gambar 22. 
nang Dudok Di Rumah Pak Herianto 
(Sumber foto R.L. Arios) 
Gambar23. 
Tiang Dudok dan Aking di Rumah Pak Herianto 
(Sumber foto R.L. Arios) 
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2. Kolom 
Kolom adalah bagian yang berada pada bagian sudut badan 
rumah dan berada di atas tiang utama. Dalam bahasa setempat bagian 
sudut rumah disebut penjughu. Sedangkan tiang yang berada pada sudut 
rumah disebut sake. Sake berfungsi sebagai penyatu antardinding rumah 
sehingga setiap sudut rumah tertutup rapat. Sake terbuat dari jenis kayu 
entenam yang memiliki kwalitas terbaik. Sebagai hiasan sake diberi 
ukiran-ukiran sesuai dengan pemahaman pemilik rumah. 
Gambar24. 
Penjughu di Rumah Pak Elzam 
(Sumberfoto RL. Arios) 
3. Balok (Paduan) 
Balok ooalah kayu yang berbentuk empat persegi dengan 
pa.tYang sesuai dengan ukuran rumah. Balok ini sebagai tempat atau 
tumpuan dari balok lainnya ataupun papan. Pada rumah tatahan balok 
dapat diklasifikasikan dalam 3 kategori, yaitu: 
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a. Kitaw 
Kitaw adalah balok kayu yang lan�g diletakkan di atas kayu 
tiang dudok �ngan diameter antara 10 - 18 em. Sebagian besar 
Kitaw berbentuk bulat dan hanya sebagian kecil yang menggunakan 
kayu persegi serta tidak terdapat ukiran sebagai hiasan. Pengolahan 
kayu masih cukup kasar karena sengaja tidak dihaluskan. Namun 
pada kenyataan di setiap rumah, seluruh Kitaw terlihat sangat hal us 
dan berwama kehitaman. Hal ini disebabkan karena usia pemakaian 
sehingga wama kayu berubah dan tekstur kayu semakin halus. 
Untuk memasang Kitaw pada tiang dudok, terlebih dahulu tiang 
dudok di-takik (dibentuk setengah lingkaran atau petak) pada bagian 
atasnya sehingga membentuk setengah lingkaran atau petak 
(persegi) tergantung bentuk Kitaw yang akan di pasang. l.1ung atas 
tiang dudok yang telah di-f£lkik tersebut menjadi tempat Kitaw 
masukkan sehingga teijepit dan tidak goyang. 
Gambar25. 
Kitaw Tampak Dalam Pada Rumah Pak Herianto 
(Sumber foto oleh R.L. Arios) 
Gambar26. 
Kitaw Tampak Luar Pada Rumah Pak Elzam 
(Sumber foto oleh R.L. Arios) 
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Gaml:m27. 
Posisi Kitaw di atas Tiang Dudok Pada Rumah Herianto 
(Sumber foto oleh R. L. Arios) 
b. tai/an 
Tailan adalah kayu atau balok yang diletakkan di atas Kitaw. Tailan 
ini terletak melintang sepanjang rumah dan yang berada di bagian 
jalan atau yang tampak di depan diberi ukiran sebagai simbol status 
sosial pemilik rumah. Tailan terdiri dari dua buah, yaitu yang 
langsung menghimpit Kitaw dengan cara ditakik. Sedangkan tailan 
yang kedua berada di atas tailan pertama yang disambungkan 
dengan cara ditakik sehingga terjepit rapat. 
Gaml:m28. 
tailan pada rumah Pak Elzam (sumber foto R.L. Arios) 
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c. galar. 
Galar adalah kayu berbentuk balok persegi empat yang dipasangkan 
sepanjang nnnah dan pada ujungnya melengkung sebagai hiasan 
menyeru�i tanduk maupun perahu. Galar dipasang dengan 
menggunakan metode ditakik pada bagian-bagian yang berhubungan 
dengan balok melintang. Balok melintang ini merupakan tumpuan 
untuk meletakkan papan lantai. Galar juga berfungsi sebagai 
penutup sambungan papan lantai pada bagian luar. Seoogai bagian 
dari luar rumah, maka galar diberi hiasan di sepaqjang kayu 
Gambar29. 
galar pada rumah Pak Elzam (sumber foto RL. Arios) 
4. Dinding 
Dinding rumah tatahan memiliki keistimewaan karena 
disamping menggunakan menggunakan �pan kayu yang eukup Iebar 
dan tebaL juga terda�t ukiran-ukiran yang sangat spesifik. Dinding 
rumah tatahan terutama yang berada di sisi jalan desa, di�ang dengan 
menggunakan papan susun seeara vertikal. Ukuran satu papan rata-rata 
50 em dengan ketinggian 1,5 meter dan ketebalan 3 - 5 em Pada 
bagian luar samping rumah diberi ukiran Kem�me Mendalike yang �da 
bagian tengah ukiran tersebut diberi lubang yang oleh masyarakat 
setem�t dimaksudkan untuk melihat suasana di luar rumah 
(mengintip ). 
Papan yang dipasang sebagai dinding tidak dipaku atau dipasak 
tetapi menggunakan "rel" yang dihasilkan dari t.Yung �pan lantai yang 
tidak langsung menyentuh galar sehingga terdapat ruang yang sesuai 
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dengan ukuran papan dinding tersebut IJida bagian bawah. Demikian 
juga IJida bagian atas terdaiJit "rel" sebagai ternpat rnenjepit IJipan. 
Untuk rnernasang dinding, papan dinding dimasukkan satu persatu 
rnelalu daerah yang lebih longgar dan tidak tertutup seluruhnya. Bila 
dinding sudah tetpasang, rnakan dirnasukkan kayu kecil seukuran "pintu 
rnasuk'' papan tersebut sehingga dinding tidak goyang atau longgar. 
Ditxling ini dapat dibuka sewaktu-waktu diperlukan terutarna pada saat 
sedekahan (upacara tertentu). 
Garnbar 30. 
Dinding rurnah rnilik Pak Apparuddin Papan dinding seoogian rnasih 
asili (berukuran lebar) sebagian sudah diganti dengan yang lebih kecil 
(surnber foto RL. Arios) 
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Gambar31. 
Dinding Rurnah Pak Sarrnawi yang rusak akibat direhab 
(Smnber foto RL. Arios) 
Gambar 32. 
Dinding Rumah Pak Elzam yang masih asli 
(Sumber foto oleh R.L. Arios) 
Pada dinding juga terdapat penutup sambungan antar papan 
dinding yang disebut Sake. Sake berupa papan yang di}mang secara 
tegak lurus di dinding rumah untuk rumah yang cukup besar bisa 
terdapat dua atau tiga sake yang dilengkapi dengan ukiran-ukiran 
sebagai hiasan rumah. 
Gambar 33. 
sake di Rumah Pak Sarmawi 
(sumber foto oleh R.L. Arios ). 
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5. Lantai 
Lantai rumah tatahan menggunakan papan kayu dengan 
ketebalan antara 3 em- 5 em dan Iebar 25 -30 em. Sedangkan panjang 
papm. disesuaikan �ngan ukuran rumah disusun sejajar. Mengenai 
lantai rumah ini masih ada pendapat yang mengatakan bahwa lantai 
rumah asli orang besemah adalah bambu yang dirajut (lihat gambar pada 
rumah Mira). Namun pendapat Jain mengatakan bahwa lantai bambu 
hanya untuk rumah jenis padu ampagh yang diyakini milik orang yang 
berekonomi lemah dan status sosial yang lebih rendah. 
Pada lantai rumah tatahan terdapat kayu balok pembatas pada 
ruang utama pada kiri dan kanan ruang utama (luan) . Ruang yang 
dibatasi tersebut disebut tumpuan dan berfun�i sebagai tempat 
menyimpan barang-barang tertentu dan juga sebagai tempat duduk para 
wanita hila ada aeara adat. Sedangkan pada lantai salah satu sudut 
rumah terdapat lubang berdiameter sekitar 5 em yang berfun�i untuk 
membuang sisa-sisa kotoran atau debu saat rumah disapu. 
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Gambar34. 
Lantai Rumah lbu Mirnh dilihat dari kolong rumah 
(sumber foto oleh RL. Arios) 
Gambar35. 
Lantai Rumah dan Tumpuan (lihat tanda pm.ah) 
di Rumah Pak Apparuddin (Sumber Foto oleh RL. Arios) 
6. Plafon 
Plafon atau penutup bagian atap rumah pada nnnah tatahan 
hanya dibuat terbatas pada bagian 1Yung nnnah yaitu pada bagian atap 
yang melengkung. Bentuk plafon tersebut lebih mirip berupa lantai 
rumah pada tingkat dua Qihat gambar). Plafon ini menyatu dengan layar 
atau belayar atau penutup nnnah berupa dinding pada atap. Bahan 
utama layar adalah anyaman bambu yang berbentuk segi tiga namun 
saat ini sudah lebih banyak menggunakan papan yang disusun secara 
vertikal. Belayaar (belayaagh) terdiri dari tiang dan papan atau 
anyaman bambu. Tiang belayaar diletakkan di atas kayu jeram b at  
tikus65 yang dihubungkan dengan penyekor. 66 
Plafon yang dibuat lebih berfungsi sebagai tempat penyimpcm)ll 
barang-barang nnnah tangga atau istilah setempat disebut gelemdt. 
Sedangkan pada puncak atap, dibawahnya dibuat kota kecil berlubang 
yang diberi nama pag u  antu. Kotak kecil ini dibuat sebagai tempM: 
burung-bmung bersarang. Gelemat dibuat dari kayu Entenam yang 
cukup kuat. Papan tersrout berukuran cukup tipis yaitu sekitar 3 em dan 
lebar sekitar 27 em. Bagian tepi setiap sisi gelemat dibuat miring 
mengikuti garis atap, sedangkan di tengahnya datar atau tegak lurus 
Oihat gambar). 
7. Tangga 
Tangga bagi masyarakat Dusun Pelang Kenidai merupakan 
gambaran dari filosofi penghuni rumah. Tangga dimanfaatkan untuk 
naik dan turun dari dan ke rumah. Dalam ftlosofi masyarakat di yakini 
bahwa tangga akan membawa kebaikan dan keburukan bagi penghuni 
tergantung jumlah anak tangga (tiat tangge) yang dibuat. Biasanya anak 
tangga dibuat beijumlah ganjil seperti 5 atau 7, hal ini berkaitkan 
dengan keyakinan bahwa setiap anak tangga memiliki nama yang juga 
akan memberi dampak terhadap rumah tersebut. Penamaan anak tangga 
terdiri dari taka, tangga, tunggu, dan tinggal. Taka berarti bertingkat 
atau meningkat. Tangge berarti tangga atau tidak mengalami 
perkembangan bagi rumah dan penghuni rumah Tunggu berarti rumah 
tersebut sering ditempati atau penghuni betah untuk tinggal di rumah. 
Sedangka tinggal berarti rurnah tersebut sering di tinggal atau penghuni 
rumah tidak kerasan atau tidak betah di nnnah. Sistem hitungan anak 
65 Jerambat tikus adalah ka yu balok yang melintang menghubtmgkan sat u 
tiang belayaar d engan t iang belayaar lain di ujung rumah. 
66 Penyeko r  adalah k ayu yang dilintangkan pada sudut ujung atap dengan 
tiang rumah. Hal ini berfungsi sebagai peny eimbang atap rumah yang dibuat miring. 
Juga b erftmgsi sebagai p engikat antardinding rumah. 
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tangga dimulai dari menghitung anak tangga pertama dengan taka, lalu 
tangga, tunggu, dan tinggal. Dengan penamaan ini, maka jtnll ah anak 
tangga yang dibuat akan selalu ganjil sehingga diharapkan rumah akan 
memberi peningkatan dari segi ekonomi penghuninya. 
Tangga dibuat di tengah bagian rumah yaitu di gaghanl7 yang 
memiliki lebar antara 120 em hingga 250 em. Jarak antara anak tangga 
biasanya sekitar 30 em (lihat gambar di bawah ini). 
Gambar 36. 
Rumah Baghi Dengan Bentuk yang diyakini masih asli dengan tangga 
dan garang y ang memisahkan dapur dengan ruma.h utama 
Milik Bapak Icon (Sumber foto oleh R. L. Arios) 
Posisi tangga pada beberapa ftnllah tradisional yang ada di 
Dusun Pelang Kenidai sudah mengalami perubahan orientasi. Hal ini 
terutama disebabkan perubahan orientasi rumah. Bila awalnya depan 
rumah adalah posisi ruma.h induk dan dapur saling berhadapan (lihat 
gambar di atas) yang dihubungkan oleh gag hang dan tangga berada di 
antara kedua bangunan utama tersebut Perubahan orientasi rumah 
terutama disebabkan sernakin banyaknya ftnllah tradisional dengan 
arsitektur Limas68 sehingga jalan-jalan dusun disesuaikan lagi dengan 
orientasi rumah limas tersebut Akibatnya banyak rumah tatahan 
67 Gaghang adalah bagian rumah yang menghubungkan antara ruang utama 
(luan) dengan dapur. 
68 R umah Iimas merupakan rumah tradisional suku bangsa Komering a t au 
daerah Ogan Ko mering Ilir. Rumah ini semakin banyak dirninati masyaraka t Dusun 
Pelang K enidai t erutama karen a dianggap lebih murah bi aya pembangunannya, lebih 
simpel, dan lebih efektif karen a  sudah memiliki kamar di dal amnya . D isamping i tu 
untuk pembangunan rumah tatahan sudah tidak ada lagi tukang yang bisa 
mengerjakannya. 
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ataupun rumah gilapan yang membelak:angi atau menyamping dari jalan 
dusun tersebut. S eiring dengan semakin mulai rapuhnya beberapa bahan 
bangunan pada rumah tatahan rnaupun gilapan, maka pada saat merehab 
orient�i rumahpun diubah s ehingga menyerupai rumah lirnas. 
Gambar37. 
Posisi Tangga Pada Rumah Pak: Sarrnawi 
(Sumber foto oleh R.L. Arios) 
.. 
Gambar 38. 
Posisi Tangga Pada Rumah Gilapan Milik Pak: Komaruddin 
(Sumber foto R.L. Arios) 
65 
Gambar 39. 
Posisi Tangga Pada Rumah Tatahan Milik Pak Astan 
(Sumber foto R.L. Arios) 
8. Pinto (duaghe atau lawang) dan Jendela (jinclile) 
Pintu ( duaghe atau lawang) p1da rumah tatahan demikian juga 
pada rumah jenis lainnya p1da orang Besemah memiliki keunikan 
sendiri. Pintu ini terbuat dari sebuah p1pan yang cukup Iebar dan tebal 
dengan s is i  atas dan bawah dibuat buat menyerupai engsel atau pasak 
yang dipasangkan pada lubang di lantai (pelangkahan, yaitu balok besar 
sebagai tempat dudukan daun pintu) berukuran ketebalan sekitar 30 em 
dan tinggi 15 em sedangkan Iebar sesuai dengan Iebar pintu. Pada pap10 
pintu terdapat ukiran mandelike dengan lubang di tengah. Pintu juga 
memiliki kunei dari kayu yang hanya diketahui oleh pemilik rumah eara 
penggunaannya (sebagai kunei rahasia) seperti pintu rumah Baplk 
Sarmawi. Namun ukuran pintu rumah ini relatif lebih keeil darip1da 
ukuran rumah modem umumnya. Rata-rata ukuran pintu rumah tatahan 
63 em x 165 em Makna dari ukuran pintu yang lebih rendah dan 
dudukan pintu yang lebih tinggi dari lantai (palangkahan) adalah untuk 
memaksa setiap orang yang masuk harus menundukkan kepala yang 
berarti orang yang masuk harus menghormati tuan rumah. Di sisi lain 
dimaksudkan untuk meneegah serbuan dari orang-orang yang tidak 
bersahabat. 
Pada pintu dibuat lubang keeil untuk mengintip setiap tamu atau 
kejooian yang ada di luar rumah. Jika ada tamu, maka tuan rumah 
terlebih dahulu mengintip dari lubang tersebut untuk mengenali tmnu 
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yang datang. Jika tamu lalki-laki yang datang maka, suami atau anak 
laki-laki tuan nnnah akan menyambut. Jika yang datang adalah 
perempuan, maka yang akan menyambut adalah istri atau anak 
perempuan. Hal ini dipengaruhi oleh adat singkuh (sungkan/segan) Jllda 
orang besemah yang akan risih atau sungkan bila menerima tamu yang 
bukan muhrim atau yang beda jenis kelamin. 
Pada dasarnya, nnnah baghi di Dusun Pelang Kenidai tidak 
memiliki jendela. Ventilasi sebagai tempat keluar masuknya udara 
berada pada mubungan yang berada pada bubungan (bagian atap). 
Namun pada saat ini setiap rumah sudah dibuat jendela menggantikan 
fungsi lubang pintu untuk melihat ocang yang benna di luar. Sebagai 
contoh tnisalnya pada rumah Pak Sarrnawi, jendela saat ini diruat satu 
buah dengan ukuran yang lebih kecil. Mengenai ventil�i ini melalui 
jendela memang terkesan tidak akan masuk udara bebas dan cahaya 
matahari. Namun kondisi ini memang sudah diperhitungkan oleh 
masyarakat setempat. Bentuk jendela tersebut dibuat karena umumnya 
dari pagi hingga sore pendoouk desa meninggalkan rumahya dan 
bekerja di ladang. Pada kondisi saat ini, umumnya bentuk dan ukuran 
jendela sudah tidak mengindahkan bentuk lama. Hal ini terutama karena 
perubahan orientasi nnnah dan dengan demikian juga mempengaruhi 
bentuk jendela yang relatif lebih Iebar dan menggunakan dua daun 
jendela. 
Gambar40. 
Pintu Rumah Milik Pak Sarmawi (Sumber foto oleh R .L. Arios) 
67 
68 
Gambar 41. Pelangknhan Pintu Rumah Milik Pak Sarmawi 
(Sumber foto oleh RL. Arios) 
Gambar42. 
Kosen Pintu Rumah Milik Pak Sarmawi 
(Sumber foto oleh RL. Arios) 
Gambar43. 
Lubang Dudukan Pintu Rurnah Milik Pak Sarrnawi 
(Sumber foto oleh R.L. Arios) 
Gambar44. 
Pintu Bagian Dalam Rwnah Milik Pak Sarmawi Beberapa 




Lubang Pintu Rumah Milik Pak Sarmawi 
Pegang an Pintu mo difikasi bam (Sumber foto oleh R.L. Arios) 
Gambar46. 
Jendela Bagian Luar Rumah Milik Pak Sarmawi 
(Sumber foto oleh R.L. Arios) 
lO.Atap 
Gambar47. 
Jendela Bagian Dalam Rurnah Milik Pak Sannawi 
(Sumber foto oleh R.L. Arios) 
Rumah Baghi di Dusm P elang Kenidai pada rnasa dahulu rnasih 
menggmakan belahan bambu sebagai atap rurnah. Namm sejak 
dikenalnya seng pada awal abad ke 20, maka seluruh rurnah 
menggmakan atap seng karena dianggap lebih praktis, lebih tahan lama, 
dan lebih ringan. 
Atap rumah baghi memiliki kemiripan dengan rurnah tradisional 
Minangkabau69 yaitu kedua ujung atap ditinggikan sehingga terlcesan 
pada bagian tengah melengkung. Demikian pula bagian atap di atas 
belayar lebih panjang dibanding dengan bidang atap bagian bawah. 
Bagian atap terdiri dari: 
1. Peghabung, yaitu bagian atap yang melengkung 
2. Penjughing, yaitu bagian ujung atap berbentuk segitiga dan di 
atasnya menyerupai tanduk. 
(fJ Memnut cerita yang berkembang di masyarakat DusWl Pelang Kenidai, 
hubWlgan rumah baghi dengan rumah gadang pada suku minangkabau terjadi ketika 
puyang SefWlting S akti mengunjWlgi K erajaan PagaruyWlg dan terkesan denga n 
bentuk rumah gadang tersebut sehingga puyang SefWlting Sakti membuat atap rurnah 
baghi melengkWlg. Demikian pula yang menyebabkan salah satu dusWl di Kecarnata n 
Dempo Tengah diberi nama Dusun Pagaruyung. 
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Gambar48. 
Penjughing di Rumah Pak Sannawi (smnber foto oleh R.L. Arios) 
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3. Pagu antu, yaitu kotak yang berada di bawah atap pada bagian 









Pagu Antu di Rumah Pak Sarmawi 
(sumber foto oleh R.L. Arios) 
4. Belayagh, yaitu anyamm bamru berbentuk segi tiga sebagai 
Jmutllp buhmgan bagian depan dal belakalg. Bentuk fulayag}z 
cmdo� kehm sehingga terliha miring Belayagh ini ditopang 
oleh Tiang Belayagh yang teibuaf dari kayu l:ulat yang cukup 
keras. 
Gambar 50. 
Belayagh P ada Rurnah Gilapan Milik Pak Komaruddin 
(Sumber foto oleh R.L. Arios) 
5. Tiang Belayagh, yaitu tiang dari kayu yang berfungsi menoJmig 
belayagh. Tiang ini disambungkan dengan tiang mubungan 
dengan sistem sambung dengan kayu yang diikat dengan rotan 
(uwi). 
Gambar 51. 
belayagh (1) tampak dalam dengan tiang belayagh (2) 
yang dihubungkan dengan tiang mubungan (3) 
(Sumber foto oleh R.L. Arios) 
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6. Jambat tikus, yaitu kayu atau balok yang menghubungkan tiang 
mubungan yang satu dengan tiang mubungan lainnya 
Gambar 52. 
Jambat Tikw; di Rurnah Pak Sannawi 
(Sumber Foto Oleh R.L. Arios) 
7. Tiang Mubungan, yaitu tiang yang berfung3i sebagai penyokong 
bubungan atap ( mubungan) 
8. Mubungan, yaitu seluruh bagian atap atau atas rumah atau 
disebut juga mubungan jag ad 
9. skor yaitu kayu bulat atau balok yang berfungsi sebagai 
penyeimbang bagian atas rumah. Skor dibuat melintang yang 
menghubungkan dinding rumah (badan rumah) dengan bagian 
atap. 
Rangka atap dan bahan atap rumah baghi relatif ringan karena 
terbuat dari kayu keras namun ringan (kayu entenam). Khusus untuk 
kayu pemubungan (kayu yang dipasang pada puncak bubungan dan 
hubungan kedua belayagh) berasal dari kayu utuh dan tidak boleh 
disambung. Hal ini juga berlaku untuk semua bahan kayu dalam 
pembangunan rurnah, tidak boleh ada sambungan hams kayu utuh. 
Karena kayu sambungan diistilahkan dengan naik di rantau dan 
dianggap tidak baik untuk sebuah rumah. 
Pada setiap ujung atap terdapat tebeng layagh yang terbuat dari 
bahan bambu dan kayu. Tebeng layagh ini dibuat condong ke depan 
yang berfungsi mencegah air hujan mengenai bagian rumah sehingga 
keawetan kayu tetap tetjaga. 
Pada bubungan dipasang reng sebagai tempat atap diletakkan. 
Setiap reng diikat menggunakan rotan (uwi). Pada ujung atap terdapat 




Semagh di Rumah Pak Sarmawi (sumber foto oleh R.L. Arios) 
3. Proses Pembangunan Rumah Tatahan 
1. Musyawarah 
Sehelum membangun sehuah rumah tempat tinggaL sehuah 
keluarga inti akan melakukan musyawarah dengan keluarga hesamya 
tentang rencana ingin memhangun rumah sendiri Bi�anya areal yang 
akan dibangun rumah adalah tanah ulayat keluarga hesamya atau tanah 
yang sudah dimiliki secara prihadi dengan memheli. 
Tujuan dari musyawarah adalah untuk meminta izin kepada 
keluarga hesamya untuk memanfaatkan tanah ulayat hila tanah yang 
akan dipakai tanah ulayat. Namun hila tanah yang dipakai adalah milik 
prihadi, maka tujuan musyawarah adalah menginformasikan ke�da 
keluarga hesar dan masyarakat luas tentang rencana pembangunan 
rumah dan memohon dukungan para tetangga beru� hantuan haik moril 
maupun spiritual. 
Pada masyarakat di Dusun Pelang Kenidai, sehagai satu kesatuan 
masyarakat yang terikat pada satu puyang dan adanya juray tuwe 
sehagai pemimpin adat, maka segala rencana yang herkaitan aktivitas 
adat dalam hidup seseorang hams melaporkan rencana tersehut ke 
sungut juray rnasing-masing untuk selanjutnya akan dihicarakan �da 
tingkat rapat dusun yang langsung dipimpin olehjuray tuwe. Pertemuan 
ini dilakukan di rumah keluarga akan membangun rumah dan dihadiri 
para pemirnpin adat yaitu juray tuwe, sungut juray, dan apit juray dari 
wilayahnya, keluarga hesar pemilik rumah, dan para tetangga dekat. 
Dalam pertemuan ini akan dihicarakan segala kemungkinan yang 
akan tetjadi hila rumah dihangun pada lokasi tertentu. Seperti s tatus 
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kepemilikan harus jelas, reaksi para tetangga, maupun "penglihatan" 
dari dukun tentang baik buruknya lokasi yang dipilih. 
Bila hasil pembicaraan menghasilkankesepakatan yang positif, 
maka dilanjutkan dengan pembicaraan tentang bahan baku, tukang, dan 
biaya pembangunan rumah. Pada pembicaraan ini biasanya han ya 
dihadiri oleh keluarga besar si pemilik rumah dan tetangga dekat. 
2. Mengumpulkan Bahan Bangunan 
Rurnah Baghi bahan bangunannya sebagian besar dari kayu. 
Sehingga perlu disiapkan cukup banyak kayu mulai dari ukuran yang 
sangat besar untuk tiang utama hingga ukuran kecil. P ada jaman dahulu 
rencana pembangunan r umah memakan waktu bertahun-tahun. Hal ini 
disebabkan si pemilik rumah hams mengurnpulkan bahan baku (kayu) 
dahulu hingga dirasa cukup bam membicarakan dengan masyarakat 
sedusun dan juray tuwe. Kayu yang diambil tersebut urnumnya masih 
betbentuk gelondongan dan belum diolah menjadi papan atau bentuk 
lainnya. Kayu-kayu tersebut direndam dalam sungai berlurnpur (pauk 
Zacek) hingga betbulan-bulan atau bertahun-tahun tergantung kecukupan 
modal si pemilik rumah. Minimal lama perendaman adalah 40 hari 
untuk menghilangkan kemasaman kayu hingga berwama hitam. Tujuan 
perendaman kayu tersebut disamping untuk "tabungan kayu" juga 
bermanfaat untuk mengawetkan kayu agar tidak gampang busuk. Kayu 
yang telah direndam tersebut selanjutnya dijemur hingga kering 
(disalm) di terik matahari. 
Adakalanya si pemilik rumah melakukan musyawarah dahulu 
dengan masyarakat dan pemirnpin ooatnya tentang rencana 
pembangunan rumah untuk selanjutnya secara bergotong royong 
mengurnpulkan kayu dari hutan bersama para warga secara bergotong 
royong. Untuk hal ini, si pemilik rumah menyediakan makanan dan 
minuman selama pengurnpulan kayu tersebut. Kayu yang telah 
dikumpulkan selanjutnya direndam dalam sungai berlurnpur untuk 
diawetkan. Selama pengawetan kayu tersebut, si pemilik rurnah akan 
mengurnpulkan modal untuk pembangunan rumah dan mencari tukang 
yang betul-betul dipercaya dan ahli. 
Untuk memulai pembangunan rumah, masyarakat Dusun Pelang 
Kenidai memiliki keperca yaan tentang hari baik dan buruk. Mereka 
percaya bahwa untuk memulai proses pembangunan rumah tidak boleh 
dilakukan pada bulan apit yaitu satu bulan (30 hari) menjelang hari raya 
Idul Adha. Waktu yang dianggap baik adalah satu hari sebelum hari 
raya Idul Adha. Maksud dari memulai pekerjaan membangun rumah 
bisa diartikan sejak memulai musyawarah, mulai mengurnpulkan kayu 
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untuk pertama kali, mengolah kayu oleh tukang, atau pekerjaan lainnya 
hetkaitan dengan pembangunan rumah. Mengenai hari haik tersebut hisa 
herarti OO.hwa satu hari me�elang hari raya ldul Adha hisa dilakukan 
untuk pertama kali memtakan tanah atau musyawarah atau mengolah 
kayu. Inilah titik awal pengerjaan rumah yang dianggap haik, 
selanjutnya hisa ditinggalkan dan dikerjakan heherapa hari kemudian. 
Kayu yang terhaik untuk hangunan rumah adalah Kayu Entenan 
dan Kayu Cemaghe. Kayu jenis kedua ini adalah kayu yang keras dan 
daunnya kecil-kecil. Kayu jenis jenis Entenam terutama untuk tiang 
utama dan untuk papan kayu yang dipakai adalah kayu cemaghe. 
Masyamkat Dusun Pelang Kenidai meyakini hahwa sehuah kayu 
apapun jenisnya tennasuk jenis entenan dan cemaghe tidak hisa dipakai 
apabila kayu tersehut tidak memenuhi syamt menurut kepercayaan 
setempat. Adap1B1 kriteria kayu yang tidak hisa dipakai adalah sehagai 
herikut: 
1. pada saat ditebang, kayu tersehut tidak sedang herbunga karena 
jika dipakai akan banyak kumbang yang meluhangi kayu 
tersehut dan juga akan hanyak buhuknya; 
2. kayu yang tetkena petir. Kayu seperti ini dikhawatirkan akan 
terkena petir saat dijadikan hahan hangunan rumah; 
3. kayu yang \!iungnya patah (kayu pwnpungan ), kayu seperti ini 
dianggap tidak haik untuk dipakai karena sudah cacat dan 
diyakini akan memhawa sial atau kegagalan di tengah jalan 
segala usaha penghuni rumah hila dijadikan hahan bangunan; 
4. kayu dililit akar. Kayu yang dililit akar pohoo. lain atau 
tumbuhan lainnya dikhawatitkan nnnah akan sering didatangi 
oleh ular hila dijadikan OO.han hangunan. Namun jika pohoo 
tersehut dililit rotan justru dianggap lehih haik karena akan 
memberikan rejeki kepada penghuni nnnah; 
5. kayu yang rubuh dengan akar-akamya. Jenis kayu ini diyakini 
akan memberikan kegagalan usaha penghuni rumah jika 
dijadikan hahan hangunan rumah; 
Disamping pantangan penggunanaan jenis kayu tersehut, 
masyarakat Dusun Pelang Kenidai juga meyakini heberapa kondisi kayu 
yang haik untuk dijadikan hahan hangunan, yaitu: 
1. kayu pada saat ttnnhuh dihuni oleh lehah (lehah madu) atau 
naning (lehah yang berukuran lehih kecil) . Kayu seperti ini 
diyakini akan memherikan kesenangan kepada penghuni rumah 
dan orang-orang juga akan senang herkunjung ke rumah 
terse hut; 
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2. kayu yang pada saat ditehang jatuh ke tunggul tempat 
penehangannya. Hal ini diyakini akan memherikan kedamaian 
kepada penghuni rumah walaupun ada masalah 
Pada saat kayu digunakan harus diperhatikan \!iung dan pangkal 
kayu. Penggunaan kayu sebagai tiang menurut keyakinan masyarakat 
setempat hagian pangkal kayu hams di atas sedangkan hagian pucuk 
(ujung) herada di bawah ke tanah atau sandi (batu tempat tiang 
diletakkan). Sedangkan untuk penggunaan lainnya seperti dinding, 
Kitaw, dan lain-lain dipasang secara bersilang misalnya pada susunan 
papan dinding, hila papan dipasang vertikal (umumnya vertikal), papan 
pertama pangkal kayu di bawah, papan kedua ujung (pucuk) kayu di 
hawah, ketiga pangkal kayu di hawah, demikian seterusnya. Hal ini 
secara logika akan memperlruat hangunan tersehut karena kekuatan 
kayu antara hagian pangkal dan \!iungnya berheda. Namun oleh 
masyarakat setempat lehih diyakini karena adanya kepercayaan tertentu 
dalam pembangunan rumah. 
Syarat-syarat hahan hangunan (kayu) yang hegitu detil 
herdasarkan sistem pengetahuan lokal mereka, mengharuskan seorang 
yang dianggap tukang hams mampu secara jelas kondisi kayu yang akan 
dipakai haik pada saat tumhuh di hutan maupun saat penggunaannya. 
Kayu-kayu yang dihawa dari hutan dalam hentuk gelondongan 
panjang dengan diameter 1 - 1,5 (depe)70 meter dan helum berhentuk. 
Kayu yang telah disalai selanjutnya diolah oleh tukang menjadi tiang, 
papan, Kitaw , dan lain-lain sesuai dengan kebutuhan rumah. 
3.�enghubungiTukang 
Tukang yang dipilih hiasanya berdasarkan rekomendasi dari 
anggota keluarga atau masyarakat sedusun. Kriteria tukang yang 
dianggap haik oleh masyarakat adalah mampu menghitung dan 
memanfaatkan kayu sehaik mungkin, mengenal dengan haik jenis kayu 
dan struktur kayu sehingga tidak akan melanggar pantangan pada saat 
dipasang di rumah sesuai dengan kepercayaan masyarakat setempat, 
memiliki kemampuan spiritual untuk melihat haik buruknya lokasi 
pembangunan rumah. Biasanya tukang yang sudah herpengalaman akan 
hisa melihat makhluk halus yang kemungkinan akan mengganggu 
proses pembangunan rumah dan penghuni rumah hila ditempati. Bila 
diyakini ada makhluk hal us di lokasi tersehut, tukan akan memindahkan 
makhluk halus tersehut ke tempat yang helum ditempati manusia. Untuk 
10 Depe adalah ukuran dari ujtmg jari hingga baru orang dewasa 
direntangkan. (sedepa). 
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keperluan ini maka si tukang akan membakar kemenyan dan membaca 
mantra pengusir makhluk hal us tersebut 
Untuk meminta seorang tukang, maka si pemilik rumah akan 
mendatangi tukang dengan membawa sirih. Si pemilik rumah akan 
mergelaskan rencana pembangunan rumah mulai dari luas, lokasinya, 
hingga detail arsitektur rumah yang diinginkan. Selanjutnya bersama­
sama pemilik rumah, tukang akan melihat lokasi dan mengukur areal 
yang akan dibangun rumah tersebut. Setelah tukang memahami lokasi 
dan detail arsitektur rumah, m aka si pemilik rumah dan tukang akan 
berasan yaitu musyawarah untuk menentukan upah tukang dan ngarap 
tukang yaitu menanggung makan dan minum tukang selama beketja. 
3. Proses Pembangunan Rumah 
a. membersihkan areal 
Jika segala persiapan sudah matang, mata tahap awal yang 
dilakukan adalah membersihkan segala jenis tumbuhan yang ada di areal 
yang akan didirikan bangunan. Pekerjaan ini dilakukan oleh anggota 
keluarga pemilik rumah dan para tetangga. Jika areal yang akan dipakai 
terlalu lebat, maka warga dusun akan membantu membersihkan 
sehingga cepat selesai. Untuk ini maka tuan rumah akan menyiapkan 
makan siang dan minuman selama bergotong royong. 
b. memancang tiang utama 
Tiang utama pada rumah baghi Besemah adalah tiang yang 
pertama sekali tetkena sinar matahari pagi. Untuk menentukan posisi 
tersebut hams diperhatikan arah sinar matahari pada saat terbit. Tiang 
utama inilah yang pertama sekali dipasang. Pada saat pemasangan tiang 
utama ini, dihadiri oleh anggota keluarga besar pemilik rumah, tetangga, 
dan pemimpin adat. Biasanya dilakukan pada pagi hari saat matahari 
mulai naik sehingga diketahui pasti posisi sinar matahari dan kayu 
Peketjaan untuk hari itu sebagai pertanda bahwa pembangunan 
rumah sudah dimulai. Selanjutnya tukang dan para pembantu tukang 
akan mengolah kayu sesuai penggunaannya seperti papan, balok, dan 
lain-lain. Tinggi tiang rumah antara 1,5 -2 meter dengan besar tiang 
berdiameter hingga satu meter. 
Setelah pemasangan tiang utama tersebut, seluruh tiang yang 
betjumlah 9 buah dipasang dengan menyambungkan dengan Kitaw 
dengan sistem knock down (bongkar pasang). Seluruh bagian tiang yang 
telah terpasang selaf!iutnya didirikan di atas batu sandi. Setelah seluruh 
tiang berdir� dilanjutkan dengan pembangunan rurnah. 
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c. membangun badan rumah 
Setelah tiang utama berdir� selanjutnya di atasnya dipasang 
kembali tiang berjumlah 9 buah dengan sistem knock dawn sehingga 
membentuk empat persegi panjang. Dari 9 tiang tersebut, 4 diantaranya 
adalah penjughu empat yaitu tiang yang berada di empat sudut rumah. 
Seluruh bagian rangka diselesaikan hingga pada bubungan. Pooa saat 
membangun bubungan ini diadakan upacara menaikkan mubungan. 
Setelah semua rangka dan bubungan dibangun, lalu dipasang 
atap yang dulunya menggunakan belahan bambu (gelumpai). Setelah 
atap dipasang lalu dipasang dinding dengan sistem susun pada "rel" 
yang telah disiapkan. 
4. U pacara Berkaitan Dengan Rumah Baghi 
1. Upacara Memancang Tiang (Sedekah Negah Ka Tiang) 
Upacara (Sedekah) naikkan tiang dilakukan setelah seluruh laban 
pendirian rumah telah selesai diratakan dan bersih dari tumbuhan liar. 
l..ahan yang sudah rata tersebut diberi tanda tempat tiang akan 
dipancang. Tiang rumah baghi biasanya terdiri dari 9 tiang, namun salah 
satunya adalah tiang utama dan yang pertama dipancang. Tiang ini 
adalah tiang yang pertama kali terkena sinar matahari di pagi hari 
sehingga posisinya berada pada sudut yang mengarah ke timur. Untuk 
memancang tiang utama tersebut dilakukan sedekah naikkan tiang. 
Upocara ini sifatnya hanya acara mendoa agar pembangunan rumah 
tersebut dapat terlaksana dan seluruh pdcerja tidak mendapat gangguan 
atau musibah selama bertukang. Demikian juga agar makhluk halus 
yang ml.Dlgkin ada di lokasi tecsebut dapat pindah ke tempat lain 
sehingga pekerjaan membangl.Dl rumah dan penghuni rumah nantinya 
tidak mendapat gangguan. 
Upacara ini dilaksanakan pada pagi hari dan berlangsung sangat 
sedemana sehingga peserta upacara hanya terbatas pada seluruh anggota 
keluarga batih atau keluarga luas pemilik rumah yang dipimpin oleh 
kepala keluarga pemilik rumah atau datuk yang diundang secara khusus. 
Setelah tiang utama tersebut dipancang, pemimpin upacara membacakan 
doa-doa dan Al-Fatiha bersama-sama yang memohon keselamatan dan 
kesehatan baik para peketja maupun pemilik rumah. 
Setelah tiang dipancang, maka para tukang melanjutkan 
pekerjaan selanjutnya dengan memancang tiang lainnya. Adakalanya 
setelah tiang utama dipancang, dilanjutkan dengan makan bersama 
antara keluarga pemilik rumah dengan tukang. 
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2. Upacara Naikkan Bubungan (Sedekah Nunggah Mubungan) 
Upacara Naikkan Bubungan (Sedekah Nunggah Mubungan) 
dilaksanakan apabila seluruh kerangka nnnah seperti tiang, kasau, dan 
bagian rumah lainnya telah terpasang akan dilanjutkan memasang atau 
menaikkan bubungan rumah. Upacara ini dilaksanakan dalam satu hari 
mulai dari pukul 07.00 pagi hingga pukul 16.00 sore hari. Bahan-bahan 
yang dibutuhkan pada sedekah ini yaitu: 
bendera putih yang akan dipasang dipuncak bubungan yang 
bermakna sebagai kemenangan pemilik rumah berhasil 
mendirikan nnnah di satu lokasi. Bendera ini juga berarti 
menggambarlcan bahwa seseorang telah mampu mendirikan 
rumah yang dinilai dari segi ekonomi dan selanjutnya akan 
menaikkan status sosialnya. 
air kelapa hijau (niugh ijang) yang dimasukkan dalam botol kaca 
yang dimaksudkan supaya rumah yang ditempati terlihat manis 
oleh setiap orang; 
linggur (buah menyerupai labu) adalah makanan yang tidak 
boleh dimakan orang Pelang Kenidai. 
pisang mas satu tandan dimaksudkan agar rumah dan penghuni 
terlihat manis seperti pisang mas 
tebu satu batang berikut daun dan akarnya dimaksudkan sebagai 
lambang keharmonisan rumah tangga; 
daun sedingin dimaksudkan agar mendamaikan dan memberikan 
ketentraman penghuni rumah. 
Secara umum fungsi dari bahan-bahan tersebut adalah untuk 
mencegah para tukang dari mara bahaya selama mengerjakan rumah 
tersebut. Setelah tiang bubungan dipasang, maka seluruh bahan tersebut 
digantung di tengah-tengah bubungan. Pada bagian paling atas dipasang 
bendera putih. Setelah bahan-bahan te rsebut digantung, lalu pemilik 
rumah atau salah seorang anggota keluarga pemilik rumah melafalkan 
azan di tempat bahan-bahan tersebut digantung. 
Selama berkerja, para tukang memakan pisang mas yang 
digantung di bubungan tersebut. Sedangkan bahan-bahan lainnya tidak 
dipindahkan hingga rumah selesai diketjakan. Sebagai tempat duduk 
para peserta upacara, dipasang papan sebagai tempat duduk sementara 
di lantai rumah. Peserta terdiri dari pemilik rumah dan keluarga luasnya, 
para tetangga sedusun, tokoh adat, dan tokoh agama (khatib dan 
datuk71). 
71 Datuk adalah sebutan untuk: seseorang yang ahli dalam bidang agama Islam 
seperti kiayi. 
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3. Upacara Menempati Rumah (Sedekah Nunggu Ghumah) 
Setelah rumah selesai dibangun, beberapa hari kemudian pemilik 
rum<i mengadakan acara sedekah sebagai ucapan syukur dan ucapan 
terima kasih kepada tukang yang telah membangun rumahnya. Upacara 
ini j• sebagai pemberitahuan kepada masyarakat umum bahwa rumah 
yangtiibangun sudah selesai dan sudah ditempati. 
Upacara dimulai pada pagi hari sekitar pukul 09.00, diawali 
dengm makan bersama. Makanan yang disajikan adalah makanan yang 
umua disajikan pada setiap sedekah (upacara) seperti nas� daging 
kambing'daging sapi!ikan (tergantung kemampuan si pelaksana pesta), 
saym:-sayuran, dan lemang sebagai makanan penutup. 
Selesai acara makan dilru-Yutkan dengan acara ooa dan beberapa 
kata sambutan dari tuan rumah dan para lll dangan. Acara diawali 
dengm sambutan tuan rumah yang menyampaikan kepada undangan 
halma nnnah yang mereka bangun telah selesai dengan baik dan telah 
dite11p1ti serta mengharap doa dari para undangan agar nnnah tersebut 
menierikan kesehatan lahir batin kepada penghuninya. Ketika rumah 
telah selesai dibangun, tuan rumah biasanya tidak mengizinkan tukang 
dan pma pekerja lainnya pulang sebelum mengikuti hajatan ini. Mereka 
biasa.ya menginap di rumah baru tersebut atau di rumah mereka 
masilg-masing jika tukang tersebut tinggal satu dusun. Pada 
ke�atan itu juga tuan rumah mengucapkan terima kasih kepada 
ttikaJ! dan para peke�a yang telah menyelesaikan rumahnya sesuai 
dengm rencana yang telah dibuat. Hajatan ini merupakan sebagai 
ucaJBl terima kasih dan memohon maaf apabila selama beke�a, ada 
ucaJBI maupun tindakan tuan nnnah yang tidak berkenaan kepada 
� dan para pekeJja lainnya. Demikian juga segala biaya atau 
kelaangan lainnya akan dilunasi pada saat itu. 
Melalui sedekah ini sekaligus memberangkatkan tukang pulang 
ke dmunnya ataupun ke rumahnya (tukang kaba/ek). Kepada tukang 
dibetican bekal berupa makanan maupun perlengkapan lainnya seperti 
kain am pakaian pengganti pakaian tukang yang telah rusak selama 
bekerja. Adapun bekal yang diberikan pemilik rumah terdiri dari: 
- Nasi satu ibat (4-5 piring), dibungkus dengan daun pisang 
sebanyak para pekerja tersebut; 
- Lauk pauk ( ikan pepesllimpingan) 
- Lemang (beras ketan yang dimasak dalam bambu) 
Seluruh bekal tersebut dibalut dengan kain ( sarung pemilik 
ruma\) dan diserahkan kepada kepala tukang. Bekal tersebut menjadi 
hak arilik kepala tukang, namllll adakalanya, kepala tukang akan 
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memhagi kepada para anggotanya sehagai ucapan terima kasih tukang 
yang telah membanttmya selama heketja. 
Setelah proses ini selesai, acara dilanjutkan dengan samhutan 
dari lDldangan yaitu dari masyarakat umum atau tetangga terdekat, 
perangkat adat, pemerintah (ketua RT atau RW), dan diakhiri dengan 
doa dari tokoh agama atau datuk. 
4. Upacara Menguji Rumah (Sedekah Nyimak Ghumah) 
Upacara menguji rumah merupakan upacara yang sifatnya tidak 
mutlak dilakukan oleh pemilik rumah. Upacara ini dilakukan paling 
cepat sekitar sehulan setelah rumah selesai atau setelah sedekah nunggu 
ghwnah. Tujuan upacara ini adalah lDltuk menguji kualitas rumah 
terutama kekuatan lantai. 
Peserta upacara adalah seluruh anggota keluarga luas dan 
masyarakat satu dusun. Seluruh peserta akan menginjak-injak lantai 
dengan melompat-lompat kecil atau menendang dengan telapak kaki 
pada heherapa hagian rumah. Setelah selesai dan melihat hasilnya maka 
akan diperbaiki kembali oleh tukang hila ada yang rusak atau oleh 
pemilik rumah hila yang rusak tersehut tidak terlalu parah. 
Selesai mengt.Yi bagian-hagian rumah, selanjutnya makan 
hersama seluruh peserta Makanan yang dihidangkan adalah makanan 
umum pada kegiatan sedekah seperti memotong kambing atau sapi atau 
ayam, nasi, ikan, sayur-sayuran, lemang, dan hidangan tamhahan 
lainnya sesuai kemampuan si pemilik rumah. Sebelum makan hersama 
dimula� pemilik rumah akan menyampaikan samhutan berupa ucapan 
terima kasih kepada para undangan dan mohon doa keselamatan dari 
undangan untuk kesehatan dan keselamatan penghuni rumah selama 
menempati rumah ini. Upacara ini tidak boleh dilakukan hila ketika 
rumah sudah ditempati (setelah sedekah nunggu ghumah) ooalah yang 
meninggal dunia di rumah tersehut. 
5. Tata Ruang dan Aktivitas Dalam Rumah Baghi 
Rumah Baghi merupakan satu kesatuan hangunan utuh yang 
terdiri dari tangga, gaghang, ruang utama, dan dapur. Namun hagi orang 
Besemah yang dimaksud dengan rumah adalah seluruh hagian rumah 
kecuali dapur. Hal ini disebabkan dapur bagian tetpisah dari rumah 
sehingga pembangunan dapur juga dilakukan tetpisah. 
Rumah baghi memiliki struktur ruang yang sangat sederhana 
namun sangat kompleks dalam aktivitas penghuninya. Mulai dari 
aktivitas intern penghuni rumah hingga aktivitas sosial dan adat. Rumah 
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baghi tidak memiliki kamar, juga tidak memiliki teras (berande) seperti 
saat ini. 
Rumah baghi dalam konsep tata ruang hanya terbagi dua yaitu 
dapJr dan luan (ruang utama rumah). Kedua ruang ini merupakan satu 
bagian bangunan tersendiri dan dalam pembangunannya juga dilakukan 
secara terpisah. 
Sebagai tern pat tidur, penghuni rumah tidur di lantai dengan 
hanya berlapis tikar pandan. Namun untuk tempat tidur laki -laki dan 
perempuan dipisahkan dengan pembatas semu berupa kain. 
Dalam kegiatan adat, ruang utama tadi (luan) menentukan posisi 
mas�-masing individu sesuai dengan kedudukan kekerabatannya 
dengan pemilik rumah. Tern pat duduk para tamu terhormat seperti jurai 
tuwe duduk dekat pintu masuk ( untuk rumah yang pintu masuknya dari 
depm, bukan dari gaghang). Sedangkan pa:la rumah yang pintu masuk 
dari gaghang posisi duduk tamu terhormat berada pada 1Yung (seperti 
pam posisi pintu masuk di depan tadi). Tempat duduk orang terhormat 
tersebut dahulu terdapat lantai yang ditinggikan s ekitar 30 em (cincat 
tangge). Posisi orang- orang terhormat tersebut diistilah dengan tiat 
pertame. Di sebelah kiri tempat tamu terhonnat adalah tempat anak­
anak dan keluarga dekat pemilik rumah atau disebut juga tiat kedua. 
Sedangkan pa:la oogian kanan tamu terhormat atau di tengah-tengah 
!UlUl adalah tempat duduk para undangan umum. Untuk para anak 
perempuan dan menantu laki-laki duduk dekat pintu dapur dan hanya 
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Gambar 56. Bagian-Bagian Rumah (Sumber: Program Studi Teknik 
Arsitektur 
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Bagian-Bagian Rumah (Sumber: Program Studi Teknik Arsitektur 
Universitas Sriwijaya 2004) 
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Gambar 59. Bagian-Bagian Rumah (Sumber: Program Studi Teknik 
Arsitektur 
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GaiW>ar 60. Bagian-Bagian Rumah (Sumber: Program Studi Teknik 
Arsitektur 
Universitas Sriwijaya 2004) 
Gambar 61. Bagian-Bagoam Riumah Bagi
 
(Sumber: Bapak Heriyansi) 
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C. RAG AM HIAS RUMAH BAGm 
1. Pengantar 
Rumah baghi dibangun berdasarkan filosofi orang Besemah 
yang terlihat dari arsitektur dan ragam hias. Ragam hias rumah baghi 
menggambarkan hubungan manusia dengan manusia dan hubungan 
manusia dengan alam. Berbagai macam ragam hias yang ada 
menggambarkan prilaku masyarakat. 
Ragam hias menjadi keharusan di rumah-rumah baghi Besemah 
baik pada rumah tatahcm maupun gilapan. Namun sayangnya pada saat 
penelitian dilakukan masyarakat di Dusun Pelang Kenidai tidak 
memaharni lagi makna dan fung;i dari ragam hias. Sebagian besar hanya 
memaharninya sekedar hiasan rumah . 
Ragam hias pada rumah baghi terdapat pada beberapa bagian 
rumah yaitu dinding bagian depan, pintu masuk utama, dinding samping 
rumah, dan tiang utama bagian atas rumah. Ragam hias tersebut diukir 
lang;ung pada kayu bagian rumah dengan motif dan bentuk yang 
sebagian besar sama pada setiap rumah. 
Lambang-lambang yang dipergunakan sebagai hiasan pada 
rumah tatahan Besemah mengacu pada alam yaitu arah mata angin, 
gelombang samudera, kumpulan daun sirih, rangkaian bunga, bunga 
roda pedati, kincir angin, ghebung buloh (tunas bambu/rebung), daun 
paku (pakis ), dan bunga melur/melati. 
2. Hiasan Din ding Rumah 
1. Mendale Kencane Mandulike 
Mendale Kencane Mandulike merupakan ragam hias utama pada 
setiap rumah yang hams ada. Ada juga yang menyebutnya dengan 
nama bubulan. Hiasan ini berada pada dinding kiri atau kanan rumah 
tergantung posisi jalan dusun karena hiasan ini dibuat pada dinding 
rumah yang berada di jalan dusun. Diukir pada papan dinding sehingga 
terlihat timbul. Ukiran ini menggambarkan sebuah lingkaran dan di 
tengahnya terdapat lubang kecil 
Ukiran ini menggambarkan filosofi masyarakat Besemah yang hidup 
selaras antara sesama manusia dan dengan alam dengan berpusat pada 
sang pencipta ditandai dengan lubang kecil di tengah. Hal ini sesuai 
dengan motto hidup orang Besemah yaitu nenek besanak seumur denie 
yang berarti menjalin hubungan silahturahmi antara sesama seumur 
dunia. Ukiran ini juga menggambarkan struktur sosial masyarakat 
Besemah yang terdiri dari beberapa sumbay dan pemimpin adat yang 
terdiri darijurai tuwe dan perangkatnya (apit jurai dan sungut juray) 
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namun dalam mengambil keputusan hams melalui kesepakatan bersama 
sehingga menjadi acuan masyarakat dalam berprilaku. 
Ukiran Mendale Kencane Mandulike tidak memiliki wama 
khusus hanya mengikuti warna alami dari kayu papan yang digunakan 
sebagai dinding. Ukiran dibuat dengan menggunakan pisau kecil 
(sebagai pahat) yang disebut gubcmg.72 Ukiran dibuat oleh orang ya ng 
khusus memiliki keahlian seni ukir khas Besemah dan umumnya tidak 
dimiliki oleh tukang. Untuk saat ini menurut pengakuan masyarakat 
Dusun Pelang Kenidai tidak ada l agi tukang dan ahli ukir yang bisa 
membuat rumah baghi dan ukiran besemah. Bahkan untuk memahami 
malma ukiran tersebut penulis sangat kesulitan mencari informasi. 
Gambar 62. 
Mendale Kencane Mandulike Motif Bunga Melur 
(sumber foto oleh RL. Arios) 
Gambar 63. 
Mendale Kencane Mandulike Motif Bunga Melingkar ke Kiri 
(sumber Foto oleh RL. Arios) 
72 Gubang merupakan pisau kecil yang dipakai untuk mengukir. Gagang 
(pulu) dan sarong ( berangke) pis au terbuat dari kayu Rim au 
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Gambar 64. 
Posisl Mendale Kencane Mandulike di Rumah Pak Elzam 
(smnber: Foto oleh RL. Arios) 
Gambar65. 
Men dale Kencane Mandulike Motif Lingkaran ke Kanan 
(sumber: Foto oleh R.L. Arios) 
2. Hiasan Bunga dan Tanaman 
Disamping Mendale Kencane Mandulike sebagai hiasan/ukiran 
utama pada dinding rumah baghi, juga terdapat berbagai ukiran lainnya 
pada bagian dinding terutama pada kayu penghubung antar tiang pada 
dinding secara horizontal maupun secara vertikal Seluruh hiasan 
merupakan ukiran pada kayu dengan menggunakan alat ukir berupa 
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pisau gubang. Bahan kayu yang dipakai sesuai dengan kayu bahan 
bangunan 
Posisi ukiran berada pada bagian atas, tengab, dan bawah 
dinding yang lan�ung bersentuban dengan lantai secara horizontal 
(lihat foto ). Umunmya motif ukiran yang dibuat berupa daun dan bunga 
seperti ghebung buloh atau munce ghebung (pucuk bambu muda), daun 
melur!rnelati, teratai, dan daun paku (pakis). Seluruh motif ukiran 
tersebut menggambarkan pola hidup dan ftlosofi masyarakat Besemah 
dan dianalogikan sebagai tumbuh-tumbuban. 
Makna beberapa tanaman yang dipakai pada ukiran nnnah baghi 
adalah sebagai berikut: 73 
1. Bunge melur yaitu rangkaian bunga melati yang 
menggambarlcan kehidupan manusia yang hams bersatu dan 
tindakan dan ucapan sehingga dapat mencapai tujuan hidup 
serta tidak gambang diadu domoo. Gambar ini juga 
melambangkan adat sopm santun; 
2. Bunga Tanjong, sebagai simbol ungkapan selamat datang 
dan selamat jalan; 
3. bunga mawar, sebagai penolak bala dan juga sebagai 
penawar racun; 
4. Kumpulan daun sireh yaitu daun sirih yang biasa dipakai 
oleh masyarakat mela yu khususnya orang Besemah dalam 
setiap kegiatan adat maupun dimakan. Daun sirih ini 
menggambarlcan bahwa hidup manusta hams ada 
junjungnya; 
5. Bunge roda pedati yaitu bunga yang disusun sedemikian rupa 
sehingga menyerupai roda pedati. Hal ini menggambarlcan 
OOhwa kehidupan manusia oogaikan roda pedati yang 
berputar seperti untung dan malang, ooik dan buruk, kaya 
dan miskin, maupun sebagai pemimpin dan yang dipimpin. 
Gambar bunga roda pedati ini dapat dilihat pada ukiran 
Mendale Kencane Mandulike; 
6. Ghebung buloh yaitu rumpun OOillbu muda atau rebung yang 
menggambarkan kehidupan manusia yang hidup serumpun 
dalam kesatuan keluarga besar sehingga dibutuhkan 
keahlian, ketelitian, dan kecermatan dalam mengatur 
73 P enulis ti dak mendapatkan pen jelasan pasti dan jelas tentang makna dari 
motif uk iran pada rumah. Beberapa penjelasan diperoleh pen ulis dari wawancara 
dengan pen duduk di Dusun Pelang Kenidai dan sumber buk u Temenggung Citra 
Mirwan. 2010. Besemah Da/am Lintasan Sejarah dan Budaya. Pagaralam: Pemerintah 
Kota Pagaralam Hal. 25- 31. 
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kehidupan dalam kelompoknya maupun dengan kelompok 
lain; 
7. kuncup teratai yaitu kuncup bliDga teratai yang biasa berada 
di kolam sebagai gambaran bahwa orang Besemah bagian 
dari peradaban keluarga besar rumpun melayu. Gambar ini 
juga menggambarlcan keagungan dan kesucian sebuah rumah 
tangga; 
8. daun teratai menggambarlcan delapm jalan akhir derita di 
nirwana, yaitu menjauhkan diri dari kehidupan duniawi, 
bertabiat ramah, pasrah, berprikemanusiaan, menguasai 
kitab-kitab sastra, memiliki keberanian, memberi telOOa!l 
berbuat baik, dan tekun. 
9. Jejantung yaitu menggambarkan jantung manusia yang 
berarti bahwa hidup itu hanya sekali sehingga hams berbuat 
kebaikan selama hidupnya; 
10. Bunge nCOlas belande yaitu bunga tanaman nenas yang 
memiliki dur� daun yang menyerupai payung, dan kulit 
nenas yang relatif keras. Hal ini mengajarkan pada setiap 
orang agar memiliki hati yang tulus, iklas, dan suci sebagai 
pagar jiwa dari godaan yang jahat; 
11. DaliD waru yaitu daun kayu yang diyakini sangat kuat 
sehingg daliD melambangkan kekuatan hati pemilik rumah 
maupliD banglman nnnah yang cukup tidak lapuk karena 
hujan panas; 
12. Pandan suji yaitu daliD pandan yang menebarlcan aroma yang 
wangi dan sering dipakai sebagai pewangi makanan. Hiasan 
ini dibuat di rumah dengan harapan akan mengharumkan 
rumah dan memberikan kebaikan bagi penghuni dan yang 
datang ke nnnah tersebut; 
13. Mude paku/daun pakis digambarkan sebagai tanaman yang 
melambangkan kemakmuran suatu keluarga besar dan 
pengayoman tethadap anggota keluarga besar tersebut. 
14. paku layu yaitu Iambang semangat juang yang tidak kenai 
menyerah; 
15. Langkenai Naik yaitu ukiran berupa bunga-bunga kecil yang 
melambangkan banyaknya anggota keluarga besar yang 
semakin berkembang dan juga melambangkan kesejahteraan 
penghuni rumah; 
16. Bunga Melur yaitu bunga melati yang memiliki 
keharuman dan kesucian Hal ini menggambarlcan nnnah dan 
penghuninya akan selalu memberikan kebaikan ke}'Xlda 
masyarakat; 
17. Bunga Serikaye yaitu lambang Ketuhanan Yang Maha Esa; 
18. !pang Bajik yaitu lambang keadilan sosial yang merata, 
kerukunan, dan gotong royong; 
Gambar66. 
ukiran yang berada di dinding dan menyatu dengan lantai. Ukiran ini 
menggambarkan bunga pakis m uda (sumber foto R.L. Arios) 
Gambar67. 
Langkenai Naik dibuat pada bagian tengah dinding secara horizontal 
(sumber foto R.L. Arios) 
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Bunga Melur dibuat �da bagian tengah dinding secara horizontal 
(surnber foto R.L. Arios) 
Gambar69. 
ukiran yang berada di tengah dinding secara horizontal . Ukiran ini 
menggambarkan bunga pakis muda namun berbeda dengan gambar 
sebelumnya karena lekukan bunganya menghadap ke atas 
(sumber foto R.L. Arioo) 
Gambar70. 
Langkenai Naik dibuat pada bagian tengah dinding secara horizontal di 
nnnah Pak Sarmawi (sumber foto R.L. Arios) 
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Gambar71. 
Hiasan Daun Pakis (paku) di rumah Pak Sarmawi 
(sumber foto R.L. Arios) 
3. Hiasan di Tiang 
Tiang pada rumah baghi merupakan bagian utama yang 
memiliki nilai filosofi yang sangat tinggi. Pada arsitektur rumah 
tradisional Besemah, tiang dibagi atas dua bagian yaitu bagian bawah 
dan bagian atas. Bagian bawah merupakan tiang penyangga rumah yang 
be�umlah 6 buah, sedangkan bagian atas adalah tiang pembentuk rumah 
itu sendiri. Sebagai pembentuk rumah, tiang bagian atas perlu diberi 
hiasan yang selain berfungsi sebagai hiasan juga diyakini memberikan 
makna bagi rumah dan penghuninya sesuai dengan motif atau gambar 
hiasan yang dibuat 
Tiang bagian atas diukir mulai dari pangkal hingga pada bagian 
atas berdasarkan urutan yang telah baku. Motif dan jumlah ukiran Jnda 
tiang tidak selalu sama pada s etiap rumah hal ini tergantung Jnda 
keyakinan si pemilik rumah temadap simbol-simbol yang dibuat dan 
pemahaman makna dari simbol-simool tersebut. 
99 
Tiang Bagian Atas Rumah dengan berbagai ukiran pada rumah 
Pak Sarmawi (sumber foto R.L. Arios) 
Gambar73. 
Ukiran motif matahari yang berasal dari susunan daun siri dan bunga 
matahari pada rumah Pak Herianto (sumber foto R .L. Arios) 
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Gambar74. 
Ukiran blll ga pad a tiang at as di rumah Pak Herianto 
(sumber foto R.L. Arios) 
----�-�---- ....-...-.-.- -� 
.. �- --- ·--�----*--·-
Gambar 75 
. Hiasan I pang Bajek 
(sumber foto koleksi Pak Bujang) 
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Gambar 76. 
Hiasan Ipang Bajek (sumber foto koleksi Pak Bujang) 
Gambar77. 
Lenggang Paku (sumber foto koleksi Pak Bujang) 
Gambar 78. 
Lengkang Paku (sumber foto koleksi Pak Bujang) 
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Gambar79. 
Lengkena Naik (smnber foto koleksi Pak Bujang) 
Gambar 80. 
Lengkena Naik (smnber foto koleksi Pak Bujang) 
Gambar81. 
Paku Layu (sumber foto koleksi Pak Bl!iang) 
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Gambar 82. 
Bungo Srikaye (sumber foto koleksi Pak B\!iang) 
Gambar 83. lpang Bajek dan Lengkang Paku 
(sumber foto koleksi Pak Bujang) 
Gambar 84. Ukiran menyeruiXli motifDaun Pakis pada tiang atas di 
rumah Pak Herianto. Namun bel urn diketahui makna lain karena 
menurut penduduk setempat motifnya mirip manusia 
( sumber foto R. L. Arios ). 
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Gambar 85. 
ukiran motifbunga pada tiang atas rumah Pak Herianto 
(Sumber foto R.L. Arios) 
Gambar 86. 
Ukiran motif bunga pada tiang atas rumah Pak Sarmawi 




Ukiran motif mwzce ghebung pada tiang atas rumah Pak Sarmawi 
(Sumberfoto R.L. Arios) 
Gambar 88. 
Ukiran motifDaun Pakis pada tiang atas rumah Pak Sarmawi 
(Sumberfoto RL. Arios) 
Gambar 89. 
Ukiran motifbunga pada tiang atas rumah Pak Sarmawi 
(Sumberfoto RL. Arios) 
Gambar 90. 
Ukiran motif kuncup teratai pada tiang atas rumah P ak  Sarmawi 




Ukiran motifbunga pada tiang atas rumah Pak Sarmawi 
(Stnnberfoto R.L. Arios) 
Gambar 92. 
Ukiran motif daun paku (mude paku) pada tiang atas rumah 
Pak Sarmawi (Sumber foto RL. Arias) 
Gambar 93. 
Lang kenai Naik di tiang atas pada rumah Pak Sannawi 
(sumber foto RL. Arios) 
Gambar 94. 
Ukiran motif bunga JXida tiang atas rumah 
Pak Sarmawi (Sumber foto RL. Aria;) 
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Gambar95. 
Ukiran motif daun plku ( mude paku) pada tiang atas rumah 
Pak Sarmawi (Sumber foto R.L. Arios) 
Gambar96. 
Beberapa motif ukiran pada tiang rumah Pak Astan terlihat tiang sudah 
dicat tidak merata dengan menggunakan cat air 
(stnnber foto R. L. Arios) 
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Gambar97. 
Beberapa motif ukiran rumah Pak Sarmawi 
(Stnnber foto R.L. Arios) 
D.PENUTUP 
1. Kesimpulan 
Rtnnah merupakan tempat tinggal manusia dan tempat untuk 
melakukan segala aktivitas sehari-hari .  Sebagai tempat melakukan 
aktivitas sehari-hari, maka rumah dibentuk sedemikian rupa untuk 
mendukung aktivitas tersebut dengan ciri penanda khas sebagai -simbol 
kepemilik:an kelompok mereka. Dengan simbol tersebut maka rumah 
tersebut me�Yadi sebuah karya budaya yang mereka ciptakan. 
Selain sebagai tempat berkumpulnya anggota keluarga, rumah 
juga sebagai tempat aktivitas adat. Dalam aktivitas adat tersebut akan 
memunculkan struktur sosial dan tata letak para elite adat sesuai dengan 
fungsi dan perannya dalam suku bangsanya. Untuk mendukung hal 
tersebut maka dibangunlah rumah sesuai dengan fungsinya sebagai 
tempat aktivitas adat. Kondisi tersebut terlihat pada rumah tradisional 
suku bangsa Besemah di Dusun Pelang Kenidai Kelurahan Pelang 
Kenidai Kecarnatan Dempo Tengah Kota Pagaralam Sumatera Selatan. 
Rtnnah tradisional oleh masyarakat setempat disebut Ghumah 
Baghi (dibaca rumah bari) yang berarti rumah lama. Rumah tersebut 
secara fisik: dibagi atas duajenis yaitu Rumah Tatahan (rumah dengan 
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hiasan ukiran di beberapa bagian rumah) dan Rumah Gilapan (rurnah 
tanpa hiasan ukiran di beberapa oogian rumah). Sedangkan secara 
teknis pembuatan, rumah terbagi atas dua jenis yaitu rumah Padu Tiking 
dan rumah Padu Ampaghe. Keempat jenis rumah tersebut dari segi 
struktur rumah dan tata ruang tidak berbeda. Perbedaan hanya terlihat 
pada status sosial pemilik rumah yaitu khusus pada rumah tatahan yang 
dianggap milik orang yang kekayaan lebih dari yang lain. Hal ini 
berlcaitan dengan biaya pembuatan rumah tatahan yang lebih mahal dari 
rumah gilapan. 
Proses pembuatan rumah baghi masih menggunakan sistem 
teknologi tradisional seperti bahan bangunan seluruhnya dari alam 
seperti kayu, lnmbu, dan ijuk sebagai a�ap, proses pengawetan baban 
bangunan yang menggunakan sistem perendaman . pada sungai, 
penggunaan sistem knock down ( sistem sambung jepit dan tidak 
menggunakan paku atau pasak), dan proses pengerjaan rumah yang 
masih mengikuti tahapan-tahapan tradisional. 
Proses pembuatan rumah diawali dengan musyawarah keluarga 
inti, musyawarah dengan masyarakat satu dusun, mengundang tukang 
secara adat, dan proses upacara selama pembagunan rumah merupakan 
kearifan tradisional yang dilakukan demi menjaga keseimbangan 
hubungan manusia dengan alam, makhluk gaib, dan manusia dengan 
manusia sesuai dengan keyakinan masyarakat Dusun P elang Kenidai. 
Beberapa rumah yang diyakini telah berumur lebih dari 100 
tahun mengundang minat para kolektor barang antik untuk memiliki 
rumah dan oogian rumah tersebut. Seperti pintu rumah yang memiliki 
keunikan tersendiri dari segi bentuk, OOhan baku, dan sistem 
pemasangannya. Beberap1 bagian rumah sudah ada yang dijua� dua 
rumah dijua� dan beberapa rumah rusak keasliannya akibat ulah 
kontraktor yang ditugaskan untuk merehab. 
Pengrusakan yang terjadi ada yang tidak disadari oleh 
masyarakat setempat dan ada pula yang sengaja dilakukan karena 
ketidakmampuan untuk merawat atau merehab rumah sesuai aslinya. 
Hal kalua ini terutarna diseoobkan biaya bahan bangunan yang tinggi 
dan tidak adanya lagi tukang yang bisa membuat rurnah tradisional 
terse but. 
2.Saran 
Dari penelitian di lapangan dan permasalaban yang berkaitan 
dengan rumah tradisional di Dusun Pelang Kenidai, penulis 
menyarankan beberapa hal seoogai berikut: 
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1. Rumah Baghi merupakan karya budaya yang sangat berharga 
dan menjadi simbol eksistensi sebuah suku bangsa sehingga 
perlu dilestarikan; · 
2. Pemerintah Kota Pagaralam perlu melakukan inventarisasi 
terhadap rurnah-rumah tradisional yang ada di Kota P agaralam; 
3. Sosialisasi mengenai pentingnya pelestarian kekayaan budaya 
tersebut perlu dilakukan oleh Pemerintah Kota Pagaralam, 
Pemerintah Provinsi, maupun Pemerintah Pusat sehingga 
rnasyarakat memahami dan menjaga keutuhan rumah tersebut; 
4. Tidak adanya tukang yang memahami pembuatan rumah baghi 
sebagai penyebab semakin habisnya r umah baghi perlu disikapi 
oleh pemerintah daerah dan pusat dengan mencari tukang dan 
melakukan pelatihan kepada para tukang lainnya agar semakin 
banyak tukang yang memaharni teknik pembuatan rumah baghi; 
5. Pemerintah juga perlu mencari s olusi terhadap sulit dan 
mahalnya mendapatkan kayu yang bagus sebagai bahan baku 
pembuatan rumah baghi tersebut. 
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TRADISI LISAN D ALAM PERGAULAN BUJANG D AN  GAD IS 
PADA MASYARAKAT BESEMAH DI KOTA PAGARALAM 
SUMATERA SELATAN1 
A. Pendahuluan 
1. Latar Belakang 
Dalam suatu masyarak:at menjalin hubungan baik satu sama 
lairmya sesuatu yang diharuskan, karena ma.nusia itu tidak bisa hidup 
sendirian tanpa orang lain. Perg:mlan sesama manusia hendaklah 
senantiasa teljaga agar kerukunan hidup bermasyarakat juga bisa 
beljalan dengan aman sentosa. Pergaulan yang berlangsmg 
dilingkungan masyarak:at baik skopnya dusun-desa maupun yang lebih 
luas lagi ooa ketentuan-ketentuan tertentu yang mesti sama-sama dijaga. 
Pergaulan itu tidak saja antar laki-laki dan perempuan, perempuan dan 
perempuan, anak-anak dan anak-anak, orang dewasa sesama dewasa 
maupun orang tua-tua, semua itu saling berkaitan. 
Setiap alur pergaulan itu mempunyai tujuan berbeda-beda, 
misalnya anak-anak sama anak-anak tujuannya tentu untuk kepentingan 
mereka dalam hal bermain dan sebagainya. Untuk itu mereka akan 
selalu menjaga agar dalam setiap bermain mereka bisa turut serta. Lain 
lagi halnya laki-laki dewasa dan perempuan dewasa pergaulan mereka 
terbentuk karena mempmyai tujuan khusus yakni menjalin hubungan 
keakraban yang menjurus pada pembentukan keluarga barn ( menikah). 
Dalam hal pergaulan ini ada beberapa istilah yang lazim di 
dengar yakni remaja, bujang gadis, orang dewasa, setengah baya dan 
orang lanjut usia. Setiap tingkatan ini mempunyai masanya masing­
masing. Betkaitan dengan pergaulan, masa remaja adalah masa yang 
"paling indah" di mana para remaja sudah mulai saling berinteraksi lain 
jenis (laki-laki dan perempuan) yang biasanya di mulai dari lingkungan 
sekolah, masyarakat dan bahkan di luar desa!kampungnya sendiri. Ada 
waktu-waktu tertentu mereka bersama-sama seperti adanya perhelatan, 
keramaian yang diadakan masyarak:at seperti acara syukuran setelah 
panen dan sebagainya. Ajang pertemuan btYang dan gadis itu ada dan 
membuat mereka semakin dekat dan akrab. Pada masa dahulu di ranah 
1 Artikel ini merupakan gagasan ulang dari Laporan Penelitian yang 
dilaksanakan pada tahilll 2010 
2 Peneliti Madya pada BPSNT Padang 
118 
Besemah tepatnya pada malam bulan purnama ditempat terbuk:a 
biasanya ada acara guritan Kesempatan ini sangat dinanti-nantikan oleh 
para bujang dan gadis karena mereka akan bergembira ria bersama­
sama. Perkenalan diacara tersebut nantinya ada yang berlanjut ke 
pemikahan yang juga akan melalui tahapan yang telah ditentukan 
menurut adat daerah setempat. 
Dikatakan remaja adalah anak-anak yang sudah menginjak usia 
di atas 12 tahun Istilah remaja sudah berlaku secara umum diseluruh 
wilayah nusantara ini, namun masih ada daerah tertentu "Ranah 
Besemah" yang menggunakan istilah lain yakni bujang gadis. Konsep 
bujang gadis di ranah Besemah diartikan secara umum adalah laki-laki 
atau perempuan yang sudah akil baligh dan bel urn beristri!bersuami. 
Pergaulan b1Yang gadis di ranah Besemah memang diharapkan 
bertujuan untuk membentuk rumah tangga. Pergaulan b1Yang gadis 
dimana pun mempunyai cara yang berbeda baik masa dahulu maupun 
masa sekarang. Pergaulan bujang gadis banyak dipengaruhi oleh 
lingkungan dimana mereka berada. Dilingkungan pusat kota dan 
sekitamya banyak memberi peluang bagi para bujang gadis untuk sering 
bertemu misalnya sama-sama sekolah, sama-sama bekerja, ikut berbagai 
oraganisasi dan sebagainya. Berbeda halnya dengan lingkungan yang 
masih tergolong desa/kampung yang para anak mudanya kebanyakan 
waktunya digunakan untuk membantu orang tua, sehabis sekolah 
mereka banyak beraktivitas di rumah/dilingkungan masing-masing. 
Mereka baru tampil dikala ada perhelatan atau keramaian ditempat 
tersebut. Di samping itu desa/kampung lingkungannya sangat terbatas, 
sehingga bila bujang dan gadis jalan sama-sama langsung terlihat oleh 
orang sekampung termasuk orang yang disegani seperti mamang, bibik, 
ayuk (istilah orang Besemah). 
B'-Yang goois yang masih tinggal di desalkampung cara 
pergaulannya masih terikat oleh adat yang berlaku seperti tabu bila 
mereka bertemu tanpa di dampingi oleh orang yang lebih tua, hal seperti 
itu hingga kini masih berlaku pooa masyarakat Besemah .. Berbeda 
dengan bujang gadis di pusat perkotaan dan sekitamya mereka lebih 
leluasa bertemu dan bepergian tanpa ada aturan adat yang mengikat, Hal 
ini tidaklah berarti bahwa kehidupan di pusat perkotaan dan sekitamya 
tidak beradat, melainkan karena pengaruh perkembangan zaman 
sehingga peraturan adat term�uk: tradisi lama mulai ditinggalkan 
Pergaulan b1Yang gadis mef!ielang pemikahan menurut adat 
Besemah ada empat cara yaitu (1) Beghusik artinya seorang bujang atau 
lebih, datang kerumah gadis untuk bertandang disertai dengan alat 
musik seperti ginggong, lmrdio, romanilm dan sejenisnya. K etika 
hendak mendekati rumah gadis rombongan tersebut akan bersiul, 
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meringit atau bertembang sebagai isyarat Pada masa itu begareh 
dengan sangat sopan, seorang btYang tidak berani mengungkapkan rasa 
cinta lang;ung kepada gadis melainkan mereka merekis sebagai sarana 
kontak. (2) merekis yaitu menulis surat yang berisi pantun, ungkapan 
cinta (harapan) dalam secarik kertas yang dilemparkan seorang bujang 
kepada gadis yang disukainya. Hal ini tetjadi berbalas-balasan sehingga 
dipastikanlah bahwa bujang dan gadis tersebut mempunyai kesepakatan 
untuk berumah tangga. (3) berayak yaitu pergi bersama-sama ke hutan 
atau ke kebun buah-buahan untuk mengambil isi hutan atau memetik 
buah-buahan dan dimakan bersama-sama. ( 4) nyemantung yaitu bujang 
berkunjung ke rumah gadis dengan membawa seekor aymn untuk 
dimasak bersama-sama. Nyemantung biasanya dilakukan apabila 
hubungan bujang dan gadis sudah serius. Acara ini biasanya sudah 
disepakati oleh kedua belah pihak dan s i  gadis akan memberi tahu 
teman-temannya untuk datang membantu memasak. Acara makan 
bersama ini orang tua laki-laki (ayah) si gadis tidak turut serta karena ini 
khusus untuk bujang gadis. 
Tatacara pergaulan bujang gadis masyarakat Besemah 
merupakan salah satu bagian dari kebudayaan masyarakat setempat. 
Kebudayaan sebagai hasil kreativitas dari seluruh aspek kehidupan 
masyarakat pendukungnya dalam memenuhi kebutuhannya. 
Kebudayaan merupakan satu kesatuan yang tak dapat dipisahkan dari 
kehidupan nyata. Kebudayaan hams dipandang sesuatu yang bersifat 
dinamis bukan sesuatu yang bersifat stat:is atau kaku. Ia bukan lagi 
sebagai sekumpulan barang seni at:au benda-benda, tapi juga akan selalu 
dikaitkan dengan gerak hidup manusia dalam kegiatannya seperti 
membuat peralatan hidup, s istem jaringan sosial, norma-norma, religi, 
sistem ekonomi serta perangkat aturan lainnya. 
Potensi ini sangat menarik ditelusuri lebih dalmn karena di 
zaman yang sudah serba modem masih ada masyarakat yang 
melestarikan tradisi lama khususnya tentang adat pergaulan bujang 
gadis. Selain itu tradisi lisan yang digunakan dalam pergaulan bujang 
gadis sebagai pertanda bahwa masyarakat tersebut memiliki kakayaan 
budaya dalam hal ini seni kesusastraan "pantun". 
2. Masalah 
Pergaulan btYang gadis dewasa ini sudah banyak mendapat 
pengaruh dari luar. Hal ini disebabkan oleh kemajuan teknologi modem 
teruama bidang transportasi dan komunikasi Hal ini sangat dirasakan 
sekali oleh masyarakat baik yang tinggal di pusat kota maupun yang di 
kampung'desa-desa. Kemajuan teknologi bidang komunikasi membuat 
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semua serba mudah, yang jauh meqadi dtkat. Penggunaan sarana 
kamunikasi seperti HP selular menjooikan hubtmgan antar manusia 
semakin dekat, setiap saat mereka bisa berbicara langsung atau melalui 
SMS. Fasilitas ini pulalah yang dirnanfaatkan oleh para bujang gadis 
sekarang tmtuk saling betkomunikas� menjalin hubtmgan keakraban. 
Tidak hanya itu sarana kamunikasi lain seperti internet juga menjadi 
media kamtmikasi bagi para bujang dan gadis. Facebook, twetter yang 
sekarang ini sedang gencar dimanfaatkan orang untuk saling berkenalan 
baik dengan orang yang satu daerah atau luar daerah bahkan dengan 
orang asing pun bisa betkenalan. 
Demikian banyaknya kemudahan yang bisa dimanfaatkan dalam 
meqalin hubungan antara bujang dan gadis. Kernajuan teknologi seperti 
tersebut di atas juga dirnanfaatkan oleh b1Yang dan gadis di ranah 
Besemah. Para bujang dan gadis di sana sama halnya dengan bujang dan 
gadis lainnya mereka juga tidak terlepas dari pengaruh budaya luar. 
Kernajuan teknologi seperti itu tidak serta merta merubah tatanan adat 
mereka sehinga masih ada hal-hal tertentu yang masih mereka 
pertahankan hingga saat ini. Pergaulan bujang goois di ranah Besemah 
khusnya menjelang pernikahan masih melibatkan orang tua dan anggota 
keluarga lainnya. Meskipun demikian pergaulan bujang gadis itu tidak 
mengalarni kendala oohkan semakin lancar. Lancamya proses pergaulan 
bujang gadis seperti tersebut berarti adat yang demikian masih sesuai 
dengan kondisi zaman. Berdasarkan pada uraian tersebut maka yang 
meqadi pennasalahan dalam penelitian ini adalah oogaimana adat 
pergaulan bujang gadis (khususnya meqelang pernikahan) dan 
pengaruhnya terhadap maraknya sarana komunikasi modem serta fungsi 
dan nilai yang terlcandung dioolik aktivitas tersebut. 
3. Tujuan dan Manfaat 
Penelitian ini dilakukan dengan maksud tmtuk mengkaji lebih 
dalam tentang etika pergaulan bujang gadis pada masyarakat Pasemah 
sesuai dengan adat yang berlaku di sana. Sedangkan tujuan penelitian ini 
adalah: 
1. Mendeskripsikan tatacara pergaulan bujang gadis rnasyarakat 
Besemah menurut adat yang berlaku pada masyarakat Besemah 
di Kota Pagaralam 
2. Mengungkapkan nilai-nilai yang terkandung dalam tradisi lisan 
dalam pergaulan bujang gadis pada masyarakat Besemah 
Sedangkan manfaatnya adalah: 
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1. Secara akademik penelitian ini diharapkan dapat memberikan 
sumbangan literatur bagi peneliti yang hendak melakukan 
penelitian yang sama dimasa yang akan datang 
2. Secara praktis diharapkan hasil penelitian ini dapat dibaca oleh 
para generasi muda guna menambah wawasan ten tang buda ya 
suatu daerah. 
3. Sebagai bahan pengambil kebijakan bagi pemerintah dalam 
upaya melestari- kan kebudayaan daerah 
4. Kerangka Pemikiran 
Menurut Suripan Sadi Hutomo (19 91:11) dan Yus Rusyana 
(2006: 8 dalam Nandang Rusnandar 2008:376) tradisi lisan mencakup 
beberapa hal yakni (1) kesusatraan lisan, (2) teknologi tradisional, (3) 
pengetahuan folk, ( 4) religi dan kepercayaan folk, ( 5) kesenian folk, ( 6) 
hukum adat (dalam catatan Yus Rusyana, hukum adat sudah tidak 
termasuk ke dalam tradisi lisan karena sudah menjadi hukum 
Indom�ia). Pudentia (1999:32-35) memberikan pemahaman hakikat 
orality sebagai berikut: 
Tradisi lisan 'oral tradition' mencakup segala hal yang 
berlmbungan dengan sastra, bahasa, sejarah, biografi dan berbagai 
pengetahuan serta jenis kesenian lain yang disampaikan dari mulut ke 
mulut. Jadi tradisi lisan tidak hanya mencakup cerita rakyat, teka teki, 
peribahasa, nyanyian rakyat, mitologi dan legenda seperti yang 
umumnya diduga orang. Tetapi juga berkaitan dengan sistem kognitif 
kebudayaan seperti sejarah, hukum dan pengobatan Tradisi lis an adalah 
"segala wacana yang diucapkan' disampaikan secara turun . menunm 
meliputi yang lisan dan yang beraksara". 
Tradisi lisan dalam ilmu antropologi sering disebut dengan 
folklor. Folklore adalah rekaman dari sebuah kebudayaan kelompok 
etnik, dan semuanya dapat dipandang secara fenomenologis, baik 
kesustraan maupun cerita rakyat yang merupakan konstruksi dalam alam 
pikirannya juga di dalamnya ada tendensi sakralisasi dan mitologis. 
Danandjaja menekankan bahwa kita perlu mendalami folklor, 
khususnya folklor lisan dan sebagian lisan, folklor mengungkapkan 
keJEda kita secara sadar atau tidak sadar bagaimana folk pendukungnya 
berfikir, selain itu folklor juga mengabadikan aJE-apa yang dirasakan 
penting (dalam suatu masa) oleh folk pendukungnya (19 84: 17). 
Folklor berasal dari kata majemuk bahasa Inggris folklore yang 
terdiri dari dua kata yaitu folk yang berarti kolektif. Koentjaraningrat 
(19 65: 1 06) menyatakan bahwa kolektif itu adalah : 
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• Suatu kolektif terjadi karena sejumlah warga dari suatu 
masyarakat tampak sebagai kesatuan kemasyarakatan 
berdasarkan suatu kompleks ciri-ciri yang mencolok 
• Ada pula kolektif-kolektif dalam suatu masya rakat yang tampak 
karena adanya suatu kebudayaan, dengan adat istiadat serta 
sistem norma-norma, dan kadang-kadang malahan suatu bahasa 
yang khusus yang mengatur dan mengikat kehidupan semua 
warga dari kolektif-kolektif itu. 
• Warga suatu kolektif biasanya rnempunyai kesadaran 
kepribadian sebagai kesatuan kemasyarakatan karena ciri-ciri 
rnencolok atau karena kesatuan kebudayaan tadi. 
Lore yang berarti tradisi folk, yakni sebagian kebudayaannya 
yang diwariskan turon temurun secara lisan atau suatu contoh yang 
disertai gerak isyarat atau alat pembantu pengingat (Danandjaja, 1984: 
1-2) 
Folklor dari bahasa lnggris folklore (kata jarnak) yaitu folk dan 
lore. Folk adalah kolekti( 'collectivity'. Jadi folklor adalah sekelompok 
orang yang memiliki ciri-ciri pengenal fisik, sosial dan kebudayaan 
sehingga dapat dibedakan dari kelompok-kelompok lainnya. Dengan 
ciri-ciri warna kulit, bahasa, taraf pendidikan, agama. Namun yang lebih 
penting lagi adalah bahwa mereka telah memiliki tradisi yakni 
kebudayaan yang telah mereka warisi turon temurun, sedikitnya dua 
generasi. Lore adalah tradisi folk yaitu sebagian kebudayaannya yang 
diwariskan secara turon temurun secara lisan ataupun melalui suatu 
contoh yang disertai dengan gerak isyarat atau alat pembantu pengingat, 
mnemonic devise. Lalu James Danandjaja (1984:2) memberi pengertian 
bahwa folklore adalah "sebagian kebudayaan suatu kolektif yang 
tersebar dan diwariskan turon temurun, diantara kolektif macam apa 
saja, secara tradisional dalam versi yang berbeda, baik dalam bentuk 
lisan maupun contoh yang disertai dengan gerak isyarat atau alat 
pembantu mengingat (mnemonic devise). Selanjutnya menurut Jan 
Harold Brunvand (dalam James Danandjaja (1984:21) folklore dapat 
digolongkan dalam tiga kelompok yaitu : folklore lisan, folklore 
sebagian lisan dan folklore bukan lisan Berdasarkan pengelompokan 
tersebut maka yang termasuk folklore lisan adalah: bahasa rakyat, 
ungkapan tradisional, pertanyaan tradisional, puisi rakyat, cerita pro.sa 
rakyat dan nyanyian rakyat. 
Untuk dapat membedakan dengan kebudayaan (cultur Jnda 
umumnya), folklore mempunyai beberapa ciri-ciri pengenal seperti (a) 
penyebaran dan pewarisannya bersifat lisan, (b) bersifat tradisional, (c) 
ada ( exsis) dalam versi-versi bahkan varian yang berbeda ( d _ bersifat 
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anonim, ( e) biasanya mempmyai bentuk berumus, (f) mempunyai 
kegunaan (fung;i) dalam kehidupan bersama kolektifnya, (g) bersifat 
pralogis, (h) milik bersama (kolektif), (i) pada umumnya bersifat polos . 
dan lugu (Danandjaja :1984:3-5). Menurut William R. Bascom (dalam 
Danandjaja 1984:19) fung;i folklore ada 4 yakni (a) sebagai system 
proyeksi (projective syatem) yakni sebagai alat pencermin angan-angan 
suatu kolektif, (b) sebagai alat pengesahan pranata-pranata dan lembaga­
lembaga kebudayaan, (c) sebagai alat pendidikan anak (pedagogical 
device), dan (d) sebagai alat pemaksa dan pengawas agar norma-norma 
masyarakat akan selalu dipatuhi anggota kolektifnya. 
Berdasarlcan defenisi tersebut, tradisi lisan memiliki cakupan 
yang sangat luas. Oleh karenanya tradisi lisan yang menjadi bahan 
kajian di sini adalah tradisi lisan yang berlmbmgan dengan kesusastraan 
lisan yakni jenis pantun. Beragam malma mengenai pantun seperti yang 
ditulis oleh AA Navis (1982) 
Ada yang mengatakan maknanya sama rengan umpama seperti 
yang dikenal dalam bahasa Batak. Sepantun sama dengan 
seumpama seperti yang ditemukan pula dalam bahasa Melayu 
sering menyebutkan kami sepantliD anak itik, kasih ayam maka 
menjadi atau tuan sepmtun kilat cermin, dibalik gunung tamptk 
jua. Dari banyak penyelidikan ahli bahasa dan antropologi 
temyata pantun merupakan lanjutan pertumbuhan peribahasa 
atau p�mpamaan. Atau kalimat perumpamaan diberi kata 
pengantar yang bunyi dan maknanya mirip. Kata pengantar itu 
dinamakan sampiran Zubir Usrnan berpendapat, dalam suatu 
diskusi pada seminar Sejarah Minangkabau di Batusangkar tahm 
1970 bahwa kata pmtun berasal dari pe-tuntun (pa-tlllltun = 
penuntun). Perubahan bunyi patuntliD menjadi pmtun ooalah hal 
yang lazim pada bahasa Minangkabau dan Melayu. Seperti 
rumput-rumput menjadi rerump.tt, laki-laki menjadi lelaki atau 
dalam bahasa Minangkabau kata lambek-lambek menjadi 
li lambek, main-main menjadi mimain atau mamain, jalan-jalan 
menjadi jinjalan dan lari-lari menjadi lalari. Dalam percakapm 
sehari-hari di Minangkabau, jika orang ingin mengemukakan 
pendapatnya dengan pantun, ia cukup mengucapkan sampiran 
pmtun saja, maka orang pun sudah maklum apa yang 
dimaksudkannya. Ada kalanya hanya dengan mengucapkan 
sepatah kata pantun saja, orang pun telah maklum hendak ke 
mana maksud pembicaraan itu. 
Karya sastra "pmtun" hingga saat ini masih menjadi bagian 
tetpenting bagi suatu kelompok masyarakat Sebagai salah satu bagian 
kebudayaan suatu kelompok masyarakat keberadaannya tetap dipelihara 
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dan diwarisi dari generasi kegenerasi. Sebagai sebuah karya sastra 
pantun memuat nilai-nilai yang menjadi panutan bagi masyarakat. Nilai 
budaya suatu masyarakat adalah bagian integral dari suatu sistem nilai. 
Dalam konteks makna budaya tersebut, pengertian "penting dan bemilai 
dalam hidup" perlu mendapat perhatian, mengingat makna budaya berisi 
aspek gagasan dan sejumlah pandangan mengenai soal-soal yang paling 
berharga dan menentukan dalam aspek kebudayaan secara keseluruhan. 
Sebagai inti dari suatu kebudayaan, sistem nilai budaya menjiwai semua 
pedoman yang mengatur tingkah laku warga pendukung kebudayaan 
yang bersangkutan yang meliputi adat istiadat, sistem norma, aturan 
moral, sopan santun, pandangan hidup dan ideologi pribadi 
(Sudarminto, 1991 dalam Nandang Rusnandar 2008:377) 
Menurut Kluckhon (Koenuaraningrat, 1990:7) suatu sistem nilai 
budaya merupakan sistem tata tindakan yang lebih tinggi dari pada 
sistem-sistem tata tindakan lain, seperti sistem norma, hukum adat, 
aturan, etika, aturan norma, atau sopan santun. Sejak kecil seorang 
individu telah diresapi dengan nilai-nilai budaya masyarakatnya, 
sehingga konsep-konsep itu telah berakar di dalam mentalitasnya dan 
kemudian sukar diganti dengan yang lain dalam waktu yang singkat. 
Koentjaraningrat (dalam Pelly dkk 1994:101) berpendapat 
bahwa nilai budaya terdiri atas konsepsi-konsepsi yang hidup dalam 
alam pikiran sebagian besar warga masyarakat mengenai hal-hal yang 
mereka anggap mulia. Begitu pula Kahl (Pelly dkk, 1994:102) 
menyatakan bahwa secara fungsional sistem nilai budaya mendorong 
individu untuk berperilaku seperti apa yang ditentukan. Karena mereka 
percaya bahwa hanya dengan berperilaku seperti itu mereka akan 
berhasil, maka sistem nilai itu menjadi pedoman yang melekat erat 
secara emosional pada diri seseorang atau sekumpulan orang 
(komunitas), malah merupakan tujuan hidup yang diperjuangkan. 
Dengan demikian nilai budaya berhubungan dengan tingkat 
kepentingan seseorang terhadap pikiran, sikap dan tindakan­
tindakannya. Nilai budaya sesuatu yang berharga memiliki makna yang 
mendalam bagi seseorang, biasanya berupa seperangkat pengetahuan 
budaya yaitu pengetahuan yang diperoleh individu secara turun temurun 
dan terhimpun ke dalam adat kebiasaan atau tradisi leluhurnya. Salah 
satu tradisi itu adalah adat pergaulan bujang gadis menjelang 
pemikahan. Di dalamnya memuat sastra lisan berupa pantun dan 
dijadikan sebagai media komunikasi dalam penyampaian isi hati 
. . 
mas1ng-masmg. 
Sejalan dengan pendapat tersebut tradisi lisan dalam pergaulan 
bujang gadis pada mas yarakat Besemah sudah menjadi panutan 
semenjak dahulu. Dapat dikatakan bahwa tradisi lisan "pantun" sudah 
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lazim dikalangan masyarakat khususnya generasi muda karena ini 
meru{Wcan media penyampaian maksud seseorang terhadap orang lain 
(seperti bujang-gadis) atau sebaliknya. Bujang gadis maupun orang tua 
sama-sama memeprlihatkan perilaku yang baik, memelihara adat 
istiadat dengan teguh meskipun kondisi sekarang sudah jauh berubah. 
Seorang bujang yang hendak mendekati seorang gadis dia akan 
mengikuti ketentuan adat yang berlaku agar apa yang diinginkannya 
berhasil, begitu juga sebaliknya. Ketentuan adat yang telah mapan s�ak 
lama dipegang teguh oleh masyarakat, sehingga generasi muda turut 
serta melestarikarmya. Hal ini terlihat pada pergaulan bujang gadis yang 
di dalamnya terdapat tradisi lis an berupa pan tun. J adi para anak muda 
mempelajari tradisi daerahnya karena hal itu akan dilaluinya nanti. 
Tradisi lisan dalam pergaulan bujang gadis tetap terpelihara karena di 
dalamnya terkandung nilai-nilai luhur yang masih relevan dengan 
kondisi zaman m�a kini. 
5. Metode 
a. Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di Kota Pagaralam Propinsi Sumatera 
Selatan. Adapun alasan memilih daerah tersebut berdasarkan pada 
ketersediaan informan dan masih eksisnya tradisi pergaulan bujang 
gadis di daerah tersebut Selain itu Kota Pagaralam meru{Wcan daerah 
asal suku bangsa Besemah. Penelitian ini tidak dilakukan diseluruh 
wilayah kota, melainkan lebih difokuskan pada masyarakat Besemah., 
dengan pertimbangan bahwa masyarakat Besemah hingga saat ini masih 
melestarikan tradisi pergaulan bujang gadis tersebut. 
b. Sifat Penelitian 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 
kualitatif bersifat deskriptif analisis. Metode kualitatif yaitu suatu 
pendekatan yang berusaha menjel�kan realitas sosial yang ingin diteliti 
secara mendalam dengan menggunakan data kualitatif berupa kata-kata 
dan kenyataan. Dalam penelitian kualitatif ini data dan informan 
ditelusuri seluas-lu�nya dan sedalam mungkin sesuai dengan variasi 
yang ada, sehingga dengan cara demikian peneliti mampu 
mendeskripsikan fenomena secara utuh (Burhan Bungin 2003: 53) 
c. Teknik Pengumpulan Data 
Pengumpulan data dilakukan melalui studi pustaka, obsetvasi 
dan wawancara. Langkah awal yang dilakukan adalah studi pustaka 
126 
guna memapatkan data-data dari smnber tertulis (data sekunder) baik 
dari buku-buku, laJnran basil penelitian maupun majalah dan 
sejenisnya. Wawancara dilakukan dengan beberapa orang informan 
terpilih, dengan teknik menggtm.akan poooman wawancara guna 
mendapatkan data dan infocmasi yang memalam dari sumrer pertama 
Pemilihan dan penentuan informan dilakukan secara rerantai yaitu 
pertama-tama menentukan informan kunci (key informan ) . Perentuan 
informan kunci ini didasarkan pada informasi awal yang diperoleh pada 
saat studi pndahuluan (pra survey). Kriterian untuk informan kunci 
adalah: 
Penduduk asli daerah tersebut, dalam arti bahwa ia!mereka 
dilahirkan dan dibesarkan di daerah tersebut 
Memiliki pengaJaman yang mendalam serta memahami 
berbagai tradisi yang hidup dikalangan masyarakat setempat. 
Ditd<:ohkan atau dipandang sebagai yang dituakan oleh 
warga masyarakat setempat. 
Di samping wawancara, juga melakukan pengamatan terlladap 
lingkungan fisik daerah penelitian tersebut yang mencakup masyarakat, 
dan lingkungan tempat tinggal 
Rekapitulasi Metode 
Variabel Data SumberData Merode Alat Dala 
Beghusik/ - Waktu pelaksanaan TatooAdat -Observasi - Camera 
Begareh - T(1Ilp!l pelaksanaan Tatoo Masyarakat Wawancara -PedOOlall 
- Peralatan yg digmakan Jenang -Observasi wawancara 
- Pelaksana teknis Bujang-gadis Wawancara 
Merekis - Waktu pelaksanaan Tatoo Masyarakat -Observasi - Camera 
- T (111 p�t pelaksanaan Bujang- g;ulis Wawancara -PedOOlall 
-Peralatan yg digmakan wawancara 
- Pelaksana teknis 
Nyemantung - Waktu pelaksanaan Tatoo Masyarakat -Observasi - Camera 
- T(1Ilplt pelaksanaan Bujang-gadis Wawancara -PedOOlall 
- Peralatan yg digmakan wawancara 
- Pelaksana teknis 
Beroyak - Waktu pelaksanaan Tokoo Masyarakat -Observasi - Camera 
- T(1Ilp�t pelaksanaan Bujang-�is Wawancara -PedOOlall 
- Peralatan yg digmakan wawancara 
- Pelaksana teknis 
Begaday - Waktu pelaksanaan Bujang-�is -Observasi -Camera 
- T (111 p�t pelaksanaan Wawancara -Pedoman 
- Peralatan yg digmakan wawancara 
- Pelaksana teknis 
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d. Analisa Data 
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- Validitas Data 
Pengujian keabsahan data dalam penelitian ini, melalui 
triangulasi data dengan menggunakan beberapa sumber 
(informan). Triangulasi data dilakukan adalah dengan 
mengajukan serangkaian pertanyaan yang dikembangkan 
dari pedoman wawancara terhadap para informan, kemudian 
dicek ulang kepada informan yang berbeda. Triangulasi 
dilakukan pada 3-4 orang infonnan yang terdiri dari warga 
dan tokoh masyarakat 
- Analisis data, dilakukan terns menerus dengan menggunakan 
teknik interaktif analysis yang terdiri dari tiga tahap yakni 
reduksi data, display data dan verifikasi Tujuan dipakainya 
analisis ini adalah untuk mendapatkan kesinambungan dan 
kedalaman dalam memperoleh data. Cara analisis data 
kualitatif yang dikemukakan oleh Milles dan Hubennan 
(dalam Bungin Burhan:2003) yang digunakan dalam 
perelitian ini adalah melalui tiga tahap yaitu : 
(1) reduksi data diartikan sebagai prrnes pemilihan 
pemusatan perhatian pada penyalerhanaan, pengabstrakan 
dan traspormasi data "kasar" yang muncul dari catatan 
tertulis di lapangan atau mempertegas selama pelaksanaan 
perelitian. Reduksi data dilakukan bbasil pengamatan dan 
wawancara dengan infonnan yang dilakukan dengan cara 
menyusun dan memberikan kategori pada tiap-tiap 
pertanyaan reduksi data berlangsung secara term menerus 
selama penelitian Setelah data terkmnpul maka data tersebut 
diseleksi, diolah, dipilih, disederhanakan, difokuskan, 
mengubah data kasar kedalam catatan lapangan. 
(2) display data atau penyajian data, setelah melakukan 
reduksi data maka pereliti melakukan pengelompokan data 
secara tersusun agar memudahkan peneliti untuk melihat 
gambaran secara keseluruhan atau bagian-bagian tertentu 
dari penelitian, Setelah dilakukan penelitian dan pemberian 
kategori pada tiap-tiap pertanyaan reduksi data, maka penulis 
mengelornpokan data tersebut sesuai dengan permasalah 
perelitian. 
(3) verifikasi atau penarikan kesimpulan, merupakan 
kegiatan yang dilakukan setelah reduksi data dan penyajian 
data sehingga akhimya dapat ditarik kesimpulan. Dalam 
verifikasilpenarikan kesimpulan berdasatkan pada informasi 
yang diperoleh di lapangan atau melakukan interpretasi data, 
sehingga dapat memberikan penjelasan dengan jelas dan 
akurat tentang ungkapan trooisional 
B. Gambaran U mum Daerah Penelitian 
1. Letak dan Kondisi Geografis 
Kota Pagaralam merupakan sebuah kota atau daerah tingkat dua 
dalam wilayah Provirni Sumatera Selatan. Sebelum menjadi kota yang 
otooom, kota Pagaralam menjadi oogian dari Kabupaten Lahat dengan 
status sebagai kecamatan. Penetapan Kota Pagaralam sebagai kota 
otooom berdasarkan Undang-undang Republik Indonesia No. 8 tahun 
2001 tanggal 12 Juni 2001 Tambahan Lembaran Negara No. 4115 Kota 
Pagaralam. Kota ini terletak pada oogian barat daya dari propinsi 
Sumatera Selatan dengan batas-ootas atau daerah yang melingkunginya 
adalah: 
Sebelah Utara berbatasan dengan Kecamatan Pajar Bulan, 
Kabupaten Lahat.. 
Sebelah Selatan berbatasan dengan Provinsi Bengkulu 
Sebelah Barat dengan Kecamatan Tanjung Sakti Kabupaten 
Lahat 
Sebelah timur dengan Kecamatan Kota Agung Kabupaten 
Lahat 
Dari batasan diatas, diketahui bahwa Kota Pagaralam dikeliling 
oleh Kabupaten Labat dan berbatasan langusng di sebelah selatan 
dengan Provinsi Bengkulu. Kota Pagaralam berjarak sekitar 298 km dari 
Kota Palembang dan 60 km dari kota lahat. Luas keseluruhan dari Kota 
Pagaralam sekitar 63.36 6 Ha ((633, 66 km2), dengan sebagian besar 
wilayah terletak pada kemiringan lebih dari 40 %. 
Ketinggian tanah dari permukaan laut sangat betvariasi yaitu mulai 
dari 100 sampai 10000 m, akan tetapi sebagian besar ketinggian dari 
permukaan laut berlcisar antara 500-1000 m. Kondisi daerah Kota 
Pagaralam yang relatif tinggi dari permukaan laut bisa difahami 
mengingat daerah tersebut berada pada deretan Bukit Barisan atau 
merupakan daerah pegunungan yang ditandai dengan banyaknya daerah 
perbukitan. Gunung Dempo yang dikenal sebagai salah satu gt.mung 
tertinggi di Sumatera terletak dalam wilayah kota Pagaralam. Sebagian 
besar keadaan tanah di kota Pagaralam berasal dari jenis Latosol dan 
Andosol dengan bentuk permukaan bergelombang sampai berbukit. 
Suhu rata-rata di Pagaralam berkisar antara 14 oc - 27 °C, dengan 
keadaan tanah yang sangat suburi. Daerahnya bethawa sejuk dengan 
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dit:aalai oleh dua mmim, musim panas dan rrusim htYan. Musim panas 
terjdi antara bulan April-September dan musim hujan antara bulan 
Oktd>er-Maret 
Pemanfaatan tanah di Kota Pagaralam paling banyak adalah 
untt* petkebunan rakyat yang tercatat 40.683 Ha atau lebih dari 50% 
wilayahnya. Pemanfaatan lainnya adalah untuk penrukiman 11. 6 84 Ha, 
persawahan 3, 746 Ha, tegalan 2.298 Ha, petkebunan besar 1.437 Ha, 
hutm lindung 3.449 Ha, dan sawahlalang-alang 67 Ha. Dari data 
tersebut diketahui OOhwa sebagian besar wilayah Kota Pagaralam 
mempakan <herah kebun/perkebunan yang umunmya ditanami dengan 
teh, kq>i, cengkeh dan kelaJn. Petkebunan besar yang ter<hpat di daearh 
ini adalah lahan perkebunan yang dikelola oleh PT. Nusantara Unit 
Gwmg Dem{Xl Pagaralam yang luasnya sekitar 1.437 dengan 
pn:wknya alalah teh Gunung Dempo. 
Secara administratif: semula Kota Pagara1am terdiri dari 4 
keamaan yaitu Kecamatan Pagaralam Uara dan Kecamctan Pagaralam 
Selamn (eks Kota Administratif Pagaralam), dan ditamOOh rengan 
Kecamatan Dempo Utara dan Kecamatan Dempo Selatan Pada tahun, 
Kecamatan JXmpo Selatan <iirrekatkan met!iadi 2 kecamatan yakni 
Kecamatan Dempo Selatan (eks Marga Lulxlk Buntak) dan Kecamatan 
Dempo teng;ili ( eks Marga Pelang Kenidai. Dengan setxiirinya sekarang 
kota Pagaralam terbagi atas 5 kecamatan yakni kecamatan Pagaralam 
Utam, Pagaralam Selatan, Dempo Uara, Dempo Teng;ili dan Dempo 
Selatm. Illri kelima kecamatan terserut yang terluas adalah kecamatan 
Dempo selatan dengan luas 238,08 km2, dan yang terkecil yakni 
keamctan Pagar A1am Utara. Jumlah kelurahan berjumlah 35 buah, 
RWRukun Warga) 143 b.Iah, dan RT(Rukun Tetangga)422 buah. 
TABELI 
KECAMA TAN DI KOfA PAGARALAM BERDASARKAN 
KELURAHAN,RWDANRT 
No. Kecamatan Kelurahan RW RT 
1 Pagaralam Utara 10 37 106 
2 Pagaralam Selatan 8 41 123 
3 JXmpoUara 7 27 76 
4 Dempo Selatan 5 20 56 
5. JXmpo Teng;ili 5 18 59 
Jumlah 35 143 422 
Sumber; Buku Mcnografi Kota Pagaralam tahun 2010. 
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Nama-nama kelurahan di Kota Pagaralam sebagai berikut; 
1. Kecamatan Pagaralam Utara terdiri dari kelurahan: 
- Curup Jare 
- Ban gun J aya 
- Sukorejo 
- Pagar Alam 
- Beringin J aya 
- AlunDua 
- Selibar 
- KuriJWl Babas 
- Bangun Rejo 
- Dempo Makmur 
2. Kecamatan Pagaralam Selatan terdiri dari kelurahan: 
- Gwung Demp 
- Nemagung 
- Sidorejo 
- U1u Rurah 
- Tanjwg Agung 
- Tebat Giri Imah 
- Tumbak Alas 
- Besemah serasan 
3. Kecamatan Dempo Utara terdiri dari Kelurahan 
- Muara Siban 
- Reba Tinggi 
- Burung Dinang 
- Jangkar Mas 
- Pagar Wangi 
- BumiAgung 
- Agung l..awangan 
4. Kecamatan Dempo Selatan terdiri dari kelurahan 
- Lubuk Bwtak 
- Penjalang 
- PrahuDipo 
- Atung Bungsu 
- Kance Diwe 
131 
5. Kecamatan Dempo Tengah terdiri dari kelurahan 
- Candi Jaya 
- Jokoh 
- Karang Dalo 
- PadangTemu 
- Pelang Kenidai 
2. Penduduk 
Penduduk asli yang mendiami daerah ini adalah masyarakat suku 
ban�a Besemah (orang luar menyebutnya Pasemah), sedangkan 
penduduk pendatang dalam jumlah yang sedikit sepert� Pelembang, 
Minang, Jawa, Cina dan India. Penduduk Kota Pagaralam sampai 
dengan Oktober tahun 2010 mencapai 142.170 jiwa dengan rincian 
Kecamatan Pagaralam Utara 42.082 jiwa, Kecamatan Pagaralam Selatan 
51.705 jiwa, Kecamatan Dempo Utara 22.160 jiwa, Kecamatan Dempo 
Tengah 14.520 jiwa, dan Kecamatan Dempo Selatan 11.703 jiwa. Dari 
data diatas, diketahui Kecarnatan Pagaralam Utra merupakan yang 
paling lmlyak penduduknya, dan Kecamatan Dempo Selatan merupakan 
kecamatan yang paling sedikit pemuduknya di Kota Pagaralam. Apabila 
diandingkan dengan jumlah penduduk pada tahun 2002 yang tercatat 
110.890 jiwa dengan 20.657 kepala keluarga (KK), terdapat 








PENDUDUK KOTA PAGARALAM BERDASARKAN 
KECAMATAN DAN JENISKELAMIN 
Kecarnatan Laki-laki Perempuan Jumlah 
Pagaralam utara 21.610 20.472 42.082 
Pagaralam 26.469 25.236 51.705 
selatani 11.565 10.595 22.160 
Dempo utara 6.204 5.499 11.703 
Dempo selatan 7.567 6.953 14.520 
Dempo tengah 
Jumlah 73.415 68.755 142.170 
Sumber; Buku Monografi Kota Pagaralam tahun 2010. 
Penduduk Kota Pagaralam berdasarlcan Kelompok umur, 
seoogaimana terlibat pada tabel II, yang paling lmlyak adalah kelompok 
umur 24-29 (16. 738 jiwa), dan yang paling sedikit adalah kelompok 
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umur diatas 74 tahun (1.872 jiwa). Secara umum, penduduk Kota 
Pagaralam didiami oleh gol ongan usia muda dari usia 05-39 tahtm, 
sedangkan go Iongan umur dibawah 5 tahun dan. 40 tahtm keatas 
tergol ong sedikit. 
TABEL ID 
PENDUDUK KOTA PAGARALAM BERDASARKAN 
KELOMPOK UMUR DAN JENIS KELAMIN 
No. Kel ompok Umur Laki-laki Perempuan Jumlah 
1. 00-04 3.304 3.101 6.405 
2. 05-09 6.342 5.907 12.249 
3. 10-14 6.322 6.108 12.430 
4. 15-19 6.244 6.077 12.321 
5. 20-24 7.875 7.632 15.507 
6. 25-29 8.865 7.873 16.738 
7. 30-34 7.745 6.59 9 14.344 
8. 35-39 5.965 5.540 11.505 
9. 40-44 4.612 4.369 8.981 
10. 45-49 4.289 4.384 8.673 
11. 50-54 4.040 3.567 7.(JJ7 
12. 55-59 2.973 2.(JJ4 5.577 
13. 60-64 1.802 1.696 3.498 
14. 65-74 2.248 2.215 4.463 
15. >74 789 1.083 1.872 
Jumlah 73.415 68.755 142.170 
Sumber; Buku Monografi Kota Pagaralam tahun 2010 
Penduduk Kota Pagaralam yang berada di wilayah pedesaan 
seoogian besar hidup dari pekeJjaan sebagai petani kebun dengan 
hasilnya yang utama antara lain sayur mayur, buah-buahan, kopi, teh 
dan padi. Selain itu ada juga memelihara ikan di kolam, membuka 
wartmg secara keci1-kecilan. Tanaman kopi disana cukup luas dan 
hampir semua penduduk mempunyai kebun kopi. Masa panen kopi itu 
satu kali setahun, sedangkan tanaman padi bisa panen 2 kali setahtm. 
Tanaman kopi termasuk tanaman keras berusia lama, masa panennya 
bisa sampai kopi berumur 10 tahun Di samping berlcebtm kopi 
penduduk di sana ban yak juga menanam padi di sa wah walaupun secara 
kecil-kecilan. Sekedar untuk kebutuhan sendiri di samping menanam 
sayur-sa yuran. 
133 
Aktivitas ke kebun/sawah atau mencari penghidupan lainnya 
dilakukan setiap hari kecuali pada hari Jumat. Hari Jumat merupakan 
hari istirahat bagi petani di sana, mereka mernanfaatkan hari itu untuk 
bersantai di rurnah, beribadah bersama-sarna di masjid. Dengan 
dernikian setiap hari Jurnat para bapak-bapak berada dirurnah dan segala 
urusan/keperluan lainnya bisa mereka lakukan. Selain itu, ooa juga 
yang mernanfaatkan atau mengolah potensi mineral dan bahan tambang 
seperti pengo laban pasir, dan batu kali/gunung. Penduduk lainnya yang 
tinggal di perkotaan sebagian besar berrnata pencaharian sebagai 
pedagang, pegawai, wiraswasta dan lain-lain. 
Data penduduk berdasarkan etnis atau suku bangsa yang 
mendiarni daerah tidak ada, tetapi dapat dikatakan bahwa sebagian besar 
atau 90 % lebih Kota Pagaralarn didiarni oleh penduduk suku bangsa 
Besemah (orang luar menyebut Pasemah) yang merupakan penduduk 
asli turon temurun Suku bangsa Besemah pada dasarnya tidak hanya 
mendiarni Kota Pagaralarn tetapi juga daerah-daerah sekitarnya yang 
masuk wilayah Kabupaten lahat seperti Jarai, Kota Agung, Tanjung 
Sakti dan lain-lain Penduduk pendatang cukup beragam yang berasal 
dari daerah sekitar dan daerah lain seperti Palembang, Bengkulu, 
Sumatera Barat, Jawa, keturunan Cina dan India. Dalam kehidupan 
sehari-hari, penduduk pendatang dapat diterima dan berbaur dengan 
penduduk Besemah yang dapat menerima pendatang di daerah mereka. 
3. Pola Pemukiman 
Kota Paga-ralam sebagaimana kota umurnnya di Indonesia, 
wilayahnya terdiri dari daerah perlcotaan dan pedesaan. Daerah 
perlcotaan biasanya terletak pusat kota rengan tingkat hunian penduduk 
yang tingg� sedangkan daerah pedesaan jauh dari pusat kota yang 
ditandai oleh alam pedesaan dan penduduknya yang relatif sedikit. 
Daerah perkotaan di Kota Pagaralarn pada urnurnnya terletak di 
kecamatan Pagaralam Utara dan Pagaralam Selatan yang dahulunya 
merupakan wilayah kota yang mula-mula. Daerah pedesaan sebagian 
besar terletak dalarn wilayah kecarnatan Dempo Utara, Dempo Tengah 
dan Dempo Selatan yang dahulun ya merupakan daerah persebaran dari 
kota Pagaralam. 
Di daerah perlcotaan atau pusat kota, pemukirnan penduduk 
sudah tertata rapi sebagaimana ghalibnya sebuah kota. Tempat tinggal 
atau rumah penduduk berada di sepanjang jalan yang umurnnya sudah 
diaspal dengan kondisi rumah menghadap ke jalan Bangunan rurnah 
penduduk sebagian besar adalah rurnah permanen dan semi permanen. 
Pada pusat kota ditandai pula dengan banyaknya toko ataupun ruko 
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yang meruJnlcan tempat penghuninya berrnaha memenuhi keootuhan 
hidup sehari-hari. Pendoouk yang mendiami daerah kota dapat 
dikatakan beragam atau heterogen, dalam arti tidak hanya masyarakat 
Besemah tetapi juga para pendatang yang sating membaur sejak dahulu. 
Di dcerah pedesaan yang relatif jauh dari pus at kota, pemukiman 
penduduk mencerminkan oogaimana pemukiman tradisional masyarakat 
Besemah. Hal itu nyata telihat pada kelurahan J okoh dan Pelang Kenidai 
di kecamatan Dempo Tengah. Pemukiman penduduk pada dua daerah 
tersebut cenderung mengelompok berdasatkan adanya kesamaan asal 
usul dari masyarakat setempat yang biasanya berasal dari s atu 
keturunan. Jarak antara satu dusun dengan dusun lainnya cukup jauh 
yang dibatasi oleh hamparan kebun pemuduk. 
llisun sebagai kesatuan hidup setempat pada masyarakat 
Besemah secara tradisional disebit dengan kuteu (kute ). Artinya, kuteu 
itulah yang dapat disamakan dengan dusun sekarang. Kuteu terbentuk 
apabila sebuah penrukiman sudah ramai dan untuk kepentingan 
kett"i"aturan hidup sehari-hari diangkatlah pemimpin diantara mereka. 
Sebelum terbentuknya seooah kuteu, biasanya penrukiman pemuduk 
berupa susukan atau talang yang merupakan penrukiman baru pada 
daerah petkebunan. Daerah yang masih dalam bentuk susukan belum 
bemak memiliki jurai tuweu dan tetap menjadi bagian dari jurai tu\\eu 
pada kuteu asalnya. Apabila susukan ini semakin ramai, maka bisa 
terbentuk sebuah kuteu dan memiliki jurai tuweu sendiri. Syarat-syarat 
terbentuknya sebuah kuteu ( dusun) adalah : 
1. Embuluwwan, yaitu air dialirkan ke dalam Kuteu untuk 
kehidupan sehari-hari 
2. Ande, yaitu tempat pemandian dibuat di &!kat embulluwwan 
yang terpisah rengan pancuran 
3. Balai, yaitu tem_rat rrrusyawarah yang didirikan ditengah-tengah 
Kuteu.. 
4. Rumah Beranjung atau rumah bari , yaitu rumah kediaman 
keluarga dibuat dengan cara khas merupakan rumah adat, 
dengan tata ukiran bt"i"sambung dua, sebuah dinamakan rumah 
dalam dan sebuah lagi dinamakan berugeu ( dapur). 
5. Gelanggang, yaitu tem_rat bermain anak-anak /elajeu, tem_rat 
menari dan berandai dan bt"i"guru juga sasaran dalam Kuteu. 
6. Tengkeiang, yaitu lumbung padi yang dibangun disejajarkan 
diluar perumahan kediaman dan merupakan tempat khusus, 
tetapi masih dalam lingkungan Kuteu. 
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7. Gelombang, yaitu parit kiri kanan Kuteu antara parit dengan 
Kuteu ditanami dengan aur duri, merupakan benteng alam 
disamping penahan tanah ternan. 
8. Pandam pakuburan, yaitu tempat pusaralkuburan dibuat di luar 
Kuteu untuk Jurai atau Sumbai yang bersangkutan sehingga 
merupakan tarah khusus. Kecuali untuk Jurai Tuweu yang 
mendirikan Swnbai 
Tanda-tanda sebuah kuteu biasanya adalah adanya rumah 
beranjung atau rumah bari, tengkiang (rangkiang) berbaris, aghahan 
atau sawah, dan ghepangan/ingunan atau hewan peliharaan. Disamping 
itu, tanda-tanda lain akan eksistensi kuteu bertuah seperti tercermin 
dalam ungkapan berikut ini: 
Ge/umbang da/am bedinding aur duri 
Tebing ke kuteu bada penentungan 
Dusun besak kuteu rami 
Tengah Iaman banci li gadis bekembangan 
Andau dalam rami li bujang andun 
Ungkapan diatas bermakna bahwa sebuah kuteu itu ditandai oleh 
penduduk yang ramai, serta banyak gadis dan bujang (pemuda) di 
tengah halaman. 
Rumah penduduk yang disebut dengan rumah ber anjang atau 
rumah bari berupa rumah panggung, bahan bangunannya semua berasal 
dari kayu, dan letaknya ada yang menghadap ke jalan dan ada pula yang 
membelakang ke jalan. Rumah tradisional Besemah yang ditandai 
dengan rumah ditinggikan dari tanah lazim disebut oleh masyarakat 
setempat Rumah Beranjung ( rumah bari). Rumah Beranjung ini terdiri 
dari rumah dalam (utama) dan beregeu (dapur). Antara rumah utama 
dengan dapur dinamakan dengan gharang yang fungsinya dis amping 
sebagai tern pat menjemwkan pakaian. J alan ke dapur juga bisa 
digunakan sebagai tempat sambang atau guci air serta tempat makan 
minum keluarga. 
Pada langit-langit gharang menjadi tempat penyimpanan 
barang-barang atau peralatan yang tidak digunakan lagi. Dapur itu 
beratapkan gelumpai dan hanya berbubungan satu atau sebelah saja, 
serta memiliki jendela (bighai) panjang dan dua tingkap yang 
dinamakan dengan bighai gerubing. Dapur kadangkala juga digunakan 
sebagai tempat untuk mendidik anak oleh ibunya agar menjadi gadis 
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yang pin tar memasak. J endela dipasang agak miring dan daunnya 
diangkat sebagai simbol penghormatan pada tamu yang akan naik ke 
rumah Tangga rumah terletak antara kedua rumah beranjung dengan 
dapur, dan pijakan tangga itu dinamakan dengan gerebungan. Tangga 
tersebut dibuat dari papan yang tebal atau buluh mayan beruyung yang 
dialas dengan pelupuh. 
Pooa masa dahulu di gerubungan tersdmt terletak lesung 
dengan an tan ( alu) yang gunanya an tara lain menumbuk {Xldi dan 
menjadi ciri dari rumah beranjung. Baik rumah maupun dapur terdiri 
dari ruangan lepas (tidak mempunyai kamarlbatas). Rumah hanya 
mempunyai dua daun jendela dan dua pintu masuk, satu untuk ke dapur 
dan satu lagi untuk ke rumah Setiap rumah mempunyai beranda sebagai 
tempat tamu sebelum masuk kerumah. Rumah adat tersebut didaerah 
pedesaan sampai sekarang m�ih ada dan ditempati oleh penghuninya. 
Pemukiman penduduk dahulunya selalu diikuti dengan adan ya 
ba/ai yang merupakan tempat bermusya warah pemimpin dusun yang 
disebut dengan jurai tuweu (jurai tue) dengan para pembantunya dan 
masyarakat. Bangunan balai pada dasarnya berbeda dengan dengan 
rumah penduduk (rumah beranjung) karena letaknya menghooap ke 
matahari terbit. Halamannya cukup luas yang biasa digunakan sebagai 
tempat bermain se{Xlk raga, menari ataupun berlatih silat. Bahan­
bahannya terbuat dari kayu pilihan, memiliki teras, dan pagar. Atapnya 
terbuat dari memudang yang dilapisi ijuk, dan memilki ukiran atau 
tatahan seperti ukiran pucuk rebung, lilitan ubi hitam dan berlobang 
yang bermakna satu tujuan. Balai itu terdiri dari 2 bilik atau kamar yang 
gunanya sebagai tempat jurai tue bersalin atau bertukar baju. Balai 
tersebut lazim juga disebut dengan dengan Balai Panjang. Pada masa 
sekarang ini balai sebagai tem{Xlt musyawarah boleh dikatakan tidak ada 
lagi, dan rumah beranjung juga berangsur kurang karena masyarakat 
lebih suka membuat rumah biasa (bukan rumah bera�Yung). 
4. Latar Belakang Sosial Budaya 
a. Sej arab Kota Pagaralam 
Wilayah Kota Pagaralam telah lama didiami oleh suku bangsa 
Besemah, saat kedatangan puyang atau nenek moyang mereka beberapa 
abad yang silam Masyarakat yang mula-mula mendiami daerah itu 
melihat salah satu tempat di dalam wilayah Kota Pagaralam sekarang ini 
cocok untuk didiami, maka bertempat tinggallah mereka disana dan 
berkembang biak sampai sekarang. Ketika penduduk semakin ramai, 
maka terbentuklah sebuah ka/angan (pasar pekan) kecil yang terletak 
pada lokasi Pasar Dempo sekarang ini. Kalangan kecil tersebut bemama 
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Kalangan Tengah yang didirikan oleh Marga Sumbai Besak suku 
Alundua pada tahun 1912. Apabila dihitung hingga sekarang, berarti 
teijadi sekitar 92 tahun 1alu . Dalam perkembangan se1anjutnya, 
kalangan ini semakin ramai dan dikuJ1jungi oleh para pedagang dari kota 
lainnya seperti Bandar, Lahat, Muara Enim dan Palembang. 
Daerah pertokoan yang pertama kali terbentuk adalah di 
sepanjang jalan Lettu Hamid dan jalal Senna Wanar sekarang ini, yang 
dibangunn oleh seorang pedagang dari Muara Enim Kemudian diikuti 
oleh pedagang dari kota-kota lainnya yang membangun pertokoan 
disekeliling Kalangan Tengah dan jalan Mayor Ruslan. Hal tersebut 
menyebabkan kalangan semakin menarik pet.hatian pedagang-pedagang 
lain untuk mengadu nasib di daerah itu. Aralag� pada masa Belanda ada 
investor asing yang membuka perusaaan disana. Dengan semakin 
ramainya Ka1angan Tengah itu, berubalah status kalangan itu menjadi 
pasar fond yang berada dibawah pengawasan Kerala Pemerintahan 
Negeri (Controlleur) yang berpusat di bandar dengan nama Pagaralam. 
Pemindahan ibukota pemerintahan negeri dari Bandar ke Pagaralam 
teijadi pada tahun 1918, berdasarkan hasil mufakat kepala Merga dalam 
wilayah Afdeling Pasemah Landen. Pagaralam pada masa penjajahan 
Belanda sering diku11iungi oleh para pelancong dari dalam maupun luar 
negeri. Pada masa pendudukan Jepang, tidak banyak perubahan yang 
teijadi di Pagaralam selain nama pemerintahan yang disesuaikan dengan 
bahasa dan kepentingan Jepang, seperti pemerintahan daerahnya disebut 
dengan Gunseyboe yang dikepalai oleh seorang Gwzcho. 
Pada masa kemerdekaan Republik Indonesia, sebagaimana 
daerah lainnya, masyarakat setempat ikut bergolak memperjuangkan 
kemerdekaan yang telah diraih yang salah satunya ditandai pengibaran 
Sang Saka Merah Putih di pusat Kota Pagaralam. Pengibaran bendera 
dilakukan tepatnya di deran Toko Damai (samping pasar Dempo Permai 
sekarang). Bulan Oktober 1945 dibentuk pemerintahan Republik 
Indoensia untuk kewedanaan Pasemah dan kecamatan Pagaralam. 
Pagaralam dalam perjuangan kemerdekaan itu menjadi pusat peijuangan 
rakyat s aat agresi Militer Belanda kedua, dengan pusat Komando Sektor 
Tengah Subteriotorium Palembang. Setelah penyerahan kedaulatan, 
Pagaralam kembali pulih dan oleh pemerintahnya dilakukan 
pembenahan dan pembangunan fisik untuk melengkapi kebutuban 
masyarakat. Berdasarkan Peraturan Pemerintah No, 22 tahun 1963 
tentang penghapusan Keresidenan, maka pemerintahan Kewedanaan 
Pasemah dihapuskan dan dirubah menjadi Kecamatan Pagaralam 
Tahun 1968 pemuka masyarakat se-kewedanaan Tanah Pasemah 
bermusyawarah untuk mengajukan usulan kerada pemerintah agar 
dibentuk Kabupaten Besemah, namun keinginan itu bel urn bisa terealisir 
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karena dianggap belum memungkinkan. Tahun 1978, masyarakat 
kembali mengajukan pada pemerintah agar Pagaralam dijadikan kota 
Adminstratif, dan usulan ini juga ditangguhkan oleh pemerintah. Usulan 
itu kembali diulangi pada tahun 1987 dan setelah melalui proses yang 
relatif lama barulah dapat direalisasikan pada tanggal 15 Januari 199 1 .  
Sejak tanggal tcrsebut Kota Administratif Pagaralam diresmikan oleh 
Mentcri Dalam Negeri Rudini melalui Peraturan Pemerintah No. 63 
tahun 199 1 dengan walikota pcrtama Drs. Musrin Yasak. Walikota itu 
dilantik pada tanggal 15 Januari 1992 dan sekaligus saat itu ditetapkan 
Kota pagaralam sebagai Kota Peljuangan. Rentang hampir 1 0 tahun 
berikutnya, status Kota Pagaralam ditingkatkan menjadi kota Otonom 
melalui PP oo. 8 tahun 2001. 
b. Sistem Kekerabatan 
Mas�rakat Kota Pagaralam sebagaimana masyarakat Besemah­
umumnya, dalam hal primip keturunan mmganut s istem patrilinial 
(gar is ayah). Seseorang yang terlahir akan masuk atau tergolong J:Xlda 
jurai (sumbai) ayahnya. Sistem patrilinial dalam kehidupan sehari-hari 
pada masyarakat Besemah di Kota Pagaralam menjadikan kedudukan 
seorang ayah dalam sebuah keluarga sangat penting karena dia akan 
menjadi tulang punggung kehidupan keluarganya. Di samping dia juga 
menjadi pewaris/penerus keturunan jurai (sukunya). Jika sebuah jurai 
tidak mempunyai anak laki-laki maka jurai itu dianggap punah karena 
tidak ada lagi penerus mereka. Harta pusaka dengan sendirinya 
berpindah kepada saudara yang lain. 
Sekalipun masyarakat Besemah di Kota Pagaralam menganut 
sistem patrilinia1, mereka tidak mempunyai aturan yang ketat tentang 
pola menetap setelah menikah. Mereka bebas memilih dimana mau 
tingga1 sesuai dengan kesepakatan sebelum berlangsungnya pemikahan. 
Proes peminangan pertama kali adalah inisiatif dari pihak 1aki-laki 
keJ:Xlda pihak perempuan. Di sana ada 3 model dalam pcrnikahan yaitu : 
Semendaan, yaitu setelah menikah kedua mempelai bebas menilih 
tempat menetap, Balaki, yaitu setelah menikah yang perempuan ikut 
dengan suami kerumah orang tua laki-laki, Ambik Anak, yaitu setelah 
menikah yang laki-laki ikut keluarga istri. Dengan adanya pilihan 
tersebut maka anak yang dilahilkan dari kecil hingga besarnya hidup 
dilingkungan dimana ia berada. Jika orang tuanya tinggal di keluarga 
laki-laki maka anak tersebut dibesarlcan dike1uarga ayahnya begitu juga 
sebaliknya. Namun masalah harta pusaka anak tetap mendapat warisan 
dari pihak ayahnya sebagai suatu yang mutlak me�adi miliknya. 
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Secara umum kelompok kekerabatan pada masyarakat Be;emah 
di Kota Pagaralam dimulai dari yang terlcecil adalah jeri at, jura� kuteu 
dan sumbai. Jeriat adalah unit keluarga terlcecil yang menghimpun . 
orang yang satu ayah. Mereka bisa saja berlainan ibu tapi karena 
mempunyai ayah yang sama maka mereka merasakan diri sekandung. 
Jurai adalah kelompok orang-orang yang berasal dari ninik yang sama 
yang terdiri dari beberapa kesatuan atau unit jeriat. Bila jurai telah 
banyak mereka boleh membuat kuteu (dusun) baru. Setiap kuteu (dusun) 
dipimpin oleh Jurai Tuweu yang disebut juga dengan Jurai Tuweu 
dalam Kuteu .. 
Kelompok kekerabatan berikutnya adalah sesumhai atau sumbai, 
terdiri dari beberapa jurai dari petulai yang satu dan dipimpin oleh 
seorang Jurai Tuweu atau Jurai Tuweu dalam Sumbai. Sumbai dapat 
dikatakan sama dengan suku dan menjadi identitas penting bagi 
masyarakat Besernah karena salah satu ciri orang Besernah adalah 
memiliki sumbai dan jika ada yang tidak memiliki sumbai berarti bukan 
orang Besernah. Masyarakat Besernah di Kota Pagaralam terhimptm 
dalam 6 sumbai yaitu : Sumbai Ulu Rura, Sumbai Mangko Anom, 
Sumbai Tanjung Ghaye, Sumbai Besak, Sumbai Paqjalang dan Sumbai 
Semidang. Setiap Kuteu mempunyai balai adat yang disebut dengan 
Balai Panjang. Ftmgsi balai itu adalah sebagai tempat musyawarah, 
menyelesaikan bermacam-macam masalah adat. 
Masyarakat Besemah di Kota Pagaralam, dalam hal panggilan 
terbadap seseorang tidak memptmyai panggilan umum seperti di J awa 
dimana laki-laki dipanggil mas, perempuan dipanggil mbak atau di 
Minangkabau yang mana laki-laki dipanggil uda, yang perempuan 
dipanggil uni/kakak. Pada masyarakat Besemah, untuk 
memanggillmenyapa seseorang menggunakan kata kamu, panggilan 
kamu adalah panggilan yang sangat terbonnat. Panggilan ini biasanya 
digunakan pada orang yang lebih tua, terbonnat atau tamu/orang luar. 
Untuk panggilan sama besar/sebaya cukup dipanggil nama saja, begitu 
juga terhadap yang lebih muda. Panggilan kekerabatan seperti kakak 
hanya berlaku terhadap anggota keluarga saja, sedangkan pada orang 
yang bukan keluarga jarang dilakukan. Konotasinya akan betbeda bila 
ada orang yang bukan sekeluarga memanggil kakak terhadap orang lain, 
akan menimbulkan salah paham. Panggilan kakak lazim digunakan 
untuk istri/suami, saudara dalam satu keluarga, jadi bila ada yang 
memanggil kakak terbadap seseorang berarti yang orang tersebut adalah 
suamilistri, saudara yang bersangkutan. 
lstilah kekerabatan atau cara memanggil dalam keluarga pada 
masyarakat Besemah di Kot:a Pagaralam adalah sebagai berikut : 
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Hubungan Kekeluar2aan SebutanfPanggllan 
Orang tua perempuan Mak, induk, ndok 
Orang tua laki -laki Bag 
Saudara laki-laki tertua Kakang 
Saudara pe rempuan tertua Kelawai 
Saudara ayah laki-laki Bag Tuo/Mamang · 
Saudara ayah perempuan Uwak 
Saudara ibu laki-laki Mamang 
Saudara ibu perempuan Mak Tuo'Bibik 
Besan laki-laki Warong 
Besan perempuan Besan 
Menantu laki-laki Kakang 
Menantu perempuan Dayang 
Saudara istri tertua laki-laki Lautan tua 
Saudara istri yang kecil perempuan Lautan kecik 
Mertua laki-laki Briyau banyak 
Mertua perempuan Uku aye 
Nenek Nining 
Kakek Kiking 
Selain itu istilah untuk menyebut diri sendiri apabila betbicara 
dengan ternan atau orang yang lebih muda adalah dengan sebutan aku. 
T etapi sekarang sudah ada yang menyebut namanya sendiri sebagai 
sebutan diri. 
Pada masa sekarang ini terdapat pula penggunaan istilah lain 
dalam memanggil anggota keluarga seperti mernanggil orang tua 
perempuan dengan mama, orang tua laki-laki dengan papa. Untuk 
mernanggil saudara perempuan ibu ada yang menggunakan istilah tante, 
saudara laki-laki dengan istilah oom. Panggilan tersebut jelas bukan 
istilah tradisional masyarakat Besemah tapi pengaruh dari luar. 
Perubahan dalam hal cara memanggil dalam masyarakat Besemah 
sangat kentara pada masyarakat yang merantau dan tinggal di kota. 
Orang Besemah yang pemah berdiam di daerah lain ( di kota besar 
seperti Jakarta dan kota lainnya) akan membawa pengaruh ternadap 
panggilan yang digunakannya. Kebiasaan tersebut menjadi panutan bagi 
orang dikampung sebagai sesuatu yang baru. Sehingga istilah panggilan 
tersebut menjadi bagian terpenting bagi generasi berikutnya. Kini 
panggilan JXIpa, mama, tante, oom sudah tidak asing lagi bagi 
masyarakat Besemah walaupun mereka tinggal jauh dari pusat 
perkotaan. 
Masyarakat Kota Pagaralam sebagairnana masyarakat Besemah 
lainnya, dalam kehidupan sehari-hari memiliki adab s�an santun yang 
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mengatur prilakun ya dalam berhubungan orang yang sekerabat maupun 
orang di luar kerabat. Artinya disini mereka memiliki seperangkat 
aturan atu norma yang menentukan bagaimana seseorang bersikap 
terhadap orang yang lebih tua, sebaya atau pada yang lebih muda. 
Dalam pengertian umum hal itu lazirn juga disebut dengan tatakrama 
yang merujuk pada bagaimana cara berpakaian, makan dan minurn, 
berbicara, menghormat, bertegur sapa dan lainnya. 
c. Bahasa 
Suku bangsa Besemah merniliki bahasa dan aksara sendiri 
sebagai salah satu kekayaan budaya yang menjadi ciri kahs daerah 
tersebut. Bahasa sehari-hari suku bangsa Besemah rnirip dengan bahasa 
Melayu, hanya saja dialeknya yang berbeda. Kata-katanya kebanyakan 
berakhiran e, misalnya kemane (kemana), kenape (kenapa) dan 
sebagainya sehingga saat dilafaskan sama dengan bahasa Melayu. 
Bahasa Melayu adalah asal bahasa Indonesia, sehingga mudah 
dimengerti. Dalam pergaulan sehari-hari baik dilingkungan keluarga 
maupun di masyarakat umumnya masyarakat B esemah menggunakan 
bahasa daerah kecuali para pegawai pemerintahan yang dalam 
kiesehariannya banyak berhubungan dengan orang, di sini mereka 
menggunakan bahasa Indonesia dalam berkomtmikasi .  Namtm dari itu 
dewasa 1m sudah ada kecendertmgan masyarakat Besemah 
menggunakan bahasa Indonesia dalam keseharian. Mulanya hanya 
digunakan oleh orang-orang tertentu saja seperti para 
pendidiklakadernisi, pegawai pemerintah. Tetapi lama kelamaan 
masyarakat biasa ptm ikut-ikutan menggunakan bahasa Indonesia dalam 
pergaulan sehari-hari. Boleh dikatakan bahwa anak-anak generasi 
sekarang sudah membiasakan berbahasa Indonesia sehari-hari. Hanya 
orang tua-tua saja yang masih menggunakan bah�a Besemah dalam 
pergaulan sehari-hari. 
Bahasa Besemah mempunyai ciri khas baik dari segi pengucapan 
maupun kata-katanya. Cara mereka berbicara agak cepat disertai dengan 
intonasi suara yang bervariasi sehingga enak didengar. Kata-kata dalam 
bahasa Besemah tidak jauh beda dengan kata-kata dalam bahasa 
Indonesia, hanya saja vokal a selalu bertukar dengan vokal e seperti kita 
menjadi kite, dia menjadi die, dan masih banyak contoh lainnya. Selain 
itu ada juga kata-kata tertentu yang btmyi akhimya saja yang sama 
dengan bahasa Indonesia seperti duduk menjadi dudog, ringan tangan 
menjadi rengan tangan. Sekalipun tet.jadi perubahan bunyi vokalnya 
masih dapat dimengerti oleh orang lain (selain orang Besemah). 
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Suku bangsa Besemah sebenarnya juga mempunyai aksara yaitu 
aksara ulu. Aksara ulu banyak terdapat pada tulisan-tulisan lama yang 
ditulis pada kulit kayu, bambu. Pewarisan aksara ulu pada masyarakat 
Besemah boleh dikatakan kurang memadai, sehingga generasi 
sekarangbanyak yang tidak pandai membaca aksara Ulu. Aksara ulu 
kurang diperkenalkan pada generasi barn baik dilingkungan keluarga 
maupun dilingkungan sekolah. Jadi tidak heran jika generasi sekarang 
kurang mengensal aksara ulu. Ini sangat disayangkan karena 
masyarakanya sendiri tidak tahu dengan aksaranya. lain halnya dengan 
daerah Jawa (seperti Yogyakarta) pensosialisasian aksara dilakukan 
dengan berbagai cara seperti ditulis pada nama- nama jalan. Oleh karena 
kurangnya pensosialisasian aksara ulu, maka sampai saat ini hanya ada 
beberapa orang saja yang pandai membaca aksara tersebut. 
d.Kesenian 
Suku bangsa Basemah sama halnya dengan suku bangsa lainnya 
memiliki bermacam-macam jenis kesenian. Dalam bennacam-macam 
kegiatan, kesenian selalu ditampilkan dan bahkan pada waktu senggang 
dijadikan sebagai ternan penghibur diri. Boleh dikatakan seni hadir 
dalarn setiap gerak orang Basernah baik dalam suka mapun duka. Dikala 
sendirian orang Basernah pun sering bertutur menghibur diri, 
menghilangkan perasaan sedih, duka karena sesuatu hal yang menimpa 
dirinya seperti kernatian. J enis-jenis kesenian yang berkembang pada 
masyarakat Basernah cukup banyak seperti seni tari, musik, suara, tutur, 
ukir dan sebagainya. 
Tari-tarian yang ditampilkan disesuaikan dengan jenis acaranya 
dan orang Basernah mempunyai kekhasan dalam hal tari. Untuk acara 
resmi penyambutan tamu pemerintahn orang Basemah menampilkan tari 
tertentu seperti tari sirmr, tari kebagh dan tari berandai. Di sarnping 
itu ketiga tari tersebut sering ditampilkan pada acara festival. 
Penampilan tari tersebut umumnya disertai dengan alat musik Alat 
musik yang lazim digunakan sebagai pengiring tari itu adalah alat musik 
tradisional seperti gong gembong (bentuknya kecil tidak sama dengan 
talempong). Tidak hanya untuk acara terse but, tari juga digunakan 
sebagai acara muda mudi. Para anak muda saling berkenalan melalui 
tari, sambil menari mereka bersendagurau disertai pantull Itulah sarana 
pertemuan mereka yang pada akhimya menjurus pada perkawinan. 
Adapun jenis-jenis tari- tarian yang ada di rnasyarakat Basernah adalah 
tari bidadari ,tari gergirit, tari siwar, tari kikuk, tari tanggai, tari elang 
betaup, tari giJ1iar, tari kebagh, dan tari berandai. 
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Masyarakat Besemah juga memliki lagu-lagu daerah yang 
sampai saat ini masih sering dinyanyikan. Setiap ada acara kesenian 
lagu-lagu daerah sering muncuL yang dinyanyikan dengan bahasa 
daerah setempat, sehingga menimbulkan kesan tersendiri bagi 
masyarakat. Lagu-lagu daerah itu merupakan hasil ciptaan mereka yang 
bersumber dari kejadian-kejadian dilingkungan sekitarnya dan kisah 
hidup yang pemah dialami. Salah satu alat musik tradisional orang 
Besemah adalah "ginggong" disamping gong, kenong (seperti gamelan). 
Alat musik "ginggong" cukup sedethana terbuat dari kawat kecil 
berbentuk seperti tusuk sanggul. Cara menggunakannya dengan cara 
ditiup dan menghasilkan bunyi yang sangat bagus. Orang tua-tua dahulu 
banyak yang pandai memakai alat musik ini dan dijadikan sebagai 
hiburan pada acara perhelatan. Alat musik ini termasuk langka dan 
unik, oleh karena itu musik ini dipertahankan oleh masyarakat 
pendukungnya .. Musik ini sampai sekarang masih ada dan dijadikan 
sebagai musik khas daerah orang Besemah di Koata Pagaralam. 
Seni tutur merupakan ciri khas kesenian ma<iyarakat Besemah. 
Seni tutur yang ada dalam masyarakat Pagaralam adalah guritan, 
pantun, dongeng, rejung, tadut dan meringit. Guritan merupakan seni 
sastra lisan yang dulunya berkembang dan akrab dengan masyarakat 
Pagaralam, kini terancam punah bahkan generasi mula sekarang tidak 
mengenal bentuk kesenian tradisional tersebut. Keberadaan sastra lisan 
guritan dimasyarakat Besemah tidak dapat dipastikan kapan waktunya, 
namun yang jelas guritan itu hampir mirip dengan jelihiman di Ogan 
Kemiring llir (OKI) yang sudah be:tkembang sejak abad 15. Kemudian 
mulai populer dikalangan masyarakat antara abad 18 sampai abad ke 20 
(Sriwijaya Pos 1992). 
Masyarakat Besemah juga memiliki seni ukir, ini dapat 
dibuktikan dari bangunan rumah adat. Rumah adat orang Besemah yang 
masih tertinggal saat ini mempunyai ukiran yang sangat spesifik 
dibandingkan dengan ukiran rumah adat daerah lainnya. Ukiran yang 
ada pada rumah adat itu terletak pada bagian-bagian tertentu dengan 
ukuran yang sangat sedethana. Kebanyakan rumah adat itu 
menggunakan ukiran yang terdapat pada sebidang papan yang dipasang 
pada dinding bagian atas pada bagian luar rumah. Ukiran itu dipa<iang 
disekeling nnnah dan pada bagian tengah didnding sebelah luar 
dipasang ukiran berbentuk bulat dikenal dengan istilah bebulan. 
Senada dengan seni ukir, masyarakat Besemah juga mempunyai 
keterampilan menenun, hasil tenunannya berupa kain songket. Pada 
masa dahulu kain songket Besemah cukup te:tkenal, basil tenunnya halus 
dan mempunyai motif khusus. Oleh karena itu kain songket tersebut 
menjadi pakaian kebesaran orang Besemah. Untuk �ara resmi, adat 
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kain songket tersebut selalu dipakai dan lebih khusus lagi pada acara 
petkawinan kain songket tersebut juga dipakai oleh penganten. 
Keterampilan menenun kain songket sempat betkembang di tanah 
Besemah dan menjadi pekerjaan produktif oleh masyarakat dahulunya. 
e. Pengetahuan dan Religi 
Masyarakat Besemah di Kota Pagaralam dalam kehidupan 
sehari-harinya juga mempunyai pengetahuan lokal. Pengetahuan itu 
mereka peroleh secara turun temurun dan dijadikan sebagai pedoman 
untuk melakukan sesuatu. Pada masa dalrulu belum ada teknologi 
seperti sekarang dan tingkat pengetahuan orang masih tetbatas, 
sedangkan aktivitas kehidupan mesti berjalan terus. Bermacam-macam 
kebutuhan mau tak mau hams dipenuhi. Untuk melakukan suatu 
pekerjaan seperti mau turon kesawah mereka menggunakan pedoman 
pada perhitungan bulan, dan bintang. Kapan masa yang baik untuk 
memulai bercocok tanam agar tanaman mereka tidak diganggu hama. 
Pengetahuan ini sangat membantu mereka dalam bercocok tanam. Di 
samping itu mereka juga mempunyai pengetahuan tentang sifat atau 
tabiat manusia berdasarkan tanda-tanda yang ada pada anggota 
tubuhnya. Pengetalruan lokal itu banyak dimiliki oleh masyarakat 
Besemah, tetapi sekarang kepercayaan mereka terhadap kebenaran 
pengetahuan itu sudah mulai betkurang. Mereka sudah mulai 
terpengaruh oleh kemajuan teknologi dan diantara mereka sudah tidak 
lagi bekerja sebagai petani. 
Beberapa contoh pengetahuan lokal masyarakat Besemah : 
1. Tanda-tanda alam, seperti, hila dusun dimasuki oleh binatang liar 
seperti kijang, babi, harimau itu pertanda bahwa akan datang 
musibah, serangan penyakit terhadap masyarakat. Apabila 
burung hantu berbunyi semalaman itu pertanda bakal ada warga 
meninggal dunia. Jika ada debu-debu tebal dari gunung, itu 
pertanda hari akan hujan lebat Misalnya ada burung pipit toli 
berbunyi tengah malam, itu pertanda ada bahaya disekitar 
tersebut menghindarlah segera. 
2. Tanda-tanda pada manusia seperti, mulut kecil/tipis, tahi lalat 
dibibir, itu pertanda seseorang itu cerewet/judes. Jika bibir 
kedalam itu pertanda seseorang i tu bersifat kikir 
Masyarakat Besemah sebagaimana masyarakat lainnya, memiliki 
adanya keyakinan atau kepercayaan terhadap hal yang gaib. Suau­
kepercayaan yang hidup pada masa masyarakat tersebut adalah tentang 
makhluk gaib yang disebut Tuanku Raje Nyaweu atau Sang Betareu. 
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Pada masa dahulu sering diooakan penyembahan atau pengabdian 
keJlldanya adalah dengan memakai perantara yang dilakukan oleh 
seorang Malim Penyembahan itu dinamakan dengan nyeram yang 
dilakukan dengan cara tersendiri dan adanya syarat-syarata khusus. 
Acara itu dilakukan dalam balai atau dihalaman balai. Di dalam balai 
dilakukan ketika bulan purnama sedang penuh atau bulat, dan di 
halaman balain ketika marahari sedang naik. Jika hendak berhubungan 
dengan yang gaib terse but atau nedeu mislanya untuk meminta kekuatan 
batin maka dilakukan di dalam balai. Acara nedeu itu dilengkapi dengan 
retih dan bunga tujuh ragam dan pedupaan yang berisi kemenyan. 
Malim tersebut duduk diatas tikar dengan menghadapi mangkok putih 
(belantan) dan memanggang kemenyan. Ia membaca rnantera apabila 
asap telah mengepul dari kemenyan yang dipanggang. Apabila dia telah 
diam dan ketika bersuara kembali maka suaranya berubah yang berarti 
dia sudah kemasukan roh gaib, maka ia akan berbicara dan bisa 
ditanyakan tentang apa yang dikehendaki Kadang-kadang dia akan 
menyatakan bahwa telah terjadi kesalahan dalam kuteu atau seseorang 
dan harus diselesaikan oongan syarat-syarat tertentu. Kepercayaan ini 
masih dimiliki oleh masyarakat Besemah yang ditandai dengan masih 
adanya pembakaran kemenyan pada waktu perkawinan, dan pesta 
lahmya. 
Kepercayaan lain yang hidup pada masyarakat Besemah adalah 
terhadap peninggalan puyang atau benda pus aka yang harus dirnandikan 
sebagai penghargaan pad aleluhur mereka. Upacara memandikan keris 
merupakan salah satu upacara yang dilakukan oleh warga kuteu (dusun) 
secara bersama-sama dan dipimpin oleh jurai tuweu Terakhir, acara 
disebut dilakukan pada bulan Agustus 2004 oleh warga dusun Jokoh 
Kecamatan Dempo T engah yang sebehnn ya diadakan upacara 
pe�emputan keris ke dusun Pelang Kenidai. Keris itu dipercaya sebagai 
peninggalan dari Senmting Sakti yang merupakan nenek moyang orang 
Jokoh dan Pelang Kenidai Dusun Jokoh dan Pelang Kenidai tergabung 
dalam sumbai Semedang. Seharusnya upacara mencuci keris dilakukan 
setiap tahun atau menunggu wangsit. Jika harus menunggu wangsit 
waktunya tidak tetap seperti yang barn dilakukan oleh masyarakat desa 
Joko, katanya sudah 25 tahun keris tersebut tidak dicuci 
Selain kepercayaan tersebut, masyarakat Besemah juga 
mempunyai bennacam-macam upacara tradisional yang mencerminkan 
kepercayaan atau religi sehari-hari Upacara tradisional yang biasa 
mereka lakukan adalah upacara perlcawinan, upacara membangun 
rumah, UJllCara tunm mandi, upacara mencuci keris dan masih banyak 
lagi. Pelaksanaan upacara itu mempunyai aturan dan peralatan 
khusus dan dipimpin oleh orang-orang tertentu. UJllcara tradisional itu 
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sekarang ini sudah jarang mereka lakukan, hanya saja yang masih tetap 
bertahan sampai sekarang adalah upacara perlcawinan, dan upacara 
membangun nnnah. 
C. ADAT PERGAULAN BUJANG GADIS 
1. Pengertian Bujang Gadis 
Kata b\!iang gadis menurut masyarakat Besemah sama dengan 
istilah remaja putra, remaja putri, muda mudi bagi msyarakat lainnya. 
Di kalangan masyarakat Besemah konsep bujang, diartikan s ecara 
umum adalah laki-laki yang sudah baligh (akil baligh) dan belum 
beristri. Ada tiga pengertian bujang dalam adat Besemah 3 yakni: 
1. brgang 
2. brgang-brgang 
3. dibuj angkah 
Seorang anak laki-laki setelah berumur antara 7 - 13 tahun 
bisanya disunatkan. Pelaksanaan sunatan anak laki-laki berbeda setiap 
daerah, ada yang dilaksanakan dengan pesta mengundang kaum kerabat, 
para tetangga dan kenalan lainnya. Tetapi ada juga yang dilaksanakan 
tanpa pesta, hanya menurut ajaran agama Islam saja. Bagi masyarakat 
Besem ah anak laki-laki yang sudah bersunat disebut dengan bujang atau 
bujang kecik. Bujang kecik tumbuh dan dewasa dengan mencontoh apa 
yang ada disekeling lingkungannya. Bila bujang kecik kurang atau tidak 
mendapat pendidikan mocal, sopan santun dan akhlak yang baik, maka 
dia akan tumbuh bak kuda liar di padangan (padang rum put) atau 
seperti rusa-kijang di rimba. Bujang kecik semacam inilah yang disebut 
bujang-bujang atau brgang sekujang kujang 
Sebaliknya hila bujang kecik mendapat contoh teladan yang baik 
(baik menurut ukuran ooat maupun agama yang dianut yakni Islam), 
mendapat didikan akhlak, sopan santun dan mengamalkan t ige pakay 
dalam deniye (tiga sikap poisitif) yaitu rendah hati, hati-hati dan santun 
dalam berbicara dan tertib, ini disebut dengan istilah dibujangkah 
Perilaku ini tersirat dalam pantun Besemah seperti: 
Selindap bunga selindip 
Ketige buwah maye-maye 
Se endap keduwe indip 
Ketige lembah peribase 
3 Alunad B astari Suan dkk. Tatacara Adat Perlcawinan Sukubangsa Besemah 
di Sumatera Selatan. Hal 5. 
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Artinya 
Selindap bmga selindip 
Ketiga buah maye-maye 
Pertama merendah, kedua hati-hati 
Ketiga sopan santun berbahasa 
. 
B1Yang yang mempunyai si� demikian, biasanya berma/u 
(tabu diri), besing/cuh, besundi dan besundat (pmya sopan santliD), 
inilah yang disebut dengan dioojangjcah atau anak jame dibtjangjcah. 
Begitu juga halnya dengan anak gadis, secara umum yakni perempuan 
yang sudah baligh dan belum bersuami. Falsafah gadis dalam 




Seocang anak perempuan sudah diayikkah atau dibancikah 
(disunat/dibersihkan di sungai) namanya gadis atau gadis kecik. Seorang 
gadis kecik hila dibirukan "m�u" sejadi-jadinya, maka istilahnya gadis­
gadis. Biasanya dikatakan dejak-dejak tengah lama ( senang wara wiri), 
tukang becekil di mandian (suka mil di tempat pemandian), bemalu 
adak, betakut dide ( tidak tabu malu dan takut). Sebaliknya hila gadis 
tersebut mendapat pendidikan yang baik, moral dan sopan santm serta 
mengamalkan hal-hal yang baik maka dikatakan dia sudah digadiskah 
atau anakjeme digadiskah. 
Berdasarkan kategori umur, baik bujang maupun gadis dalam 
masyarakat Besemah dimasukan · ke dalam empat panggung 
(penggolongan umuri yaitu: 
1. btjang keciklgadis kecik 
2. btjang budak/gadis budak 
3. btjang besak/gadis besak 
4. btjang tuwe/gadis tuwe 
Sebagai istilah bujang gadis, kadang disebut juga muda-mudi, 
budak mude, lelaje atau perangkat mude Namm pengertian perangkat 
mude lebih mengacu ke makna generasi. Perangkat mude Besemah 
artinya generasi muda Besanah, sedangkan b�ang gadis sering juga 




Bila seorang laki-laki telah menjadi bujang dan perempuan telah 
me�adi gadis, mulailah mereka terlibat atau melibatkan diri dalam 
pergaulan bujang gadis. Mereka mulai renje (ketertarikan dengan lawan 
jenis), bujang mulai ribang (tertarik) dengan gadis dan sebaliknya. Hal 
ini ditandai dengan adanya perasaan ingin sering bertemu, tetapi belum 
berani, dalam istilah Besemah dikatakan takut dik rani. Dalam hal ini 
ada orang yang me�adi perantara antara bujang dan gadis tersebut 
yakni ibung (kaum ibu). Panggilan ibWlg bagi masyarakat Besemah 
secara umum untuk kaum perempuan terutama yang sudah betkeluarga. 
Namun selain itu juga dipakai untuk panggilan adik perempuan bapak 
dan istri.dari adik laki-laki ibu. 
Seorang bujang maupun gadis yang telah mempunyai perasaan 
ketertarikan satu sama lainnya merupakan salah satu pertanda bahwa 
mereka sudah dewasa dan mempunyai keingin untuk selalu bersama 
2. Tahap-Tahap Pergaulan Bujang Gadis 
Pergaulan b\.!iang gadis menurut adat Besemah penuh dengan 
dinamika, artinya bahwa bujang gadis itu tidak bertemua semaunya 
sendiri melainkan ada aturan tertentu yang mesti ditaatinya. Mereka 
sangat menjaga malu "singkuh" hila pergaulan mereka berlangsung 
tantn menurut aturan adat yang berlaku. Bujang gadis menurut adat 
Besemah diberi tempat dan kesemtntan untuk saling bergaul. Orang tua 
atau pun sanak saudara yang lainnya turut serta memikirkan anggota 
keluarganya yang telah memasuki masa remaja atau disebut dengan 
bujang gadis. Dalam hal ini mereka selalu mengajak saudaranya yang 
telah bujang atau galis untuk turut serta pada acara persedekahan yang 
berlangsung di lingkungan tempat tinggalnya. Pergaulan b\.!iang gadis di 
ranah besemah dilalui dalam beberapa tahap yakni: 
a. Beghusik/Begarih 
Istilah ini sudah popular dikalangan muda mudi Besemah. lstilah 
ini hamper dikenal oleh semua lapisan masyarakat mulai dari kalangan 
anak-anak, remaja sampai orang tua Tradisi Beghusiklbegarih ini 
meruJnkan adapt pergaulan muda mudi yang masih sangat kental 
berlaku dalam masyarakat Besemah terutama di de;a-desa.Bila ditinjau 
dari segi waktu pelaksanaan Beghusik/begarih dapat dibagi dalam dua 
bentuk yakni: 
- Beghusik/begarih dilaksanakan pada waktu persedekahan. Dalam 
suasana persedekahan bujang dan gadis begarih dalam suasana 
ramai, mereka betkenalan, beramah tamah dengan berkelompok 
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kelompok misalnya saat mereka membuat kue, meghujak dodo/, 
membuat dekorasi dan sebagainya. 
- Beghusiklbegarih dilakukan dalam suasana hari-hari bias a baik siang 
maupun malam dan inilah yang dikatakan bujang betandang ke 
rumah gadis. Beghusik biasanya berawal dari pertemuan bujang dan 
gadis tanpa disengaja pada suatu persedekahan. Persedekahan yang 
berlangsung pada suatu dusun lazimnya mengikutsertakan bujang 
dan gadis. Keikutsertaan merdca adalah untuk membantu membuat 
bennacam-macam makanan untuk persedekahan di samping 
pekeljaan lainnya Untuk membuat aneka makanan dipercayakan 
pada para bl-Yang dan gadis dan dikala itulah para bujang dan gadis 
tersebut bercanda sambil bekelja. Biasanya orang yang mempunyai 
hajatan tennasuk yang lainnya akan memberitahu saudaranya yang 
jauh agar datang datang ke dusunnya karena ada hajatan serta 
mengajak anak bujang gadisnya. Di acara perstxlekahan itulah para 
bujang dan gadis bertemu dan saling berkenalan. 
Suasana persedekahan juga meruplkan ajang petkenalan bagi 
para bujang dan gadis baik yang datang dari dusun lain maupun yang 
tinggal di dusun tersebut. Biasanya orang yang mempunyai hajatan 
menyediakan satu buah rumah (rumah disebelahnya) untuk pa ra  bujang 
dan gadis Beghusik atau di gerubungan (beranda rumah yang luas 
karena telah disambung). Di situlah bujang gadis beramah tamah yang 
didampingi oleh seorang orang tua (jenang) boleh laki-laki dan boleh 
perempuan tetapi yang selalu mendampinginya adalah jenang 
perempuan yang lazim dipanggil dengan ibung (ibu) 
Beghusik di acara persedekahan berlangsung secara bersama­
sama karena pada waktu itu belum ooa keterpikatan Satu Sarna lainnya. 
Mereka baru dalam tahap petkenalan, ngobrol belum terarah pada 
seseorang. Ketika Beghusik tersebutlah baik bujang maupun gadis 
menyampaikan maksud dengan menggunakan kata kiasan dalam bentuk 
pantun . Seorang laki-laki atau perempuan akan betpantun yang 
ditujukan pada salah seorang diantara mereka, tetapi boleh dibalas oleh 
siapa saja karena belum terfokus pada seseorang. Pantun mereka saling 
berbalasan dan lama kelamaan mulai mengarah pada seseorang. Pantun 
yang diucapkan pada saat Beghusik tidak terikat artinya bebas menurut 
kemampuan yang bersangkutan yang penting dua baris terakhir pantun 
tersebut sudah mengarah pada maksud yang sebenarnya yakni menaruh 
hati atau ooa rasa keterpikatan pada seseorang. 
Beghusik pada saat persedekahan boleh dilakukan siang maupun 
malam hari tetapi teta p didampingi oleh orang tua (laki-laki atau 
perempuan) dan telah menyelesaikan pekerjaan yang dipercayakan 
kepada mereka. Suasana Beghusik di sini agak santai karena para bujang 
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dan gadis berkumpul bersama-sama pada satu tempat Sangat dilarang 
hila bujang dan gadis Beghusik ditempat yang terpisah meskipun pada 
suasana persedekahan berlangsung. Para bujang dan gadis diberi tempat 
khusus bagi mereka untuk saling berkenalan. Ini bukan berarti memberi 
peluang bagi mereka untuk hal yang negatif melainkan mengarahkan 
mereka agar tidak melanggar ooat yang telah ditentukan Bujang gadis 
Beghusik ada aturarmya dan mesti didampingi oleh seocang orang tua. 
Ketika Beghusik mereka tidak bisa leluasa berbicara maupun duduk 
semaunya, tetapi aturan adat tetap dijalankan yakni menjaga sopan 
san tun dalam segala hal. 
Beghusik bagi para bujang dan gadis tidak hanya dilakukan 
ketika ada persedekahan melainkan pada acara lain pun mereka juga 
Beghus ik seperti adanya keramaian dan sebagainya. Kesempatan 
Beghusik bagi para bujang dan goois pada saat persedekahan sangatlah 
terbatas, namun berawal dari situ diantara mereka ada yang terpikat satu 
sama lainnya. Bagi bujang dan gadis yang mernsa ada keterpikatan 
biasanya mereka membuat janji untuk bertemu kembali. Beghusik pada 
suasana persedekahan baik bujang maupun gadis berbeda dengan 
Beghusikyang sengaja mendatangi nnnah gadis. 
Beghusik selain disuasana ada acara juga dilakukan lang;ung di 
rumah gadis yang menjadi incaran. Beghusik yang mendatangi rumah 
anak gadis disebut juga dengan istilah "betandang" mesti dilakukan 
menurut aturan adat yang berlaku. Beghusik di sini berbeda dengan 
diacara adanya kenduri/pesta. Beghusik di sini sang gadis biasanya 
mengajak ternan-ternan sebaya ikut Beghusik dan begitu juga laki-laki 
membawa ternanya untuk Beghusik. Bujang yang pergi Beghusik selalu 
membawa ternan baik yang sebaya rnaupun yang masih bujang kecik. 
Seocang laki-laki besemah sebelum Beghusik dalam arti mencari 
pasangannya sendir� dia berperan menernani ocang yang Beghusik. 
Seocang Bujang itu tidak lang;ung Beghusik melainkan dia ikut-ikutan 
dulu melihat orang Beghusik. Berawal dari situlah barulah dia pandai 
Beghus ik terutama dalam hal menyampaikan maksud melalui pantun­
pantun. Hal serupa ini dialami oleh Bapak Satarudin (salah seorang 
infonnan) semasa mudanya beliau (sekitar umur 15 tahun) sudah ikut­
ikutan Beghusik. 
Beghusik sernacam ini yang menjadi pendamping gadis adalah 
ibunya sendiri atau bibinya. Setiap Beghusik mesti didampingi oleh 
orang tua dewasa (sudah menikah). Beghusik tidak ada batasnya dalam 
arti seorang gadis boleh Beghusik dengan satu orang bujang atau lebih. 
Dalam satu rnalam seorang gadis boleh menerima lebih dari satu ocang 
bujang untukBeghusik. Beghusik boleh dilakukan setiap rnalam asalkan 
bujang yang datang Beghusik itu berlainan ocang. Seorang bujang tidak 
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boleh datang Beghusik secara berturut (misalnya 2 rnalam berturut-turut) 
pada seorang gadis, tetapi boleh dilakukan berselang hari. 
Ibu si gadis tidak boleh menolak bujang yang datang Beghusik, 
sehingga terjadi pertemuan beberapa orang bujang dengan anak 
gadisnya. Hal sernacam ini terjadi hila anak gadis tersebut terrnasuk 
"bintangnya" dusun sehingga banyak bujang yang ingin 
mendapatkannya. Bila seorang ibu menolak bujang Beghusik ke 
rumahnya karena di rurnah sedang ada bujang lain atau alasan lainnya, 
maka si ibu telah melanggar aturan adat yang berlaku. Sebaliknya ibu si 
gadis tidak boleh menerima laki-laki beistri Beghusik ke nnnahnya dan 
bila ini terjadi maka si ibu yang mendapat sangsi karena telah melanggar 
aturan adat yang berlaku. 
Beghusik boleh dilakukan di luar dusun tempat tinggal bl!iang, 
artinya bahwa Beghusik boleh dilakukan bila berlainan dusun, satu 
dusun tidak boleh Beghusik tetapi boleh menikah (wawancara dengan 
Bapak Satarudin). Bujang yang datang Beghusik membawa ternan dan 
alat m usik seperti "ginggong'.6 ( dahulu), serdam a tau gitar, tape recorder 
(sekarang). Menurut adat yang berlaku bl!iang yang datang B eghusik 
hendaklah menjaga sopan santun baik dari cara betpakaian maupun 
bertutur kata. Pakaian yang dipakai baik bujang yang datang Beghusik 
maupun gadis yang menerima bt.Y ang Beghusik yakni pakaian yang 
menutup aurat. Bujang memakai kemeja, kain sarung dan kopiah, 
sedangkan gadis memakai kain sarung, baju kurung dan selendang. 
Bl!iang yang datang Beghusik, sesampainya di de kat rumah yang 
dituju tidak serta merta langsung mengetuk pintu, melainkan 
memainkan alat m usik yang dibawanya atau bersiul, meringit atau 
betembang sebagai isyarat. Dengan ooanya isyarat itu dari atas rumah 
bapak si gadis berdehem sebagai tanda bahwa dia masih ada di nnnah. 
Tanda-tanda seperti itu sangat pahami oleh orang tua gadis terutama 
ibunya. Bunyi-bunyian seperti itu adalah kode bahwasanya ada bujang 
yang hendak Beghusik. Bl!iang yang telah memberi kode biasanya 
langsung menghindar atau agak me�Yauh dari rumah tersebut. Sementara 
itu ibu si gadis langsung menyuruh bapak (ayah si gadis tersebut) untuk 
suatu keperluan lain di luar rumah misalnya "pak jadi lihat kerbau" atau 
yang lainnya. Pendek kata si ayah rnaupun saudara laki-laki si gadis 
turon rumah pada waktu itu karena ada bujang yang hendak Beghusik. 
Aba-aba seperti itu dipahami oleh si ayah dan segera meninggalkan 
rumah. Ketika ayah turun rurnah dari kejauhan dilihat oleh bujang dan 
6 Alat musik tradisional berbentuk seperti tusuk konde terbu at dari kuningan 
dan dimainkan dengan cam ditiup 
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setelah si ayah agak jauh barulah si bujang mendekati rumah dan 
memanggil-manggil: 
Ibung-ibW1g kami nak numpang Beghusik 
Negal saje jadilah 
Empung kakange lagi midang 
Bapange dide ade di ghumah 
Bib� bibi kami mohon izin bertamu 
Cukup sebentar saja 
Selagi kakanya sedang dijalan-jalan 
Dan bapaknya sedang tak di nnnah 
Kemudian dijawab oleh ibu "sape kambangan dengah, isandi 
mane?" dijawab pula oleh bujang "kami isandi jauh ", ibung menjawab 
"tunggu kudai ... ... "dengan tergesa-gesa ibu menyuruh anak gadisnya 
berganti pakaian karena ada tamu dan dia membentangkan tikar pandan 
ternpat duduk nantinya. Setelah itu barulah ibu menyuruh bujang ke 
rumah sedangkan si gadis sudah duduk menanti. Sesarnpai di rumah 
bujang dan gadis tidak boleh duduk berdekatan melainkan mereka 
berhadap-hadapan dengan jarak seluas ruangan rumah tersebut. 
Sedangkan ibu (ibung ) duduk diantara mereka sebagai jenang. Baik 
bujang maupun gadis ketika Beghusik mereka duduk dengan sopan, 
bujang duduk bersila sedangkan gadis duduk bersirnpuh, berikut ini 
denah duduk bujang dan gadis. 
Keterangan denah : 1 adalah pintu masuk 
2 adalah posisi tempat duduk ibung (ibu) 
3 adalah posisi ternpat duduk bujang 
4. adalah posisi ternpat duduk gadis 
�nah ternpat duduk tersebut adalah posisi di rumah 
baghi/rumah beranjung yakni di rumah lama. Rumah tradisional 
masyarakat Besemah hanya memiliki satu ruangan besar dan tidak 
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mernilik kamar. Ruangan besar itu digunakan untuk bermacam aktivitas 
yang dilakukan oleh penglnmi rumah tersebut seperti untuk kenduri, 
musyawarah termasuk tempat Beghusik bagi anak gadisnya. Berbeda 
halnya dengan rumah sekarang yang telah mempunyai ruangan tertentu 
seperti ruang tamu, ruang keluarga, kamar, dapur dan lainnya. Beghusik 
di rumah model sekarang tempatnya tentu di ruang tamu yang 
dilengkapi dengan kursi tamu sebagai ternpat duduk. Bangunan rumah 
tradisional/rumah panggung juga turut mempengaruhi posisi duduk 
bujang dan gadis ketika Beghusik. Di rumah tradisional bujang dan 
gadis yang Beghus ik duduk agak berjauhan sesuai dengan besarnya 
ruangan ruamh, sedangkan rumah model kini yang terdiri dari r uangan­
ruangan tertentu (seperti adanya ruang tamu) membuat mereka bisa 
duduk berdekatan karena terikat oleh ruang tamu dan susunan kursi 
yang mereka ternpati 
Aturan posisi ternpat duduk bujang dan gadis Beghusik juga 
termasuk adat yang hams ditaati oleh bujang dan gadis. Begitu juga 
orang tua (ibu atau bibi) yang mendarnpingi bujang dan gadis Beghusik 
tetap mentaati aturan tersebut, jangan terpengaruh oleh bujukan bujang 
atau gadis sehingga mereka bisa lebih leluasa seperti duduk berdekatan 
dan yang lainnya. 
Ketika bujang telah di rumah ibu yang pertama betbicara dengan 
si b\.!iang menanyakan tentang identitas b\.!iang seperti :isandi mane 
kambangan dengah nakancunbe sape name, dusun mane, dikisahkan 
dusun mene pule kan ditumpak sangkan sesat, tepelasat, terpepas 
sampai kesini?. Kemudian dijawab oleh si bujang seperti: dcune badan 
pulanan masteman anak Riadun Dusun Tanjung Serai, badan pulanan 
dide salah badan naek, kisah dijauh dienggut-enggutlah dcunping 
diancap-ancap kerap diati nak numpak ghwnah ini nian. Lalu ibung 
menawari (ngajung) blfiangan untuk makan, "kah dircunui makan kudai 
kambangan dengah. Dijawab lagi oleh bujang " jadilah ibu, 
terimakasih". 
Selama b\.!iang dan gadis Beghusik ibu tetap duduk di sana 
sambil menganyam tikar at:au pekerj aan lainnya dan pintu rumah tidak 
boleh ditutup sebagai bentuk antisipasi terhadap pelanggaran adat 
pergaulan. Ibu tidak akan ber�ak dari sana sarnpai bujang turun dari 
rumah tersebut. Ini suatu hal yang sangat dijaga oleh ocang tua agar 
bujang dan gadis dalam Beghusik tetap mel!iaga sopan santun. Dengan 
adanya orang tua di sana baik bujang mauptm gadis tidak akan berkata 
atau berbuat yang tidak sepantasnya. Bt.Yang dan gadis dalam 
menyarnpaikan maksudnya dengan menggunakan kata kiasan dalam 
bentuk pantun dan saling betbalasan. Oleh sebab itu b\.!iang dan 
gadis hendaklah pandai berpantun karena melalui pantun mereka 
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menyampaikan isi hatinya. Yang memulai pertama biasanya gadis 
karena sebagai tuan rumah sekalian memberi sapaan kepada bujang 
yang datang. Percakapan bujang dan gadis berlangmng dalam bentuk 
pantun, saling berbalasan. Salah satu contoh pantun yang senng 
dilantunkan saat mereka Beghusik adalah: 
Gadis : Selayak burorng lempipi 
Menarap abcm keputihan 
Dengah berayak ke dusun ini 
Tuape batan peghulihan 
Seperti burung Lempipi 
menangkap jantung keputihan 
kami berlcunjung kedustm ini 
ooa gadis gtmung yang dicarildidapatkan 
B\.!iang : Selayak burong lempipi 
Menarap aban keputihan 
Dengah berayak ke dusun ini 
Ade 'mbak gunung peghulihan 
Seperti burung Lempipi 
Menangkap awan keputihan 
kamu berkunjtmg kedusun ini 
ada gadis guntmg yang dicari/didapatkan 
Mendengar balasan pantun dari bujang tersebut biasanya si gadis 
akan menyebut "ldcikkah dikit, cih! I mpuk dengah dik setuju gulay ... .. ! 
maka rujang akan menjawab: 
Lah lame tebu dikubak, 
Bemban lah lame diampaykah 
Lah lame ghindu diantak 
Ribang lah lame 'ndak disampaykah 
sudah lama tebu dibuka 
kulit bambu sudah lama dijemrukan 
sudah lama rindu tertahan 
senang sudah lama hendak disampaikan 
155 
Pertemuan bujang gadis itu berlangsung tanpa batas waktu 
berdasarkan pada putaran jam, melainkan tergantung pada a yah si gadis. 
Jika ayah si gadis sudah kembali ke rumah dari halaman biasanya dia 
memberi kode dengan memukulkan sandal kayu (kelum) ke tangga 
rumah atau ke tiang atau memukul tiang yang mengeluarkan bunyi. 
Kode semacam itu sangat dimengerti oleh si ibu dan ibu langsung 
memberi tahu ke bujang dan anak gadisnya bahwa ayahnya telah 
pulang. 
Ketika bujang hendak turun dari rumah si ayah kembali 
menghindar agar tidak kelihatan oleh bujang. Antara ayah dan bujang 
sangat malu bila mereka bertemu tetapi mereka saling melihat dari 
kejauhan. Ketika ayah turun rumah si bl!iang yang melihatnya dari 
kejauhan dan ketika bujang yang turun rumah si ayah yang melihat dari 
kejauhan. 
Kondisi zaman terus berubah, begitu juga aktivitas masyarakat 
yang semakin hari semakin beragam. Hal seperti ini jaga tetjadi �da 
adat pergaulan bujang dan gadis, di mana sekarang bt.Yang dan gadis 
Beghusik tidak saja di acara pesedekahan, dirumah gadis atau �da suatu 
acara keramaian melainkan tetjadi dimana mereka saling bersama. Kini 
para bujang dan goois sudah banyak yang bersekolah sam�i �da 
tingkat perguruan tinggi dan ada yang bekerj a pada betbagai sektor baik 
di pemerintahan, swasta atau tempat lainnya yang membuat mereka 
sering bertemu. Sangat betbeda dengan masa dahulu yang kebanyakan 
mereka tidak bersekolah karena berbagai faktor yang tidak memungkin 
mereka untuk bersekolah dan tidak mempunyai pekerjaan di luar rumah. 
Masa disekolah atau ditempat lain yang mereka bisa kunjungi 
bersama juga merupakan tempat Beghusik bagi bujang dan gadis. 
Dengan demikian mereka jarang dan bahkan tidak lagi Beghusik di 
rumah, sehingga hubungan gadis dengan seorang bujang ada yang tidak 
diketahui oleh orang tua masing-mac;ing. Beghusik di luar lingkungan 
tempat tinggal adalah di luar control orang tua, di sini jenang tidak 
berfungsi bahkan jenang tidak tau adanya hubungan bt.Yang dan gadis. 
Hal inilah yang tetjadi sekarang sehingga sering terdengar ada bujang 
dan gadis yang melanggar adat. Selain tempat Beghusik yang berubah, 
komunikasi yang digunakan pun turut berubah yakni mereka tidak lagi 
menggunakan kata-kata kiasan melainkan secara langsung 
menyampaikan keingina.nnya masing-masing. 
Hal seperti ini memang belum tetjadi secara menyeluruh �da 
masyarakat Besemah di Kota Pagaralam. Khusus masyarakat yang 
tinggal di dusun dan jauh dari pusat kota dengan tingkat ekonomi yang 
masih rendah belum mengalami hal yang demikian. Bujang gadisnya 
belum mengenyam pendidikan yang memadai apalagi bekerja ditempat 
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yang layak. Mereka masih bergulat dengan kehidupan yang masih 
sangat sederhana dengan banyak kekurangan, sehingga mereka masih 
bisa memegang adat (tennasuk adat pergaulan bl!iang gadis) dalam 
kehidupannya sehari-hari. Berbeda halnya dengan masyarakat yang 
sudah maju, berpendidikan tingg� beketja ditempat yang layak dan 
sebagainya, mereka ini sudah mulai berubah dalam tatanan kehidupan 
sehari-harinya. Hal ini disebabkan oleh betbagai faktor yang 
mempengaruhi mereka yang didapatkan di luar temp1t tinggalnya 
tennasuk adat pergaulan rujang gadis. 
b. Aferekis/jRekisan 
Merekis adalah suatu istilah yang lazim dipakai dalam pergaulan 
bujang dan gadis. Ketika bujang dan gadis Beghusik/begarih mereka 
saling menyampaikan isi hatinya melalui pantun yang saling betbalasan. 
Namun dalam perjalanan sel�utnya dan manusia sudah mengenal 
tulisan, maka media penyampaian isi hati tersebut beralih dalam bentuk 
tulisan yang ditulis pada secarik kertas dan cara inilah yang dikenal 
dengan istilah merekis. Aferekis atau menulis surat dikalangan bujang 
dan gadis pada saat Beghusik sudah berlangsung semenjak awal tahun 
1900 hingga era tahun 70 an. Ketika itu rujang dan gadis Beglmsik 
sudah melalui surat yang saling dilemparkan antara bl!iang dan gadis. lsi 
surat tersebut juga berupa haraplll dari masing-masing mereka yang 
saling mencintai semua itu juga di tulis dalam bentuk pantun� Berikut 
contoh pantun yang ditulis oleh bujang dan gadis: 
Bujang Besemah tegak lumpatan 
Bujang sembilan tandang andun 
Kalu ade bayangan ujan 
Lelayang suke mandi rembun 
berdiri diatas perbukitan 
bujang Sembilan Cuma bertamu 
kalau ada bayangan hujan 
burung layang suka mandi embu 
Gadis Ke bangke ke gunwzg liwat 
Singgah meranting aur dur, 
Kicik saje jangan dibuat 
Ka ndik perunsing ati kami 
157 
ke Dusun ke Gunung Liwa 
singgah menebas aur duri 
ngomong jangan asal dibuat 
hanya membuat sakit hati kami 
Bujang Ngambik �us ke pantai /aut 
Singgah sembah;nng ke tebing tinggi 
Alus di rembyn ka disaut 
Gerayang semu ka dinanti 
ngambil usus ke pantai laut 
singgah sembahyang ke tebing tinggi 
halus di embun akan disalrut 
gerayang malu akan dinanti 
Gadis Beringin di berang sane 
Endun sekendwz lamabung atap 
Amu angina suke nerime 
Rembun dik ade kurang karap 
Pohon Beringin di seberang sana 
hanya sedikit mabuk atap 
kamu angina suka nerima 
em bun tidak ada kurang syarat 
Kemajuan teknologi modem seperti sarana komunikasi tidak 
dapat dihindari, meskipun disatu sisi menghilangkan tradisi yang 
betkembang di masyarakat. Tradisi merekis yang begitu akrab dalam 
pergaulan bujang dan gadis pada masyarakat Besemah secara perlahan­
pahan mulai hilang. Kini bujang gadis Besemah baik yang tinggal di 
pusat kcta maupun yang di dusun sudah mulai menggunakan fasilitas 
teknologi modem untuk betkomunikasi seperti telepon selular (HP). 
Sarana komunikasi modem meskipun memerlukan biaya yang lebih 
mahal, tetapi para bujang dan gadis merasa lebih praktis dan efisien. 
Menggunakan telepon selular sama halnya mereka betkomunikasi 
lan�ung hanya saja saja tidak bertatap muka. Berbeda dengan merekis 
yakni melalui surat yang disampaikan oleh seorang perantara "mak 
comblang", komunikasi di sini hanya dapat menghayati untai kata demi 
kata tanpa mendengar langsung dari yang menututkannya apalagi 
melihat orang yang bersangkutan. 
Telepon selular (HP) kini telah menggantikan tradisi merekis, 
artinya OO.hwa para bujang dan gadis meskipun tidak semuanya 
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(sebagian besar terutama bagi yang mampu dalam bidang ekonomi) 
telah menggunakan telepon selular mtuk berkomunikasi baik dalam 
suka maupun duka, media curhat yang dianggapnya aman dari 
pendengaran orang disekitamya. Melalui media komunikasi HP kapan 
saja mereka bisa ngobrol sepuas-puasnya tanpa harus bertandang ke 
rumahnya, sekurang-kurangnya komunikasi melalui SMS. Ketersedian 
HP yang jauh me�adi dekat dan seolah-olah mereka bersama terus. 
Untuk saat ini telepeon selular tidak lagi tennasuk barang langka dan 
mahal, melainkan sudah terrnasuk kebutuban harian yang dirniliki oleh 
hampir setiap bujang dan gadis. 
Tradisi merekis atau menulis surat tidak saja hilang dikalangan 
bujang gadis, melainkan dikalangan orang tua-tua pun tradisi tersebut 
juga sudah mulai hilang. Untuk urusan hubungan sosial atau hubungan 
antar keluarga sudah jarang yang melalui surat melainkan sudah 
menggunakan tetepon untuk mengetahui keadaan masing-masing 
mereka. Hanya hal-hal tertentu yang masih menggunakan sistem surat 
menyurat seperti adanya surat perj�ian jual beli dan sejenisnya 
(termasuk kategoci surat bemarga). 
c. Nyemantung 
Nyemantung adalah istilah dalam pergaulan bujang dan gadis, 
dimana bujang bertandang ke rumah gadis dengan membawa seekor 
ayam untuk dimasak dan dimakan bersama-sama. Hal ini dilakukan oleh 
bujang apabila hubmgan mereka sudah serius artinya sudah ada 
kesepakatan untuk menikah. Sebelum bujang datang biasanya memberi 
tahu dahulu kepada gadis dan gadis pun bersiap-siap sekaligus memberi 
tahu ternan-temannya untuk ikut rnemasak dan makan bersama. 
Nyemantung biasanya juga dilakukan pada rnalam hari dan acara ini 
juga tidak melibatkan bapak dan saudara laki-laki si gadis, hanya 
ibu/nenek si gadis sebagai pendamping mereka. Ketika bujang datang, 
bapak si gadis juga pergi ketempat lain sama halnya dengan Beghusik. 
A yam yang dibawa bujang dimasak oleh gadis dan ternan-temannya dan 
setelah dirnasak lalu dimakan bersama-sama. Ayam tersebut lazimnya 
digulai dan setelah masak lalu diambilkan sepiring mtuk bapak si gadis 
dan yang lainnya dirnakan bersama. Sambil makan bersama-sama itulah 
mereka beramah tamah dan bersenda gurau. Sepiring gulai ayam 
tersebut oleh si ibu diletakan terpisah ditempat makan bapak, sehingga 
hila bapak pulang langsung keternpat makan untuk rnenikmati hidangan 
yang telah tersedia. 
Nyemantung juga tidak terlalu lama sampai larut malam, 
melainkan sesuai dengan waktu bertamll Buj ang meninggalkan rumah 
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gadis hila bapaknya telah kembali lagi untuk beristirahat. Ketika bapak 
gadis pulang seperti biasanya memberi kode agar bujang segera pulang. 
Sesampainya bapak di rumah ada yang mau mengulang makan dan ada 
juga yang lan�ung istirahat (tidur). Kalau mau mengulang makan 
biasanya bapak lan�ung kebelakang dan begitu membuka tudung nasi 
terlihat ada sepiring gulai ayam. Gulai ayam itu secara tidak langsung 
dipahami oleh bapak bahwasanya telah ada bujang yang datang 
nyemantwzg ke rurnahnya. Tetapi hila dia langsung istirahat maka gulai 
ayam tersebut bam dilihatnya keesokan harinya. Adanya bujang 
nyemantung diketahui bapak melaui sepiring gulai ayam tersebut bukan 
diberi tahu oleh istrinya (ibu si  gadis). 
Tradisi nyemantung sekarang ini meskipun sudah jarang 
dilakukan dalam pergaulan bujang dan gadis, tetapi masih ada 
masyarakat yang melakukannya terutama yang masih tinggal di dusun. 
Bujang dan gadis yang sudah agak maju tinggal di pusat kota tradisi 
nyemantwzg tidak lagi seperti menurut adat yang berlaku yakni bujang 
datang membawa seekor ayam untuk dipotong, dirnasak dan dimakan 
bersama-sama. Ayam sebagai symbol tradisi nyemantwzg sudah 
digantikan oleh beraneka jenis makanan yang siap saji sehingga tidak 
perlu lagi memasak. Tradisi nyemantung dalam pergaulan bujang dan 
gadis tetap ada hingga kini, hanya saja sirnbolnya yang berganti sesuai 
dengan kondisi masa kini. Begitu juga waktu pelaksanaannya tidak 
terbatas siang ataupun malam tergantung pada kesempatan mereka . 
. mastng-masmg. 
d. Berayak 
Berayak adalah suatu istilah yang juga merupakan sarana 
pergaulan bt9ang dan gadis. Berayak maksudnya adalah pergi bersama­
sama ke hutan atau ke kebun buah-buahan ( ghepangan) untuk 
mengambil isi hutan atau memetik buah-buahan dan dimakan bersama­
sama. Cara bergaul bujang gadis seperti ini selalu berubah dan 
berkembang, oleh karenanya dapat dibagi dalam dua periode yakni: 
1. Periode tahun 1900- 1960 an 
Pergaulan bujang gadis yang dikenal dengan istilah berayak 
adalah bujang dan gadis pergi ke hutan untuk mengambil hasil hutan 
seperti kayu bakar (puntung), tempat air (sambang), bemban Genis 
bambu beruas panjang) untuk dibuat bermacam-macam anyaman seperti 
serindak, nighu, piting, selisir dan sebagainya. Selain itu mereka juga 
mencari buah hutan yang bisa dimakan bersama-sama seperti salak 
hutan, jangkang, peghapau, rukam dan lainnya. Buah-bualm itu dimakan 
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bersama-sama di dalam hutan sambil beristirahat dan bersantai. Dalam 
suasana seperti itulah mereka berejwzg bersahut-sahutan sesuai dengan 
harpan mereka masing-masing. Berejung adalah salah satu bentuk seni 
khac; masyarakat Besemah yang lazim digunakan oleh para bujang dan 
gadis ketika berayak. Berejung adalah cara penyampaian pantun yang 
dinyanyikan oleh penembangnya. Jadi yang ditembangkan bujang dan 
gadis itu ooalah semacam pantun juga. 
Berayak atau pergi ke hutan adalah salah satu bentuk pergaulan 
bujang dan gadis yang juga me�adfi bagin adat masyarakat Besemah. 
Bujang gadis berayak sama halnya dengan Beghusik diacara 
persedekahan atau di rumah gadis yakni didampingi oleh orang tua 
(perempuan) atau yang dihormati di dusun tersebut (rebiyah). Kepergian 
bujang gadis ke hutan juga sepengetahuan orang tuanya dan 
keberangkatannya ada yang tidak bersamaan dan ada pula yang 
bersamaan. Gadis dengan beberapa orang teman-temannya serta orang 
tua (rebiyah) dan bujang juga dengan beberapa orang teman-temannya. 
Keberangkatan mereka ke hutan biasanya di sepakati p1da pagi 
hari, bujang berangkat dengan rombongannya dan gadis juga berangkat 
dengan rombongarmya pula. Sedangkan hutan yang dinyu sudah 
disepakati oleh b'-Yang dan gadis secara bersama-sama. Biasanya mereka 
menenpuh jalan yang berbeda, sehingga dalam perjalanan menuju hutan 
mereka saling berejung untuk mengetahui posisi masing-masing 
rombongan tersebut Berejung tidak saja dalam perjalanan sambil 
istirahat dan bersantai di hutan pun mereka berejung. Hasil hutan yang 
diambil seperti bemban biasanya untuk keluarga pihak gadis, yang 
langsung diantarkan oleh rombongan bujang tersebut, sedangkan buah­
buahan hutan mereka makan bersam�sama. 
2. Periode tahun 1960-2000 
Pada periode ini pergaulan bujang dan gadis yang disebut 
dengan istilah berayak tidak lagi ke hutan melainkan ke kebun milik 
orang tua si gadis. Terjadinya perubahan tersebut dikarenakan oleh 
berbagai pertimbangan dan resiko yang akan tetjadi terutama hutan 
sudah semakin jauh dari dusun, ancaman binatang buas yang selalu 
mengintai dan bahaya hila terjadi hujan lebat Si gadis biasanya sebelum 
pergi ke kebun (ghepangan) terlebih dahulu telah menyiapkan bumbu 
(cabe dan garam) untuk makan rujak buah-buahan. Buah-buahan yang 
biasa dirujak adalah mbacang, pelam, jambu air dan sejenis nya. 
Keberangkatan bujang dan gadis ke kebun sama halnya dengan 
berayak ke hutan, b'-Yang beserta rombongannya dan gadis beserta 
rombongannya pula. Kebun yang meJ:Yadi tempat tujuan mereka 
berayak adalah kebun orang tua gadis. Di hari b'-Yang dan gadis berayak 
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kekebun, orang tua gadis tetap beraktivitas kekebun seperti biasanya. 
Ketika rombongan bujang atau gadis hendak sampai ke kebun biasanya 
terdengar suara mereka berejung dan itu pertenda bahwa rombongan 
tersebut sudah mendekat. Bila bapak si gadis masih juga asik beketja 
maka ibu si gadis biasanya memberi kode atau menyuruh si bapak untuk 
keperluan lain misanya melihat air sawah atau melihat temak dan 
sebagainya. Ini dilakukan ibu si gadis agar bapak segera meninggalkan 
kebun karena bujang dan gadis datang berayak. Berayak dikebun bujang 
dan gadis juga didampingi oleh orang tua, di kebun mereka hanya 
makan buah-buahan sambil bernyanyi bersama-sama dan bersmda 
gurau. 
Lamanya bujang dan gadis berayak di kebun tergantung pada 
bapak si gadis, jika bapak cepat kembalinya maka berayaknya hanya 
sebentar. Namun orang tua gadis sangat mengerti dan dia akan memberi 
waktu yang agak lama untuk bujang dan gadis berayak di kebun, 
sekurang-kurangnya menjelang makan siang. Ketika bapak hendak 
kembali ke kebun dari kejauhan dia akan memberi isyarat yakni 
memukul-mukul batang kayu atau benda yang mengeluarkan bunyi. 
Mendmgar suara s eperti itu ibu si gadis segera memberi tahu bujang 
bahwa bapak mau kembali lagi ke kebun. Kemudian bujang dan gadis 
segera bersiap-siap untuk pulang ke dusun. Ketika bt.Yang dan gadis mau 
pulang, bapak si gadis menghindar sehingga mereka tidak bertemu. 
Setelah rombongan bujang dan gadis agak jauh barulah bapak si gadis 
kembali ke kebun. 
Seiiring dengan petkembangan zaman dan tingginmya tingkat 
ilmu pengetahuan manusia telah menghasilkan banyak pilihan dalam 
memenuhi kebutuhan setiap manusia. Pada masa dahulu khususnya 
bujang dan gadis masyarakat Besemah dalam masa pendekatan mereka 
membutuhkan tempat untuk beramah tamah di luar rumah. Tempat yang 
meJ1iadi pilihan dikala itu adalah kebun atau hutan, di sana mereka 
beramah tamah sekalian mengambil basil hutan (seperti bemban dan 
lainnya) untuk dijadikan peralatan rumah oleh orang tua gadis. 
Adakalanya si bujang kadang-kadang membantu orang tua gadis 
mengetjakan ladan!ifkebunnya. Berayak ke hutan atau ke kebun sama 
halnya dengan rekreasi di masa kin� hanya saja tempat rekreasi yang 
ada sekarang berbeda dengan masa dahulu. 
Berayak atau rekreasi istilah sekarang adalah perge ke suatu 
tempat untuk beramah tamah atau lainnya. B erayak pere gi bersama­
sama ternan-ternan lainnya, sedangkan rekreasi lebih cenderung bujang 
dan gadis pergi berdua saja atau bersama dengan pasangan bujang gadis 
lainnya. Kini sudah banyak pilihan untuk tempat bera;aklrekreasi, 
berbagai tempat bisa dikunjungi, sarana dan prasarana sudah memadai 
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untuk herlrunjung ketempat-tempat rekreasi. Di tempat rekreasi tersedia 
heranekan macam fasilit� untuk hermain sehingga lehih rnengasikan 
hagi hujang dan gadis dihandingkan dengan herayak ke hutan/kehun 
yang hanya untuk hekerja. Dengan adanya pilihan tersehut, maka 
sekarang hujang dan gadis pergi berayak tidak lagi ke hutan/kehun 
melainkan ketempat-tempat rekreasi yang mereka sukai. 
a. Begaday 
Begaday adalah istilah dalam pergaulan h�ang dan gadis, 
dimana huhungan dan gadis sudah akrah dan ada rencana untuk 
dilanjutkan kejenjang pemikahan. Sebagai tanda keseriusan mereka 
maka mereka sama-sama hertukar/memherikan tanda yakni herupa 
harang. Bujang hiasanya memherikan gitar atau jam tangan, sedangkan 
si gadis memherikan sehelai kain panjang atau selendang. Biasanya 
pemherian suwarian atau linjang (kekasih) tersehut sering diperlihatkan 
dan dibanggakan diantara kawan-kawannya (kance). Bertukar harang 
(begaday) dilakukan oleh bujang dan gadis tanpa diketahui oleh orang 
tua m�ing-masing, ini sangat mereka rahasiakan dan merasa malu hila 
diketahui oleh orang tua. Tetapi mereka akan merasa hangga hila teman­
temannya hanyak yang tahu hahwa mereka telah begaday. 
Tradisi begaday hingga saat ini masih lazim dikalangan hujang 
dan gadis, meskipun harang yang ditukar ters ebut tidak lagi seperti yang 
dahulu. Kini sudah hanyak pilihan yang hisa dijadikan sehagai harang 
pemherian dari hujang ke gadis atau sehaliknya Bila hujang dan gadis 
sudah begaday hiasanya huhungan mereka sudah tidak diragukan lagi 
sudah sama-sama merasa cocok dan tinggal menunggu waktunya saja 
untuk melanjutkan pemikahan Maksudnya kalau memang hubungan 
mereka direstui oleh orang tua kedua belah pihak (rnereka herjodoh) 
tidak ada keraguan lagi tetapi hila tidak hetjodoh itu adalah kehendak 
yang Maha Kuasa karena jodoh ditentukan oleh Yang Maha Kuasa 
sesuai menurut ajaran Agama Islam. 
Tatacara pergaulan bujang gadis seperti tersehut di atas hingga 
saat ini masih dilakukan Tetapi dalam pelasanaanya sudah mengalami 
peruhahan apalgi bagi para bujang dan gadis yang sudah tinggal di kota, 
herpendidikan tinggi dan mempunyai peketjaan tertentu. Properti yang 
menjadi pengikat dan kebanggaan diantara mereka juga sudah herganti 
karena saat ini sudah hanyak pilihan yang lehih pantas untuk hal 
tersehut. Waktu hertandang hagi hujang juga tidak terikat pada malam 
hari saja melainkan diwaktu libur/senggang pun hisa dilakukan. 
Peruhahan itu tidak hisa dipungkiri karena manusia itu tidak hersifat 
statis selalu.heruhah mengikuti perkemhangan zaman. Meskipun terjadi 
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perubahan , namun pakem dalam pergaulan bujang gadis masih tetap 
dipertahankan 
3. Panton dalam Pergaulan Bujang Gadis 
Dalam pergaulan bujang gadis rnenggunakan pantun sebagai 
media komunikasi. Pantun yang digunakan itu sangat beragam sesuai 
dengan kemampuan setiap orang. Namun ada pmtun yang sifatnya 
berlaku umum untuk hal-hal tertentu seperti pantun pertama kali datang, 
pantun untuk penolakan, pantun untuk sam<rsama mau melanjutkan 
ketingkat yang lebih · tinggi yakni pemikahan. Adapun contoh�ontoh 
pantun tersebut adalah: 
Belimbing diluan beroge 
Putih kuning tumbasan mate 
Bilang ranting tunggu buah 
Ribang kemane kenyebelah 
Belimbing didepan/perkarangan dapur 
putih kuning pandangan mata 
Bilang keranting tunggu buah 
senang kemana disampaikan 
Pepulut diayek dendan 
Batang tebung giring tebing 
Kemane anyut siludang pandan 
Kesane cundung aur gading 
Rami-rami surat djati 
Rumput Pepulut di dalam kolam 
Batang rumput dipinggir tebing 
kemana hanyut tanaman pmdan 
kffiana condong bambu kuning 
Kami menyurak anak mesang 
Ribang kami ribang dibidi 
Sembak menarik rebe sungsang 
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ramai-ramai surat Jati(nama dusun) 
kami bertepuk anak musang 
senang kami senang dibuat-buat 
seperti menarik ranting sunsang 
Putus dendan tali serunai 
Lubuk diginggang li buaye 
Ceput ingin kepade punai 
Punai digudang kayu are 
Putus rangkaian tali serunai 
Lubuk dihmi\diobok-obok oleh buaya 
tidak kesam�ian ingin kepada burung yang 
cantik(Punai) 
Punai didalam kayu ara(nira) 
Kayu are diberang sane 
Tebang sebatang cundung kebelukar 
Ceput ingin kepade bunge 
Sa;nng sedikit betunggu ular 
kayu ara diseberang sana 
tebang sebatang condong kesemak 
tidak kesam�ian ingin kepada bunga 
sayang sedikit ditunggui ular 
Berume direnah gunung 
Bekebun dibukit kayu manis 
Kamu gule kami lempaung 
Dik kenede same manis 
berurnah di dataran tinggi/sekitar gunmg 
berkebun di bukit ka yu manis 
kamu gula kami Lernpaung (sejenis tanaman yg 
buahnya asam) 
tidak akan ada sama manis 
Rimbai oleh bujang 
Amu kami /emak nian nunggu dusun labu siam lembak ghumah 
pisang kuali ngendas dinding. Amu kami dik kapuh sembak 
dedughuk tengah padang ndak ngergamdek beakagh ndak 
merimbun dik kedaun, bebuah sijat. Masak pecah kecici lagi dik 
ribang mandani palu bargaran burung punai 
Ekor ayam jago (sampaian) oleh B�ang 
Kalau kamu sangat tenang nunggu dusm penuh Labu siam tersedia 
pisang kuali menyentuh dinding. Kalau kami seperti kapuk tanaman 
keduduk di tengah padang tidak tertancapltertanam tidak. Berakar tapi 
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tidak rimbun berdaun, berbuah satu. Masak pecah burung Kecici lagi 
tidak suka manapula dirusak seperti burung Punai. 
Jawab gadis 
Dik kade, anm kamu tuape perambakan bapang nyadap nanti endung 
begadang niuw setidake gemuk manis. Bagi kamu, anm kami tuape 
sembak batu dipinggir pantai kasian umbak empai mandi. Amu 
kambangan dengan nunggu resie beringin lubuk pucuk tampilan burung 
bawah kebah ikan, ikan di ulu beghilighan ikan di iligh beghuluan rap 
ketike beringin masak burung jauh anju belanju.damping sedie tunak. 
Jawab gadis 
Tidak akan ada,kalau kamu itu pencariannya ; Bapak menyadap Aren 
nanti Endung/ibu berdagang kelapa setidaknya gemuk manis!hidup 
senang, sudah ada andalan. Kalau kami seperti batu dipinggir pantai, 
kasihan ombak bam mandi. Rombongan kamu keseluruhan nunggu 
rahasia/tanggapan temJnt burung hinggap dioowah pohon yang banyak 
buahnya dan kolam hmyak ikan. Ikan di ulu beriliran dan ikan di ilir 
berhuluan, ketika beringin masak burung jauh datang mendekat kebuah 
yang kokoh'berbuah. 
Gadis 
Alangkah rimbun batang cempedak 
Bebuah setundun tungku tige 
Alangkah tenung pule umbak 
Ujan adak angina dik de 
Bujang 
Alangkah rimbun pohon Cempedak 
berbuah setandan bertingkat-tingkat 
alangkah tenang pula ombak 
H\.!ian tidak angin pun tidak 
Sangkan kapung rubuh sebatang 
Sangsile grungkat dimuare gule 
Sangkan apung lagi kemambang 
Arisan dalam dek teduge 
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Sangkah (kata sebab) Kapung(sejenis tanaman) 
rubuh sebatang 
Pepaya roboh di Muara Gule(nama Dusun) 
Sangkah Apung (sejenis pohon) lagi tidak tahu 
arah 
Arisan dalam tak terduga 
Semhak semhilu di dalam tabung 
Kandek peretak peti giwang 
Sangkan semu lagi digantung 
Nginak'i ringgak bulan bintang 
Seperti sembilu di dalam tabung 
untuk pembuka peti anting-anting 
Sangkan(kata sebab) malu lagi digantung 
melihat gerak-gerik bulan bintang 
Pagar ruyung masjid tinggi 
Atap kajangan be/imaran 
Sangkan tiung t erbang tinggi 
Nginak-nginak'i gunung sendaw aran 
Paga Ruyung (Nama Dusun) masjid tinggi 
atapnya kelihatan mengkilap'megah 
Burung tiung'Beo terbang tinggi 
Melihat-lihat gunung sandaran 
Rame-rame surak dijati 
Kami menyurak anak mesang 
Ribang kamu ribang dibidi 
Semhak menarik rebe sungsang 
rame-rame meneriaki di Jati(nama Dusun) 
kami Meneriaki anak Musang 
kami Meneriaki anak Musang 
Seperti menarik bambu mati yang merniliki 
ranting 
Beume direnah gz.mung 
Kekebun dibukit kayu manis 
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Kamu gule kami lempaung 
Dek kanade same manis 
Berumah di dataran tinggi gtmung 
kekebun di bukit kayu manis 
kamu gula kami lempaung(buah yang pahit) 
Tidak akan ada sama manis 
Bedencing burung bin ti 
Timbale-tibalan nga serindit 
Sekire bedancing kala kami 
Sembak repiah betan ding ringgit 
Bemyanyi burung Binti 
bersahut-sahutan burung Serindit 
seandainya suara kami kalah 
seperti rupai bertanding dengan ringgit 
Buluh telang kala ng semawi 
Tebang sebatang keributan 
Sembak elang nyambar s awi 
Terbang sejemput diturutkah 
Buluh Telang ikan Lele besar1umbo 
tebang sebatang keributan 
seperti Elang menyamlm Sawi(sayuran) 
terbang sedikit diturutkan 
Beran tak kembang dibukit 
Kandik cerebunan ulu musi 
Najin tetiding bumi langit 
Dilaut rem bun ka kutimpasi 
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Bercahaya kembang dibukit 
untuk hi� an Ulu Musi 
Sungguhpun miring Bumi langit 
dilaut embun akan kulampui 
Lengkudu di.gumai lembak 
Belindang mane ka di.sadap 
Najin Bengkulu pasar besak 
Palimbang nilah ka diharap 
tanaman Lengkudu di dusun llir Gumai 
Belindang (nama Pohon) mana yang akan disadap 
sungguhpun Bengkulu pasar besar 
Palembang inilah akan diharap 
Besemah tiding kelaut 
Berumbung taji tulang ikan 
Najin besak gelombang ombak !aut 
Amu berlayar dek kah diurungkan 
Besemah Miring Kelaut 
Meruncingi Taji tulang ikan 
sungguhpun besar gelombang ombak laut 
namun berlayar tidak akan diutungkan 
Banyak-banyak batu di pulau 
Batu itam kiliran taji 
Mpuk banyak kawan begurau 
Ading tula penuju ati 
Banyak-banyak batu di pulau 
Batu Hi tam mengasah Taji 
walau banyak kawan bergurau 
adek itulah yang dituju hati 
Amu ade berenai damping 
Batang teghap cangkah due 
Amu sungguh swzgai ndak nyumping 
PemafLlng cakap pencar due 
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Jika ada Berenai( sejenis Binatang) yang dekat 
Batang Temp bercabang dua 
kalau stmguh sungai bercabangtmenyimpang 
Pematangnya juga ada dua 
Buju gumbak baju gumbale 
Tikus terjtm dipanggalan 
Asak berumbak menjadi lenge 
Asak kah seijun sepanggaran 
Arluji dipikak baju 
Pucuk rambut baju betpasangan 
tikus terjun/jatuh dipangkuan 
asal berombak menjadi 
asalkan seia sekata 
Anggwzan bujang dipelimbang 
Makmane tifi payu gale 
Asak jangan rumung panjang 
Arloji di kantoog baju 
hiasan bujang Palembang 
bagaimanapun payah tetap jadi 
asaljangan banyak omong 
Amu kate dengah mbak itu muninye 
Amu ngga aku jadi gale 
Tuape kulah ade nga dengah 
Pengiki.s ade nga dengah 
170 
kalau kata kamu seperti itu bunyinya 
kalau dengan akujooi semuanya 
aku serahkan dengan kamu 
keputusannya sama kamu itulah 
Amu kah nggok nian ajung jeme tue 
Kamu kesini kite begadai · 
Tande rasan kite ade 
kalaulah sunguh-sungguh, suruhlah orang tua 
kamu datang kesini kita buat tanda jadi 
Tanda kita ada ikatan 
Kabile pacak kami datang 
Mbatak'i jame tue 
Rasan kite tuei 
Kami nak berasan kudai 
Tunggu kabar 
kapan kami bisa datang 
Membawa orang tua 
ikatan kita diketahui orang tua 
kami berunding dulu 
Tunggu kabar 
D. FUNGSI DAN NILAI BUDAYA 
1. Fun�i 
Masyarakat Besemah di kota Pagaralam adalah salah satu 
kelompok masyarakat yang kaya dengan keanekaragaman budaya yakni 
seperti adat pergaulan btYang dan gadis.di samping adat dan budaya 
lairmya. Adat pergaulan bujang dan gadis disebut juga dengan istilah 
"ragam parejake" mencakup adat sopan santun dan tata karma 
bertandang (Beghusik). Adat pergaulan blYang dan gadis merupakan 
warisan leluhur yang sarnpai saat ini masih dilakukan oleh masyarakat 
terutama yang masih tinggal di dusmv'desa, sedangkan yang tinggal di 
pusat perkotaan sudah mengalami perubahan. Adat pergaulan itu 
memliki keunikan yang membedakarmya dengan kelompok masyarakat 
lainnya. Adat pergaulan bujang dan gadis di ranah Besemah 
berlan�ung secara terbuka dan terang-terangan. Artinya bahwa bujang 
dan gadis diberi waktu dan tempat untuk saling berkenalan seperti 
diacara persedekahan/kenduri atau acara adat lainnya. 
Di acara persedekahan para bujang dan gadis baik dari dusun 
ya ng bersangkutan maupun dari dusun lain beramai-ramai turut serta 
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membantu keluarga yang menyelenggarakan persedekahan tersebut. 
Sambil bekerja mereka saling bergurau dan dikala senggang mereka 
beramah tamah di sebuah rumah yang telah disediakan oleh yang punya 
hajatan. Bujang dan gadis beramah tamah di dampingi oleh orang tua. 
(baik laki-laki maupun perempuan tetapi yang lebih lazim adalah kaum 
perempuan). Di saat beramah tamah itulah tradisi lisan seperti "pantun" 
menjadi media penyampaian maksud Pantun awalnya hanya berfung;;i 
sebagai media menungkapkan hasrat hati oleh bujang dan gadis. Dengan 
menggunakan pantun suasana tidak kaku dan tidak temyu pada 
sesoorang melainkan untuk semua yang mendengar. Pantun yang 
dilantunkan baik oleh bujang maupun gadis boleh dijawab oleh siapa 
saja karena belum tertuju pada seseorang. Namun dalam petjalanan 
selanjutnya pantun menjadi media kamunikasi resmi bujang dan gadis 
dalam memadu kasih (berpacaran istilah sekarang). 
Sastra lisan "pantun" dalam pergaulan btYang dan gadis menjadi 
bagian terpenting yang harus dikuasai oleh para bujang dan gadis. Para 
bujang dan gadis hendaklah pandai berpantun karena penyampaian 
maksud dilakukan melalui pantun. Dalam adat besemah pergaulan 
bujang dan gadis tidak hanya berlangsung dikala ada hajatan atau pesta 
rakyat melainkan bujang juga boleh bertandang ke rumah gadis. Ketika 
bujang bertandang ke rumah gadis media komunikasi yang digunakan 
juga berupa pantun, namun pantunnya berbeda dengan disuasana 
beramai-ramai. Oleh sebab itu seorang b�ang atau pun gadis hendaklah 
pandai berpantun karena itu berlangsung secara spontan sesuai dengan 
situasi dan kondisi ketika bujang dan gadis Beghusik. 
Mengamati model pergaulan bujang dan gadis di ranah Besemah 
yang dominan menggunakan pantun sebagai media komunikasi dapatlah 
dikatakan bahwa pantun sangat berfung;;i bagi masyarakat tersebut. 
Penggunaan pantun bagi masyarakat Besemah boleh dikatakan berawal 
dari masa pergaulan yakni pergaulan bujang dan gadis. Pada masa itu 
masyarakat sudah mulai berpantun yang sebelumnya hanya sebagai 
pendengar saja. Kepandaian berpantun sangat dianjmkan bagi 
masyarakat Besemah karena berpantun tidak saja dalam pergaulan 
bujang dan gadis, melainkan dalam pelaksanaan upacara adat laimya 
juga menyertai pantun. 
Penggunaan pantun dalam pergaulan bujang dan gadis di ranah 
Besemah tentu mempunyai fung;;i tertentu yang menjadi panutan bagi 
masyarakat. Secara sedernana fumg;;i pantun dalam pergaulan bujang 
dan gadis dapat dikelompokan atas 3 yakni : 
1. berfungsi sebagai pengendali emosi, 
172 
2. berfungsi sebagai penguat jati diri masyarakat yang 
bersangkutan dan 
3. berfungsi sebagai hiburan 
Ketiga fungsi tersebut secar-a bersamaan tetap terpelihara hingga 
saat ini. Hal ini terlihat dari kebiasaan masyarakat yang senantiasa 
menyertai pantun dalam berbagai kesempatan terutama dalam 
menyampaikan pe;an leluhumya. Jadi pantun itu tidak saja dalam 
pergaulan bujang dan gadis melainkan dalam acara adat lainnya. 
Kondisi ini . tim dapatkan selama melakukan penelitian di Kota 
Pagaralam dan khusus pada acara pelaksanaan upacara memandikan 
keris pusaka di Desa Pelangkenidai. Selesai memandikan keris pusaka 
Jurai Tue menyampaikan petuah-petuah leluhurnya dalam bentuk 
pantun. 
Dalam pergaulan bujang dan gadis tidak dapat dipungkiri bahwa 
akan terjadi hal-hal yang dapat menimbulkan emosi baik dari bujang 
maupun dari gadis. Semakin sering bereka Beghusik semakin diketahui 
keprioodian masing-masing mereka. Dalam hal itu ada kemungkinan 
teijadi ketidakcocokan dari berbagai sisi. Masalah ini akan menjadi 
ganjalan baik bagi gadis maupun bujang dan bagaimana untuk 
mengungkapkannya. Bila dibandingkan dengan para bujang gadis 
sekarang sering terdengar mereka bertengkar karena salah paham, 
cemburu dan sebagainya dan hal ini kadangkala diketahui oleh orang 
lain Tetapi para bujang dan gadis di ranah Besemah meskipun ada 
perasaan tidak senang dan sebagainya tetap disampaikan melalui pantun. 
Rangkaian pantun yang pakemnya bersajak aa aa atau ab ab tentu 
tidaklah mudah mencari kata-kata yang bemunsa kasar, marah, kesal 
dan sebagainya. Sehingga oogaimanapun ada masalah dengan hubungan 
mereka yang disampaikan melalui pantun tetap yang baik. Dengan 
menggtmakan pantun sebagai media penyampaian harapan, emosi dapat 
terkendalikan dalam arti tidak terucapkan kata-kata yang kasar seperti 
lazimnya orang berbicara dalam kesehariannya. Penolakan dari seorang 
bujang atau gadis juga disampaikan dalam bait-bait pantun yang kata­
katanya mempmyai makna yang tersirat. Berberla dengan pergaulan 
bujang dan gadis yang penyampaian harapan dilakukan secara langsung, 
lugas dan sangat jelas sekali. 
Tatacara pergaulan bujang dan gadis yang media penyampaian 
harapan melalui pantun termasuk salah satu asset budaya yang dapat 
memperkuat jati diri masyarakat pendukungnya. Kemahiran berpantm 
tidaklah d!flapatkan dengan mudah melainkan melalui proses peniruan, 
belajar dan mempunyai kesepakatan bersama untuk tetap 
melestarikannya Melaksanakan tradisi lama termasuk salah satu bentuk 
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upaya pelestarian. Masyarakat Besemah mempunyai apres1as1 yang 
tinggi terhadap budaya leluhurnya, di mana budaya-budaya leluhur itu 
hingga saat ini masih dikenal oleh masyarakat termasuk generasi muda 
sekarang. Ini menandakan bahwa proses pewarisan berlangsung secara 
terns menerus tanpa mengenal batas waktu dan ruang. Maksudnya 
bahwa kondisi zaman yang sedang gencar mendapat pengaruh dari 
budaya luar, tetapi masyarakat Besemah masih terlihat dalam kondisi 
yang tidak banyak terpengaruh oleh budaya luar itu Budaya luar mereka 
adopsi sebagai penambah pengetahuan, wawasan dan memperkaya 
budaya lokaL sedangkan tradisi leluhumya masih tetap dilaksanakan. 
Kepercayaan masyarakat tethadap tradisi lama itu masih ada 
sehingga hila terjadi suatu hal dalam dusun mereka kembali kepada 
tradisi lamanya sebagai bentuk pemecahan masalah yang mereka 
hadapi. Hal seperti ini terlihat pada masyarakat Dusun Pelenangkenidai 
yang baru-baru ini ( 22 Maret 2011) melaksanakan ritual membersihkan 
keris pusaka. Upacara ini dilakukan karena telah banyak terjadi hal-hal 
yang diluar keinginan manusia seperti gagal panen dan yang lainnya. 
Melalui upacara memandikan keris pusaka mereka memohon maaf dan 
ampunan kepada Yang Maha Kuasa atas semua kesalahan yang telah 
dilakukan dan meminta ridho atas semua usaha yang dilakukan agar 
mendapatkan kemudahan dalam berbagai hal, murah rezeki, masyarakt 
sehat sejahtera, dan dusliD aman sentosa. 
Model pergaulan bujang dan gadis masyarakat Besemah 
termasuk hal yang unik tetapi tampaknya juga mengasikan. Dari dahulu 
masyarakat sudah mempunyai pandangan jauh ke depan tentang 
pergulan bujang dan gadis. Bujang dan gadis diberi kesempatan untuk 
beramah tamah di luar rumah yakni pergi ke hutan atau ke kebun. Bila 
dibandingkan dengan kondisi kini para bujang dan gadis selalu 
berpacaran ketempat rekreasi yang cukup banyak pilihannya. Dahulu 
hanya hutan atau kebun sebagai tempat rekreasi bagi masyarakat 
sedangkan tempat lain seperti sekarang belum ada. Jadi pada masa 
dahulu bujang dan gadis juga mempunyai tempat hiburan di luar rumah 
yakni hutan atau kebun. Meskipun tempat itu jauh dari dusliD mereka 
pergi bersama-sama dan didampingi oleh seorang orang tua sehingga 
para bujang dan gadis dapat mengontrol dirinya karena ada orang yang 
disegani/ dihormati. 
Penyampaian harapan melalui pantllll juga termasuk sarana 
hiburan yang membuat para pendengamya kadangkala tertawa bersama­
sama karena lucu dan sebagainya. Setiap bujang akan Beghusik dengan 
gadis selalu membawa alat musik berupa ginggong, serdam dan kini 
lebih banyak membawa gitar. Alat musik itu adalah sebagai media 
untuk hiburan disamping suara merdu para b1Yang dan gadis. Suasana 
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Beghus ik di rumah atau pun di hutan, kebun mereka lakukan dengan 
bergembira, bemyanyi bersama-sama yang diiringi oleh alat musik 
tersebut. Suasana Beghusik tidak kaku melainkan berlangsung dengan 
santai dan penuh dengan kegembiraan. Adanya orang tua sebagai 
pemdamping tidak me�Yadi hambatan bagi para bujang dan gadis untuk 
bergembira ria. Semua itu be�alan lancar sebatas tidak keluar dari adat 
yang berlaku, adat sopan santun tetap dijaga mereka duduk tetap 
berkelompok bujang sama bujang dan gadis sama gadis pula sedangkan 
orang tua berada di antra mereka. 
Dalam suasana santai mereka bemyanyi bersama-sama di 
samping saling melemparkan pmtun. Selain bemyanyi mereka juga 
saling berbalasan pantun baik yang sudah dipersiapkan sebelumnya 
maupun secara spontanitas. Hiburan lain yang tak terlupakan adalah 
berejwzg yakni pmtun yang dinyanyikan. Berejung dilantunkan dengan 
suara yang merdu yang juga diiringi dengan alat musik. Berejung 
biasanya digunakan dalam perjalanan menuju hutan atau kebun. 
Masing-masing rombongan itu berbeda jalan. Jadi dari arah yang 
berbeda mereka berejung yang intinya untuk mengetahui posisi mereka . . masmg-masmg. 
Hiburan sesuatu hal yang sangat diperlukan oleh setiap orang, 
begitu juga para bujang dan gadis yang Beghusik. Hiburan merupakan 
bagian dari kehidupan manusia karena melalui hiburan dapat 
menghilangkan perasaan kesa� jengkel dan sebagainya. Di samping itu 
melalui hiburan juga dapat mendatang inspirasi bam untuk kehidupm 
yang lebih layak. Kebutuhan akan hiburan mudah didapatkan baik 
secara individu maupun kelompok asalkan mempunyai kemampuan. 
Bentuk hiburan yang dilakukan masyarakat Besemah terutama bujang 
dan gadis adalah pergi ke hutan, kebun bernyanyi bersama bergernbira 
ria. Pergi ke hutan, ke kebun adalah untuk refresing menghilangkan 
kejenuhan dari rutinitas sehari-hari mencari penghidupan. Hiburan itu 
perlu, tidak ada rnanusia yang tidak butuh hiburan karena hiburan adalah 
sernangat kehidupm. Suasana seperti ini tidak berlan�ung setiap hari 
tetapi ada batasnya pada waktu tertentu. Selama pergaulan bujang dan 
gadis berlan�ung, tahapan seperti tersebut di atas akan dilalui sernua 
sekurang-kurangnya satu kali. Setiap tahapan baik bl.!iang rnaupun gadis 
tidak sendirian rnelainkan menyertai teman-ternannya di samping orang 
tua pendamping. Keikutsertaan ternan-ternan adalah sebagai langkah 
awal bagi rnereka un.tuk turut dalarn pergaulan bl.!ing gadis tersebut. 
Berawal dari situ rnereka sudah terbisa dan adakalanya di saat itu 
mereka langsung pula rnenemukan tautan hatinya, ada rasa ketetpikatan 
diantara mereka. 
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2. Nilai Budaya 
Pengtmgkapan nilai budaya yang tetkandung dalam adat 
pergaulan bujang dan gadis Besemah di Kota Pagaralam diawali dari 
makna kata tersebut. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia Nilai 
Budaya adalah "Konsep abstrak mengenai rnasalah dasar yang sangat 
penting dan bernilai dikehidupan manusia". Berdas atka'n pada definisi 
tersebut dapat dikatakan bahwa adat pergaulan bujang dan gadis 
masyarakat Besemah merupakan sesuatu yang sangat bernilai bagi 
masyarakat. Adat pergaulan bujang dan gadis adalah tata cara pergaulan 
bujang dan gadis yang diperoleh melalui proses belajar. Sopan santun 
dalam pergaulan b�ang dan gadis adalah bagian dari adat istiadat yang 
mereka agungkan sampai saat ini Oleh sebab itu masyarakat sangat 
met'Yaga pergaulan bujang dan gadis agar tidak keluar dari adat yang 
telah berlaku semenjak lama. Sifat keterbukaan masyarakat terhadap 
pergaulan b�ang dan gadis dimaksudkan untuk menjaga agar para 
bujang dan gadis tidak melakukan perbuatan yang tercela karena merasa 
tetkekang. Bila di suatu dusun ada persedekahan atau pesta rakyat maka 
di situ disediakan sebuah rurnah untuk bujang dan gadis Beghusik yang 
didampingi oleh salah seorang orang tua. Hal ini tidak saja sebatas 
kernauan mas yarakat melainkan sudah diatur dalam ketentuan adat 
Besemah. 
Pergaulan adalah suatu hal yang sangat penting seklali bagi 
masyarakat terutama pergaulan bujang dan gadis. Bujang dan gadis 
sebelum melangsungkan pemikahan terlebih dahulu mereka hams saling 
kenai mengenal. Hal ini sangat menjadi perhatian bagi masyarakat 
karena pernikahan itu bukanlah hal yang dianggap main-main. Bujang 
dan gadis yang akan menikah hams sudah saling mengenal baik 
kelebihan maupun kekurangan masing-masing. Hal ini s angat penting 
diketahui oleh setiap pasangan agar mereka bisa mengatur strategi untuk 
mengatasinya. Manusia itu tidak ada yang sempurna oleh karenan ya  
manusia i tu  perlu berusaha dan belajar demi mencapai kesempurnaan 
itu Berkaitan dengan hal itu alangkah baiknya hila btYang dan gadis 
yang kan menikah sudah sarna-sama mengetahui kelebihan dan 
kekurangan pasangan masing-masing. Adat pergaulan bujang dan gadis 
itu pada intinya adalah untuk saling mengenal calon pasangan dan 
belajar memahami kelebihan dan kekurangan setiap orang. Bila bujang 
dan gadis yang menikah tidak melalui tahapan seperti tersebut di atas 
maka dikawatirkan akan terjadi hal-hal diluar keinginan dan berakibat 
pada gagalnya perkawinan tersebut Tetapi sebaliknya tidak pula 
met'Yamin sepenuhnya bahwa perkawinan yang langgeng itu adalah 
petkawinan yang diawali dengan saling kenai mengenal. 
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Pergaulan bujang dan gadis merupakan salah satu wujud 
kebudayaan dan berkaitan dengan nilai-nilai sehingga mempunyai arti 
penting bagi masyarakat pendukungnya. Arti penting tersebut tampak 
dahm kenyataan bahwa melalui rangkaian pergaulan bujang dan gadis, 
dan peralatan yang digunakan dapat diperkenalkan nilai-nilai luhur 
bangsa serta mengungkapkan makna simbolik yang terkandung di 
dalamnya. Menurut Tylor, yang dimaksud dengan kebudayaan adalah 
keseluruhan yang komplek yang didalarrmya terkandung ilmu 
pengetahuan, kepercayaan, kesenian, moral, hukum, adat istiadat dan 
kemampuan yang lain serta kebiasaan yang didapat oleh manusia 
sebagai anggota masyarakat ( dalam Ematip 2001 :48). Sedangkan 
Koentjaraningrat (ibit:48) merumuskan kebudayaan adalah keseluruhan 
sistem gagasan, tindakan dan basil karya manusia dalam rangka 
kehidupan masyarakat yang dijadikan milik dari manusia dengan 
bel ajar. 
Dari definisi tersebut jelas bahwa kemahiran masyarakat 
berpantun adalah basil karya manusia yang diperoleh melalui belajar 
dan menjadi milik masyarakat yang bersangkutan. Kemudian berpantun 
itu menjadi bagian dari adat istiadat, yang terjadi dalam pelaksanaan 
upacara adat dan acara resmi lainnya.. Keseriusan masyarakat 
melestarikan tradisi lisan "pantun" tersebut akhirnya menjadi identitas 
masyarakat Besemah di Kota Pagaralam khususnya dan Sl.Dllatera 
Selatan secara keseluruhan. Dalam tatacara pergaulan bujang gadis 
banyak ditemukan nilai-nilai yang sangat berharga dan datnt dijadikan 
sebagai contoh bagi semua orang. Nilai-nilai tersebut banyak bersifat 
tuntunanlpanutan, ajaran yang mudah diserap oleh semua orang. Nilai­
nilai itu tertuang dari tatacara pergaulan bujang dan gadis dan nilai-nilai 
itu masih relevan dengan kondisi tnda saat ini Artinya nilai budaya 
hanya datnt diungkapkan melalui telaahan terhadap unsur-unsur yang 
nampak atau menggejala. J adi nilai-nilai budaya yang terdapat tnda 
tatacara pergaulan bujang gadis dapat diungkapkan melalui aktivitas 
manusia dalam proses berinteraksi bujang dan gadis dan media yang 
digunakan. Berikut ini diuraikan nilai-nilai budaya yang terkandung 
dalam tatacara pergaulan bujang dan gadis masyarakat Besenah di Kota 
Pagaralam seperti yang telah dideskripsikan antara lain: 
1. Nilai Kesabaran 
Nilai kesabaran sangat diperlukan dalam pergaulan bujang dan 
gadis. Secara umum semua tahapan pergaulan bujang dan gadis di atas 
memerlukan kesabaran dalam pelaksanaannya. Nilai kesabaran yang 
tersirat pada tatacara pergaulan bujang gadis itu yang sangat menonjol 
pada saat Beghusik. Ketika bujang datang Beghusik tidak bisa langsung 
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ke rumah gadis melainkan memberi kode dahulu dan menunggu sampai 
ayah dan saudara laki-lakinya turun dari rumah. Manunggu adalah 
pekerjaan yang sangat membosankan apalagi bila yang ditunggu itu 
memang kebiasaan gerak geriknya lama. Setelah bapak dan saudara 
laki- laki gadis turun dari rumah belum juga bujang boleh ke rumah 
malainkan dialog dulu dengan ibu si gadis. Setelah itu bujang menunggu . 
lagi karena si gadis sudah tidur harus dibangunkan dulu. Sebenamya si 
gadis tersebut bukan tidur melainkan si ibu menyuruh si gadis 
berdandan karena ada bujang bertandang. Setelah gadis berdandan dan 
duduk dirungan rumah barulah ibu menyuruh bujang naik ke rumah. 
Demikian hal berayak ke hutan atau ke kebun juga butuh 
kesabamn karena hutan atau pun kebun terletak jauh dari dusun. Bel urn 
lagi nantinya pulang membawa bemban untuk orang tua si gadis. 
Perjalan jauh itu ditempuh dengan penuh kesabamn, letih berjalan 
jangan dijadikan sebagai hal yang menjadi rusaknya hubungan diantara 
mereka. Aturan adat mesti ditaati walaupun kadangkala bertentangan 
dengan hati nurani, semua itu pasti ada hikmalmya. Hal-hal yang sudah 
menjadi ketentuan adat sejak lama tentu sudah diuji kemampanannya 
sehingga bias bertahan hingga saat ini. Aktivitas pergaulan bujang gadis 
yang menuntut kesabaran tidak hanya sebatas dalam pergaulan tersebut 
melainkan bermanfaat untuk kehidupan selanjutnya. 
Kondisi zaman yang beraneka ragam tingkah laku manusia 
mestilah dihadapi dengan sabar. Lain orang lain pula tingkah laku dan 
kebiasaannya yang kadangkala tidak sama dengan yang ada pada diri 
sendiri. Memahami berbagai perilaku orang lain sangt perlu sekali 
karena interaksi dengan orang lain tidak dapat dihindari sebagai cirri 
masyarakat yang betkemoong. Dalam hal ini kesabamn sangat 
diutamakan karena setiap orang mempunyai kebiasaan yang berbeda 
sesuai dengan latar belakangnya masing-masing. Kesabamn yang telah 
tetanam sejak dini memudahkan setiap orang itu untuk berinteraksi 
dengan siapa saja dan mudah menyesuaikan diri dengan situasi dan 
kondisi yang sedang berkembang. 
Melihat tatacara pergaulan bujang gadis itu tampaknya 
dibutuhkan kesabamn karena dalam pelaksanaannya banyak mengalami 
kesulitan yang mau tak mau mesti dilalui. Melalui aktivitas tersebut 
secara tidak langsung sudah membentuk karakter orang untuk memiliki 
rasa sabar didalam dirinya. Tanpa disengaja kesabamn itu tertanam 
dalam diri karena bila tidak sabar maka pergaulan bujang gadis itu tidak 
dapat dilaksanakan. 
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2. Nilai Smi 
Nilai seni adalah nilai yang didapatkan khusus dalam bidang 
seni, yang berkenaan dengan hakekat seni dan berlcesenian (Sedyawati, 
1992 dalam Ematip 2001 :49). Sebagai suatu sistem nilai budaya, nilai 
dapat dipahami melalui sub unsur antara lain konsep estetika 
(keindahan), sikap Icreatifitas laya smi, harmoni, hiburan dan 
sebagainya. Dalam pengertian umum nilai seni tidak lain adalah unsure 
nilai budaya yang diukur dengan rasa senang yang ditimbulkan oleh 
bentuk-bentuk yang menyenangkan yang tercipta melalui bahasa, suara, 
bunyi, bangunan dan gernk. Dari seluruh hasil eipta tersebut melahirkan 
bentuk seni seperti seni sastra, seni suarn, seni musik, seni kriya dan seni 
tari. Sehbungan dmgan hal tersebut maka dalam pergaulan bujang dan 
gadis Besemah terdapat bermaeam-maeam seni seperti: 
a. Seni Musik, seni musik tradisional masyarnkat Besemah pada masa 
silam terbentuk dari perpaduan antarn bunyi-bunyian dan peralatan 
yang eukup sederhana. Alat musik yang digunakan adalah ginggong 
yang terbuat dari tembaga berbentuk tusuk konda dan serdam yang 
yang bentuknya hamper sama dengan seruling terbuat bambu yang 
telah mengalami proses. Alat musik ini dimainkan dengan earn di 
tiup baru mengeluarkan suara. Irama yang dikelurlcan oleh alat 
musik ini tergantung kepada kepandaian pemainnya dalam meniup 
alat musik tersebut. Alat musik in digunakan untuk mengiringi 
rejung yang ditembangkan oleh hl!iang mauptm gadis. Sejalan 
dengan perkembangan zaman dan laneamya arus transportasi 
sehinga barang-barang luar mudah masuk termasuk alat musik 
modem seperti gitar. Akhir-akhir ini gitar menjadi pilihan pertama 
bagi bujang yang hendak Beghusik Setiap Beghusik mereka 
membawa gitar sebagai alat musik yang mereka gunakan untuk 
bemyanyi bersama-sama. Alat musik gitar earn menggunakannya 
berbeda dengan ginggong dan serdam yakni dengan cara dipetik 
baru mengeluarlcan btmyi. Tidak semua orang bias main gitar hanya 
orang-orang tertentu saja, tetapi melihat pada model pergaulan 
bujang gadis Besemah yang peralatan utamanya adalah alat musik, 
maka dapat di pastikan sebagian besar mereka pandai memainkan 
alat mt5ik tersebut 
b. Seni Suarn, seni suara dapat ditemukan pada tembang yang 
dilantunkan oleh hl!iang dan gadis ketika Beghusik. Berejung salah 
satu seni suara yang ditembang oleh bujang dan gadis ketika mereka 
barayak ke hutan atau kebun. Suarn merdu yang dikeluarkan oleh 
bujang maupun gadis adalah kekayaan tersendiri yang dimiliki 
oleh seseorang. Tidak semua orang yang memiliki suara merdu dan 
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pandai berejung atau bernyanyi. Melihat dari rangkaian pergaulan 
bujang gadis Besemah dapatlah dikatakan bahwa kebanyakan 
diantara mereka mempunyai suara yang merdu, pandai berejung dan 
bern yanyi karena ini rnereka lakukn ketika mereka B eghusik 
sekurang-kurangnya untuk diri sendiri. I ni menandakan bahwa 
masyarakat Besemah mempunyai jiwa seni yang tinggi terrnasuk 
seni suara yakni pandai berejung, mahir berpantun, bernyanyi dan 
lainnya. Kemampuan ini tidak saja sebatas keperluan dalam 
pergauan melainkan bisa lebh ditingkatkan untuk kepentingan lain 
termasuk sebagai sumber penghidupan. K ondisi saat ini suara yang 
merdu disertai dengan pandai bernyanyi sudah terrnasuk modal yang 
bisa diperjual belikan Maksud dipeijual belikan di sini bukan untuk 
hal yang megtif melainkan untuk hal yang fositif yang bermanfaat 
bagi orang banyak terutama diri sendir� keluarga dan masyarakat 
sekitarnya. 
c. Seni Kerajinan, adalah suatu seni yang rnenghasil benda yang bias 
dirnanfaatkan oleh orang lain. Seni kerajinan yang tercermin dalarn 
rangkaian pergaulan bujang gadis adalah kerajinan menganyarn 
tikar. Tikar adalah salah satu peralatan rumah tangga yang hams 
dimiliki oleh setiap keluarga. Tikar merupakan kebutuhan pokok, 
oleh karenanya setiap rumah mempunyai tikar. Tikar digunakan 
sebagai alas ternpat duduk keluarga maupun tarnu yang datang 
bertandang. Mengayam tikar termasuk pekerjaan sambilan yang 
dilakukan oleh ibu-ibu sambil mengis i waktu luang terutama pada 
malam hari. Ibu-ibu yang sedang menemani anak gadisnya Beghusik 
tetap melakukan aktivitas yakni rnenganyam tikar, dia tidak duduk 
tanpa ada pekerjaan. Sambil menemani anak gadis Beghusik 
pekeijaan menganyam beijalan terus. Ini dilakukan agar tidak 
terkesan s i  ibu tersebut adalah sebagai pengawal pergaulan bujang 
gadis tersebut. Pada intinya memang pergaulan tersebut perlu 
diawa<;i agar tidak keluar dari peraturan adat yang telah menjadi 
panutan dari para lelulnrrnya. 
3. Nilai Kearifan 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, nilai artinya sifat-sifat 
(hal-hal) yang penting dan berguna bagi kemanusiaan Sedangkan kata 
kearifan berasal dari kata arif- berarti bijaksana, cerdik, berilmu, paham 
dan mengerti. Dari defenis i tersebut tampak bahwa dalam pergaulan 
bujang gadis Besemah terdapat hal-hal yang sangat bemarga bagi 
180 
manusia. Sesuatu yang berharga itu oleh manusia dipelihara, dilindungi 
secara bijaksana agar tidak punah karena adanya pengaruh dari luar. 
Dalam pergaulan bujang gadis Besemah nilai kearifan tercermin 
dari kode-kode yang berasal dari bujang maupun bapak si gadis . 
Seorang bapak hila mempunyai anak perempuan yang sudah gadis 
biasanya bapak sangat arif dengan lingkungan terutama dikala malam 
hari. Ada saja bunyi-bunyian disekitar nnnahnya seperti ada orang 
bersiul, meringit dan sebagainya itu sebagai pertanda ada bujang yang 
akan bertandang. Kode-kode seperti itu sebenamya sangat dipahami 
oleh si bapak tetapi bapak tetap menunggu adanya aba-aba dari ibu si 
gadis untuk menyuruhnya ke luar rumah untuk keperluan lain. Demikian 
juga sebaliknya bapak mendehem sebagai pertanda bahwa ia masih di 
rumah Deheman itu juga dipahami oleh bujang sehingga bujang 
menghindar, membiarkan bapak turun meninggalkan nnnah. 
Bermacam-macam kode-kode yang digunakan oleh bujang maupun 
bapak si gadis dalam pergaulan bujang gadis, mereka sama-sama 
paham. Begitu juga halnya dikala siang hari di kebun, hila bapak 
mendengar ada orang berejung dekat kebunnya itu sebagai pertanda ada 
rombongan bujang gadis yang akan datang. Hal ini juga dipahami oleh 
si bapak tetapi dia tetap menunggu aba-aba dari ibu si gadis bam 
meninggalkan kebun tersebut. 
Sifat arif itu perlu dimiliki oleh semua orang, hal-hal yang'terjadi 
dilingkungan perlu dis ikapi dengan arif karena tidak semua aktivitas 
manusia itu tertuang secara jelas melainkan menggunakan kode-kode 
tertentu yang perlu dipahami Hal ini sebagai wujud dari keberagaman 
budaya masyrakat sehingga setiap kelompok masyarakat itu mempunyai 
kekhasan tersendiri yang membedakanya dengan kelompok masyarakat 
lainnya. Kekhasan itu perlu terns dibina dan dilestarikan sebagai 
identitas masyarakat yang bersangkutan. 
4. Nilai Sooial 
Ni lai sosial adalah nilai-nilai yang betkaitan dengan kehidupan 
bermasyarakat. Kaitannya dengan pergaulan bujang gadis dalam kajian 
ini ooalah solidaritas yang terbentuk diantara masyarakat baik yang 
mempunyai anak gadis maupun anak bujang Pergaulan bujang dan gadis 
yang berlangsung ditengah-tengah masyarakat sering juga terjadi 
kesenjangan sosial Maksudnya adalah ada sebuah rumah yang sering di 
datangi oleh bujang bertandang, bergantian orang dan ada pula rumah 
yang hanya didatangi oleh bujang itu saja sampai mereka menikah. Hal 
ini te�adi semacam persaingan mana kala gadis yang cantik rupawan 
tentu banyak bujang yang menginginkannya dan sebaliknya. Terhooap 
hal ini sep�ang pengetahuan saya (kata Jurai Tue Bapak Y ansi) tidak 
terjadi kesalah pahaman diantara masyarakat. Bujang goois Beghusik 
181 
biasanya selalu mengajak ternan disekitarnya, tidak sendirian. Pada 
kesempatan Beghusik rnereka juga mempunyai peluang untuk memikat 
hati para bujang yang datang tergantmg pada kemampuan mereka untuk 
menarik perhatian bujang tersebut 
Selain hal itu bagi b� ang maupun gadis yang mempunyai 
keterbatasan ada pihak ketiga yang menjadi penghubung mereka. 
Biasanya mereka ini kadangkala tidak terlibat dalam pergaulan bujang 
gadis. Perantara adalah orang yang dipercaya di dusun tersebut dan 
segala sesuatu halnya melalui perantara hingga terjalin hubungan yang 
akrab dan akhirnya mendapat restu kedua belah pihak dan berlanjut ke 
pemikahan. Di sini terlihat betapa tingginya nilai sosial masyarakat, rasa 
tolong menolong dan perhatian tethadap anggota masyarakatnya tanpa 
membedakan kedekatan hubungan berdasarkan keturunan dan 
sebagainya. Hal seperti ini sudah menjadi bagian terpenting oleh 
masyarakat yang bersangkutan dalam membina keruklnlan hidup 
bermasyarakat. 
Nilai sosial perlu terus ditanamkan dalam kehidupan 
bermasyarakat karena hal ini dapat mempererat hubungan diantara 
anggota masyarakat. Dalam suatu masyarakat banyak hal yang perlu 
dipahami karena setiap orang mempunyai kelebihan dan kekurangan. 
Hal serupa ini sering menjadi pemiru tetjadinya kerusakan hubunghan 
satu sama lainnya. Ra<;a iri, dengki dan sebagainya sering munrul tat 
kala suatu keingin atau lairmya tidak tersampaikan, sedangkan orang 
lain di sekitamya selalu mendapatkan sesuatu dengan mudah. Oleh 
sebab itu tenggang rasa, sating menghargai dalam ma<;yarakat sangat 
diperlukan, tidak hanya dalam pergaulan bujang dan gadis rnelaiilkan 
dalam semua hal. 
5. Nilai Etika 
Pergaulan bujang dan gadis juga mencerminkan adanya nila 
etika, sopan santun baik betpakaian maupun bertutur kata. Nilai etika itu 
tercermin dari kedatangan bujang yang diawali dengan memberi kode 
dan memanggil ibu berulang-ulang. Setelah dipersilahkan ke rumah 
barulah bujang tersebut ke rumah meskipun sebelumnya pintu sudah 
terbuka. Mereka barn duduk setelah ibu si  gadis menyuruhnya duduk 
walaupun tikar sudah terbentang. Begitu juga hila hendak pulang pamit 
dengan baik kepooa ibu maupun gadis yang dikunjmgi Selain itu nilai 
etika juga tercermin dari penampilan bujang dan gadis ketika Beghusik. 
Bujang datang dengan berpakaian yang sopan, celana panjang, kemeja, 
peci dan kadangkala disertai dengan sehelai sarong yang 
diselempangkan dileher dan duduk bersila. Begitu juga goois yang 
menanti dengan berpakaian yang sopan sarong, baju kurung, selendang 
dan duduk bersimpuh. Demikian juga ibu si gadis mengenakan pakaian 
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yang sopan juga. Selama berlangsungnya ramah tamah mereka tidak ada 
yang bergerak dari tempat duduk masing-masing. Artinya mereka tetap 
tenang duduk ditempatnya meskpun pantun yang beroolasan itu kadang 
kala membuat mereka tertawa atau marah dan se oogainya. Sebalikn ya 
merekis (menulis surat) yang saling dilemparlcan tidak membuat posis i  
duduk mereka berubah. 
Nilai etika perlu dimiliki oleh setiap orang karena nilai ini 
meru}nkan bagian terpenting dalam kehidupan sehari-hari. Sejak dini 
manusia itu sudah mulai ditanamkan nilai etika dalam segala hal seperti 
berpakaian, bertutur kata, menjaga sopan satun dalam bergaul dan 
sebagainya. Seseorang yang dalam pergaulannya sehari-hari tidak 
mempunyai etika yang baik akan selalu dijauhi orang dan membuat 
dirinya semakin sulit dalam segala hal. Beretika yang baik merupakan 
cerminan manusia yang baik dan beriman serta disenangi oleh banyak 
orang. 
Setiap orang hendaklah selalu beretika yang baik karena dengan 
tetap menjaga etika di manapun seseorang itu berada mudah-mudahan 
tetap dalam kondisi aman. Sebalik jika seseorang itu beretika yang tidak 
sepantasnya seperti bertutur kata, salah berbicara bisa mendatangkan 
perselisihan, salah berpakaian biosa mendatangkan maksiat, salah 
melangkah bisa mendatangkan kerugian dan sebagainya. Oleh sebab itu 
etika yang baik hendaknya tetap terpelihara di dalam diri agar tidak 
mendatangkan kesusahan. 
6. Nilai Kreatifitas 
Pergcmlan btYang gadis juga mencerminkan OOallya nilai 
kreatifitas. Nilai itu tertuang dalam media yang mereka gunakan dalam 
bergaul Pantun sebagai media k ammikasi dalam penyampaian harapan 
terdapat banyak variasi. P antun itu beranekaragam sehingga jumlahnya 
cukup banyak. Setiap orang berbeda pantunnya sesuai dengan 
kemampuannya dalam merangkaikan kata-kata. Semakin ban yak kosa 
kata yang dimilikinya semakin banyak pantun yang bisa dituturkannya. 
Pantun yang dituturkan itu tidak ada ootasannya, yang penting kata-kata 
yang digunakan itu tidak kata-kata yang kasar, jorok,cabul dan 
sejenisnya. Para bujang dan gadis bebas menggunakan kata-kata dalam 
berpantun. Tetapi ada pantun tertentu yang telah diwarisi dari dahulu 
hingga kini masih tetap di tuturkan dalam pergaulan bujang dan gadis .. 
Sifat kreatifitas perlu dimiliki oleh setiap orang karena dengan 
adanya kreatifitas suasana bisa menjadi lebih kondusif dan tidak kaku. 
Kemampuan setiap orang menguasai situasi sangat diperlukan karena 
dengan demikian apa yang dituturlcannya seolah-olah hal yang barn dan 
183 
sangat berarti. Sifat kreatifitas tidak didapatkan dengan mudah 
melainkan perlu proses, belajar, banyak bertanya pada orang yang lebih 
tahu, banyak bergaul dengan orang-orang yang mempunyai kelebihan 
dalam berbagai hal. Selain itu sifat kreatifita; perlu terns ditanamkan 
dalam diri apalagi dalam menghadapi berbagai persoalan yang ada 
dalam kehidupan sehari-hari. 
E.PENUTUP 
1. Kesimpulan 
Kota Pagaralam merupakan salah satu daerah di · Sumatera 
Selatan yang masih melestarikan tradisi pergaulan bujang dan gadis. 
Kota Pagaralam yang dalam catatan sejarah merupakan daerah asal suku 
bangsa Besemah yang kini telah menyebar keberbagai daerah di 
Sumatera Selatan termasuk ke daerah Propinsi Bengkulu Kota 
Pagaralam penduduknya rnayoritas suku bangsa Besemah yang terbagi 
dalam 6 sumbai/suku yakni Sumbai Semidang, Sumbai Panjalang, 
Sumbai Mangku Anum, Sumbai Besak, Sumbai Ulu Rura dan Sumbai 
Tanjung Ghaye. Suku bangsa Besernah memiliki kekayaan budaya dan 
adat istiadat yang masih terpelihara hingga saat ini satu diantaranya 
adalah adat pergaulan bujang dan gadis. 
Adat pergaulan bujang dan gadis setiap suku bangsa di Indonesia 
ada dan masing-masing suku bangsa tersebut memiliki keunikan 
tersendiri. Bl!iang gadis adalah sebutan untuk para remaja yang telah 
menginjak usia dewasa dan sudah pantas untuk berurnah tangga. Bujang 
gadis di ranah Besernah (Kota Pagaralam) sama halnya dengan bujang 
gadis daerah lain yakni mereka sating ingin kenai satu sarna lainnya, 
menjalin hubungan dan akhirnya mengikat tali petkawinan. Dalam masa 
pergaulan bermacam-rnacam cara dan kebiasaan yang dilakukan sesuai 
dengan daerah dimana mereka berada. Di Kota Pagaralam pergaulan 
bujang dan gadis meskipun belum dapat dikatakan mengikuti adat kota 
sepenuhnya masih ditemukan cara lama yakni bujang dan gadis bergaul 
metrurut adat yang berlaku sejak lama. Masyarakat yang masih tinggal 
jauh dari pusat kota pergaulan bujang dan gadis masih menurut adat 
lama yakni dengan caraBeghusik/begareh. Sedangkan bujang dan gadis 
yang tinggal di pusat kota cara pergaulannya sudah mengikuti zarnan 
yakni gadis dan bujang beramah tamah tanpa di damping oleh tua atau 
ternannya dan bahkan mereka bebas pergi jalan-jalan berdua-duaan. 
Berbeda halnya dengan bujang gadis yang masih di dusun mereka 
beramah tarnah ditemani oleh orang tua dan kawan sebaya dan kalaupun 
mereka pergi jalan-jalan pergi bersarna-sama ternan sebaya dan tetap di 
damping oleh salah sea-ang orang tua. 
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Sesuai dengan tatakrama bertegur safa suku bangsa Besemah 
yakni besigi dan beswzdi. Besigi adalah tatakrama dalam bertegur safa 
antar anggota keluarga dan masyarakat secara umum. Dalam hal ini 
kat�kata yang digunakan menurut adat yang sudah berlaku untuk 
mt::manggil tergantung pada orang yang diJElggil tidak boleh keluar 
dari aturan yang te;lah ditetapkan. Hal ini berkaitan juga dengan 
pergaulan btY ang dan gadis terutama ketika mereka beramah tamah, 
safaan tethadap lawan bicara hendaklah sesuai dengan adat yang berlaku 
seperti gadis menaggil laki-laki dengan panggilan "kamu" , kata ini 
merupakan safaan yang tethormat kepada orang di luar anggota 
keluarga. Kemudian besundi adalah SOJEl santun yang berkaitan dengan 
perasaan, adanya perasaan malu atau singkoh misalnya lanang (laki-laki) 
yang datang bertandang dan ibu/bibi gadis yang mendampingi mereka 
beramah tamah. Dalam hal ini baik gadis maupun bujang akan tetap 
menjaga perasaan malu selama mereka beramah tamah seperti tidak mau 
duduk berdekatan karena malu pada ibu!bibi. Adat seperti ini meskipm 
sudah mulai ada masyarakat yang melanggamya, namun secara umum 
masyarakat masih tahu dengan adat tersebut sehingga mereka terutama 
para tetua tetap memberi tahu yang muda-muda. Masalah yang muda 
mau menuruti atau tidak tergantung pada generasi tersebut, paling tidak 
mereka sudah tahu bahwa adat sopan santun itu perlu teladani dalam 
kehidupan sehari-hari. Perkembangan zaman tidak dapat dihindari, adat 
dan kebiasaan suatu kelornpok masyarakat akan terpengaruh olehnya 
termasuk adat pergaulan bujang goois. 
Selain itu dalam masa pergaulan media yang digmakan dalam 
menyarnpaikan maksud hati masing-masing yakni melalui JE1tun yang 
saling berbalas-balasan. Agar maksud yang disampaikan tidak terdengar 
oleh ternan atau orang tua pendarnping mereka juga menyampaikannya 
melalui tulisan pada secarik kertas yang saling dilernparkan, ini disebut 
dengan istilah merekis. Hal seperti ini terasa unik di masa sekarang 
karena berbagai media yang lebih praktis dan efisien sudah banyak 
seperti melalui SMS dan yang lebih canggih lagi yakni melaui 
Fecebook, twitter dan lainnya. Meskipun demikian tradisi lama dalam 
pergaulan bujang dan gadis tidak lenyap begitu saja dilingkungan 
masyarakat yang tinggal di pusat kota, melainkan muncul kreasi bam 
seperti pantun yang kini dijadikan sebagai hiburan, ditarnpilkan dalam 
berbagai ocarn hiburan Pada masa dahulu pantun popular dalam 
pergaulan bujang dan gadis yang dituturkan seadanya. Kemudian pantun 
dinyanyikan artinya penyarnpaian pantun itu disertai dengan 
irama/ditembangkan dan adanya musik pengiring yang dikenal dengan 
istilah berejung. 
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Kini adat pergaulan bujang dan gadis di ranah Besemah 
(khususnya di Kota Pagaralam) sudah mulai mengalami perubahan. 
Beghareh!Beghusik secara bersama-sama sudah hampir tidak dilakukan 
lagi, hanya saja Beghusik pada acara sedekahan masih dilakukan secara 
bersama-sama. Tetapi selanjutnya bujang dan gadis Beghusik berdua­
du(Wl tanpa ditemani oleh siapapun Hal seperti ini walaupun belum 
teijadi pada semua bujang dan gadis tetapi sudah ada yang seperti itu 
terutama bagi bujang dan gadis yang sudah tinggal di kota, 
berpendidikan dan mempunyai pekeijaan tertentu. Begitu juga halnya 
dengan tradisi berayak kehutan atau kekebun sudah jarang dilakukan 
karena mereka (bl!iang dan gadis) lebih cenderung pergi berayak 
ketempat rekreasi atau ketempat lain yang menurut mereka lebih 
bervariasi dari pada hanya ke kebun memetik buah atau mengambil 
bemben untuk OOhan anyaman. Demikian juga halnya dengan tradisi 
nyemantW'lg, yakni bujang betandang ke rumah gadis membawa seekor 
ayam untuk dimasak dan dimakan bersama-sama, ini sudah jarang 
dilakukan karena para bujang dan gadis sekarang lebih cenderung 
mereka pergi makan ke restoran, rumah makan atau cafe yang 
menyediakan beraneka jenis makanan dari pada harus mengolah bahan 
dulu baru bias makan. PeruOOhan ini tidak bisa dihindari karena 
semuanya sudah tersedia dan dengan mudah diperoleh, lebih praktis dan 
efisien. 
Media komunikasi yang digunakan dalam pergaulan bujang dan 
gadis (pantun) mengemban fungsi tertentu yang oleh masyarakat yang 
bersangkutan dijadikannya sebagai acuan. Secara kasat mata fungsi 
tersebut dapat dikatagorikan atas : seoogai pengendali emos� sebagai 
penguat jati diri dan sebagai hiburan. Selai itu masih banyak lagi fungsi 
yang dapat dirumuskan tergantung pada pandangan/pemahaman setiap 
orang terhadap hal tersebut. Selain fungsi dalam rangkaian tatacara 
pergaulan bujang dan gadis juga tersirat nilai-nilai yang sangat berguna 
dalam kehidupan sehari-hari Adapun nilai-nilai yang dapat dianggap 
cukup fundamental dalam tatacara pergaulan bl!iang gadis tersebut 
adalah: nilai kesabaran, nilai seni, nilai kearifan, nilai sosial, nilai etika 
dan nilai kreatifrtas. 
2.Saran 
Seiring dengan telah teijadinya perubahan dalam adat pergaulan bujang 
dan gadis di ranah Besemah khususnya di Kota Pagaralam, maka 
pewarisan tradisi tersebut akan mengalami perubahan pula dan akhimya 
nanti bisa hilang begitu saja sehingga masyarakat telah kehilangan salah 
satu kekayaan budayanya. Oleh karenanya pendokumentasian tradisi 
tersebut adalah sebagai salah satu upaya pelestarian yang bisa dilakukan 
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sesegera mungkin. Selanjutnya kepada pemerintah khususnya lembaga 
adat lnltuk terus melak ukan sosialisasi tradisi pergaulan bujang dan 
gadis baik. melaui pendidikan formah (sekolah) maupun melaui 
pendidikan non formal Sering melakukan Iomba berpantlnl karena 
pantun dalam pergaulan bujang dan gadis sarat dengan nilai-nilai yang 
patut ditelooani, di samping adanya unsur hiburan. 
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SUMBA! : SISTEM PEMERINT AHAN TRADISIONAL 
PADA MASYARAKATBESEMAH DI SUMATERA SELATAN1 
Reftsruf 
A. Pendahuluan 
1. Latar Belakang dan Masalah 
Setiap masyarakat, sebagaimana diketahu� memiliki aturan atau 
norma yang mengatur tata kehidupan mereka sehari -hari dan telah 
berlaku turon temurun. Salah satunya terwujud pada cara atau sistem 
menjalankan wewenang dan kekuasaan dalam mengatur masyarakatnya. 
Hal yang terakhir ini berupa bentuk kepemimpinan atau sistem 
pemerintahan yang mengatur tata kehidupan masyarakat sehari-hari 
sebagai sebuah kelompok sosial dan demi terciptanya keteraturan dan 
pengendalian sosial yang sesuai dengan linglamgan dimana mereka 
bergaul secara bersama Sistem kepemimpinan yang lahir dari budi da ya 
masyarakat itu sendiri itulah yang merupakan sistem pemerintahan 
tradisional masyarakat tersebut. Sistem pemerintahan tradisional dapat 
diartikan sebagai sistem pemerintahan yang tumbuh dan be rkembang di 
daerah sesuai dengan kebudayaan dan latar belakang sejarah daerah 
tersebut (Surnarsono dkk, 1997:4). 
Bangsa Indonesia yang dikenal sebagai masyarakat majemuk 
dengan aneka ragam suku bangsa dengan sendirinya memiliki banyak 
sistem pemerintahan tradisional yang dianut oleh setiap suku bangsa 
tersebut. Setiap suku bangsa itu pada dasamya memiliki bentuk sistem 
pemerintahan tradisional yang tercipta berdasarkan kesepakatan 
bersama masyarakat suku bangsa itu dahulunya. Artinya, sistem 
pemerintahan tradisional pada suatu masyarakat disamping sebagai 
wahana terbentuknya keteraturan dalam kehidupan sehari-hari juga 
merefleksikan budaya mereka sehari-hari. Sepert� masyarakat Jawa 
mengenal sistem pemerintahan "desa" sebagai bentuk sistem 
pemerintahan tradisinalnya, masyarakat Minangkabau di Surnatera Barat 
dengan sistem pemerintahan "nagari", dan masyarakat Bali dengan 
"banjar". Aneka ragam sistem pemerintahan tradisional yang ada di 
Indonesia sesmgguhnya merupakan kekayaan budaya bangsa yang 
perlu dijaga dan diupayakan pelestariannya. 
1 Artikel ini merupakan gagasan ulang dari Laporan Penelitian yang 
dilaksanakan pada tahun 2005. 
2 Peneliti Madya pada BPSNT P adang 
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Demikian juga halnya dengan masyarakat suku bang; a Besemah 
yang mendiami daerah Sumatera selatan, tepatnya di kota Pagaralam 
dan sekitarnya. Masyarakat luar pada umumnya lebih mengenal mereka 
dengan sebutan Pasemah, dilain pihak masyarakat itu sendiri menyebut 
komunitas mereka dengan Besemah. Masyarakat Besemah yang 
bertempat tinggal tidak jauh dari gunung Dem_IX) tersebut, dalam 
kehidupannya sehari-hari pada masa dahulu memiliki bentuk atau sistem 
pemerintahan tradisional sendiri. Namun, sebagaimana masyarak:at 
lainnya di Indonesia, semenjak diberlakukannya UU no. 5 tahun 1979 
tentang Sistem Pemerintahan Desa, desa/kelurahan merupakan unit 
pemerintahan terendah dalam kehidupan · sehari-hari. Sistem 
pemerintahan desa tersebut, sebagaimana diketahui, 
merupakan sistem pemerintahan yang berasal dari Jawa dan oleh 
pemerintahan Orde Barn diberlakukan pada daerah lain di Indonesia. 
Masyamkat Besemah di Sumatera Selatan, sebagaimana 
masyarakat lainnya di Indonesia, memiliki suatu bentuk sistem 
pemerintahan atau kepemimpinan sendiri yang telah ada jauh sebelum 
Belanda datang ke Indonesia. Sistem pemerintahan tradisional yang 
terdapat dalam kehidupan masyarakat Besemah itu ditandai oleh adanya 
S umbai sebagai kesatuan pemerintahan sekaligus adat yang dipimpin 
oleh seorang Jurai Tuweu. Juru Tuweu ini didampingi oleh beberapa 
jungut/jungku sebanyak 4 orang. Kolektifitas inilah yang menjadi unsur 
pimpinan dalam sistem tersebut dan dalam menetapkan sesuatu untuk 
kepentingan masyarakat selalu berdasarkan musyawarah bersama 
Dalam pemerintahan tersebut, yang dikedepankan adalah kekuatan 
rakyat dengan dasar-dasar-dasar musyawarah dan mufakat. Tatanan 
pemerintahan tradisional itu lazim disebut dengan "Lampik Empat 
Manlike Due" yang merupakan perwujudan demokrasi murni yang 
muncul, berkembang dan diterapkan sepenuhnya oleh semua komponen 
masyarakat srtempat. Lampik Empat Mardike Due mefl!iuk kepada 6 
sumbai yang terdapat dalam masyarakat Besemah dan semuanya ikut 
dalam proses pengambilan keputusan untuk kepentingan bersama 
Sistem pemerintahan Sumbai ini berakhir ketika Belanda 
menaklukkan daerah tersebut pada akhir abad ke 19 dan berganti dengan 
sistem pemerintahan Merga yang dikepalai oleh seorang Pesirah. Sistem 
merga ini diberlakukan oleh Belanda berkaitan dengan kepentingan 
untuk melestarikan politik kolonialnya di bumi Besemah dan Sumatera 
Selatan umumnya. Dengan demikian, sampai masa sekarang ini 
masyarakat Besemah telah memiliki dan mengalami 3 jenis sistem 
pemerintahan terendah sepaJ1jang perjalanan sejarahnya. Ke 3 jenis 
sistem pemerintahan itu adalah 1) Sumbai, yang berlaku sebelum 
Belanda datang, 2) Merga, pada masa pe�ajahan Belanda sampai 
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dengan masa Orde Bam, dan 3) Desa!Kelurahan, semenjak 
diberlakukannya UU no. 5 tahun 1979 tentang sistem pemerintahan 
desa di seluruh Indonesia. 
Sistem pemerintahan tradisional masyarakat Besemah yang 
beiWUjud dalam Sumbai itulah yang oleh masyarakat setempat dianggap 
benar-benar mencermink:an atau sesuai budaya mereka mereka. Azas 
musyawarah dan mufakat menjadi unsur utama dari sistem sumbai 
tersebut dahulunya. Artinya, prinsip demokrasi telah menjooi bagian 
dari kehidupan masyarakat Besemah sejak dahulu. 
Bertitik tolak dari hal diatas, penelitian ini mencoba 
mengungkapkan dan mengkaji lebih jauh sistem pemerintahan 
tradisional masyarakat Besemah yang terwujud dalam tatanan "Lampik 
Empat Mardike Due" itu. Dalam hal ini yang enjadi isu atau pertanyaan 
adalah bagaimana tata cara sistem pemerintahan tersebut, nilai-nilai 
budaya yang dikandung, dan perbandingan dengan sistem pemerintahan 
desa yang merupakan sistem pemerintahan secara nasional di Inoonesia 
dan masih diterapkan di bumi Besemah. Dengan hal demikian, akan 
daJXit diJXibami sistem pemerintahan tradisional masyarakat di 
lndoensia, khususnya JXi da  masyarakat Besemah di Sumatera Selatan. 
2. Tujuan 
Berkaitan dengan permasalahan diatas, maka dapat dikemukakan 
bahwa �uan yang ingin dicapai dengan penelitian ini adalah untuk 
mengetahui dan mendeskripsikan sistem pemerintahan tradisional yang 
terdapat dalam kehidupan masyarakat Besemah di Sumatera Selatan, 
dan membandingkannya dengan sistem pemerintahan yang berlaku saat 
ini Manfaat yang bisa diperoleh dari pencapaian tujuan itu antara lain 
akan menambah pengetahuan dan literatur tentang sistem pemerintahan 
tradisional di Indonesia khususnya pada masyarakat Besemah, dan 
sumber kebijakan bagi pemerintah dalam upaya pendokumentasian dan 
pelestarian kebudayaan daerah dan nasional 
3. Ruang lingkup 
Berbicara tentang sistem pemerintahan berarti yang dibicarakan 
adalah bentuk pemerintahan atau kepemimpinan yang berlaku dalam 
suatu daerahlmasyarakat dan tumbuh serta berkembang dengan latar 
belak:ang budaya suatu masyarakat. Dalam konteks Besemah, sistem 
pemerintahan Sumbai yang ditandai dengan adanya lernbaga "Lampik 
Empat Mardike Due", sebagaimana diketahui, merupakan ekspresi dari 
nilai budaya luhur sehari-hari masyarakat tersebut sejak dahulu. Bentuk 
sistem pemerintahan tersebut, pemiliban dan pengangkatan serta nilai 
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budaya yang terkandung menjadi kajian utama yang ingin diungkapkan 
dalam penelitian ini Disamping itu, juga akan diungkapkan sekilas 
mengenai s istem pemerintahan merga dan desa yang berlaku di daerah 
tersebut pada masa sesudalmya. Dengan demikian, dapat diketahui 
eksistensi, perbandingan dan relevansi dari sistem pemerintahan 
tersebut untuk masa sekarang ini. 
Daerah yang dijadikan sebagai objek penelitian ini adalah daerah 
(kota) Pagaralam yang komunitasnya adalah masyarakat Besemah. 
Masyarakat Besemah di Pagaralam sampai sekarang dikenal masih kuat 
memelihara adat dan budaya Besemah dalam kehidupan sehari-hari. 
Disarnping itu pula, daerah ini cukup kaya dengan peninggalan masa 
larnpau dalam bentuk benda megalit yang menandakan ketinggian 
budaya masyarakatnya dimasa lalu. 
1. Metode 
Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan 
pendekatan atau metode kualitatif yang lazim digunakan dalam 
penelitian kebudayaan. Dengan penggunaan metode tersebut diharapkan 
dapat diperoleh data dan informasi yang banyak dan mendalam 
Penerapan metode kualitatif itu, didukung dengan teknik 
pengurnpulan data wawancara, observasi dan studi kepustakaan. 
Wawancara dilakukan dengan mewawancarai beberapa orang informan 
yang banyak menget:ahui tentang sistem pemerintahan tradisional 
Besemah khususnya dan budaya Besemah umumnya. Obsetvasi 
dilakukan dengan mengamati lingkungan alam dan sosial masyarakat 
setempat. Sedangkan studi kepustakaan adalah dengan membaca 
literatur-literatur yang berkaitan dengan topik penelitian dan hal-hal 
yang mendukung terhadap pencapaian tujuan penelitian ini. 
Penelitian ini, dari sifatnya dapat dikatakan merupakan 
penelitian deskriptif analitis. Dalam hal ini, data dan informasi yang 
diperoleh dideskripsikan dan dianalisa sesuai dengan tujuan yang ingin 
dicapai dengan penelitian ini. Kemudian, dibentuk dalam sebuah 
laporan penelitian tentang sistem pemerintahan tradisional masyarakat 
Besemah di Sumatera Selatan. 
B. Gambaran Umum Kota Pagaralam 
1. Letak dan Kondisi Geografis 
Kota Pagaralam merupakan sebuah kota atau daerah tingkat dua 
dalam wilayah Provinsi Sumatera Selatan. Sebelum menjadi kota yang 
otonom, kota Pagaralam menjadi bagian dari Kabupaten Lahat dengan 
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status sehagai kecamatan. Penetapan Kota Pagaralam sebagai kota 
otonom berdasarkan Undang-undang Republik Indonesia No. 8 tahun 
2001 tanggal 12 Juni 2001 Tambahan Lembaran Negara No. 4115 Kota 
Pagaralam. Kota ini terletak pada bagian barat daya dari propinsi 
Sumatera Selatan dengan batas-batas atau daerah yang melingkunginya 
adalah: 
- Sebelah Utara berbatasan dengan Kecamatan Pulau Pinang dan 
Pajar Bulan. 
Sebelah Selatan berbatasan dengan Kecamatan Tanjung Sakti. 
Sebelah Barat dengan Kecamatan Jarai. 
- Sebelah timur dengan Kecarnatan Kota Agung. 
Kecamatan-kecarnatan yang berbatasan dengan Kota Pagaralam 
semuanya merupakan bagian dari Kabupaten Lahat. Kota Pagaralam 
betjarak sekitar 298 km dari Kota Palembang dan 60 km dari kota lahat. 
Luas keseluruhan dari Kota Pagaralam sekitar 63.366 J.an2 dengan 
sebagian besar wilayah terletak pada kemiringan lehih dari 40 %. Secara 
administratif: kota Pagaralam terbagi atas 5 kecarnatan yakni kecamatan 
Pagaralam Utara, Pagaralam Selatan, Dempo Utara, Dempo Tengah dan 
Dempo Selatan. Dari kelima kecamatan tersebut: yang terluas adalah 
kecamatan Dempo selatan dengan luas 238 ,08 km2, dan yang terkecil 
yakni kecamatan Pagar Alam Utara. Jumlah desalkelurahan betjumlah 
84 buah dengan perincian 6 kelurahan dan 78 desa. 
Ketinggian tanah dari permukaan laut sangat bervariasi yaitu 
mulai dari 100 sampai 10000 m ,  akan tetapi sebagian besar ketinggian 
dari permukaan laut: berlcisar antara 500-1000 m Kondisi daerah 
Pagaralam yang relatif tinggi dari permukaan laut bisa difahami 
mengingat daerah tersebut berada pada deretan Bukit Barisan atau 
merupakan daerah pegunungan yang ditandai dengan banyaknya daerah 
perbukitan. Gunung Dempo yang dikenal sebagai salah satu gunung 
tertinggi di Sumatera terletak dalam wilayah Pagaralam. Sebagian besar 
keadaan tanah di kota Pagaralam berasal dari jenis Latosol dan Andosol 
dengan bentuk permukaan berge1ombang sampai berbukit Suhu rata­
rata di Pagaralam berkisar antara 14 oc- 27 °C, dengan keadaan tanah 
yang pada umumnya mengandung kesuburan yang tinggi. Daerahnya 
bethawa sejuk dengan ditandai oleh dua musim, musim panas dan 
musim hujan. Musim panas terjadi antara bulan April-September dan 
musim hujan antara bulan Oktober-Maret. 
Alokasi atau pemanfaatan lahan tanah di Kota Pagaralam 
paling banyak adalah untuk perkebunan rakyat yang tercatat 40 .683 Ha 
atau lebih dari 50 % wilayahnya. Pemanfaatan lainnya adalah 
untuk pemukiman 11 . 684 Ha, persawahan 3, 746 Ha, tegalan 2.298 Ha, 
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perkebunan besar 1 . 437 Ha, hutan lindung 3.449 Ha, dan sawah/alang­
alang 67 Ha. Dari data tersebut diketahui bahwa sebagian besar wilayah 
Kota Pagaralam merupakan daerah kebun/perkebunan yang umumnya 
ditanami dengan teh, kopi, cengkeh dan kelapa. Perkebunan besar yang 
terdapat didaearh ini adalah lahan perkebunan yang dikelola oleh PT. 
Nusantara Unit Gunung Dempo Pagar alam yang luasnya sekitar 1.437 
dengan produknya adalah teh Gunung Dempo. 
2. Penduduk 
Penduduk asli yang mendiami daerah ini adalah masyarakat suku 
bangsa Besemah (orang luar menyebutnya Pasemah) , sedangkan 
penduduk pendatang dalam jumlah yang sedikit sepert� Pelembang, 
Minang, J awa, Cina dan India. Jumlah penduduk pada akhir tahun 2002 
tercatat 1 10.890 jiwa dengan 20.657 kepa1a ke1uarga (KK). Penduduk 
terbesar adalah di kecarnatan Pagaralam Selatan yang penduduknya 
mencapai 38.307 jiwa, dan penduduk terkecil di kecarnatan Dempo 
Selatan yang betjumlah 1 1.426 jiwa. Penduduk kecarnatan lainnya yakni 
Kecamatan Dempo Tengah 1 1.430 jiwa, Dempo Utara 1 8 .585 jiwa, dan 
Pagar Alam Utara 3 1.1 42 j iwa. Kepadatan penduduk Kota Pagaralam 
adalah 17 4,99 jiwa/kttr, dengan kepadatan tertinggi adalah di 
Kecamatan Pagaralam selatan diikuti Kecamatan Pagaralam Utara. Dari 
data tersebut terlihat bahwa penduduk Kota Pagaralam sebagian besar 
terpusat di kecarnatan Pagaralam Se1atan dan Pagara1am Utara. Hal ini 
bisa difahami karena kedua kecamatan itu terletak di tengah kota dengan 
tergolong ramai, sedangkan kecamatan lain terletak jauh dari kota dan 
penduduknya relatif sedikit. Luas wi1ayah dan kepadatan penduduk 
Kota P agaralam per kecamatan, seperti terlihat pada tabel II. 1 .  
TABEL 1 
LUAS WILAYAHDAN KEPADATANPENDUDUKKOTA 
PAGARALAM PER KECAMATAN T AHUN 2002. 
Luas Wi1ayah Penduduk Kepadatan 
No. Kecamatan (km2) (j"wa) Penduduk 
(jiwalkm2) 
1. Dempo Selatan 239.08 1 1, 426 47,79 
2. Dempo Tengah 15 1,96 1 1.430 75,22 
3. Dempo Utara 1 23.98 18.585 1 49,90 
4. Pagaralam Selatan 63.17 38.307 606, 4 1  
5. Pagaralam Uara 55.47 3 1.1 42 56 1, 42 
J umlah 633.66 1 10.890 17 4,99 
Sumber: BPS Kota Pagaralam, 2002. 
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Kota Pagaralam lebih banyak didiami oleh penduduk laki-laki 
yang tercatat sebanyak 56.134 jiwa dan penduduk perempuan 54.756 
jiwa. Rata-rata setiap kecamatan juga didiami lebih banyak oleh laki­
laki dibanding perempuan dengan perbandingan yang tidak mencolok. 
Dari keseluruhan penduduk tersebut terdiri dari 25.201 keluarga dengan 
perincian Kecamatan Dempo Tengah 2 .723 , jiwa, Dempo tengah 2.652 
jiwa, Dempo Utara 4.635 jiwa, Pagaralam Selatan 8. 786 jiwa, dan 
Pagaralam Utara 6.395 jiwa. 
Penduduk Kota Pagaralam yang berada di wilayah pedesaan 
sebagian btsar hidup dari pekerjaan sebagai petani kebun dengan 
hasilnya yang utama antara lain sayur mayur, buah-buahan, kop� teh 
dan padi. Sektor pertanian lain yang dikelola adalah bertanam padi 
disawah dan betkebun kopi. Selain itu ada juga memelihara ikan di 
kolam, membuka warung secara kecil-kecilan. Tanaman kopi disana 
cukup luas dan hampir semua penduduk mempunyai kebun kopi. Masa 
panen kopi itu satu kali setahun, sedangkan tanaman padi bisa panen 2 
kali setahun. Tanaman kopi termasuk tanaman keras berusia lama, masa 
panennya bisa sampai kopi berumur 10 tahun. Di sam ping betkebun 
kopi penduduk di sana banyak juga menanam padi di sawah walaupun 
secara kecil-kecilan. Sekedar untuk kebutuhan sendiri di samping 
menanam sayur-sayuran. Untuk perawatan kebun kopi biasan ya 
dilakukan oleh kaum laki-laki tetapi sekarang kaum ibu-ibu pun ikut 
membersihkannya. 
Aktivitas kekebun/keswah atau mencari penghidupan lainnya 
dilakukan setiap hari kecuali pada hari Jumat. Hari Jumat merupakan 
hari istirahat bagi petani di sana, mereka memanfaatkan hari itu untuk 
bersantai di rumah, beribadah bersama-sama di masjid. Dengan 
demikian setiap hari Jumat para bapak-bapak berada dirumah dan segala 
urusan/keperluan lainnya bisa mereka lakukan. Selain itu, ooa juga 
yang memanfaatkan atau mengolah potensi mineral dan bahan tambang 
seperti pengolahan pasir, dan batu kalilgunung. P enduduk lainnya yang 
tinggal di perkotaan sebagian besar bermata pencaharian sebagai 
pedagang, pegawai, wiraswasta dan lain-lain. Jumlah tenaga kerja yang 
ada di kota Pagaralam pada tahun 2002 betjumlah 43.151 laki-laki dan 
41.431 perempuan, hal yang mana menunjukkan bahwa 76,28 % 
penduduk Kota Pagaralam sebagai tenaga kerja. 
Data penduduk berdasarkan etnis atau suku bangsa yang 
mendiami daerah tidak ada, tetapi dapat dikatakan bahwa sebagian besar 
atau 90 % lebih Kota Pagaralam didiami oleh penduduk suku bangsa 
Besemah (orang luar menyebut Pasemah) yang merupakan penduduk 
asli turon temurun Suku bangsa Besemah pada dasarnya tidak hanya 
mendiami Kota Pagaralam tetapi j uga daerah-daerah sekitarnya yang 
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masuk wilayah Kabupaten lahat seperti Jarai, Kota Agung, Tanjung 
Sakti dan lain-lain Penduduk pendatang cukup beragam yang berasal 
dari daerah . sekitar dan daerah lain seperti Palembang, Bengkulu, 
Sumatera Barat, Jawa, keturunan Cina dan India. Dalam kehidupan 
sehari-hari, penduduk pendatang dapat diterima dan berbaur dengan 
penduduk Besemah yang dapat menerima pendatang di daerah mereka. 
3. Pola Pemukiman 
Kota Pagaralam sebagaimana kota umumnya di Indonesia, 
wilayahnya terdiri dari daerah perkotaan dan pedesaan.  Daerah 
perkotaan biasanya terletak pusat kota dengan tingkat hunian penduduk 
ya ng tingg� sedangkan daerah pedesaan jauh dari pusat kota yang 
ditandai oleh alam pedesaan dan penduduknya ya ng relatif sedikit. 
Daerah �rkotaan di Kota Pagaralam pada umumnya terletak di 
kecamatan Pagaralam Utara dan Pagaralam Selatan yang dahuhmya 
merupakan wilayah kota yang mula-mula. Daerah pedesaan sebagian 
besar terletak dalam wilayah kecamatan DemJX> Utara, Dernpo Tengah 
dan Dernpo Selatan yang dahulun ya merupakan daerah persebaran dari 
kota Pagaralam. 
Di daerah perkotaan atau pusat kota, pemukiman penduduk 
sudah tertata rapi sebagaimana ghalibnya sebuah kota. Tempat tinggal 
atau rumah penduduk berada di sepanjang jalan yang umumnya sudah 
diaspal dengan kondisi rumah menghadap ke jalan Bangunan rumah 
penduduk sebagian besar adalah rumah pennanen dan semi �rmanen. 
Pada pusat kota ditandai pula dengan banyaknya toko ataupun ruko 
ya ng merupakan tempat penghuninya berusaha memenuhi kebutuhan 
hidup sehari-hari. Penduduk yang mendiami daerah kota dapat 
dikatakan beragam atau heterogen, dalam arti tidak hanya masyarakat 
Besemah tetapi juga para pendatang yang saling membaur sejak dahulu. 
Di daerah pedesaan yang relatif jauh dari pusat kota, pemukiman 
penduduk mencerminkan bagaimana pemukiman tradisional masyarakat 
Besemah. Hal itu nyata telihat pada kelurahan J okoh dan Pelang Kenidai 
di kecamatan Dernpo Tengah. Pemukiman �nduduk pada dua daerah 
tersebut cenderung mengelornpok berdasarkan adanya kesamaan asal 
usul dari masyarakat setempat yang biasanya berasal dari satu 
keturunan. Jarak antara satu dusun dengan dusun lairmya cukup jauh 
yang dibatasi oleh hamparan kebun penduduk. 
Dusun sebagai kesatuan hidup setempat pada masyarakat 
Besemah secara tradisional disebit dengan kuteu (kute ). Artinya, kuteu 
itulah yang dapat disamakan dengan dusun sekarang. Kuteu terbentuk 
apabila sebuah pemukiman sudah ramai dan untuk kepentingan 
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keteraturan hidup sehari-hari diangkatlah pemimpin diantara mereka. 
Sebelum terbentuknya sebuah kuteu, biasanya pemukiman penduduk 
berupa susukan atau talang yang merupakan pemukiman baru pada 
daerah petkebunan. Daerah yang masih dalam bentuk susukan belum 
bernak memiliki jurai tuweu dan tetap menjadi bagian dari jurai tuweu 
pada kuteu asalnya. Apabila susukan ini semakin ramai, maka bisa 
terbentuk sebuah kuteu dan memiliki jurai tuweu sendiri. Syarat-syarat 
terbentuknya sebuah kuteu ( dusun) adalah : 
1. Embuluwwan, yaitu air dialitkan kedalam Kuteu untuk 
kehidupan sehari-hari 
2. Ande, yaitu tempat pemandian dibuat didekat embulluwwan 
yang terpisah dengan pancuran 
3. Balai, yaitu tempat musyawarah yang didirikan ditengah-tengah 
Kuteu .. 
4. Rurnah Beranjung atau rurnah bari , yaitu nnnah kediarnan 
keluarga dibuat dengan cara khas merupakan nnnah adat, 
dengan tata ukiran bersambung dua, sebuah dinamakan rumah 
dalarn d an  sebuah lagi dinamakan berugeu ( dapur ). 
5. Gelanggang, yaitu tempat bermain anak-anak /elajeu, tempat 
menari dan berandai dan her guru juga sasaran dalam Kuteu. 
6. Tengkeiang, yaitu lumbung padi yang dibangun disejajarkan 
diluar perumahan kediaman dan merupakan tempat khusus, 
tetapi masih dalam lingkungan Kuteu. 
7. Gelombang, yaitu parit kiri kanan Kuteu antara parit dengan 
Kuteu ditanami dengan aur duri, merupakan benteng alam 
dis amping penahan tanah terban. 
8. Pandarn pakuburan, yaitu tempat pusara/kuburan dibuat di luar 
Kuteu untuk Jurai atau Sumbai yang bersangkutan sehingga 
merupakan tarah khusus. Kecuali · untuk Jurai Tuweu yang 
mendirikan Sumbai. 
Tanda-tanda sebuah kuteu biasanya adalah adanya rurnah 
beranjung atau rumah bari, tengkiang (rangkiang) berbaris, aghahan 
atau sawah, dan ghepangan/ingunan atau hewan peliharaan. Disamping 
itu, tanda-tanda lain akan eksistensi kuteu bertuah seperti tercermin 
dalam ungkapan berikut ini: 
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Ge/umbang dalam bedinding aur duri 
Tebing ke kuteu bada penentungan 
Dusun besak kuteu rami 
Tengah Iaman banci li gadis bekembangan 
Andau dalam rami li bujang andun 
Ungkapan diatas bermakna bahwa sebuah kuteu itu ditandai oleh 
penduduk yang ramai, serta ban yak gadis dan buj ang (pemuda) di 
tengah halaman. 
Rumah penduduk yang disebut dengan rumah beranjang atau 
rumah bari berupa rumah panggung, bahan bangunannya semua berasal 
dari kayu, dan letaknya ada yang menghadap ke jalan dan ada pula yang 
membelakang ke jalan. Rumah tradisional Besemah yang ditandai 
dengan rumah ditinggikan dari tanah lazim disebut oleh masyarakat 
setempat- Rumah Bera�ung (rumah bari). Rumah Beranjung ini terdiri 
dari rumah dalam (utama) dan beregeu (dapur). Antara rumah utama 
dengan dapur dinamakan dengan gharang yang fun�inya disamping 
sebagai tern pat menjemurkan pakaian. J alan ke dapur juga bisa 
digunakan sebagai tempat sambang atau guci air serta tempat makan 
minum keluarga. 
Pooa langit-langit gharang menjadi tempat penyimpanan 
barang-barang atau peralatan yang tidak digunakan lagi. Dapur itu 
beratapkan gelumpai dan hanya berbubungan satu atau sebelah saja, 
serta memiliki jendela (bighai) panjang dan dua tingkap yang 
dinamakan dengan bighai gerubing. Dapur kadangkala juga digunakan 
sebagai tempat untuk mendidik anak oleh ibunya agar menjadi gadi 
syang pintar memasak. Jendela dipasang agak miring dan daunnya 
diangkat sebagai simbol penghormatan pada tamu yang akan naik ke 
rumah Tangga rumah terletak antara kedua rumah beranjung dengan 
dapur, dan pijakan tangga itu dinamakan dengan gerebungan. Tangga 
tersebut dibuat dari papan yang tebal atau buluh mayan beruyung yang 
dialas dengan pelupuh. 
Pooa masa dahulu di gerubungan tersebut terletak lesung 
dengan an tan ( alu) yang gunanya an tara lain menumbuk padi dan 
me�adi ciri dari rumah beranjung. Baik rumah maupun dapur terdiri 
dari ruangan lepas (tidak mempunyai kamarlbatas). Rumah hanya 
mempunyai dua daun jendela dan dua pintu masuk, satu untuk ke dapur 
dan satu lagi untuk ke rumah Setiap rumah mempunyai beranda sebagai 
tempat tamu sebelum masuk kerumah. Rumah adat tersebut didaerah 
pedesaan sampai sekarang masih ada dan ditempati oleh penghuninya. 
Pemukiman penduduk dahulunya selalu diikuti dengan adanya 
balai yang merupakan tempat bermusyawarah pemimpin dusun 
yang disebut dengan jurai tuweu (jurai tue) dengan para pembantunya 
dan masyarakat Bangunan balai pada dasamya berbeda dengan dengan 
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rumah penduduk (nnnah beranjung) karena letaknya menghadap ke 
matahari terbit. Halamannya cukup luas yang biasa digunakan sebagai 
tempat bermain sepak raga, menari ataupun berlatih silat. Bahan­
bahannya terbuat dari kayu pilihan, memiliki teras, dan pagar. Atapnya 
terbuat dari memudang yang dilapisi ijuk, dan memilki ukiran atau 
tatahan seperti ukiran pucuk rebung, lilitan ubi hitam dan berlobang 
yang berrnakna satu tujuan. Balai itu terdiri dari 2 bilik atau kamar yang 
gmanya sebagai tempat jurai tue bersalin atau bertukar baju. Balai 
tersebut lazim juga disebut dengan dengan Balai Panjang. Pada masa 
sekarang ini balai sebagai tempat musyawarah boleh dikatakan tidak ada 
lagi, dan rumah beranjung juga berangsur kurang karena masyarakat 
lebih suka membuat rumah biasa (bukan rumah berarliung). 
4. Latar Belakang Sosial Budaya 
a. Sejarah 
Wilayah Kota Pagaralam telah lama didiami oleh suku bangsa 
Besemah, saat kedatangan puyang atau nenek moyang mereka beberapa 
abad yang silam. Masyarakat yang mula-mula mendiami daerah itu 
melihat salah satu tempat di dalam wilayah Kota Pagaralam sekarang ini 
tersebut cocok untuk didiami, maka bertempat tinggallah mereka disana 
dan berkembang biak sampai sekarang. Ketika penduduk semakin 
ramai, maka terbentuklah sebuah kalangan (pasar pekan) kecil yang 
terletak pada lokasi Pasar Dempo sekarang ini. Kalangan kecil tersebut 
bemama Kalangan Tengah yang didirikan oleh Marga Sumbai Besak 
suku Almdua pada tahm 1912. Apabila dihitl.ID.g hingga sekarang, 
berarti terjadi sekitar 92 tahun lalu. Dalam perkembangan selanjutnya, 
kalangan ini semakin ramai dan dikunjungi oleh para pedagang dari kota 
laimya seperti Bandar, Labat, Muara Enim dan Palembang. 
Daerah pertokoan yang pertama kali terbentuk adalah di 
sepanjang jalan Lettu Hamid dan jalal S enna Wanar sekarang ini, yang 
dibangunn olm seorang pedagang dari Muara Enim Kemudian diikuti 
oleh pedagang dari kota-kota lainnya yang membangun pertokoan 
disekeliling Kalangan Tengah dan jalan Mayor Ruslan. Hal tersebut 
menyebabkan kalangan tersebut semakin menarik perhatian pedagang­
pedagang lain untuk mengadu nasib di daerah itu. Apalagi, pada masa 
Belanda ada investor asing yang membuka perusaaan disana. Dengan 
semakin ramainya Kalangan Tengah itu, berubalah status kalangan itu 
menjadi pasar fond yang berada dibawah pengawasan Kepala 
Pemerintahan Negeri (Controlleur) yang berpusat di bandar dengan 
nama Pagaralam. Pemindahan ibukota pemerintahan negeri dari Bandar 
ke Pagaralam terjadi pada tahun 1918, berdasarkan basil mufakat kepala 
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Merga dalam wilayah Afdeling Pasemah Landen. Kota Pagaralam pada 
masa penjajahan Belanda sering dikunjllllgi oleh para pelancong dari 
dalam maupllll luar negeri. Pada mas a pendudukan Jepang, tidak banyak 
perubahan yang terjadi pada kota Pagaralam se1ain nama pemerintahan 
yang disesuaikan dengan bahasa dan kepentingan Jepang. Seperti , 
pemerintahan daerahnya disebut dengan Gwzseyboe yang dikepalai oleh 
seorang Guncho. 
Pada masa kemerdekaan Republik Indonesia, sebagaimana 
daerah lainnya, masyarakat setempat ikut bergolak memperjuangkan 
kemerdekaan yang telah diraih yang salah satunya ditandai pengibaran 
Sang Saka Merah Putih di pusat Kota Pagaralam. Pengibaran tersebut 
dilakukan tepatnya di deJIDl Toko Damai (samping pasar Dernpo Permai 
sekarang). Bulan Oktober 1945 dibentuk pemerintahan Republik 
Indoemia untuk kewedanaan Pasemah dan kecamatan Pagaralam. Kota 
(kecam�tan) Pagaralam dalam perjuangan kemerdekaan itu menjadi 
pusat petjuangan rakyat saat agresi Militer Belanda kedua, dengan pusat 
Komando Sektor Tengah Subteriotorium Palembang. Setelah 
penyerahan kedaulatan, kota Pagaralam kembali pulih dan oleh 
pemerintahnya dilakukan pernbenahan dan pembangunan kota serta 
masyarakatnya. Berdasarkan Peraturan Pemerintah No, 22 tahun 1963 
tentang penghapusan Keresidenan, maka pemerintahan Kewedanaan 
Pasemah dihapuskan dan dirubah metYadi Kecamatan Pagaralam 
dengan wilayah sama dengan Kewedanaan sebelumnya yaitu 
Kecamatan Dempo Selatan, Dernpo Utara, Pagaralam Selatan dan 
Pagaralam Utara. 
Tahllll 1968 pemuka masyarakat se-kewedanaan Tanah Pasemah 
bermusyawarah untuk meng�ukan usulan keJlida pemerintah agar 
dibentuk Kabupaten Besemah, namllll keinginan itu bel urn bisa terealisir 
karena dianggap belum memungkinkan. Tahllll 1978, masyarakat 
kembali mengajukan pada pernerintah agar Kota Pagaralam dijadikan 
kota Admimtratif, dan usulan ini juga ditangguhkan oleh pemerintah. 
Usulan itu kembali diulangi pada tahun 1987 dan setelah melalui prQ'ies 
yang relatif lama barulah dapat direalis asikan pada tanggal 15 Januari 
1991. Sejak tanggal tersebut Kota Administratif Pagaralam diresmikan 
oleh Menteri Dalam Negeri Rudini mela1ui Peraturan Pemerintah No. 63 
tahun 1991 dengan walikota pertama Drs. Musrin Yasak. Walikota itun 
dilantik pada tanggal 15 januari 1992 dan sekaligus saat itu ditetapkan 
Kota pagaralam sebagai Kota Petjuangan. Rentang hampir 10 tahun 
berikutnya, status Kota Pagara1am ditingkatkan menjadi kota Otonom 
melalui PP no. 8 tahun 2001. 
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b. Sistem Kekerabatan 
Masyarakat Kota Pagaralam sebagaimana masyarakat Besemah 
umumnya, dalam hal prirnip keturunan menganut sistem patrilinial 
(garis ayah). Seseorang yang terlahir akan masuk atau tergolong Jllda 
jurai (sumbai) ayahnya. Penggunaan sistem patrilinial dalam 
kehidupan sehari-hari pada masyarakat Besemah di Kota Pagaralam 
me�adikan kedudukan seorang ayah dalam sebuah keluarga sangat 
penting karena dia akan menjadi tulang punggung kehiduJllll 
keluarganya. Di samping dia juga me�adi pewaris/penerus keturunan 
jurai (sukunya). Jika sebuah jurai tidak mempunyai anak laki-laki maka 
jurai itu dianggap punah karena tidak ada lagi penerus mereka. Harta 
pusaka dengan sendirinya berpindah kepada saudara yang lain. 
Sekalipun masyarakat Besemah di Kota Pagaralam menganut 
sistem patrilinial, mereka tidak mempunyai aturan yang ketat tentang 
pola menetap setelah menikah. Mereka bebas memilih dimana mau 
tinggal sesuai dengan kesepakatan sebehnn berlangsungnya pemikahan. 
Proes peminangan pertama kali adalah inisiatif dari pihak laki-laki 
keJllda pihak perempuan. Di sana ada 3 model dalam pemikahan yaitu : 
Sernendaan, yaitu setelah menikah kedua mempelai bebas menilih 
tempat menetap, Balaki, yaitu setelah menikah yang perempuan ikut 
dengan suami kerumah orang tua laki-laki, Ambik Anak, yaitu setelah 
menikah yang laki-laki ikut keluarga istri. Dengan adanya pilihan 
tersebut maka anak yang dilahirkan dari kecil hingga besarnya hidup 
dilingkungan dimana ia berada. Jika orang tuanya tinggal di keluarga 
laki-lald maka anak tersebut dibesarkan dikeluarga ayahnya begitu juga 
sebaliknya. Namun masalah harta pusaka anak tetap mendapat warisan 
dari pihak ayahnya sebagai suatu yang otomatis menjadi miliknya. 
Secara umum kelcmpok kekerabatan pada masyarakat Besemah 
di Kota Pagaralam dimulai dari yang terkecil adalah jeriat, jura� kuteu 
dan sumbai .. Kelompok keluarga terserut berdasarkan pada garis a yah, 
dalam arti orang-orang yang berasal dari ninik yang sama dari garis 
ayah. Jeriat adalah unit keluarga terkecil yang menghimpun orang yang 
satu ayah. Mereka bisa saja berlainan ibu tapi karena mempunyai ayah 
yang sama maka mereka merasakan diri sekarxtung. Jurai adalah 
kelompok orang-ocang yang berasal dari ninik yang sama yang terdiri 
dari beberaJll kesatuan atau unit jeriat Bila jurai telah banyak mereka 
boleh membuat kuteu (dusun) baru. Setiap kuteu (dusun) dipimpin oleh 
Jurai Tuweu yang disebut juga dengan Jurai Tuweu dalam Kuteu .. 
Kelompok kekerabatan berikutnya adalah sesumbai atau sumbai, 
terdiri dari beberapa jurai dari petulai yang satu dan dipimpin oleh 
seorang Jurai Tuweu atau Jurai Tuweu dalam Swnbai Sumbai daJllt 
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dikatakan sama dengan suku dan menjadi identitas penting b.agi 
masyarakat Besemah karena salah satu ciri orang Besemah adalah 
memiliki sumbai dan j ika ada yang tidak memiliki sumbai herarti hukan 
orang Besemah. Masyarakat Besemah di Kota Pagaralam terhimpun 
dalam 6 sumhai yaitu : Sumbai Ulu Rura, Sumbai Mangko Anom, 
Sumhai Tanjung Ghaye, Sumbai Bes ak, Sumhai Panjalang dan Sumhai 
Semidang. Setiap Kuteu mempunyai halai adat yang disehut dengan 
Balai Panjang. Fungsi balai itu adalah sehagai ternpat musyawarah, 
menyelesaikan hermacam-macam ma-;alah adat. 
Masyarakat Besemah di Kota Pagaralam, dalam hal panggilan 
tethadap seseorang tidak mempunyai panggilan urn urn seperti di J awa 
dimana- laki-laki dipanggil mas, perempuan dipanggil mbak atau di 
Minangkahau yang mana laki-laki dipanggil uda, yang perempuan 
dipanggil uni/kakak. Pada masyarakat Besemah, untuk 
memanggil/menyaJn seseorang menggunakan kata kamu, panggilan 
kamu adalah panggilan yang sangat terhonnat. Panggilan ini hiasanya 
digunakan Jnda orang yang lebih tua, tethormat atau tamu/orang luar. 
Untuk panggilan sama hesar/sehaya cukup dipanggil nama saja, hegitu 
juga terhadap yang lehih muda. Panggilan kekerabatan seperti kakak 
hanya herlaku terhadap anggota keluarga saja, sedangkan pada orang 
yang hukan keluarga jarang dilakukan. Konotasinya akan herbeda hila 
ada orang yang hukan sekeluarga memanggil kakak terhadap orang lain, 
akan menimhulkan salah paham Panggilan kakak lazim digunakan 
untuk istri/suami, saudara dalam satu keluarga, jadi hila ada yang 
memanggil kakak tethadap seseorang herarti yang orang tersebut adalah 
suamilistri, saudara yang hersangkutan. 
Istilah kekerabatan atau earn memanggil dalam keluarga pada 
masyarakat Besemah di Kota Pagaralam adalah sehagai berikut : 
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Hubun!(an Kekeluar!(aan Sebutan/Pan!(f(ilan 
Orang tua perempuan Mak, induk, ndok 
Orang tua laki -laki Bag 
Saudara laki-laki tertua Kakang 
Saudara perempuan tertua Kelawai 
Saudara ayah laki-laki Bag Tuo/Mamang 
Saudara ayah perempuan Uwak 
Saudara ibu laki-laki Mamang 
Saudara ibu perempuan Mak Tuo/Bibik 
Besan laki-laki Warong 
Besan perempuan Be san 
Menantu laki-laki Kakang 
Menantu perempuan Dayang 
Saudara istri tertua laki-laki Lautan tua 
Saudara istri yang kecil perempuan Lautan kecik 
Mertua laki-laki Briyau banyak 
Mertua perempuan Uku aye 
Nenek Nining 
Kakek Kiking 
S elain itu istilah untuk menyebut diri sendiri apabila berbicara 
dengan ternan atau orang yang lebih muda adalah dengan sebutan aku. 
T etapi sekarang sudah ada yang menyebut namanya sendiri sebagai 
sebutan diri. 
Pooa masa sekarang ini terdapat pula penggunaan istilah lain 
dalam memanggil anggota keluarga seperti memanggil orang tua 
perempuari dengan mama, orang tua laki-laki dengan papa Untuk 
memanggil saudara perempuan ibu ada yang menggunakan istilah tante, 
saudara laki-laki dengan istilah oom. Panggilan tersebut jelas bukan 
istilah tradisional masyarakat Besemah tapi pengaruh dari luar. 
Perubahan dalam hal cara memanggil dalam masyarakat Besemah 
sangat kentara pada masyarakat yang merantau dan tinggal di kota. 
Orang Besemah yang pemah berdiam di daerah lain ( di kota besar 
seperti Jakarta dan kota lainnya) akan membawa pengaruh temadap 
panggilan yang digunakannya. Kebiasaan tersebut menjadi panutan bagi 
orang dikampung sebagai sesuatu yang bam. Sehingga istilah panggilan 
tersebut menjadi bagian terpenting bagi generasi berikutnya. Kini 
panggilan papa, mama, tante, oom sudah tidak asing lagi bagi 
masyarakat Besemah walaupun mereka tinggal jauh dari pusat 
perkotaan. 
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Masyarakat Kota Pagaralam sebagaimana masyarakat Besemah 
lairmya, dalam kehidupan sehari-hari memiliki adab sopan santun yang 
· mengatur prilakunya dalam berhubungan orang yang sekerabat maupun 
orang di luar kerabat. Artinya disini mereka memiliki seperangkat 
aturan atu norma yang menentukan bagaimana seseorang bersikap 
tethadap orang yang lebih tua, sebaya atau pada yang lebih muda. 
Dalam pengertian umum hal itu lazim juga disebut dengan tatakrama 
yang merujuk pada bagaimana cara berpakaian, makan dan minum, 
berbicara, menghormat, bertegur sapa dan lainnya. 
c. Bahasa 
Suk u  bangsa Besemah memiliki bahasa dan aksara sendiri yang 
berbeda dengan suku bangsa lainnya. Bahasa sehari-hari suku bangsa 
Besemah mirip dengan bahasa Melayu, hanya saja dialeknya yang 
berbeda. Kata-katanya kebanyakan berakhiran e, misalnya kemane 
(kemana), kenape (kenapa) dan sebagainya sehingga saat dilafaskan 
sama dengan bahasa Melayu Bahasa Melayu hampir sama dengan 
bahasa Indonesia, sehingga mudah dimengerti. Pada masa dahulu 
pemakai bahasa Besemah cukup banyak karena sebagian besar 
penduduknya adalah petani. Sedangkan yang pegawai kadangkala 
mereka juga menggunakan bahasa Besemah dikantor. Bahasa Indonesia 
hanya mereka gunakan tmtuk berkomunikasi dengan orang luar 
(pendatang). Dalam pergaulan sehari-hari baik dilingkungan keluarga 
maupun di masyarakat kebanyakan mereka menggunakan bahasa 
daerah. Tetapi dewasa ini sudah ada kecenderungan masyarakat 
Besemah menggunakan bahasa Indonesia dalam keseharian. Mulanya 
hanya digunakan oleh orang-orang tertentu saja seperti para 
pendidik/akademisi, pegawai pemerintah. Tetapi lama kelamaan 
masyarakat biasa ptm ikut-ikutan menggunakan bahasa Indonesia dalam 
pergaulan sehari-hari. Boleh dikatakan bahwa anak-anak generasi 
sekarang sudah membiasakan berbahasa Indonesia sehari-hari. Hanya 
orang tua-tua saja yang masih menggunakan bahasa Besemah dalam 
pergaulan sehari-hari. 
Bahasa Besemah mempunyai ciri khas baik dari segi pengucapan 
maupun kata-katanya. Cara mereka berbicara agak cepat disertai dengan 
intonasi suara yang bervariasi sehingga enak didengar. Kata-kata dalam 
bahasa Besemah tidak jauh beda dengan kata-kata dalam bahasa 
Indonesia, hanya saja vokal a selalu bertukar dengan vokal e seperti kita 
menjadi kite, dia menjadi die, dan masih banyak contoh lainnya. Selain 
itu ada juga kata-kata tertentu yang bunyi akhimya saja yang sama 
dengan bahasa Indooesia seperti duduk meJ1jadi dudog, r ingan tangan 
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menjadi rengan tangan. Sekalipun teijadi perubahan bunyi vokalnya 
masih dapat dimengerti oleh orang lain (selain orang Besemah). 
Suku bangsa Besemah sebenamya juga mempunyai aksara yaitu 
aksara ulu. Aksara ulu banyak terdapat pada tulisan-tulis an lama yang 
ditulis pada kulit kayu, bambu. Pewarisan aksara ulu pada masyarakat 
Besemah boleh dikatakan tidak ada, sehingga generasi sekarang tidak 
ada yang pandai membaca aksara tersebut. Aksara ulu kurang 
diperkenalkan pada generasi baru baik dilingkungan keluarga maupun 
dilingkungan sekolah. Jadi tidak heran jika generasi sekarang kurang 
mengensal aksara ulu. Ini sangat disayangkan karena masyarakanya 
sendiri tidak tahu dengan aksaranya. Lain halnya dengan daerah Jawa 
(s eperti Yogyakarta) pensosialisasian aksara dilakukan dengan berbagai 
cara seperti ditulis pada 'nama-nama jalan. Oleh karena kurangnya 
pensosialisasian aksara ulu, maka sampai saat ini hanya ada beberapa 
orang saja yang pandai memboca aksara tersebut. 
d. Kesenian 
Suku bangsa Basemah sama halnya dengan suku bangsa lainnya 
memiliki bermacam-macam jenis kesenian Dalam bermacam-macam 
kegiatan, kesenian selalu ditampilkan dan bahkan pada waktu senggang 
dijadikan sebagai ternan penghibur diri. Boleh dikatakan seni hadir 
dalam setiap gerak orang Basemah baik dalam suka mapun duka. Dikala 
sendirian orang Basemah pun sering bertutur menghibur diri, 
menghilangkan perasaan sedih, duka karena sesuatu hal yang menimpa 
dirinya seperti kematian. Jenis-jenis kesenian yang berkembang Jnda 
masyarakat Basemah cukup banyak seperti seni tari, musik, suara, tutur, 
ukir dan sebagainya. 
Tari-tarian yang ditampilkan disesuaikan dengan jenis acaranya 
dan orang Basemah mempunyai kekhasan dalam hal tari. Untuk acara 
resmi penyambutan tamu pemerintalm orang Basemah menampilkan tari 
tertentu seperti tari silmr, tari kebagh dan tari berandai. Di samping 
itu ketiga tari tersebut sering ditampilkan pada acara festival. Selain tari 
tersebut masih banyak lagi tari yang ada di mas yarakat Basemah, 
penampilannya pada acara adat (seperti upacara perkawinan) dan acara 
resmi lainnya yang di adakan disetiap desa. Penampilan tari tersebut 
umumnya disertai dengan alat musik. Alat musik yang lazim digunakan 
sebagai pengiring tari itu adalah alat musik tradisional seperti gong, 
gembong (bentuknya kecil tidak sama dengan talempong).Tidak hanya 
untuk acara tersebut, tari juga digunakan sebagai acara muda mudi. Para 
anak muda saling berkenalan · melalui tari, sambil menari mereka 
bersendagurau disertai pantun. Itulah sarana pertemuan mereka yang 
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pada akhimya menjurus pada perkawinan Adapun jenis-jenis tari-tarian 
yang ada di masyarakat Basemah adalah tari bidadari ,tari gergirit, tari 
siwar, tari kikuk, tari tanggai, tari elang betaup, tari git1iar, tari kebagh, 
dan tari berandai. Tari bidadari merupakan tari yang sangat bersejarah 
bagi orang Basemah karena pada tari tersebut terkandung kisah hidup 
poyang orang Basemah yaitu Serunting Sakti. Berbooa halnya dengan 
tari siwar yaitu tari yang mengisahkan tentang strategi OO.las dendam 
seorang perempuan atas kematian suaminya yang dibunuh oleh Belanda. 
Masyarakat Besemah juga memliki lagu-lagu daerah yang 
sampai saat ini masih sering dinyanyikan. Setiap ada acara kesenian 
lagu-lagu daerah sering rnuncul. Lagu-lagu �ah itu dinyanyikan 
dengan bahasa daerah setempat, sehingga menimbulkan kesan tersendiri 
bagi masyarakat Lagu-lagu daerah itu merupakan hasil ciptaan mereka 
yang bersumber dari kejadian-kejadian dilingkungan sekitamya dan 
kisah hidup yang pernah dialami. Suku Besemah sama halnya dengan 
suku lainnya juga memiliki alat musik tradisional S alah satu musik 
tradisional ocang Besemah adalah "ginggong" disamping gong, kenong 
(seperti gamelan). Alat musik "ginggrng" cukup sederllana terbuat dari 
kawat kecil berbentuk seperti tusuk sanggul. Cara menggunakannya 
dengan cara ditiup dan menghasilkan bunyi yang sangat bagus. Orang 
tua-tua dahulu banyak yang pandai memakai alat musik ini dan 
dijadikan sebagai hiburan pada acara perhelatan. Alat musik ini 
termasuk langka dan unik, oleh karena itu musik ini dipertahankan oleh 
masyarakat pendukungnya .. Musik ini sampai sekarang masih ada dan 
dijadikan sebagai musik khas daerah orang Besemah di Koata 
Pagaralam. 
Seni tutur merupakan ciri khas kesenian m�yarakat Besemah. 
Seni tutur yang ada dalam masyarakat Pagaralam adalah gw-itan, 
pantun, dongeng, rejung, tadut dan meringit. Guritan merupakan seni 
sastra lisan yang dulunya berkembang dan akrab dengan masyarakat 
Pagaralam, kini terancam punah oo.hkan generasi muda sekarang tidak 
mengenal bentuk kesenian tradisional tersebut. Keberadaan sastra lisan 
guritan dimasyarakat Besemah tidak dapat dipastikan kapan waktunya, 
namun yang jelas guritan itu hampir mirip dengan jelihiman di Ogan 
Kemiring llir (OKI) yang sudah berkembang sejak abad 15. Kemudian 
mulai populer dikalangan masyarakat antara abad 18 sampai aood ke 20 
(Sriwijaya Pos 1992). 
Masyarakat Besemah juga memiliki seni ukir, ini dapat 
dibuktikan dari bangunan rumah adat. Rumah adat orang Besemah yang 
masih tertinggal saat ini mempunyai ukiran yang sangat spesifik 
dirundingkan dengan ukiran rumah adat daerah lainnya. Ukiran yang 
ada pada rumah adat itu terletak pada bagian-bagian tertentu dengan 
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ukuran yang sangat sedethana. Kebanyakan rumah adat itu 
menggunakan ukiran yang terdapat pada sebidang papan yang dipasang 
pada dinding bagian atas pada bagian luar rumah. Ukiran itu dipa<5ang 
disekeling rumah dan pada bagian tengah didnding sebelah luar 
dipasang ukiran berbentuk bulat dikenal dengan istilah bebulan. 
Senada dengan seni ukir, masyarakat Besemah juga mempunyai 
ketcrampilan menenun, hasil temmannya berupa kain songket. Pada 
masa dahulu kain songket Besemah cukup tetkenal, basil tenunnya hal us 
dan mempliDyai motif khusus. Oleh karena itu kain songket tersebut 
menj adi pakaian kebesaran orang Besemah. Untuk acara resmi, aht 
kain songket tersebut selalu dipakai dan lebih khusus lagi pada acara 
perkawinan kain songket tersebut juga dipakai oleh penganten. 
Keterampilan menenun kain songket sempat betkembang di tanah 
Besemah dan menjadi pekerjaan produktif oleh masyarakat dahulunya. 
e. Pengetahuan dan Religi 
Masyarakat Besemah di Kota Pagaralam dalam kehidupan 
sehari-harinya juga mempunyai pengetahuan lokal. Pengetahuan itu 
mereka peroleh secara 1urliD temurun dan dijadikan sebagai pedoman 
untuk melakukan sesuatu. Pada masa dahulu belum ada teknologi 
seperti sekarang dan tingkat pengetahuan orang masih terbatas, 
sedangkan aktivitas kehidupan mesti bcrjalan terus. Bermacam-macam 
kebutuhan mau tak mau harus dipenuhi. Untuk melakukan suatu 
pekerjaan seperti mau turun kesawah mereka menggunakan pedoman 
pada perhitungan bulan, dan bintang. Kapan masa yang baik untuk 
memulai bercocok tanam agar tanaman mereka tidak diganggu hama. 
Pengetahuan ini sangat membantu mereka dalam bercocok tanam. Di 
samping itu mereka juga mempliDyai pengetahuan tentang sifat atau 
tabiat manusia berdasarkan tanda-tanda yang ada pada anggota 
tubuhnya. Pengetahuan lokal itu banyak dimiliki oleh masyarakat 
Besemah, tetapi sekarang kepercayaan mereka tethadap kebenaran 
pengetahuan itu sudah mulai betkurang. Mereka sudah mulai 
terpengaruh oleh kernajuan teknologi dan diantara mereka sudah tidak 
lagi bekerja sebagai petani. 
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Beberapa contoh pengetahuan lokal masyarakat Besernah : 
1. Tanda-tanda alam, seperti, hila dusun dimasuki oleh binatang liar 
seperti kijang, babi, harimau itu pertanda bahwa akan datang 
musibah, serangan penyakit terhadap masyarakat. Apabila 
bufliDg hantu berbliDyi semalaman itu pertanda bakal ada warga 
meninggal dunia. Jika ada debu-debu tebal dari gunliDg, itu 
pertanda hari akan htYan lebat. Misalnya ada burung pipit toli 
berb1myi tengah malam, itu pertanda ada bahaya disekitar 
tersebut menghindarlah segera. 
2. Tanda-tanda pada manusia seperti, mulut kecil/tipis, tahi lalat 
dibibir, itu pertanda seseorang itu cerewet/judes. Jika bibir 
kedalam itu pertanda seseornng itu be:rsifat kikir 
Masyarnkat Besemah sebagaimana masyarakat lainnya, memiliki 
adanya keyakinan atau kepercayaan terhadap hal yang gaib. Suau 
kepercayaan yang hidup pada masa masyarakat tersebut adalah tentang 
makhluk gaib yang disebut Tuanku Raje Nyaweu atau Sang Betareu. 
Pada masa dahulu sering diadakan penyembahan atau pengabdian 
kepadanya adalah dengan memakai perantara yang dilakukan oleh 
seornng Malim Penyembahan itu dinamakan dengan nyeram yang 
dilakukan dengan cara tersendiri dan adanya syarat-syarata khusus. 
Acara itu dilakukan dalam balai atau dihalaman balai. Di dalam balai 
dilakukan ketika bulan pumama sedang penuh atau bulat, dan di 
halaman balain ketika marahari sedang naik. Jika hendak berhubungan 
dengan yang gaib tersebut atau nedeu mislanya untuk meminta kekuatan 
batin maka dilakukan di dalam balai. Acara nedeu itu dilengkapi dengan 
retih dan bunga tujuh ragam dan pedupaan yang berisi kemenyan. 
Malim tersebut duduk diatas tikar dengan menghadapi mangkok putih 
(be/ant an) dan memanggang kemenyan. I a membaca mantera apabila 
asap telah mengepul dari kemenyan yang dipanggang. Apabila dia telah 
diam dan ketika be:rsuara kembali maka suaranya berubah yang berarti 
dia sudah kemasukan roh gaib, maka ia akan berbicara dan bisa 
ditanyakan tentang apa yang dikehendaki. Kadang-kadang dia akan 
menyatakan bahwa telah terjadi kesalahan dalam kuteu atau seseorang 
dan harus diselesaikan dengan syarat-syarat te:rtentu. Kepercayaan ini 
masih dimiliki oleh masyarakat Besemah yang ditandai dengan masih 
adanya pembakaran kemenyan pada waktu pe:rkawinan, dan pesta 
lainnya. 
Kepercayaan lain yang hidup pada masyarakat Besemah adalah 
tethadap peninggalan puyang atau benda pus aka yang harus dimandikan 
sebagai penghargaan pad aleluhur mereka. Upacara memandikan keris 
merupakan salah satu upacara yang dilakukan oleh warga kuteu (dusun) 
secara bersama-sama dan dipimpin oleh jurai tuweu Te:rakhir, acara 
disebut dilakukan pada bulan Agustus 2004 oleh warga dusun Jokoh 
Kecamatan Dempo Tengah yang sebelumnya diadakan upacara 
pe�emputan keris ke dusun Pelang Kenidai. Keris itu dipercaya sebagai 
peninggalan dari SefliDting Sakti yang merupakan nenek moyang orang 
Jokoh dan Pelang Kenidai. Dusun Jokoh dan Pelang Kenidai tergabung 
dalam sumbai Semedang. Seharusnya upacara mencuci keris dilakukan 
setiap tahun atau menunggu wangsit. Jika harus menunggu wang; it 
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waktunya tidak tetap seperti yang barn dilakukan oleh masyarakat desa 
Joko, katanya sudah 25 tahun keris tersebut tidak dicuci. 
Selain kepercayaan tersebut, · masyarakat Besemah juga 
metqlunyai bermacam-macam upacara tradisional yang mencerminkan 
kepercayaan atau religi sehari-hari. Upacara tradisional yang biasa 
mereta lakukan adalah upacara perkawinan, upacara membangun 
rumab, upacara turun mandi, upacara mencuci keris dan masih banyak 
lagi. Pelaksanaan upacara itu mempunyai aturan dan peralatan khusus 
dan dipimpin oleh orang-orang tertentu. Upacara tradisional itu 
asekarang ini sudah jarang mereka lakukan, hanya saja yang masih tetap 
bertahan sampai sekarang adalah upacara perkawinan, dan upacara 
meni>angun rumah. 
C. SISTEM PEMERINTAHAN TRADISIONAL 
MASYARAKAT BESEMAH 
1. Sistem Pemerintahan 
Sistem pemerintahan tradisional, sepertai telah diungkapkan, 
adalah sistem pemerintahan yang tumbuh dan berkembang di suatu 
daemh sesuai dengan kebudayaan dan latar belakang sej arah daerah 
tersebut. Dengan kata lain, sistem pemerintahan tradisional bisa 
berwujud pada sistem adat yang berlaku pada masyarakat yang 
bersangkutan dan dise but juga dengan sistem pemerintahan adat. 
Artinya, sistem pemerintahan tradisional pada suatu daa-ah pada 
dasamya berhubungan erat dengan sistem (pemerintahan) adat yang 
masyarakat atau suku bangsa yang mendiaminya. 
Sistem pemerintahan tradisional pada masyarakat Besemah, 
sebagaimana diketahui, adalah sistem sumbai yang keberadaann ya 
berlcaitan erat dengan struktur masyarakat setempat yang sejak dahulu 
telah terbagi atas 6 sumbai. Sumbai pada dasarnya dapat disamakan 
dengan suku, seperti marga di Batak atau suku pada masyarakat 
Minaogkabau Setiap individu dalam ma<;yarakat Besemah niscaya 
m�dentifikasikan dirinya pada sumbai tertentu yang diwarisinya 
secara turun temurun menurut garis ayahnya. Sumbai-sumbai dalam 
kehiwpan masyarakat Besemah yakni Sumbai Ulu Rura, Sumbai 
Manglru Anom, Sumbai Tanjung Ghaya, Sumbai Besak, Sumbai 
Penjalang, dan Sumbai Semidang. Ke enam sumbai tersebut asal 
muasalnya adalah 6 orangpuyang (nenek moyang) masyarakat Besemah 
dahulunya yang kemudian berkembang mencakup ma<;yarakat Besemah 
seka1311g ini Sumbai Ulu Rura, Sumbai Mangku Anom, Sumbai 
Tanjung Ghaya, dan Sumbai Besak (besar) puyangnya adalah Atong 
B�, sumbai Semidang puyangnya adalah Serunting Sakti, dan 
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sumbai Penjalang puyangnya ada1ah Situ Milung. Ketiga orang tersebut 
dikenal sebagai cikal bakal masyarakat atau suku bang; a Besemah. 
Pendiri sumbai merupakan pemegang hukum adat dan 
dipercayakan kepadanya selaku Jurai Tuweu dalam sumbai yang 
dikokohkan atau diangkat di Balai Panjang. Disamping itu, jabatan Jurai 
Tuweu juga berlaku pada pemimpin adat di kuteu yang juga merupakan 
pendiri dari kuteu tersebut. Oleh karenanya, dalam kehiduran 
masyarakat Besemah dikenal adanya Jurai tuweu dalam sumbai yang 
menjadi pemimpin sumbai dan ada Jurai Tuweu dalam kuteu yang 
merupakan pemimpin di kuteu (dusun)nya. Seorang Jurai Teweu adalah 
dia merupakan "payung" atau pemimpin sekaligus pelindung bagi 
masyarakat di sumbai dan kuteunya. Dalam kehidupan s ehari-hari dia 
dimalui atau dihormati oleh masyarakatnya dalam jurai dan kuteu. 
Namun, dia tidak memiliki hak mmgadakan perubahan dan 
menciptakan hukum adat atas kehendaknya s endiri Susukan atau talang 
sebagai d�rah pemukiman baru nantinya bisa berkembang men jadi 
kuteu, namun masyarakatnya tunduk pooa jurai tuweu dalam sumbai 
dan jurai tuweu rada kuteu asalnya. Kedudukan Jurai Tuweu di susukan 
ada1ah setingkat dibawah jurai tuweu dalam kuteu asalnya. 
Jurai dalam sumbai secara hirarkis dapat dikatakan merupakan 
pemimpin yang tingkatannya lebih tinggi dari jurai-jurai tuweu dalam 
kuteu. Hal itu karma setiap sumbai pada dasamya terdiri dari beberapa 
kuteu, yang berarti dia membawahi beberara jurai tuweu dalam kuteu. 
P ada waktu-waktu tertentu mereka akan berkumpul dan bermusyawarah 
dibawah pimpinan jurai tuweu dalam sumbai tersebut Demikian juga 
antara ke enam jurai tuweu dalam sumbai akan mengooakan pertemuan 
yang sifatnya membaicarakan masalah yang berkaitan dengan keenam 
sumbai yang berarti mengangkut adat Besemah. 
Dalam melaksanakan tugas sehari-hari dimasyarakat Jurai 
Tuweu dibantu oleh 3 orang pembantu atau perangkat la.J.teu yaitu : 
Malim, Rehiyah, dan Perepat. Malim adalah orang yang arif bijaksana, 
pandangannya luas mempunyai pengertian mengerti akan ntYum (nedeu) 
dan selaku penanggung jawab dalam upacara atau kepercayaan maupun 
pelaksanaannya. Rebiyah adalah seorang perempuan yang disebut 
dengan peraji, masalah perkawinan dan perhelatan ia mempunyai 
peranan. Ia juga sebagai pendamping Penatih dari Jurai Tuweu baik 
dalam Sumbai maupun dalam Kuteu. Perepat adalah seorang anak muda 
yang berfungsi sebagai pembantu Jurai Tuweu, mempunyai kecakapan, 
pintar, berperasan halus, cepat tanggap tangguh dan cekatan Selain itu 
Jurai Tuweu juga dibantu oleh Jungku atau jungut jurai yaitu pembantu 
utama dari Jurai Tuweu dan kadangkala darat mel1iadi wali dari Jurai 
Tuweu rada perasanan (perundingan) dalam Kuteu. 
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Berdasarkan hal diat�, difahami bahwa terdapat beberapa 
tingkatan dari jurai tuweu pada masyarakat Besemah yakni: 
1. Jurai Tuweu dalam sumbai, yakni pemimpin sumbai yang 
berasal dari keturunan pendiri sumbai. 
2. Jurai Tuweu dalam jurai, yang merupakan pemimpin pada jurai 
yang mempunyai petulai (keturunan). 
3. Jurai Tuweu dalam kuteu, pemimpin adat dalam kuteu yang 
diangkat dari pendiri kuteu atau dusun 
4. Jungku atau jungut jurai (kuteu) y ang merupakan pembantu dari 
Jurai Tuweu dalam kuteu. 
Struktur kepemimpinan dari sumbai dapat dikemukakan bahwa 
Jurai Tuwru merupakan dewan kecil, jungut kuteu (jurai) sebagai 
pembantu utama, malim sebagai pananggung jawab upacara, rebiyah 
yang khusus menangani masa1ah perkawinan dan perepat y ang menjadi 
pendamping dari jurai tuweu da1am melaksanakan tugasnya. Dis am ping 
itu ada pula Kelewai Kuteu yang tugasnya membantu Rebiyah dalam 
hal membina para lelajeu (bujang gadis). Para /elqjeu diajari tentang 
adat, adab, tatakrama, menari dan menenun. Selain itu Kelawai Kuteu 
juga mempunyai tugas sebagai ngarak (menyediakan makan dan 
minum) ketika Jurai Tuweu dan perangkatnya bersewidru 
(musyawarah) di Balai Panjang. Sebagai Jurai tuweu, dia memiliki atau 
memegang kibab kaghas yang merupakan pusaka lama Besemah yang 
berisikan tentang adat sehari-hari yang menjadi panduan baginya 
ditengah masyarakat 
Setiap sumbai mempunyai tempat kedudukan dari Jurai Tuweu 
yang dalam bahasa Besemah disebut kuteu atau dusun ketunggalan, atau 
semacam pusat pemerintahan yakni: 
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1 .  Sumbai Ulu Rura betkedudukan di Padurasau sebelah dusun 
Mingkik. 
2. Sumbai Mangku Anom, berkedudukan di dusun Mura Siban, 
berdekatan dengan Tanjung Kemuning. 
3. Sumbai Tanjung Ghaya, berkedudukan di dusun Ge1ung Sakti 
yang wilayahnya bersebelahan dengan Ulu Rura. 
4. Sumbai Besak, betkedudukan di dusun Tanjung Menang. 
5. Sumbai Penjalang, semula betkedudukan di dusun Cagarajung 
dan kemudian pindah ke Meringing. 
6. Sumbai Semidang, betkedudukan awalnya di Tanjung Kemuning 
dan setelah peperangan dengan Belanda tahun 1880-an 
dipindahkan ke Se1angis dan Pelang Kenidai. 
2. Pemilihan dan Pengambilan Keputusan 
Sistem pemerintahan sumbai tidak mengenal adanya pemilihan 
secara langsung temadap jurai tuweu dan perangkatnya karma Jurai 
Tuweu merupakan jabatan yang diwarisi secara turun temurun dan yang 
bernak menerimanya adalah anak laki-laki tertua dari Jurai Tuweu 
sebehnnnya. Jika tidak ada anak laki-laki maka warisan tersebut jatuh 
pada saudara (adik Jurai Tuweu tersebut). Orang yang menjadi jurai 
tuweu itu adalah keturunan dari orang yang mula-mula memndiami 
sebuah kuteu atau dusun, yang berrati ketunman dari jurai tuweu yang 
pertama di kuteu Bahwa jurai tuweu itu pewarisannya adalah pada anak 
laki-laki seper tercermin dari pantun atau pepatah berikut ini: 
Eng}mk ghenas serindit bepailan 
Binti kelam ngapung di muare. 
Pungkak betunas lengit begintan 
Petiti bag hi kembak semi/au. 
Namun demikian, orang yang diangkat menjadi Jurai Tuweu hams 
memiliki sifat-sifat yang baik sebagai cermin oleh masyarakat. Sifat­
sifat yang hams dimiliki adalah : 
1. Calak, mengerti dan dapat membaca keadaan sekitamya 
2. Be angkeu-an, cermat, cekatan, cerdas dan mempunyai sifat 
kepemimpinan yang bisa mendudukkan sesuatu pada tempatnya 
3. Be ilmu, dengan ilmulah dapat melaksanakan tugas sebagai 
Jurai Tuweu 
Dari hal diatas diketahui bahwa seorang jurai tuweu sudah otomatis 
diangkat dari keturunan dari orang yang mula-mula mendiami kuteu 
tersebut dan tidak bisa diangkat dari dari keluarga atau pihak lain. 
Sebagaimana jurai tuweu, jabatan jungku atau sungut jurai juga selalu 
dipegang oleh oleh keturunan dari ocang mulai-mula menempati dusun 
tersebut, yang biasanya juga adalah kerabat jurai tuweu juga 
Tempat mengadakan rapat itu biasanya di balai, balai tempat 
rapat Jurai Tuweu kuteu disebut dengan "Balai Panjang". Dinamakan 
dengan Balai P�ang karena penggunaannya adalah sepanjang zaman 
untuk tempat bermusyawarah. Balai Panjang bisa menjadi ''Balai Besak 
(besar)" bila musyawarah tersebut diselenggarakan oleh Jurai Tuweu 
dalam Sumbai. Balai Besak adalah tempat musyawarah besar yang 
menghadirkan ke enam Sumbai yang ada, disebut juga dengan 
musyawath "Lampik Empat Mardike Dwi'. Lampik Empat Mardike Due 
adalah kerapatan atau tatanan adat tertinggi di ranah Besemah. Proses 
pengambilan keputusan sumbai maupun kuteu yang dilakukan pada 
Balai Panjang tersebut adalah berdasarkan permusyawaratan bersama 
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yang dipimpin oleh Jurai tuweu. Sumbai yang ditunjuk atas 
kemufakatan bersama menjaid penganggung jawab untuk tempat 
permusyawaratan yang diadakan pada Balai Besak sumbai itu sendiri. 
Balai panjang atau balai Besak setiap sumbai yang letaknya di kuteu 
adalah, Balai Sumbai Ulu Rura di Padusresau dan kemudian 
dipindahkan ke Benu Keling, Balai Sumbai Tanjung Ghaya di Gelung 
Sakti, Balai Surnbai Besak di Tanjungmenang, Balai Semidang di Tebat 
salak, Balai Sumbai Mangkuanom di Jambat Akagh, dan Balai Sumbai 
Pe�alang di Cagar Agung yang kemudian pindah ke Meringang. 
Balai atau tempat mengadakan musyawarah dalam kuteu, seperti 
diketahu� merupakan salah satu syarat berdirinya sebuah kuteu. Dari 
segi fisik, balai untuk musyawarah itu berbeda dengan rumah yang 
didiami oleh penduduk (nnnah ber�ung), Balai tersebut menghadap ke 
matahari terbit dan mempunyai halaman yang cukup lu� sehingga bisa 
me�adi tempat bermain bagi anak-anak misalnya untuk main sepak 
raga, menari atau atraksi silat Bahan bangunannya terdiri dari kayu 
yang kuat dan tahan lama atau tidak mudah dimakan bunuk atau rayap. 
Atapnya terbuat dari memudang (berlapis ijuk) yang diambil dari enau 
yang telah bermayang dan melenggung bagaikan tanduk kerbau Sebuah 
balai terdiri dari dua buah bilik atau kamar yang merupakan tempat jurai 
tueu bersalin atau mengganti pakaiannya, dan tidak memiliki pintu atau 
terbuka setiap saat Sebuah balai juga dilengkapi dengan tatahan atau 
ukiran seperti ukiran pucuk rebung, lilitan ubi hi tam dan seluang mudik. 
Didalam ruangan balai, mempunyai papan setinggi telapak tangan 
sebagai tern pat duduk yang disesuaikan dengan susunan perangkat jurai 
tuweu. Tempat duduk utama merupakan tempat bagi jurai tuweu dan 
para pernbantunya, kedua untuk tempat penatih (permaisuru) dan rebiya, 
dan ketiga tempat makanan dan minuman yang disiapkan oleh kelawai 
dalam kuteu. Dalam pertemuan antar sumbai, 5 jurai menghadap jurai 
tuweu dalam s urnbai, dan masing-masing jurai tuweu didampingi 
dibelakangnya oleh bt{jangperepat. 
Pengambilan keputusan atau musya warah di balai tersebut ada 
yang dilaksanakan hanya sesama jurai tuweu dalam sumbai, jurai tuweu 
dalam kuteu dan pembantunya, ataupun antara jurai tuweu dan 
perangkatnya dengan warga dusun. Setiap keputusan yang diambil hams 
bersdasarkan pada kesepakatan bersama secara bulat, apabila ada yang 
belurn sepakat maka diusahakan menemukan kesepakatan yang dapat 
diterima secara bersama. Artinya, apabila ada anggota rapat yang belum 
sepakat maka belurn bisa diambil kesepakatan bersama itu Jika telah 
diperoleh kesepakatan maka tugas jurai tuweulah melaksanakannya dan 
mernberikan hukurnan atau sangsi bagi yang melanggamya. Jurai tuweu 
melalui pembantunya akan memosialisasikannya pada masyarakat. 
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Disamping itu pula, di balai tersebut menjadi tempat jurai tuweu 
menerima masyarakatnya yang memerlukan bantuannya atau minta 
pendapatnya tentang masalah yang dihadapi Prinsipa musyawarah 
dalam kehidupan masyarakat Besemah seperti tercermin dari panttm 
berikut ini: 
Idup }ana dik be pengamb ik 
Angkeu-an idup ngadapi rasan 
Duduk sameu di lapik 
Rasan besak putus dalam bincangan. 
Pantun diatas bermakna OOhwa dalam hidup banyak permasalah yang 
hams dihadapi, tetapi dapat diselesaikan engan duduk bersama 
membicarakannya sehingga diperoleh penyelesainannya. Dalam hal ini 
termasuk juga masalah adat dan pemerintahan yang mengatur hidup 
masyarakat sehari-hari. 
Apabila tedadi pertemuan yang melibatkan jurai tuweu dalam 
sumbai maka Balai P�ang tersebut akan menjadi Balai Besak (besar) 
karena tingkatan rapatnya menjadi lebih besar dari pada rapat di tingkat 
kuteu. Dalam hal ini, jurai tuweu dan perangkat kemam sumbai akan 
hadir pada rapat tersebut dan hal yang dibicarakan biasanya menyangkut 
masalah sumbai yang mesti disepakati secara bersama. Pada pertemuan 
ini hanya 4 sumbai yakni sumbai Besak, sumbai Mangkuanom, sumbai 
Tanjung Ghaya (raya), dan sumbai Ulu Rura (Lurah) yang terlibat dalam 
rapat, sedangkan 2 sumbai lainnya sumbai Semidang dan sumbai 
Penjalang hanya sebagai peninjau. 4 sumbai pertama adalah sumbai 
yang merupakan keturunan dari puyang orang Besemah yakni Atong 
Bungsu, dan dua sumbai lainnya adalah keturunan Serunting Sakti 
(Semidang) dan Suke Milung (Penjalang). Empat suku pertama disebut 
yang dengan Lampik Empat, sedangkan dua suku terakhir disebut 
Mardike Due sehingga tatanan yang sarat demokrasi itu lazim disebut 
dengan Lampik Empat Mardike Due dan menjadi inti dari sistem 
sumbai di Rena (tanah) Besemah . 
Demikian pula, ada pertemuan yang melibatkan seluruh sumbai 
dalam arti seluruh jurai tuweu dalam sumbai akan hadir untuk 
membicarakan masalah sumbai dan lainnya. Pertemuan antar sumbai 
inilah yang lazim juga disebut Lampik Empat Mardike Due karena 
menghadir ke enam sumbai dengan status yang betbeda. Keempat 
sumbai keturunan puyang Atong Bungsu yakni Sumbai Ulu Rura, 
Sumbai Mangku Anom, Sumbai Tanjung Ghaya, dan Sumbai Besak 
(besar) merupakan Lampik Empat dan menjadi peserta rapat atau 
pertemuan tersebut, sedangkan sumbai Semidang dan Panjalang 
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menjadi peninjau. Hasil keputusan dari pertemuan tersebut menjadi 
ketetapan yang harus dipatuhi oleh masyarakat Besemah. Dalam rapat 
dengan tatanan Lampik Empat Manlike Due ini, segala keputusan 
diambil melalui musyawarah bersama keenam sumbai. 
3. Nilai Budaya 
Nilai budaya, seperti diketahui, mengandung pengertian tentang 
hal-hal yang bemilai baik, dan patut diwarisi oleh masyarakat 
pendukungnya dan masih relevan dengan kondisi sekarang ini. Nilai­
nilai budaya yang seyogyanya bisa menjadi pengatur atau pedoman 
dalam kehidupan s ehari-hari dan dalam berinteraksi sesarnanya oleh 
masyarakt Besemah khususnya. Sistem pemerintahan sumbai yang 
berlaku pooa masyarakat Besemah, dilihat dari eksistensi dan 
pelaksanaannya mengamung nilai budaya luhur masyarakat Besemah 
itu sendiri yang patut diwarisi oleh masyarakat tersebut, khususnya 
generasi muda Besemah. Nilai budaya yang dikandungnya seperti: 
a. Musyawarah 
Nilai musyawarah meru{nkan nilai utama yang terdapat dalam 
sistem pemerintahan sumbai yang berlaku pada ma<;yarakat Besanah. 
Bahkan, nilai musyawarah ini menjadi identitas atau ciri khas dari 
sistem pemerintahan sumbai dibanding sistem pemerintahan lainnya 
yang pemah berlaku di bumi Besemah yakni Sistem Marga dan Desa. 
Azas musyawarah mufakat sebagaimana terkamung menjadi s ila 
keempat dari Pancasila tefWl!iud secara utuh dalam kehidupan 
masyarakat Besemah melalui sis tern sumbai tersebut. Hal itu disebabkan 
karena sistem Sumbai menempatkan musyawarah sebagai unsur yang 
utama dalam pengambilan keputusan yang bemunungan dengan 
kepentingan masyarakat. Musyawarah itu terwujud dalam rapat dan 
pertemuan membahas masalah di dusun/sumbai secara bersarna yang 
diadakan di Balai Panjang. Setiap keputusan atau kesepakatan bersama 
yang dihasilkan dalam rapat tersebut harus bulat, dalam arti disetujui 
oleh semua yang hadir. Aplikasinya, semua yang hadir dan masyarakat 
secara otomatis akan menyetujui dan menjalankan semua basil 
rapatlpertemuan di balai dalam kehidupan sehari- hari. 
Lekatnya aza.s musyawarah pada masyarakat Besemah dalam 
wujud sistem pemerintahan sumbai, menyiratkan bawa prinsip 
demokrasi telah lama ada dalam kehidupan masyarakat setempat. 
Sesuatu yang menjadi bagian dari kehidupan leluhurnya yang 
diimplementasikan dalam pengaturan hidup sehari-bari dalam sistem 
sumbai. Berkaitan dengan aza.s musyawrah yang menjadi bagian dari 
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kehidupan masyarakat Besemah dahulu, sebagaimana diungkapkan oleh 
seorang tokoh masyarakat setempat; 
"Jauh sebelum Indonesia merdeka, Pasemah (Besemah) sudah 
punya sebuah tata pemerintahan yang amat demokratis. Pada 
saat itu yang dikedepankan adalah kekuatan rakyat dengan dasar 
musyawarah dan mufakat "Lampik empat Merdike Due" adalah 
suatu tatanan demokrasi murni yang betul-betul sangat 
menjunjung tinggi penda�t dan aspirasi orang banyak. Itu 
artinya, jauh sebelum kalangan anggota parlemen dan �a 
pemikir soal demokrasi, temyata di tanah Pasemah sudah 
diterapkan hal itu lengkap dengan etika berdemokrasi layaknya 
pemerintahan modem sekarang (Kcmpas, 2001 ). " 
Oleh karena itu, seyogyanyalah sistem musyawarah dalam 
mufakat itu tetap menjadi bagian dari masyarakat Besemah kerena 
sangat sesuai-dengan sila keempat Pm;asila. DaJam lingkup yang lebih 
luas me�adi acuan daJam kehidupan sehari-hari bagi masyarakat 
Indonesia 
b. Penghargaan pada Leluhur/Pemimpin 
Dalam sistem sumbai, sebagaimana diketahui, jurai tuweu selalu 
diangkat dari keturunan orang yang mula-mula mendiami kuteu atau 
dusun, dan tidak bisa dijabat atau diambil alih oleh keluarga lain. Hal ini 
menyiratkan bahwa adanya penghargaan �a orang yang nrula-mula 
membuka kuteu ( dusun) itu beserta keturunannya. Mereka dianggap 
sebagai pemimpin dan dituakan di dalam masyarakat dengan 
kewenangan sebagai pemimpin Gmai tuweu) di dusun Walaupun, 
kadangkala kemampuan dari jurai tuweu atau keturunannya tidak lebih 
sama dengan yang lain. DaJam kehidupan sehari-hari jurai tuweu "selalu 
didahulukan selangkah dan ditinggikan seranting'', yang bennakna 
penghargaan dan penghormatan bagi pemimpinnya. Jurai tuwru 
meru�an orang yang dianggap mengetahui banyak tentang adat yang 
diwarisinya dari jurai tuweu sebelumnya. Bahkan, seorang jurai tuwru 
mempunyai kitab atau buku tentang adat Besemah atau kuteunya yaitu 
kitab khagas sebagai pegangan daJam menciptakan keseJarasan di 
kuteunya. 
Pengbargaan atau kepercayaan terhadap pemimpin dan 
keputusan bersama adalah modal utama sehingga kehidupan masyarakat 
di sumbai maupun kuteu beijalan aman dan jauh dari silang sengketa. 
Kepercayaan yang sudah tertanam �da pemimpin dan kesepakatan di 
balai dengan sendirinya menghilangkan kecln"igaan atau 
ketidakpercayaan dalam masyarakat. Masyarakat percaya bahwa apa ''-
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yang diputuskan di Balai Panjang dan Balai Besak adalah untuk 
kepentingan bersama kerena setiap keputusan selalu didasarkan pada 
kesepakatan bulat tidak memaksakan kehendak pada yang lain Seorang 
Jurai tuweu maupun perangkatnya senantiasa bertindak atas kesepakatan 
bersama sesuai dengan aturan atau oorma-norma yang berlaku tunm 
temurun. 
Sifat mengbargai leluhur, pemimpin dan ketunmananya pada 
masyarakat Besemah itu jeles mtrupakan hal yang baik dan dan nilai 
budaya yang perlu dimiliki setiap masyarakat. Dengan mengbargai 
pemimpin dengan sendirinya akan membantu pelaksanaan 
kepemimpinan bagi pemimpin yang bers angkutan dan terciptanya 
kehidupan yang aman, sehingga jauh dari silang sengketa atau 
perselisihan di tengah masyarakat. Penghargaan pada leluhur dengan 
menjalankan atau menghikuti aturan yang telah ditetapkannya, berarti 
ikut menjaga dan melestarikan budaya Besemah. Pengbargaan terhooap 
keberadaan Jurai Tuweu sekaligus mencerminkan penghargaan terhooap 
sistem pemerintahan tradisional yang merupakan ciptaan leluhumya. 
Artinya, penghargaan kepada jurai tuww dalam sumbai dan jurai tuww 
dalam kuteu dengan sendirinya merupakan pengbormatan pada 
leluhumya dan budaya tradisional Besemah. 
c. Kebersamaan 
Nilai kebersamaan adalah nilai yang menekankan pada tidak 
adanya petbedaan dalam masyarakat. Pada masyarakat Besemah dengan 
sistem pemerintahan sumbai tercermin kehdiupan masyarakat yang 
tidak mengenal adanya yang lebih tinggi ataup.m yang lebih rendah, dan 
didalam rapat/pertemuan di balai selalu memperhatikan aspirasi dari 
semua yang hadir. Masyarakat Besemah tidak mengenal adanya 
pelapisan dalam kehidupan sehari-hari seperti halnya orang Bali atau 
fudia yang mengenal adanya kasta-kasta yang membedakan setiap pada 
tingkatan tertentu. 
Jurai tuweu dan keturunannya tidak dianggab sebagai orang 
terlalu tinggi atau hams dipt.Ya-pija, melainkan hanya hanya 
"didahulukan selangkah ditinggikan seranting". Dia menjooi jurai tuweu 
semata-mata karena keturunan orang yang mula-mula mendiami dusun 
dan ketentuan adat yang menetapkan jurai tuweu dijabat oleh keturunan 
jurai tuweu p1la. Dalam hal lain tidak ada yang membedakan antara 
jurai tuweu dan keluarganya dengan warga dusun lainnya. Begitupun, 
apabila dilihat dari ftsik rumah tempat tinggal tidak ada yang 
membedakan dengan masyarakat biasa. Bahkan, kecendtrungan 
sekarang kehidupan masyarakat biasa lebih baik dari kehidupan jurai 
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tuweu tersebut Secara bersama-sarna mereka menentukan hal-hal yang 
penting bagi kemajuan dusun dan kesejahteran warga dusun mereka .. 
Nilai kebersamaan atau kesetaraan yang tercennin dari sistem 
sumbai, dengan sendirinya patut dipertahankan oleh masyarakat 
Besemah dalam kehidupan sehari-hari dan dalam menghadapi 
tantangan atau pengaruh dari luar. Dengan rasa kebersamaan niscaya 
segala pekedaan yang sulit akan menjadi mudah dilakukan sehingga 
hidup menjadi lebih berarti dalam menata kehidupan selanjutnya. Oleh 
karena, nilai kebersamaan patut diwarisi oleh generasi muda Besemah 
dan Indonesia umumnya. 
d. Sosial 
Nilai sosial merupakan nilai lain yang utama dari sistem smnbai 
dalam kehidup(lll masyarakat Besemah. Intemksi antar masyarakat boleh 
dikatakan terjalin dengan baik dan intensif karma dalam berbagai 
kegiatan kemasyarakatan selalu melibatkan warga kuteu atau dusun. 
Adanya rapat di balai yang melibatkan masyarakat atau warga kuteu 
memmjukkan tingginya lrubungan sosial ditengah masyarakat Boleh 
dikatakan sudah teqalin secara turun temurun, apalagi biasa sebiah 
dusun didiami oleh mereka yang sesungguhnya berasal dari puyang 
yang sama. Sehingga, saling membantu dalam berbagai kegiatan 
merupakan hal yang biasa dalam kehidupan sehari-hari. Keqa bakti 
demi pembangunan di kuteu, penyelenggaraan upacara adat dan rapat di 
balai merupakan bagian dari nilai sosial yang terdapat dalam kehidupan 
masyarakat setempat. Gotongroyong merupakan hal yang sudah lama 
dikenal dan dilaksanakan oleh masyarakat Besemah sejak dahulu. 
Seorang jurai tuweu dalam tugasnya sehari-hari tidak saja 
menangani masalah adat tetapi juga menampung keluhan dari warganya 
untuk dicarikan jalan keluarnya. Pada Balai Panjang yang biasanya 
digunakan untuk tempat pertemuan di kuteu, jurai tuweu juga 
menyediakan tempat untuk menerima warga yang ingin menemuinya 
untuk menyampaikan aneka permasalahannya. AdakaJanya juga 
berlcaitan dengan dengan kehidupan rumah tangganya atau sengketa 
dengan pihak lain. 
Berkaitan denganitu, dapat dikatakan dengan adanya sistem 
sumbai sebagai bagian dari kehidupan sehari-hari pada masyarakat 
Besemah, juga menmnbuhkan rasa sosial atau kesetiakawann ditengah 
masyarakat di kuteu. Demikian dengan kuteu-kuteu lainnya yang satu 
sumbai dengannya ataupun dengan sumbai lainnya. Lampik Empat 
Manlike Due, disamping sebagai tatanan demokrasi juga memmjukan -
eratnya hubungan sa;ial antara setiap sumbai dan kuteu dalam 
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kehidupan masyarakat Besemah. Hal-hal trsebut yang bisa dikatakan 
merupakan nilai sosial yang terkandung dalam sistem sumbai, sesuatu 
yang patut dipestarikan oleh masyarakat Besemah sekarang ini 
khusunya generasi muda, Dengan demikian, kebanggaan dan rasa 
persatuan sesama masyarakat Besemah tertap lestari ''Tidak lekang oleh 
panas tidak lapuk oleh hujan". 
4. Perbandingan dengan Sistem Pemerintahah Desa 
Sistem pemerintahan desa, sebagaimana diketahu� merupakan 
sistem pemerintahan nasional yang diberlakukan di seluruh Indonesia 
berdasarkan Undang-undang no. 5 tahun 1979, tidak tetkecuali di Kota 
Pagaralam. Desa merupakan suatu wilayah yang ditempati oleh 
sejumlah pendiduk eba gi kesatuan masyarakat, termasuk didalanmya 
sebagai kesatuan masyarakat hukum yang mempunyai organisasi 
pemerintahan terendah dan langsung dibawah carnat serta berhak 
melaksanakan rumah tangganya semiri dalam ikatan negara kesatuan 
Republik Indonesia (Sumarsono dkk, 1997: 57). 
Di Kota Pagaralam atau Provimi Sumatera Selatan umumnya, 
sistem ·pemerintahan desa mulai diberlakukan pada tahun 1980-an 
setelah pemberlakuan UU no. 5 tahun 1979 tentang Sistem 
Pemerintahan Desa di seluruh Indonesia. Pada waktu sebelumnya, 
�istem pemerintahan terendah yang berlaku di Kota Pagaralam 
(Besemah) adalah sistem pemerintahan Merga yang merupakan sistem 
pemerintaha.Il warisan' Belanda menggantikan sistem smnbai yang 
berlaku sebelumnya dan itu teijadi sekitar tahun 1883 ... Merga adalah 
bentuk sistem pemerintaban yang berlaku di daerah Palembang dan di 
jadikan sebagai sistem pemerintahan terendah. Oleh Be1anda, JOOa 
awalnya tanah Besemah dibagi atau dibentuk 25 buah merga yang 
akhimya diciukan menjadi 13 merga. Jabatan atau wewenang Jurai 
tuweu sebagai pimpinan adat diganti oleh Pemangku Adat yang tidak 
selalu keturunan jurai Tuweu Kepala Merga disebut dengan dipati atau 
pesirah dan wilayahnya lebih 1uac; dari kuteu atau dusun }Eda waktu 
sistem sumbai. Ke1urahah Jokoh dan. Pelang Kenidai menjadi satu 
merga dalrulunya dengan pusatnya di Pelang Kenidai. J adi, rentang 
waktu penjajahan Belanda di bumi Besemah sam}Ei awal ocde barn 
adalah sistem merga tet:Sebut. Dalam sistem pemerintahan desa, 
pemimpinnya adalah kepala desa untuk daerah pedesaan dan ke}Ela 
keluraban (lurah) untuk daerah perkotaan, Berdasatkan data talrun 2002 
jumlah kelurahan di Kota Pagaralam tercatat sebanyak 6 buah dan desa 
78 buah. Dalam petkembangan kemudian beberapa desa berubah 
menj adi keluraban. 
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Sistem pemerintahan sumbai sebagai sistem pemerintahan 
tradisional di bumi Besemah apabila dibandingkan dengan sistem 
pemerintahan desa sebagai sistem pemerintahan yang berlaku sekarang 
in� terdapat perbedaan dalam aplik�inya serta kelebihan dan 
kekurangannya. Dalam melihat atau membandingkan kedua sistem 
tersebut, terutama dilihat dari aspek sistem pemerintahan, 
kepemimpinan, pengambilan keputusan dan partisipasi masyarakat. Hal­
hal tersebutlah yang pada dasamya menarik untuk dilihat dalam melihat 
keberadaan sistem sumbai dan sistem desa tersebut. 
a. Sistem Pemerintahan 
Sumbai dengan desa sebagai sistem pemerintahan merniliki 
perbedaan dalam hal status, struktur dan kurun waktu berlakunya. 
Sistem sumbai yang berlaku pada mada masa dahulu da}nt dikatakan 
juga sebagai sistem pemerintahan adat Jnda masyar.akat Besemah dan 
Jurai Tuweu merupakan pemimpin atau kepala adat. Hanya saja, jurai 
tuweu sebagai pernimpin adat sekaligus juga pemimpin tertinggi yang 
mengatur tata kehidupan masyarakat di dusurmya. 
Pemerintahah adat sumbai itu dapat diarnsalkan seperti "republik 
mini" karena mengurus daerah atau rumah tangganya setxliri dan tidak 
mempunyai atasan atau pemerintahan yang lebih tinggi. Jurai tuweu 
dalam sumbai bukanlah sebagai atasan yang bisa mengatur jurai tuweu 
dalam memimpin masyarakat di kuteu (dusun). Lain halnya dengan 
sstem pemerintahan desa yang meru}nkan sis tern pemerintahan terendah 
di Indonesia dan mempunyai sistem pemerintahan lebih tinggi yakni 
kecamatan, kabupaten dan provinsi. Artinya, sistem pemerintahan desa 
meru}nkan perpanjangan tangan dari pemerintahan diat�nya khususnya 
pemerintahah kecamatan. Dari segi luas wilayah antara sumbai desa 
juga tidak sama, kadangkala sebuah desa terdiri dari beberapa dusun 
(kuteu) dan ada pula satu dusun. Seperti, kelurahan Jokoh di Kecamatan 
Dempo Tengah yang terdiri dari kuteu ( dusun) Jokoh dan Alas. 
Struktur pernerintahan Sumbai dapat dikatakn lebih sederhana 
dari pada sistem pemerintahan desa. Pada sistem sumbai, jurai sebagai 
pernimpin tertinggi dibantu oleh 4 orang jungku atau sungut jurai. 
Sungut jurai tersebut biasanya adalah orang atau kerabat dekat dari jurai 
tuweu. Pada sistem des a, kepala desa sebagai pemimpin tertinggi di desa 
dibantu oleh sekretaris desa dan beberaJn orang keJnla urusan (kaur). 
Disamping itu ada lembaga Ketahanan Masyarakat Desa (LKMD) di 
desa dan Lembaga Masyarakat Desa (LMD) di kelurahan. Disamping 
itu, kepala desa dibantu oleh kepala dusun (tidak sama dengan 
pengertian.dusun pada kuteu) atau KeJnla Lingkunhgan untuk kelurahan 
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sebagai perpanjangan tangan dari kepala desa di wilayahmya. Orang­
orang yang terlibat sebagai perangk:at desa menurut aturannya bukanlah 
kerabat dekat dari kepala desa. 
Dengan hal tersebut difahami bahwa sistem pemerintahan desa 
lebih kompleks dari sumbai Hal ini bisa difahami karena sistem sumbai 
adalah sistem pemerintahan tradisional sesuai rengan adat Besemah, 
sedangk:an sistem pemerintahan desa merupakan bentuk sistem 
pemerintahan lebih modem. Hal lain yang membedakannya adalah latar 
belakang atau asal usul kedua sistem tersebut, sistem sumbai murni 
sebagai produk budaya masyaraket Besemah, sedangkan sistem desa 
berasal dari Jawa yang dijadikan sebagai sistem pemerintahan terendah 
di Indonesia di zaman Orde Baru di seluruh lndoensia, termasuk di 
tanah Besemah. 
b. Pemililian Pemimpin 
Pemimpin pada sistem sumbai, seperti ketahui, adalah seorang 
jurai tuweu yang berasal dari keturunan dari orang mula-mula mendiami 
suatu kuteu atau dusun yang sifatnya turun temurun. Jurai tuwru 
dalamyang melaksanakan pemerintahanya dibantu beberapa jungk:u atau 
sungut jurai. Pada sistem pemerintahan desa, kepala desa sebagai 
pemimpin tidak berasal dari keturunan jurai tue, tetapi berdasarkan �da 
pemilihan bersama oleh warga desa, sedangk:an untuk kepala kelurahan 
atau desa berdasarkan penganghkatan Iangsung oleh pemerintah 
kabupaten, tidak melalui pemilihan. Dengan arti kata lain, orang yang 
menjadi kepala desa/lurah bisa saja orang lain di desa yang bukan 
ketunman jurai tuweu Disamping itu, mas a kepemimpinan ke�la desa 
dibatasi maksimal sampai 8 tahun, dan bisa dipilih lagi. Sedangkan jurai 
tuweu tidak ada pembatasan karena seorang jurai tuweu akann diganti 
apabila dia sudah meninggal atau merasa tidak mampu lagi dan akan 
digantikan oleh anak laki-lakinya yang tertua. Seandainya anak itu 
masih muda maka jabatan jurai teweu akan dipegang oleh saudara laki­
laki dalam ftmgsi sebagai wakli atau apit jurai. 
Dari hal tersebut, difahami bahwa terdapat perbedaan antara 
sistem kepemimpinan pada sistem sumbai dengan desa. Perbedaan 
utama pada latarbelakang pemimpinnya yakni jurai tuweu yang sifatnya 
turun temurun dan dapat dikatakan juga sebagai ke�la adat Sedangk:an 
ke�la desa berdasarkan pemilihan oleh warga desa, dan kepala 
kelurahan sifatnya penunjukkan dari pemerintah kecamatan/kabupaten 
yang biasanya adalah seorang Pegawai Negeri Sipil (PNS). Selama 
sistem pemerintahan desa, jarang terjadi jurai tuweu yang menjadi 
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kepala des a, seperti yang terjadi di kelurahan J okoh yang lurahnya 
adalah seorang PNS yang bertempat tinggal di Pasar kota Pagaralam. 
c. Pengambilan Keputusan 
Dalam pengambilan pengambilan keputusan untuk kepentingan 
bersama, pada sistem sumbai dilakukan btTdasarkan azas musyawarah 
oleh jurai tuweu bersama pembantu dan masyarakat dan diadakan di 
Balai Panjang. Seorang Jurai Tuweu dalam menjalankan 
kepemimpinannya hanyalah "didahulukan selangkah, ditinggikan 
seranting;. Artinya, jurai tuwru itu tidak bisa bersifat otoriter atau 
mernaksakan kehendaknya tapi harus berdasarkan pada hal)il rapat di 
balai panjang sebagai kesepakatan bersarna yang mesti dijalankannya. 
Di desa, walaupun rnempunyai lembaga pendamping seperti 
LKMD/LMD, tetapi dalam pengambilan keputusan lebih banyak 
diambil oleh kep�la desa. Dlllam arti kepala .desa bisa mengabaikan azas 
musyawarah dalam menentukan keputusan untuk kepentingan warga 
desa itu, kadangkala bisa mengambi keputuasn sendiri tanpa 
bermusyarah terlebih dahulu.. Dari hal diatas, tersirat bahwa dalam 
pengambilan keputusan untuk kepentingan warga sistem sumbai lebih 
demokratis dari pada sistem pemerintahan desa yang menempatkan 
kepala desa sebagai penguasa tunggal di desa. Hal ini menyebabkan 
ikatan batin dengan desa dan kepala desa tidak sedekat antara jurai 
tuweu dengan warganya dalam sistem sumbai. Apalagi dalam sistem 
pernerintahan desa, kadangkala peran jurai tuweu sebagai kepala adat 
diabaikan oleh kepala desa, karena masalah adat juga diputuskan oleh 
kep�la desa atau lurah. 
d.PartiSq,asi�asyarakat 
Partisipasi masyarakat dalam sistem sumbai terasa lebih kuat 
dari pada sistem desa, karena dalam pengambilan keputusan misalnya 
masyarakat kadangkala dilibatkan dalam rapat ata permusyawaratan 
yang dilaksanakan di Balai Panjang. Pendapat dari warga kuteu yang 
hadir sangat dipethatikan dan selalu diusakan agar keputusan itu 
merupakan kesepakatan bersama. Sedangkan pada sistem desa, 
partisipasi masyarakat tidak begitu rnenoJ:Yol karena keputusan biasa 
lebih ditentukan oleh kepala desa dan tokoh masyarakat saja. Walaupm 
ada Lembaga Ketahanan Masyarakat Desa (LKMD) dan Lembaga 
Masyarakat Desa (LMD), biasanya yang terlibat hanya beberapa 
orang anggota masyarakat dan itupm diketuai oleh kepala desa. 
Dari hal diatas, dapat dikatakan bahwa partisipasi masyarakat tetb.adap 
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pembangtman di dusun lebih tinggi pada sistem sumbai dari pada sistem 
de sa. 
Pada masa sumbai dahuhmya, masyarakat sangat mudah 
dikumpulkan dan daiarah kan oleh Jurai Tuweu melalui para 
pembantunya. Jika ada kegiatan yang sifatnya memerlukan partisipasi 
masyarakat seperti gotong royong atau keija bakti, rapat atau pertemuan, 
kenduri dan sejenisnya biasanya masayarakat serta merta ak:an 
menyambutnya dengan baik. Spontanitas masyarkat sangat tinggi 
tersebut dilatarbelakangi sumbai sebagai kesatuan genalogis dan kuteu 
sebagai kesatuan teritorial merupakan produk masyarakat Besemah yang 
sesuai dengan adat dan budaya mereka. Lain halnya dengan sistem 
pemerintahan desa yang berasal dari Jawa, sehingga tidak menyatu 
dengan kehiduran masyarakat setempat Partisipasi masyarakat dalam 
sistem pemerintahan desa dapat dikatakan tidak tinggi seperti pada 
sumbai. Hal yang terakhir ini sebagai salah satu faktor sistem 
pemerintahan desa dirasakan tidak begitu efektif bagi masyarakat di luar 
Jawa, termasuk di Besemah. 
Berdasarkan hal diatas, dapat dikatakan bahwa sistem 
pemerintahan sumbai lebih bagus dan demokratis dari pada sistem desa 
karena dalam pengambilan keputusan didasarkan pooa permusyawaratan 
bersama melalui rapat'pertemuan yang diadakan balai. Sedangkan pada 
sistem desa pengambilan keputusan tidak demokratis karena lebih 
banyak pada kewenangan kepala desa. Namun, dalam proses pemilihan 
pemimpin nampaknya sis tern desa terasa lebih demokratis karena kepala 
desa dipilih langsung oleh warga dan setiap warga mempunyai hak dan 
kesempatan untuk dipilih menjadi kepala desa, tidak seperti pada sistem 
sumbai yang sudah menetapkan jurai tuweu harus dari keturunan jurai 
tuweu pertama atau orang yang pertama membuka dusun itu dahulunya. 
Dengan penetapan jurai tuweu secara turun temurun menyebabkan 
tertutup kemungkinan bagi w arga dusun untuk menjadi pemimpin, 
padahal dari kemampuan dan lainnya lebih unggul dari keturunan jurai 
tuweu misalnya. Dapat dikatakan dalam pelaksanaannya, sistem desa 
dam sumbai masing-masing mempunyai kelebihan dan kekurangan. 
Sistem sumbai lebih demokratis dalam pengambilan keputusan untuk 
kepentingan bersama, sedangkan sistem pemerintahan desa lebih 
demokratis dalam penentuan pemimpin karena dipilih oleh warga 




Setiap suku bangsa pada dasamya memiliki sistem pemerintahan 
tradisional yang menjadi cerminan dari struktur masyarakatnya dan 
mengatur tata kehidupan mereka sehari-hari sesuai sesuai dengan 
kebudayaaan yang mereka dimiliki. Masyarakat suku bangsa Besemah 
yang mendiami Kota Pagaralam dan sebagian Kabupaten Labat di 
Sumatera Selatan sejak dahulu, sebelum kedatangan Belanda memiliki 
sistem pemerintahan tradisional yang teiWUjud dalam sistem sumbai. 
Sistem sumbai, disamping bisa dianggap sebagai sebuah sistem 
pemerintahan tradisional, juga dapat dikatakan sebagai sistem adat yang 
diciptakan oleh puyang (leluhur) orang Besemah sesuai dwgan adat dan 
budaya Besemah. 
Dalam sistem sumbai yang dipimpin oleh Jurai Tuweu (Jurai 
Tue) dan perangkatnya, azas musyawarah menjadi identitas dan unsur 
utama. T atanan demokrasi berdasarkan azas musyawarar pada 
masyarakat Besernah dalam wadah sumbai dikenal dwgan sebutan 
"Lampik Empat Mardike Due" karma setiap rapat pada sumbai dihadiri 
oleh keenam sumbai (dapat disamakan dengan suku) yang ada pada 
masyarakat Besemah. Musyawarah dalam pengambilan keputusan 
teiWUjud dalam rapatlpertemuan yang dipimpin oleh jurai tuweu di 
tingkat sumbai maupun kuteu. Kuteu adalah kesatuan teritorial sekaligus 
adat yang berada dibawah sumbai. Dengan hal demikian, diketahui 
bahwa prinsip demokrasi sudah sejak tertanam pada masyarakat 
Besemah,jauh sebelum Indonesia merdeka. 
Jurai tuweu sebagai pemimpin kepala sumbai dan kuteu ( dusun), 
disamping sebagai kepala pemerintahan juga berfungsi sebagai kepala 
adat pada masyarakat Besernah. P ada masa dahulu, perannya sangat 
vital terutama dalam memimpin dan meningkatkan kesejahteraan 
masyarakatnya Oleh karena itu keberadaan Jurai Tuwei dalam 
kehidupan masyarakat Besemah adalah sangat penting karena juga 
belkaitan dengan kelestarian adat dan budaya Besemah. Hanya, saja 
seiring dengan hilangnya fungsi atau peran jurai tuweu sebagai 
pemimpin adat dan pemerintahan semwjak Belanda masuk sampai 
sekarang, eksistensi jurai tuweu tinggal nama dan menjadi kenangan 
masa lalu. Begitupun dengan sistem sumbai dan tatanan "Lampik Empat 
Mardike Due" dalam pengambilan keputusan yang bemyuan untuk 
kemaslahatan bersama. 
Dibandingkan dengan sistem pemerintahan desa yang berlaku di 
Rena (bumi) Besemah sekarang ini, sistem sumbai lebih demokratis 
dari segi proses pengambilan keputman untuk kepentingan bersama. 
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Namun, dari segi proses pengangkatan pemimpin di desa (kuteu) dapat 
dikatakan pemilihan kepala desa yang berdasarkan pada pemilihan 
langsung lebih demokratis karena dari jabatan Jurai Tuweu s ifatnya 
turun temurun. Sumbai sebagai kesatuan adat dan pemerintahan lahir 
dari budaya Besemah sendiri sedangkan desa merupakan sistem 
pemerintahan nasional yang berasal dari J awa. Disamping itu, smnbai 
lebih otonom karena mengurus rumah tangganya sendiri tanpa adanya 
pemerintahan yang lebih tinggi diatasnya. Lain halnya dengan des a yang 
mempunyai pemerintahan yang lebih tinggi yakni kecamatan. 
Sumbai sebagai sistem adat dan pemerintahan dengan sendirinya 
mengandung nilai budaya luhur yang menunjukkan ketinggian budaya 
masyarakat Besemah seperti nilai musyawarah, penghargaan terhadap 
leluhur/pemimpin, kebersamaan dan sosial. Nilai-nilai tersebut 
dirasakan masih relevan untuk masa sekarang ini dan tentunya tetap 
diwarisi oleh masyarakat Besemah sekarang ini khususnya generasi 
muda. 
2.Saran 
Sumbai sebagai bentuk sistem pemerintahan tradisional dan adat 
pada masyarakat Besemah yang bercikal OOkal dari budayanya, dan 
nilai luhur yang dikandungnya seyogyanyalah terns eksis pada 
masyarakat Besemah. Dalam arti, kembali ke sistem smnbai dan tatanan 
"Lampik Empat Mardike Due" menjadi hal patut dipikirkan oleh 
pemerintah, dan masyarakat Besemah. Jelasnya, menjadikan sumbai 
sebagai bentuk sistem pemerintahan terendah menggantikan sistem desa 
sekarang ini Apalagi Undang-undang (UU) tentang Otonomi Daerah 
No. 22 tahun 1999 memberikan peluang untuk itu. Dengan demikian, 
jurai tuweu sebagai pimpinan atau kepala adat bisa berperan kembali 
sehingga adat Besemah tetap lestari Artinya, kembali ke sumbai berarti 
kembali ke budaya tradisional Besemah dan upaya pelestariannya. 
Generasi muda Besemah sebagai generasi penerus diberikani 
pengetahuan atau sosialisasi tentang budaya Besemah khususnya 
tentang sumbai sehingga mereka mencintai dan melestarikan 
kebudayaan Besemah. Salah satunya, dengan menjadikan adat dan 
kebudayaan Besemah me�Yadi bagian dari kurikulum pendidikan 
(muatan lokal) di sekolah. 
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